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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT. saya menyambut gembira penerbitan
Terjemahan Al-Qur’an edisi penyempurnaan yang telah dilakukan sejak tahun 2016-2019
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada Nabi Muhammad SAW,
pembawa rahmat bagi semesta alam.

Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam kehidupan manusia sebagai kitab petunjuk dan
pedoman hidup. Untuk mewujudkan fungsinya ini, Al-Qur’an harus dipahami agar isi dan
kandungannyva bisa diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara. Di sinilah kehadiran terjemahan dan tafsir Al-Qur'an mutlak diperlukan,
mengingat masyarakat muslim Indonesia sebagian besar tidak memahami bahasa Arab
vang merupakan bahasa Al-Qur’an.

Terjemahan bukanlah Al-Qur’an itu sendiri yang secara teks tidak pernah mengalami
perubahan. Al-Qur’an adalah firman Allah, sementara terjemahannya adalah hasil karya
manusia yang terbuka untuk terus disempurnakan. Karenanya, terjemahan Al-Qur’an
Kementerian Agama juga mengalami penyempurnaan dan perbaikan seiring dengan
perkembangan bahasa Indonesia dan dinamika kehidupan. Penyempurnaan tersebut bukan
bermaksud untuk menunjukkan bahwa terjemahan Al-Qur’an yang telah diterbitkan
sebelumnya tidak benar. Penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an bertujuan menghadirkan
terjemahan Al-Qur’an yang lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh masyarakat
muslim Indonesia.

Terjemahan Al-Qur’an, betapapun bagus dan sempurnanya, tetap bukanlah Al-Qur’an.
Terjemahan juga tidak dapat sepenuhnya menggambarkan maksud Al-Qur’an. Oleh
karena itu, untuk bisa memahami Al-Qur’an tidak cukup hanya berpedoman kepada
terjemahan, tetapi merujuk pada kitab-kitab tafsir dan penjelasan para pakar Al-Qur’an.

Saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi vang sebesar-besarnya kepada Lajnah
Pentashihan Mushat” Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI,
narasumber, dan tim pakar vang terlibat dalam penyvempurnaan terjemahan Al-Qur’an
Kementerian Agama. Semoga menjadi amal saleh bagi kita semua dan dapat memberi

manfaat yang banyak kepada masyarakat luas sehingga dapat meningkatkan gairah dalam
membaca, memahami, menghayati dan mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an.

., September 2019
1 a RI

Saifuddin




PENGANTAR
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR’AN
BALITBANG DIKLAT KEMENAG RI

Salah satu misi Kementerian Agama pada tahun 2015 adalah meningkatkan
pemahaman dan pengamalan ajaran agama. Bagi umat Islam, peningkatan pemahaman
agama dapat diwujudkan melalui penyediaan kitab suci Al-Qur’an. Mengingat Al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa Arab, dan untuk bisa memahami makna ayat-ayatnya sangat
dibutuhkan terjemahan, Kementerian Agama dalam hal ini Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an terus berupaya menghadirkan terjemahan Al-Qur’an yang mudah dipahami. Sejak
diterbitkan pertama kali pada tahun 1965, terjemahan Al-Qur’an telah mengalami revisi dan
penyempurnaan sebanyak dua kali. Penyempurnaan pertama dilakukan pada tahun 1989
yang difokuskan pada aspek redaksional. Pada tahun 1998-2002 dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan secara menyeluruh, mencakup aspek bahasa, konsistensi, substansi, dan
transliterasi.

Seiring perkembangan bahasa Indonesia dan adanya masukan dari masyarakat
terkait substansi terjemahan, pada tahun 2016-2019 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
kembali melakukan kajian dan pengembangan terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama.
Penyempurnaan ini dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan, yaitu: Pertama,
Konsultasi publik ke komunitas-komunitas tertentu, seperti perguruan tinggi, Majelis
Ulama Indonesia dan pesantren untuk menjaring masukan dan saran konstruktif untuk
penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an; Kedua, Konsultasi publik secara online melalui portal
konsultasi publik; Ketiga, Penelitian lapangan terkait penggunaan terjemahan Al-Qur’an di
masyarakat; Keempat, Sidang kajian reguler anggota tim pakar kajian; Kelima, Uji Publik atau
uji shahih hasil kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an melalui forum ilmiah yang
dihadiri oleh para ulama dan pakar Al-Qur’an dari pelbagai provinsi di Indonesia.

Penyempurnaan dan perbaikan terjemahan Al-Qur’an dilakukan secara menyeluruh,
meliputi beberapa aspek berikut:

1. Aspek bahasa dan pilihan kata. Kata-kata yang dipilih merujuk pada Pedoman
Umum Fjaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Begitu juga dengan struktur kalimat,
disesuaikan dengan kaedah bahasa Indonesia dengan tetap memperhatikan
bahasa sumber (bahasa Al-Qur’an).

Aspek konsistensi, khususnya dalam penerjemahan ayat dan diksi.
Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat.

Di samping aspek tersebut, terjemahan Al-Qur’an hasil penyempurnaan ini juga
dilengkapi dengan mukadimah yang memuat sistematika dan metode penerjemahan.
Catatan kaki (footnote) lebih sedikit dibandingkan edisi sebelumnya, karena sebagian
keterangan tambahan langsung dimasukan dalam terjemahan, ditulis dalam tanda kurung,
yakni berkurang sebanyak 167 dari semula 930 footnote menjadi 763 footnote. Terjemahan ini
juga dilengkapi dengan sub judul dan terjemahan nama surah.
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Kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an ini melibatkan para pakar Al-
Qur’an, tafsir, bahasa Arab dan tim ahli bahasa Indonesia. Terkait aspek kebahasaan,
secara kelembagaan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an bekerjasama dengan Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI. Adapun pihak-pihak yang terlibat
langsung dalam kajian dan penyempurnaan terjemahan Al-Qur’an ini adalah Prof. Dr. M.
Quraish Shihab, M.A. selaku narasumber/konsultan dan tim pakar yang terdiri dari:

1. Dr. Muchlis Muhammad Hanafi, M. A. Ketua

2. Prof. Dr. Huzaemah T. Yanggo, M.A. Anggota
3. Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.A. Anggota
4. Prof. Dr. Rosihan Anwar, M.A. Anggota
5. Dr. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Anggota
6. Dr. Abdul Ghafur Maimun, M.A. Anggota
7. Dr. Malik Madani, M. A Anggota
8. Dr. Amir Faishol, M.A. Anggota
9. Dr. Abbas Mansur Tamam, M.A. Anggota
10. Dr. Lilik Ummi Kaltsum, M. A. Anggota
11. Dr. Dora Amalia Anggota
12. Drs. Abdul Gaffar Ruskhan, M.Hum. Anggota
13. Drs. Sriyanto, M.Hum. Anggota
14. Drs. Amran Purba, M.Hum. Anggota
15. Junanda Putje Syarfuan Anggota

Staf Sekretariat:
1. Abdul Aziz Sidqie, M.A.

2. Dr. Reflita, M.A.

3. Bagus Purnomo, M.A.

4. Ety Hanisa, S.Pd.

5. Ahmad Munawar, M.Hum.
6. Salim Cahyono, Lc.

7. Muhammad Fatichuddin, S.Th.I.

Terakhir, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada nara
sumber dan tim pakar kajian dan pengembangan terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama
yang telah melaksanakan tugas mulia ini dengan baik. Terima kasih kami sampaikan kepada
Menteri Agama dan Kepala Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang senantiasa
mendukung seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. Kepada semua pihak
yang ikut berkontribusi dalam penyusunan hasil kajian dan penyempurnaan terjemahan
Al-Qur’an ini kami juga berikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga usaha ini
menjadi amal saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat
muslim Indonesia.

Jakarta, 14 September 2019




MUKADIMAH

Problematika Penerjemahan Al-Qur'an

Penerjemahan pada dasarnya merupakan proses mengalihkan pesan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Pengalihan pesan teks sumber harus sepadan, akurat, dan
berterima ke dalam teks sasaran. Dalam penerapannya, tidaklah mudah. Terdapat beberapa
kendala dalam penerjemahan yang disebabkan oleh masalah bahasa, budaya, dan agama.

Setiap kata pada hakikatnya adalah wadah makna. Pengalih bahasa harus
memahami kandungan makna dari kata tersebut dan memilih bahasa yang sepadan dengan
bahasa sasaran. Persoalannya, apakah antara kata atau ungkapan dalam satu bahasa dapat
ditemukan padanannya dalam bahasa lain? Abu Hayyan at-Tauhidiy, mengutip as-Sairafiy,
menjelaskan, “Harus Anda ketahui, setiap bahasa tidak mungkin dapat dipersamakan
dengan bahasa lain dari segala aspeknya: sifat, susunan, bentuk metafor, kosakata, kata
kerja dan lainnya” (Ibrahim Anis, Dalalat al-Alfaz: 80-81). Ketidaksamaan antara bahasa-
bahasa manusia menjadi problem utama dalam proses penerjemahan. Al-Jahiz pernah
mengatakan bahwa sebuah terjemahan tidak mungkin dapat menjangkau seluruh makna
yang dimaksud oleh pengucap dari berbagai sudut: kekhasan makna, arah pembicaraan,
dan pesan-pesan yang tersembunyi (al-Jahiz, al-Hayawan: 75-76).

Kendala tersebut akan semakin terasa apabila yang diterjemahkan adalah teks
keagamaan, seperti Al-Qur’an yang dipengaruhi oleh konsep teologi dan alat retorika yang
digunakan (seperti struktur sintaksis, pilihan kata, alih pronomina, dan alih kata). Kosa
kata dan bahasa Al-Qur'an memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Al-Qur’an sangat
kaya dengan makna, memiliki kualitas sastra tinggi, yang tidak ditemukan padanannya
dalam bahasa lain, termasuk bahasa Indonesia. Selain itu bahasa Al-Quran juga banyak
menggunakan bahasa majaz (metafora), idiom, musytarak (satu kata dengan dua makna
atau lebih yang berbeda) dan kekhasan lain yang tidak ditemukan dalam bahasa lain.
Disamping keunikan dan karakter bahasa Al-Quran, penerjemahan Al-Quran juga
dipengaruhi oleh perkembangan bahasa sasaran, baik terkait pemilihan kata atau diksi
maupun struktur dan kaidah bahasa.

Kendala dan permasalahan ini pulalah yang mewarnai proses penerjemahan Al-
Qur’an kedalam bahasa Indonesia yang dilakukan oleh Kementerian Agama RI. Terjemahan
Al-Qur’an Kementerian Agama Rl yang biasa disebut Al-Qur'an dan Terjemahannya sebagai
karya kolektif yang dilakukan oleh beberapa ulama anggota Lembaga Penterjemah Kitab
Suci Al-Qur'an dalam perkembangannya mengalami pernyempurnaan dan penyesuaian
setelah diterbitkan pertama kali pada tanggal 17 Agustus 1965. Penyempurnaan pertama,
perbaikan redaksional yang dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan bahasa
pada saat itu, yaitu pada tahun 1989. Hasil penyempurnaan ini dicetak oleh Mujamma‘
al-Malik Fahd pada tahun 1990, dan masih terus dicetak dan beredar sampai saat ini.
Penyempurnaan kedua, Penyempurnaan secara menyeluruh yang mencakup aspek bahasa,
konsistensi pilihan kata, substansi, dan aspek transliterasi dalam rentang waktu yang
cukup lama antara tahun 1998 hingga 2002. Edisi inilah yang sampai saat ini digunakan.
Pada tahun 2016-2019 kembali dilakukan penyempurnaan yang ketiga secara menyeluruh
mencakup berbagai aspek; redaksional, konsistensi dan substansional.



\

Proses perbaikan dan penyempurnaan itu dilakukan oleh para ulama, ahli dan akade-
misi yang memiliki kompetensi di bidangnya merupakan wujud keterbukaan Kementerian
Agama terhadap saran dan kritik konstruktif bagi perbaikan dan penyempurnaan Al-Quran
dan Terjemahannya. Upaya itu juga didasari pada kesadaran bahwa tidak ada karya manusia
yang sempurna, apalagi ketika akal manusia yang terbatas ingin menjangkau pesan kalam
Tuhan yang tidak terbatas.

Metode dan Prinsip Penerjemahan

Penerjemahan Al-Qur'an pada dasarnya berorientasi pada bahasa sumber
(bahasa Arab). Metode penerjemahan yang digunakan sama dengan yang digariskan
oleh penyusun terjemahan edisi pertama yaitu ‘terjemahan setia’ dalam artian sedapat
mungkin mempertahankan atau setia pada isi dan bentuk bahasa sumber (BSu). Lafal
yang bisa diterjemahkan secara harfiyah, diterjemahkan secara harfiyah. Sedangkan
yang tidak, diterjemahkan secara tafsiriyah, baik dalam bentuk pemberian catatan kaki
maupun tambahan penjelasan di dalam kurung. Dalam kata pengantar ketua Lembaga
Penjelenggara Penterdjemah Kitab Sutji Al-Quraan, Prof. R.H.A. Soenarjo, SH., pada Al-
Qur'an dan Terjemahnya terbitan Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an
(1969) disebutkan: “Terdjemahan dilakukan seleterlijk (seharfijah) mungkin. Apabila dengan
tiara demikian terdjemahan tidak dimengerti, maka baru ditjari djalan lain untuk dapat
difahami dengan menambah kata-kata dalam kurung atau diberi not. Apabila mengenai
sesuatu kata ada dua pendapat, maka kedua pendapat itu dikemukakan dalam not.”

Ada beberapa prinsip penerjemahan yang dijadikan acuan dalam penyusunan
Terjemahan Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan ini:

1. Ejaan dalam penulisan teks terjemahan didasarkan pada Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yang disusun oleh Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa sebagaimana ditetapkan melalui Permendikbud No. 50
Tahun 2015. PUEBI mengatur empat hal, yaitu pemakaian huruf, penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan.

2. Struktur kalimat dalam teks terjemahan sedapat mungkin disusun dalam
struktur kalimat bahasa Indonesia yang baku. Jika ada bagian kalimat yang
dipentingkan, struktur kalimat dapat disesuaikan sejauh tidak menyebabkan
kesalahpahaman dalam membaca. Contoh: wa lahii man fis samawati wa al-ardi
‘milik-Nyalah apa yang ada di langit dan di bumi’ adalah struktur kalimat yang
sebenarnya kurang lazim. Seharusnya kalimat terjemahannya menjadi ‘apa yang
ada di langit dan di bumi adalah milik-Nya' Akan tetapi, karena ada penekanan
pada pelaku atau pemilik, kalimat tersebut diterjemahkan sesuai struktur
kalimat dalam teks sumbernya.

3. Kata penghubung ‘dan’ di permulaan terjemahan ayat dihilangkan, kecuali jika
masih terhubung secara langsung dengan ayat sebelumnya. Selain tidak sejalan
dengan kaidah bahasa Indonesia, penerjemahan huruf ‘waw’ selalu bermakna
‘dan’ tidak sesuai dengan keragaman makna ‘waw’ dalam bahasa Arab (‘ma‘ani
al-huraf).

4. Sedapat mungkin konsisten dalam menerjemahkan huruf, kata dan kalimat
dengan tetap memperhatikan konteks penyebutannya. Bentuk verba aktif
dan pasif sedapat mungkin dipertahankan sejauh tidak menimbulkan kesa-
lahpahaman dalam membaca. Jika kalimat dalam teks sumber terlalu panjang,
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teks terjemahan dapat dipecah ke dalam beberapa kalimat sejauh hal tersebut
tidak mengurangi maknanya.

5. Penyebutan nama-nama nabi tidak didahului kata ‘nabi’ dan setelahnya ‘as.,
kecuali untuk Nabi Muhammad, (tanpa ‘saw.’).

6. Penerjemahan idiom atau metafora yang sangat asing atau tidak lazim dalam
bahasa Indonesia apabila diterjemahkan secara langsung kurang dipahami,
maka akan diterjemahkan sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami dalam
bahasa Indonesia. Seperti penerjemahan kata dalam surah az-Zukhruf ayat 17;
galla wajhuhti muswaddan (jadilah wajahnya merah padam). Kata muswaddan,
sesuai makna aslinya berarti hitam pekat. Istilah hitam pekat dalam bahasa
Indonesia kurang dipahami sehingga diganti dengan kata merah padam.

7. Penerjemahan ayat-ayat mutasyabihat yang berbicara tentang sifat-sifat Allah,
baiksifat zat (sifat zatiyyah) maupunsifat perbuatan (sifatfi'liyyah) menggunakan
pendekatan tafwid dan ta'wil.

8. Ketika kalimat mutasyabihat secara terang menunjukkan sifat Allah, makna
tafwid dikedepankan. Contoh: fa samma wajhullah (wajah Allah).

9. Ketika kalimat mutasyabihat tidak secara terang menunjukkan sifat Allah,
makna takwil dikedepankan. Contoh: yuridiina wajhallah (keridaan Allah).

10. Apabilakalimat mutasyabihattidak bisa diterjemahkan dengansatu pendekatan,
maka kedua pendekatan tersebut diakomodasi. Yakni menerjemahkan makna
secara tafwid dan menyisipkan makna takwil, (penjelasan dalam kurung dan
atau di dalam catatan kaki).

Al-Qur'an dan terjemahannya pada dasarnya adalah upaya pengalihan bahasa
Al-Qur'an kedalam bahasa Indonesia yang tidak mungkin sepenuhnya menjelaskan
maksud kandungan Al-Qur’an. Terjemahan Al-Qur'an hanyalah sebuah hasil pemahaman
penerjemah dengan segala keterbatasannya dan kesan yang ditangkapnya dari Firman
Allah. Bagaimanapun bagusnya, terjemahan Al-Qur'an tetap bukanlah Al-Qur’an. Berbeda
dengan teks Al-Quran yang tidak pernah berubah, terjemahan Al-Quran terbuka untuk
disempurnakan seiring perkembangan bahasa Indonesia dan dinamika kehidupan
masyarakat.

Tentu tidak ada karya yang sempurna. Oleh karenanya saran dan kritik konstruktif
dari pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan Terjemahan Al-Qur'an edisi
penyempurnaan ini.
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JUZ1
AL-FATII:IAH
(PEMBUKA)

Makkiyyah, Surah ke-1: 7 ayat

1. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang. V:”":J/J\ q"“ﬁj\ 505\ C"”i -

N

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan? semesta <z /g *’S\ v - 4&3 5 /1/\
’ o -<
alam Ay T )2
Y .
3. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, g‘:‘-’jj\ u_,‘?j.j\ -y
&
4. Pemilik hari Pembalasan.? d:\\\ Y Al ¢

5. Hanya kepada Engkaulah kami me-
nyembah dan hanya kepada Engkaulah
kami memohon pertolongan.

N .
6. Bimbinglah kami ke jalan yang lurus,® gi.:.a.:“_i.ﬂ\ L\}\:a“ Lg@\/ -1

. . S - 3
7. (yaitu) jalan orang-orang vyang telah &),{ '”Hj;'c"’ :!: “ ’/~\i¢\3\la\;¢ _y
¢

&

Engkau beri nikmat, bukan (jalan) mereka

yang dimurkai dan bukan (pula jalan) &J\:/A\ \If/ -
dlall V3 le

orang-orang yang sesat.

Y Allah Swt. disebut rabb (Tuhan) seluruh alam karena Dialah yang telah menciptakan, memelihara, mendidik,
mengatur, mengurus, memberi rezeki, dan sebagainya kepada semua makhluk-Nya.

2 ‘Yaumid-din (hari Pembalasan)’ adalah hari ketika kelak manusia menerima pembalasan terhadap amal-
amalnya yang baik dan yang buruk. Hari itu disebut juga yaumul-giyamah (hari Kiamat), yaumul-hisab (hari
Penghitungan), dan sebagainya.

3 Jalan yang lurus adalah jalan hidup yang benar sesuai dengan ajaran Islam yang terkandung di dalam Al-Qur’an
dan hadis.



2. AL-BAQARAH
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AL-BAQARAH
(SAPI)

Madaniyyah, Surah ke-2: 286 ayat

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Tiga Golongan Manusia dalam Menyikapi
Kebenaran Al-Qur’an

1.

Alif Lam Mim.*

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di
dalamnya; (ia merupakan) petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa,

(yaitu) orang-orang yang beriman pada
yang gaib, menegakkan salat, dan meng-
infakkan sebagian rezeki yang Kami anu-
gerahkan kepada mereka,

dan mereka yang beriman pada (Al-
Qur’an) vyang diturunkan kepadamu
(Nabi Muhammad) dan (kitab-kitab suci)
yang telah diturunkan sebelum engkau
dan mereka yakin akan adanya akhirat.

Merekalah yang mendapat petunjuk
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.

Sesungguhnya orang-orang yang kufuritu
sama saja bagi mereka, apakah engkau
(Nabi Muhammad) beri peringatan atau
tidak engkau beri peringatan, mereka
tidak akan beriman.

Allah telah mengunci hati dan pen-
dengaran mereka.” Pada penglihatan

J

Ny YC;&S\ J\SJ

Yoo o

M&Mu

A Yty JJJ\, KYPT J.\M
\
ue—u—jﬁ-@s’)j &

e dp U3 d iJj\Lvuﬁ}ffii\S

> .os},

oﬂy - "%Y\ej f)@

-2 N ) - -
AN (- . ws s z 2 AR
FA&Ejjb)ﬁJ&&ML}G&Q)\
1,/‘2)’\

@)

-

,\,:g:;s:\; &Jc ALY

- £ ) ey vl B
JE5 ferin S5 g3l JE AN 2

G &)

e ;)\?,’(,'f{fs/
Qe85 r—‘béij

-y

4 Dalam Al-Qur’an terdapat 29 surah yang dibuka dengan huruf Arab yang mugatta‘ah (dibaca nama hurufnya),
seperti Alif Lam Mim, Alif Lam Ra, dan lain sebagainya. Hanya Allah yang mengetahui makna sesungguhnya dari
rangkaian huruf-huruf tersebut. Namun, dilihat dari fungsinya, ada yang berpendapat bahwa rangkaian huruf-
huruf itu bertujuan untuk menarik perhatian atau untuk menunjukkan kemukjizatan Al-Qur’an.

%) Allah Swt. telah mengunci hati dan telinga orang kafir sehingga nasihat atau hidayah tidak bisa masuk ke dalam
hatinya.
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11.

12.

13.

14.
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mereka ada penutup, dan bagi mereka
azab yang sangat berat.

Di antara manusia ada yang berkata,
“Kami beriman kepada Allah dan hari
Akhir,” padahal sesungguhnya mereka
itu bukanlah orang-orang mukmin.

Mereka menipu Allah dan orang-orang
yang beriman, padahal mereka hanya-
lah menipu diri sendiri tanpa mereka
sadari.

Dalam hati mereka ada penyakit,® lalu
Allah menambah penyakitnya dan mereka
mendapat azab yang sangat pedih karena
mereka selalu berdusta.

Apabila dikatakan kepada mereka, “Ja-
nganlah berbuat kerusakan di bumi,””
mereka menjawab, “Sesungguhnya kami
hanyalah orang-orang yang melakukan
perbaikan.”

Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang
berbuat kerusakan, tetapi mereka tidak
menyadari.

Apabila dikatakan kepada mereka, “Ber-
imanlah kamu sebagaimana orang lain
telah beriman,” mereka menjawab, “Apa-
kah kami akan beriman seperti orang-
orang yang picik akalnya itu beriman?”
Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah
orang-orang yang picik akalnya, tetapi
mereka tidak tahu.

Apabila mereka berjumpa dengan orang
yang beriman, mereka berkata, “Kami
telah beriman.” Akan tetapi apabila me-
reka menyendiri dengan setan-setan
(para pemimpin) mereka, mereka ber-
kata, “Sesungguhnya kami bersama ka-
mu, kami hanya pengolok-olok.”
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® Penyakit hati yang dimaksud adalah keraguan tentang kebenaran agama Islam, kemunafikan, atau kebencian
terhadap kenabian Rasulullah saw.

7) Di antara bentuk kerusakan di atas bumi adalah kekufuran, kemaksiatan, menyebarkan rahasia orang mukmin,
dan memberikan loyalitas kepada orang kafir. Melanggar nilai-nilai yang ditetapkan agama akan mengakibatkan
alam ini rusak, bahkan hancur.



15.

16.

17.

18.

19.

20.

2. AL-BAQARAH

Allah akan memperolok-olokkan dan
membiarkan mereka terombang-ambing
dalam kesesatan.

Mereka itulah orang-orang yang mem-
beli kesesatan dengan petunjuk. Maka,
tidaklah beruntung perniagaannya dan
mereka bukanlah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.

Perumpamaan mereka seperti orang
yang menyalakan api. Setelah (api itu)
menerangi sekelilingnya, Allah me-
lenyapkan cahaya (yang menyinari) me-
reka dan membiarkan mereka dalam
kegelapan, tidak dapat melihat.

(Mereka) tuli, bisu, lagi buta, sehingga
mereka tidak dapat kembali.

Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan
lebat dari langit yang disertai berbagai
kegelapan, petir, dan kilat. Mereka me-
nyumbat telinga dengan jari-jarinya
(untuk menghindari) suara petir itu
karena takut mati. Allah meliputi orang-
orang yang kafir.®

Hampir saja kilat itu menyambar peng-
lihatan mereka. Setiap kali (kilat itu)
menyinari, mereka berjalan di bawah
(sinar) itu. Apabila gelap menerpa me-
reka, mereka berdiri (tidak bergerak).
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya
Dia menghilangkan pendengaran dan
penglihatan mereka. Sesungguhnya
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Perintah Beribadah kepada Allah

21.

22.

Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dan orang-
orang yang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi
(sebagai) hamparan dan langit sebagai
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atap, dan Dialah yang menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan
dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai
rezeki untuk kamu. Oleh karena itu,
janganlah kamu mengadakan tandingan-
tandingan bagi Allah, padahal kamu
mengetahui.

Kemukjizatan Al-Qur’an, Satu Surah Pun
Tidak Bisa Ditandingi

23.

24,

Jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang
apa (Al-Qurian) yang Kami turunkan
kepada hamba Kami (Nabi Muhammad),
buatlah satu surah yang semisal dengan-
nya dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang
benar.

Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya)
dan (pasti) kamu tidak akan (mampu)
membuat(-nya), takutlah pada api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu yang disediakan bagi orang-orang
kafir.

Balasan bagi Orang Mukmin yang Saleh

25.

Sampaikanlah kabar gembira kepada
orang-orang yang beriman dan beramal
saleh bahwa untuk mereka (disediakan)
surga-surga yang di bawahnya mengalir
sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki
buah-buahan darinya, mereka berkata,
“Inilah rezeki yang diberikan kepada
kami sebelumnya.” Mereka telah diberi
(buah-buahan) yang serupa dan di
sana mereka (memperoleh) pasangan-
pasangan yang disucikan. Mereka kekal
di dalamnya.

Perumpamaan dalam Al-Qur’an dan
Hikmahnya

26.

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat
perumpamaan seekor nyamuk atau yang
lebih kecil daripada itu.” Adapun orang-
orang yang beriman mengetahui bahwa

2. AL-BAQARAH
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9 Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti nyamuk, semut, lebah, laba-laba, atau lainnya, sebenarnya
banyak menyimpan hikmah untuk menjadi pelajaran bagi manusia.



27.

2. AL-BAQARAH

itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi,
orang-orang kafir berkata, “Apa maksud
Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan
(perumpamaan) itu banyak orang yang di-
sesatkan-Nya.'® Dengan itu pula banyak
orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun,
tidak ada yang Dia sesatkan dengan
(perumpamaan) itu, selain orang-orang
fasik,*"

(yaitu) orang-orang yang melanggar per-
janjian Allah setelah (perjanjian) itu di-
teguhkan, memutuskan apa yang di-
perintahkan Allah untuk disambungkan
(silaturahmi), dan berbuat kerusakan di
bumi. Mereka itulah orang-orang yang
rugi.

Bukti-Bukti kekuasaan Allah
28. Bagaimana kamu ingkar kepada Allah,

29.

padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia
menghidupkan kamu, kemudian Dia
akan mematikan kamu, Dia akan meng-
hidupkan kamu kembali, dan kepada-
Nyalah kamu dikembalikan?

Dialah (Allah) yang menciptakan segala
yang ada di bumi untukmu, kemudian Dia
menuju ke langit, lalu Dia menyempurna-
kannya menjadi tujuh langit.}? Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Penciptaan Adam sebagai Khalifah dan
Godaan Setan Kepadanya

30. (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman

kepada para malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah®® di bumi.” Mereka
berkata, “Apakah Engkau hendak men-
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19 Seseorang menjadi sesat karena keingkarannya dan tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt.
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka ingkar dan tidak mau memahami mengapa Allah Swt. menjadikan
nyamuk sebagai perumpamaan. Akibatnya, mereka menjadi sesat.

1) Orang fasik adalah orang yang melanggar ketentuan-ketentuan agama, baik dengan ucapan maupun perbuatan.

2 Langit yang bermakna ruang di luar bumi dengan segala isinya (bulan, planet, komet, bintang, galaksi) yang
jumlahnya tidak berhingga (disimbolkan dengan ungkapan tujuh langit) sesungguhnya terus berevolusi. Banyak
bintang yang mati, namun banyak juga bintang yang lahir. Adapun yang dimaksud dengan menyempurnakan
adalah terus berlangsungnya proses pembentukan bintang-bintang baru sejak pembentukan alam semesta.

3 Dalam Al-Qur’an kata khaliffah memiliki makna ‘pengganti’, ‘pemimpir’,

semesta’.

‘penguasa’, atau ‘pengelola alam
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jadikan orang yang merusak dan me-
numpahkan darah di sana, sedangkan
kami bertasbih memuji-Mu dan menyuci-
kan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesung-
guhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.”

31. Dia mengajarkan kepada Adam nama-
nama (benda) seluruhnya, kemudian
Dia memperlihatkannya kepada para
malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan
kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika
kamu benar!”

32. Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau.
Tidak ada pengetahuan bagi kami, selain
yang telah Engkau ajarkan kepada kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

33. Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam,
beri tahukanlah kepada mereka nama-
nama benda itu!” Setelah dia (Adam)
menyebutkan nama-nama itu, Dia ber-
firman, “Bukankah telah Kukatakan ke-
padamu bahwa Aku mengetahui rahasia
langit dan bumi, dan Aku mengetahui
apa yang kamu nyatakan dan apa yang
selalu kamu sembunyikan?”

34. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada
para malaikat, “Sujudlah kamu kepada
Adam!” Maka, mereka pun sujud, ke-
cuali Iblis.*¥ la menolaknya dan me-
nyombongkan diri, dan ia termasuk go-
longan kafir.

35. Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggal-
lah engkau dan istrimu di dalam surga,
makanlah dengan nikmat (berbagai
makanan) yang ada di sana sesukamu,
dan janganlah kamu dekati pohon ini,*
sehingga kamu termasuk orang-orang
zalim!”®

2. AL-BAQARAH
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% |blis, sebagaimana malaikat, juga menerima perintah dari Allah untuk bersujud kepada Adam. Iblis berasal

dari golongan jin.

) Setan menipu Nabi Adam a.s. bahwa siapa yang memakan buah pohon itu akan kekal di dalam surga (lihat

surah Taha/20: 120).

%) Orang zalim adalah orang yang melakukan perbuatan aniaya yang merugikan dirinya sendiri atau orang lain.



36.

37.

38

39.

2. AL-BAQARAH

Lalu, setan menggelincirkan kedua-
nya darinya'” sehingga keduanya dike-
luarkan dari segala kenikmatan ketika
keduanya ada di sana (surga). Kami
berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian
kamu menjadi musuh bagi yang lain
serta bagi kamu ada tempat tinggal dan
kesenangan di bumi sampai waktu yang
ditentukan.”

Kemudian, Adam menerima beberapa
kalimat®*® dari Tuhannya, lalu Dia pun
menerima tobatnya. Sesungguhnya Dia-
lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.

Kami berfirman, “Turunlah kamu semua
dari surga! Lalu, jika benar-benar datang
petunjuk-Ku kepadamu, siapa saja yang
mengikuti petunjuk-Ku tidak ada rasa
takut yang menimpa mereka dan mereka
pun tidak bersedih hati.”

(Sementara itu,) orang-orang yang meng-
ingkari dan mendustakan ayat-ayat Kami,
mereka itulah penghuni neraka. Mereka
kekal di dalamnya.

Beberapa Perintah dan Larangan Allah
kepada Bani Israil

40.

41.

Wahai Bani Israil,*® ingatlah nikmat-Ku
yang telah Aku berikan kepadamu dan
penuhilah janjimu kepada-Ku,?? niscaya
Aku penuhi janji-Ku kepadamu. Hanya
kepada-Ku hendaknya kamu takut.

Berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur’an)
yang telah Aku turunkan sebagai pem-
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' Nabi Adam a.s. dan Hawa memakan buah pohon yang dilarang itu sehingga diusir Allah Swt. dari surga dan
diturunkan ke dunia.

8 Yang dimaksud dengan beberapa kalimat pada ayat ini adalah ucapan untuk memohon ampunan (tobat) dari
Allah Swt. seperti disebut dalam surah al-A'raf/7: 23.

) Israil adalah nama lain Nabi Ya‘qub a.s. Oleh karena itu, Bani Israil adalah keturunan Nabi Ya‘qub a.s. yang
sekarang dikenal sebagai bangsa Yahudi.

20 Di antara janji Bani Israil kepada Allah Swt. ialah hanya menyembah-Nya, tidak menyekutukan-Nya, dan
beriman kepada Nabi Muhammad saw. sebagaimana yang tersebut di dalam Taurat.



42.

43.

44,

45,

46.

47.

48.

Juz1i

benar bagi apa yang ada pada kamu
(Taurat) dan janganlah kamu menjadi
orang yang pertama kafir kepadanya.
Janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-
Ku dengan harga murah dan bertakwalah
hanya kepada-Ku.

Janganlah kamu campuradukkan ke-
benaran dengan kebatilan?? dan (jangan
pula) kamu sembunyikan kebenaran,
sedangkan kamu mengetahui(-nya).

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat,
dan rukuklah beserta orang-orang yang
rukuk.

Mengapa kamu menyuruh orang lain
untuk (mengerjakan) kebajikan, sedang-
kan kamu melupakan dirimu sendiri,
padahal kamu membaca kitab suci
(Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?

Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan salat. Sesungguhnya
(salat) itu benar-benar berat, kecuali
bagi orang-orang yang khusyuk,

(yaitu) orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Tuhan-
nya dan hanya kepada-Nya mereka
kembali.

Wahai Bani lIsrail, ingatlah nikmat-Ku
yang telah Aku anugerahkan kepadamu
dan sesungguhnya Aku telah melebihkan
kamu daripada semua umat di alam ini
(pada masa itu).

Takutlah kamu pada suatu hari (kiamat)
yang seseorang tidak dapat membela
orang lain sedikit pun, syafaat?? dan
tebusan apa pun darinya tidak diterima,
dan mereka tidak akan ditolong.

2. AL-BAQARAH
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21 Yang dimaksud dengan kebatilan adalah kesalahan, kejahatan, kemungkaran, dan sebagainya.
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2) Syafaat ialah pertolongan yang, antara lain, diberikan oleh malaikat, para nabi, atau orang-orang mukmin
pilihan atas izin Allah Swt. untuk meringankan azab seseorang atau bebannya di akhirat.



2. AL-BAQARAH

Penyelamatan Allah terhadap Bani Israil

50.

(Ingatlah) ketika Kami menyelamat-
kan kamu dari (Firaun dan) pengikut-
pengikut Fir‘aun.?® Mereka menimpakan
siksaan yang sangat berat kepadamu.
Mereka menyembelih anak-anak laki-
lakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu. Pada yang demikian ter-
dapat cobaan yang sangat besar dari
Tuhanmu.

(Ingatlah) ketika Kami membelah laut
untukmu, lalu Kami menyelamatkan-
mu dan menenggelamkan (Fir‘aun dan)
pengikut-pengikut Fir‘aun, sedangkan
kamu menyaksikan(-nya).?%

Diturunkannya Taurat kepada Nabi Musa
sebagai Petunjuk bagi Bani Israil

52.

53.

(Ingatlah) ketika Kami menjanjikan (pe-
tunjuk Taurat) kepada Musa (melalui
munajat selama) empat puluh malam.?
Kemudian, kamu (Bani lIsrail) menjadi-
kan (patung) anak sapi (sebagai sem-
bahan) setelah (kepergian)-nya, dan
kamu (menjadi) orang-orang zalim.

Setelah itu, Kami memaafkan kamu agar
kamu bersyukur.

(Ingatlah) ketika Kami memberikan kitab
(Taurat) dan furqgan kepada Musa agar
kamu memperoleh petunjuk.?®
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2) Fir‘aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir Kuno. Menurut sebagian ahli sejarah, Fir‘aun pada masa Nabi Musa
a.s. adalah Menepthan (1232-1224 SM) yang dikenal dengan Ramses |I.

4 Allah Swt. memberikan mukjizat kepada Nabi Musa a.s. dengan memberinya jalan untuk dilintasi melalui
tersibaknya laut. Belum ada penjelasan ilmiah tentang mekanismenya. Bisa jadi, Nabi Musa a.s. dan kaumnya
menyeberang melintasi celah teluk yang sempit tepat saat laut surut maksimum akibat purnama atau bulan
baru sehingga memunculkan daratan untuk dilintasi. Sekitar 6 jam kemudian, rombongan Fir‘aun mengejar. Saat
di tengah, air laut mulai pasang dan menenggelamkan mereka semua.

%) Allah Swt. menjanjikan bahwa waktu munajat Nabi Musa a.s. untuk menerima petunjuk (Taurat) adalah
empat puluh malam. Akan tetapi, umatnya tidak sabar menunggunya sehingga mereka menyembah patung
anak sapi yang dibuat oleh Samiri.

) Kitab yang dimaksudkan adalah kumpulan wahyu yang disebut Taurat dan berfungsi sebagai furgan, yaitu
membedakan antara hak dan batil.
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Bani Israil Kembali Durhaka

54.

55.

56.

(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguh-
nya kamu telah menzalimi dirimu sendiri
dengan menjadikan (patung) anak sapi
(sebagai sembahan). Oleh karena itu,
bertobatlah kepada Penciptamu dan
bunuhlah dirimu.?” Itu lebih baik bagimu
dalam pandangan Penciptamu. Dia akan
menerima tobatmu. Sesungguhnya Dia-
lah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha
Penyayang.

(Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai
Musa, kami tidak akan beriman ke-
padamu sebelum melihat Allah dengan
jelas.” Maka, halilintar menyambarmu
dan kamu menyaksikan(-nya).

Kemudian, Kami membangkitkan kamu
setelah kematianmu agar kamu ber-
syukur.

Allah Kembali Mencurahkan Nikmat
kepada Bani Israil

57.

Kami menaungi kamu dengan awan dan
Kami menurunkan kepadamu manna
dan salwa.?® Makanlah (makanan) yang
baik-baik dari rezeki yang telah Kami
berikan kepadamu. Mereka tidak men-
zalimi Kami, tetapi justru merekalah
yang menzalimi diri sendiri.

Kedurhakaan Bani Israil ketika Masuk ke
Baitulmaqdis

(Ingatlah) ketika Kami berfirman, “Masuk-
lah ke negeri ini (Baitulmaqdis). Lalu,
makanlah dengan nikmat (berbagai
makanan) yang ada di sana sesukamu.
Masukilah  pintu  gerbangnya sam-
bil membungkuk dan katakanlah, ‘Be-
baskanlah kami (dari dosa-dosa kami),
niscaya Kami mengampuni kesalahan-

11 2. AL-BAQARAH
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2) Menurut sebagian mufasir, perintah untuk membunuh diri pada ayat ini berarti perintah bagi orang yang tidak
menyembah patung anak sapi untuk membunuh orang yang menyembahnya. Namun, perintah itu bisa pula
dipahami sebagai perintah kepada orang-orang yang menyembah patung anak sapi itu untuk saling membunuh
atau membunuh diri mereka sendiri sebagai bentuk tobat kepada Allah.

2 Manna ialah sejenis madu, sedangkan salwa ialah sejenis burung puyuh.



2. AL-BAQARAH 12

kesalahanmu. Kami akan menambah
(karunia) kepada orang-orang yang ber-
buat kebaikan.”

59. Lalu, orang-orang yang zalim mengganti
perintah dengan (perintah lain) yang
tidak diperintahkan kepada mereka.
Maka, Kami menurunkan malapetaka
dari langit kepada orang-orang yang
zalim itu karena mereka selalu berbuat
fasik.

Mukjizat Nabi Musa dan Balasan
terhadap Sikap dan Perbuatan Bani Israil

60. (Ingatlah) ketika Musa memohon (curah-
an) air untuk kaumnya. Lalu, Kami ber-
firman, “Pukullah batu itu dengan tong-
katmu!” Maka, memancarlah darinya
(batu itu) dua belas mata air. Setiap suku
telah mengetahui tempat minumnya
(masing-masing). Makan dan minum-
lah rezeki (yang diberikan) Allah dan
janganlah melakukan kejahatan di bumi
dengan berbuat kerusakan.

61. (Ingatlah) ketika kamu berkata, “Wahai
Musa, kami tidak tahan hanya (makan)
dengan satu macam makanan. Maka,
mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kamiagar Dia memberi kamiapa yang di-
tumbuhkan bumi, seperti sayur-mayur,
mentimun, bawang putih, kacang adas,
dan bawang merah.” Dia (Musa) men-
jawab, “Apakah kamu meminta sesuatu
yang buruk sebagai ganti dari sesuatu
yang baik? Pergilah ke suatu kota. Pasti
kamu akan memperoleh apa yang kamu
minta.” Kemudian, mereka ditimpa
kenistaan dan kemiskinan, dan mereka
(kembali) mendapat kemurkaan dari
Allah. Hal itu (terjadi) karena sesung-
guhnya mereka selalu mengingkari ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa hak (alasan yang benar). Yang
demikian itu ditimpakan karena mereka
durhaka dan selalu melampaui batas.
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Pahala bagi Orang yang Beriman

62.

Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman, orang-orang Yahudi, orang-orang
Nasrani, dan orang-orang Sabiin,?® siapa
saja (di antara mereka) yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir serta mela-
kukan kebajikan (pasti) mendapat pahala
dari Tuhannya, tidak ada rasa takut yang
menimpa mereka dan mereka pun tidak
bersedih hati.>?

Balasan bagi Bani Israil yang Melanggar
Perjanjian dengan Allah

63. (Ingatlah) ketika Kami mengambil janji-

64.

65.

66.

mu dan Kami angkat gunung (Sinai) di
atasmu (seraya berfirman), “Pegang
teguhlah apa yang telah Kami berikan
kepadamu dan ingatlah apa yang ada di
dalamnya agar kamu bertakwa.”

Setelah itu, kamu berpaling. Maka, se-
andainya bukan karena karunia Allah
dan rahmat-Nya kepadamu, pasti kamu
termasuk orang yang rugi.

Sungguh, kamu benar-benar telah me-
ngetahui orang-orang yang melakukan
pelanggaran di antara kamu pada hari
Sabat, lalu Kami katakan kepada mereka,
“Jadilah kamu kera yang hina!”

Maka, Kami jadikan (yang demikian) itu
sebagai peringatan bagi orang-orang pada
masa itu dan bagi mereka yang datang
kemudian, serta menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa.

Kisah Penyembelihan Sapi

67.

(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
kaumnya, “Allah memerintahkan kamu
agar menyembelih seekor sapi.” Mereka
bertanya, “Apakah engkau akan menjadi-
kankamisebagaiejekan?” Diamenjawab,

2. AL-BAQARAH
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2) Sabiin adalah umat terdahulu yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, tetapi tidak memeluk agama
tertentu.

30) Ayat ini merupakan ketentuan umum bagi setiap umat pada masa mereka masing-masing. Misalnya, umat
Yahudi pada masa Nabi Musa a.s. dan umat Nasrani pada masa Nabi Isa a.s.



68.

69.

70.

71.

72.

73.

2. AL-BAQARAH

“Aku berlindung kepada Allah agar tidak
termasuk orang-orang yang jahil.”3V

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia men-
jelaskan kepada kami tentang (sapi)
itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah)
berfirman bahwa sapi itu tidak tua
dan tidak muda, (tetapi) pertengahan
antara itu. Maka, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu.”

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia men-
jelaskan kepada kami apa warnanya.”
Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) ber-
firman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang
warnanya kuning tua, yang menyenang-
kan orang-orang yang memandang(-

nya).”

Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada
Tuhanmu untuk kami agar Dia men-
jelaskan kepada kami tentang (sapi)
itu. (Karena) sesungguhnya sapi itu
belum jelas bagi kami, dan jika Allah
menghendakinya, niscaya kami men-
dapat petunjuk.”

Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) ber-
firman bahwa (sapi) itu adalah sapi
yang belum pernah dipakai untuk mem-
bajak tanah dan tidak (pula) untuk
mengairi tanaman, sehat, dan tanpa
belang” Mereka berkata, “Sekarang
barulah engkau menerangkan (hal) yang
sebenarnya.” Lalu, mereka menyembelih-
nya, dan hampir saja mereka tidak me-
laksanakan (perintah) itu.

(Ingatlah) ketika kamu membunuh se-
seorang lalu kamu saling tuduh tentang
itu. Akan tetapi, Allah menyingkapkan
apa yang selalu kamu sembunyikan.

Lalu, Kami berfirman, “Pukullah (mayat)
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Juz1i

itu dengan bagian dari (sapi) itu!” Demi-
kianlah Allah menghidupkan (orang) yang
telah mati, dan Dia memperlihatkan ke-
padamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya)
agar kamu mengerti.

Bani Israil Keras Hati dan Sulit Diharapkan
untuk Beriman

74. Setelah itu, hatimu menjadi keras se-
hingga ia (hatimu) seperti batu, bahkan
lebih keras. Padahal, dari batu-batu itu
pasti ada sungai-sungai yang (airnya)
memancar. Ada pula yang terbelah,
lalu keluarlah mata air darinya, dan ada
lagi yang meluncur jatuh karena takut
kepada Allah. Allah tidaklah lengah
terhadap apa yang kamu kerjakan.

75. Maka, apakah kamu (muslimin) sangat
mengharapkan mereka agar percaya ke-
padamu, sedangkan segolongan mereka
mendengar firman Allah lalu mereka
mengubahnya setelah memahaminya,
padahal mereka mengetahui(-nya).

76. Apabila berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka berkata, “Kami
telah beriman.” Akan tetapi, apabila
kembali kepada sesamanya, mereka ber-
tanya, “Apakah akan kamu ceritakan ke-
pada mereka apa yang telah diterangkan
Allah kepadamu sehingga mereka dapat
menyanggah kamu di hadapan Tuhan-
mu? Apakah kamu tidak mengerti?”

77. Tidakkah mereka tahu bahwa Allah me-
ngetahui apa yang mereka sembunyikan
dan apa yang mereka nyatakan?

78. Di antara mereka ada yang umi (buta
huruf), tidak memahami Kitab (Taurat),
kecuali hanya berangan-angan dan me-
reka hanya menduga-duga.

79. Celakalah orang-orang yang menulis
kitab dengan tangan mereka (sendiri),
kemudian berkata, “Ini dari Allah,”
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2. AL-BAQARAH

(dengan maksud) untuk menjualnya
dengan harga murah. Maka, celakalah
mereka karena tulisan tangan mereka
dan celakalah mereka karena apa yang
mereka perbuat.

80. Mereka berkata, “Neraka tidak akan
menyentuh kami, kecuali beberapa
hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu
menerima janji dari Allah sehingga
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya
ataukah kamu berkata tentang Allah
sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

81. Bukan demikian! Siapa yang berbuat
keburukan dan dosanya telah meneng-
gelamkannya, mereka itulah penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

82. Adapun orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, mereka itulah penghuni
surga. Mereka kekal di dalamnya.

Bani Israil Mengingkari Perjanjiannya
dengan Allah

83. (Ingatlah) ketika Kami mengambil per-
janjian dari Bani Israil, “Janganlah ka-
mu menyembah selain Allah, dan ber-
buatbaiklah kepada kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-
orang miskin. Selain itu, bertutur
katalah yang baik kepada manusia,
laksanakanlah salat, dan tunaikanlah
zakat.” Akan tetapi, kamu berpaling
(mengingkarinya), kecuali sebagian
kecil darimu, dan kamu (masih menjadi)
pembangkang.

84. (Ingatlah) ketika Kami mengambil perjan-
jianmu (agar) kamu tidak menumpahkan
darahmu (membunuh orang) dan meng-
usir dirimu (saudara sebangsamu) dari
kampung halamanmu. Kemudian, kamu
berikrar dan bersaksi.

85. Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh
dirimu (sesamamu) dan mengusir se-
golongan darimu dari kampung halaman-
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86.

Juz1i

nya. Kamu saling membantu (meng-
hadapi) mereka dalam kejahatan dan
permusuhan. lJika mereka datang ke-
padamu sebagai tawanan, kamu tebus
mereka, padahal kamu dilarang mengusir
mereka. Apakah kamu beriman pada se-
bagian Kitab (Taurat) dan ingkar pada
sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada
balasan (yang pantas) bagi orang yang
berbuat demikian di antaramu, selain
kenistaan dalam kehidupan dunia dan
pada hari Kiamat mereka dikembalikan
pada azab yang paling berat. Allah tidak
lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Mereka itulah orang-orang yang mem-
beli kehidupan dunia dengan (ke-
hidupan) akhirat. Maka, azabnya tidak
akan diringankan dan mereka tidak akan
ditolong.

Sikap Orang Yahudi terhadap Para Rasul
dan Kitab yang Diturunkan Allah

87.

88.

89.

Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
anugerahkan Kitab (Taurat) kepada Musa
dan Kami menyusulkan setelahnya rasul-
rasul. Kami juga telah menganugerahkan
kepada Isa, putra Maryam, bukti-bukti
kebenaran, serta Kamiperkuatdia dengan
Ruhulkudus (Jibril). Mengapa setiap kali
rasul datang kepadamu (membawa)
sesuatu (pelajaran) yang tidak kamu
inginkan, kamu menyombongkan diri?
Lalu, sebagian(-nya) kamu dustakan dan
sebagian (yang lain) kamu bunuh?

Mereka berkata, “Hati kami tertutup.”
Tidak! Allah telah melaknat mereka itu
karena keingkaran mereka, tetapi sedikit
sekali mereka yang beriman.

Setelah sampai kepada mereka Kitab (Al-
Qur’an) dari Allah yang membenarkan
apa yang ada pada mereka, sedangkan
sebelumnya mereka memohon keme-
nangan atas orang-orang kafir, ternyata
setelah sampai kepada mereka apa

t S -
Q}MMY} u\.,\,zj\r@,&

2. AL-BAQARAH

ke Lo
g;@égjj.gjapjts g&.aujs
&j‘” rfy\» O ww Sy
e ¢§~L° /‘J;' FETRISEr-

< LA ,}/\

i 5385 S M iy O3

35 VK“JUAE

NSt Liisé\ J"‘J'\
Syl B2 ks, 44 s LN

= e 4 PR 1
s;.g-ﬁ\i\;;i\\\ 5l 15A) izxﬁ\ Uyl -An

A

SAE

8277

T - ;!
\/"”/ -
\/

wm e B e belp J—‘)L
A T -8 57

(5/‘/,/// & o ,;}:’5/

Jj‘“) ;\»L‘KA\JAA\@JJ/Q ”\)

A ) G,£,} A4 )/
2 A5 AN gl 5 Gl R 15 an
Qﬁybm.u
33z A J:&&;aif;.;;& WA
Je G3oainn 13 50 15 3@“
gy J;L.rm\,w\),sdﬂ

"y L»\ J\Ajj -AY



2. AL-BAQARAH

yang telah mereka ketahui itu, mereka
mengingkarinya. Maka, laknat Allahlah
terhadap orang-orang yang ingkar.

90. Buruk sekali (perbuatan) mereka menjual
dirinya dengan mengingkari apa yang
diturunkan Allah karena dengki bahwa
Allah menurunkan karunia-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya. Oleh karena itu,
mereka menanggung kemurkaan demi
kemurkaan. Kepada orang-orang kafir
(ditimpakan) azab yang menghinakan.

91. Apabila dikatakan kepada mereka, “Ber-
imanlah pada apa yang diturunkan Allah
(Al-Qur’an),” mereka menjawab, “Kami
beriman kepada apa yang diturunkan
kepada kami.” Mereka ingkar pada apa
yang setelahnya, padahal (Al-Qur’an) itu
adalah kebenaran yang membenarkan
apa yang ada pada mereka. Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Mengapa kamu da-
hulu membunuh nabi-nabi Allah jika ka-
mu orang-orang mukmin?”

Kecintaan pada Dunia yang Membuat
Kaum Yahudi Menyimpang dari Kebenaran

92. Sungguh, Musa benar-benar telah datang
kepadamu dengan bukti-bukti kebenaran.
Kemudian, kamu mengambil (patung)
anak sapi (sebagai sembahan) setelah (ke-
pergian)nya dan kamu (menjadi) orang-
orang zalim.

93. (Ingatlah) ketika Kami mengambil janjimu
dan Kami angkat gunung (Sinai) di atasmu
(seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa
yang Kami berikan kepadamu dan dengar-
kanlah!” Mereka menjawab, “Kami men-
dengarkannya, tetapi kami tidak menaati-
nya.” Diresapkanlah ke dalam hati mereka
itu (kecintaan menyembah patung) anak
sapi karena kekufuran mereka. Katakanlah,
“Sangat buruk apa yang diperintahkan
oleh keimananmu kepadamu jika kamu

III

orang-orang mukmin!
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94.

95.

96.

Juz1i

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika
negeri akhirat di sisi Allah khusus
untukmu, bukan untuk orang lain,
mintalah kematian jika kamu orang-
orang benar.”

Akan tetapi, mereka tidak akan meng-
inginkan kematian itu sama sekali karena
(dosa-dosa) yang telah dilakukan oleh
tangan-tangan mereka. Allah Maha
Mengetahui orang-orang zalim.

Engkau (Nabi Muhammad) sungguh-
sungguh akan mendapati mereka (orang-
orang Yahudi) sebagai manusia yang
paling tamak akan kehidupan (dunia),
bahkan (lebih tamak) daripada orang-
orang musyrik. Tiap-tiap orang (dari)
mereka ingin diberi umur seribu tahun,
padahal umur panjang itu tidak akan
menjauhkan mereka dari azab. Allah
Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.

Permusuhan Yahudi kepada Jibril dan
Bukti Kebenaran Rasulullah

97.

98.

99.

100.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa
yang menjadi musuh Jibril?” Padahal,
dialah yang telah menurunkan (Al-
Qur’an) ke dalam hatimu dengan izin
Allah sebagai pembenaran terhadap
apa (kitab-kitab) yang terdahulu, dan
petunjuk serta berita gembira bagi
orang-orang beriman.”
Siapa yang menjadi musuh Allah,
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,
Jibril, dan Mikail, sesungguhnya Allah
adalah musuh orang-orang kafir.

Sungguh, Kami benar-benar telah menu-
runkan ayat-ayat yang jelas kepadamu
(Nabi Muhammad), dan tidaklah ada yang
mengingkarinya selain orang-orang fasik.

Mengapa setiap kali mereka mengikat
janji, sekelompok mereka melanggar-
nya? Bahkan, sebagian besar mereka
tidak beriman.
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2. AL-BAQARAH 20 Juz 1

101. Setelah datang kepada mereka Rasul
(Nabi Muhammad) dari Allah yang

membenarkan apa yang ada pada Y ) PPy
mereka, sebagian orang yang diberi "‘& d“\M u"d"ﬁ ""“g“'@""u

Kitab (Taurat) melemparkan Kitab 2 )
Allah itu ke belakang punggung (tidak )’J‘*’ Y)—@KVA,Z)'@L 50'5\ ““)S
menggubrisnya) seakan-akan mereka

tidak tahu.

AW A N G J g (’..m\, Uj )
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Sihir dan Kisah Harut dan Marut

102. Mereka mengikuti apa yang dil?aca /\,5 JLJ& "5/ 20 !“ L‘\’}fg\} _\eg

oleh setan-setan pada masa Kerajaan

Sulaiman. Sulaiman itu tidak kufur, tetapi \,;TS ) 2 i g\, P /TS/ \as

setan-setan itulah yang kufur. Mereka 2 s ﬂ} )

mengajarkan sihir kepada manusia g\ 3 K APy

dan apa yang diturunkan kepada dua k}cdf U O

malaikat di negeri Babilonia, yaitu Harut N O >

dan Marut. Padahal, keduanya tidak f U’"L” L‘J ujJ\"} uj)u J’/\"'i

mengajarkan sesuatu kepada seseorang N3 . _a R S

sebelum mengatakan, “Sesungguhnya J“x )Le Jg \'“\ Y S G A=)

kami hanyalah fitnah (cobaan bagi- SR N

mu)3? oleh sebab itu janganlah kufur!” J’“'“ Bk O)’f"" = \""6""’ Q}'ﬂ""”

Maka, mereka mempelajari dari ke-

duanya (malaikat itu) apa yang (dapat) 9;\;\1 -'\4"\ J"‘\de\nﬂf‘b\v‘j ‘\-"'jjj

memisahkan antara seorang (suami) &U .

dan istrinya. Mereka tidak akan dapat r@-u-v Y r-bj@ G Ooe :} 505\

mencelakakan seseorang dengan (sihir)- - ) B

nya, kecuali dengan izin Allah. Mereka 8> Y\ a 43 e \” J.J \)i.\f« ..\.J}

mempelajari sesuatu yang mencelaka- ”

kan dan tidak memberi manfaat kepa- )J \ 4 \J &\ Bka-
r-é--‘“ ) m-"dj Qo

da mereka. Sungguh, mereka benar-

benar sudah mengetahui bahwa siapa O’sf\;: \),

yang membeli (menggunakan sihir) itu

niscaya tidak akan mendapat keun-

tungan di akhirat. Sungguh, buruk sekali

perbuatan mereka yang menjual dirinya

dengan sihir jika mereka mengetahui(-

nya).
&
103. Seandainya mereka benar-benar ber- 4, - 3 - .4 - 3 < ;/ IO
iman dan bertakwa, pahala dari Allah  ~~ 4)3\.&.& \) \jjj oY
pasti lebih baik, seandainya mereka L (A
mengetahui(-nya). Q)’“'\‘*i \J‘K)J

32) Dalam Al-Qur’an, kata fitnah digunakan untuk menyatakan sejumlah makna sesuai dengan konteksnya,
seperti ‘ujian’, ‘cobaan’, ‘azab’, ‘menghalangi kebenaran’, dan ‘mengusir orang dari kampung halamannya’.
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Adab Berbicara dan Permusuhan Orang
Kafir kepada Umat Islam

104.

105.

Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu katakan, “Ra‘ina.”
Akan tetapi, katakanlah, “Unzurna”*)
dan dengarkanlah. Orang-orang kafir
akan mendapat azab yang pedih.

Orang-orang kafir dari golongan Ahlul-
kitab dan orang-orang musyrik tidak
menginginkan diturunkannya kepada-
mu suatu kebaikan dari Tuhanmu. Akan
tetapi, secara khusus Allah memberi-
kan rahmat-Nya kepada orang yang Dia
kehendaki. Allah pemilik karunia yang
besar.

Nasakh dalam Al-Qur’an

106.

107.

108.

Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau
Kami jadikan (manusia) lupa padanya,
pasti Kami ganti dengan yang lebih
baik atau yang sebanding dengan-
nya. Apakah engkau tidak mengetahui
bahwa Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu?

Apakah engkau tidak mengetahui
bahwa Allah memiliki kerajaan langit
dan bumi? (Ketahuilah bahwa) tidak
ada bagimu pelindung dan penolong
selain Allah.

Ataukah kamu menghendaki untuk
meminta Rasulmu (Nabi Muhammad)
seperti halnya Musa (pernah) diminta
(Bani Israil) dahulu?3* Siapa vyang
mengganti iman dengan kekufuran,
sungguh, dia telah tersesat dari jalan
yang lurus.

)5’"’ Lﬁbﬂ

vjwﬁ\y,\
uf’fywrg-i@d”)’ wfij
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3) R@‘ind berarti ‘perhatikanlah kami’. Akan tetapi, orang Yahudi memelesetkan ucapannya sehingga menjadi
ru‘tinah yang berarti ‘bodoh sekali’ sebagai ejekan kepada Rasulullah. Oleh karena itu, Allah Swt. menyuruh para
sahabat untuk memakai kata unzurna sebagai ganti kata ra‘ina karena keduanya mempunyai makna yang sama.

34 Bani Israil pernah meminta kepada Nabi Musa a.s. agar dapat melihat Allah Swt. dengan mata kepala mereka,
dibuatkan berhala untuk disembah, dan lain-lain.
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Sikap Orang Yahudi terhadap Orang
Mukmin

109.

110.

Banyak di antara Ahlulkitab mengingin-
kan agar mereka dapat mengembalikan
kamu setelah kamu beriman menjadi
kafir kembali karena rasa dengki dalam
diri mereka setelah kebenaran jelas
bagi mereka. Maka, maafkanlah (biar-
kanlah) dan berlapang dadalah (ber-
palinglah dari mereka) sehingga Allah
memberikan perintah-Nya. Sesung-
guhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.

Dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat.
Segala kebaikan yang kamu kerjakan
untuk dirimu akan kamu dapatkan
(pahalanya) di sisi Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Anggapan Orang Yahudi terhadap Orang
Nasrani dan Sebaliknya

111.

112.

113.

Mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata,
“Tidak akan masuk surga kecuali orang
Yahudi atau Nasrani.”*® Itu (hanya) angan-
angan mereka. Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Tunjukkan bukti kebenaranmu
jika kamu orang-orang yang benar.”

Tidak demikian! Orang yang menyerah-
kan diri sepenuhnya kepada Allah serta
berbuat ihsan, akan mendapat pahala
di sisi Tuhannya, tidak ada rasa takut
yang menimpa mereka, dan mereka
pun tidak bersedih.

Orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani
itu tidak menganut sesuatu (agama
yang benar)” dan orang-orang Nasrani
(juga) berkata, “Orang-orang Yahudi
tidak menganut sesuatu (agama yang
benar),” padahal mereka membaca
Kitab. Demikian pula orang-orang yang
tidak berilmu (musyrik Arab) berkata
seperti ucapan mereka itu. Allah akan

22

Juz 1

)u&\ JJ& J»S)j
J.,cu,\,\.& \,L‘Srm,\.\xw
1522 51\(4 Mm;:;;,w
JO«MQ\ of\a‘&&\a W/\)}:a..a\j

w A

0
:&5‘“5

\ )Wf.f

)AM

~ -

£ \ Vo i
55 550 s 10

& ~ 4

R AR (Rt S A s 2
4

4, T s\_a\-

311558 58 g 125 313065

Lo _ P
s I8 sl el 53 UG
o e S el oyl g
> @ ///\/é" s r
N Gl J6 S Sl Gk 2

A i SEAG 58 e 5l

-\e4

—-\\e

-\Y

%) Orang Yahudi mengatakan bahwa mereka saja yang akan masuk surga. Orang Nasrani pun meyakini bahwa
hanya merekalah yang akan masuk surga.
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memberi putusan di antara mereka
pada hari Kiamat tentang apa (agama)
yang mereka perselisihkan.

Tindakan Menghalangi Orang yang
Beribadah

114. Siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang melarang masjid-masjid
Allah digunakan sebagai tempat ber-
zikir di dalamnya dan berusaha me-
robohkannya? Mereka itu tidak pantas
memasukinya, kecuali dengan rasa
takut (kepada Allah). Mereka men-
dapat kehinaan di dunia dan mendapat
azab yang berat di akhirat.

115. Hanya milik Allah timur dan barat.
Ke mana pun kamu menghadap, di
sanalah wajah Allah.3® Sesungguhnya

Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

Keesaan Allah dan Pengingkaran Orang
Kafir terhadap Kenabian Nabi Muhammad

116. Mereka berkata, “Allah mengangkat
anak.” Mahasuci Allah, bahkan milik-
Nyalah apa yang di langit dan di bumi.
Semua tunduk kepada-Nya.

117. (Allah) pencipta langit dan bumi.
Apabila Dia hendak menetapkan se-
suatu, Dia hanya berkata kepadanya,

“Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

118. Orang-orang yang tidak mengetahui ber-
kata, “Mengapa Allah tidak berbicara
dengan kita atau datang tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) kepada kita?” Demikian
pula orang-orang yang sebelum mereka
telah berkata seperti ucapan mereka
itu. Hati mereka serupa. Sungguh, telah
Kami jelaskan tanda-tanda (kekuasaan

Kami) kepada kaum yang yakin.

23
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3% Wajah Allah (wajhullah) bisa berarti ‘Zat Allah Swt’. atau ‘rida Allah Swt., sedangkan yang dimaksud di sini
adalah arah kiblat yang diridai oleh Allah Swt. saat seseorang tidak bisa menentukan arah kiblat karena alasan
tertentu. Maksud ini tergambar dalam sebab nuzul yang dituturkan oleh ‘Amir bin Rabi‘ah r.a. Dia berkata, “Kami
menemani Rasulullah saw. dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba langit tertutup mendung sehingga kami kesulitan
menentukan arah kiblat. Kami pun salat dan memberi tanda (pada arah salat kami). Ketika matahari muncul,
kami sadar telah salat tanpa menghadap ke arah kiblat. Kami laporkan hal ini kepada Rasulullah, lalu turunlah

ayat ini.”

(Riwayat Ibnu Majah, al-Baihagi dan at-Tirmizi).
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119. Sesungguhnya Kami telah mengutus-
mu (Nabi Muhammad) dengan hak
sebagai pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. Engkau tidak
akan dimintai (pertanggungjawaban)
tentang penghuni-penghuni neraka.

120. Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak
akan pernah rela kepadamu (Nabi
Muhammad) sehingga engkau meng-
ikuti agama mereka. Katakanlah, “Se-
sungguhnya petunjuk Allah itulah pe-
tunjuk (yang sebenarnya).” Sunggubh, jika
engkau mengikuti hawa nafsu mereka
setelah ilmu (kebenaran) sampai ke-
padamu, tidak ada bagimu pelindung
dan penolong dari (azab) Allah.

Seruan Allah kepada Bani Israil yang
Benar-Benar Beriman

121. Orang-orang yang telah Kami beri kitab
suci, mereka membacanya sebagaimana
mestinya, itulah orang-orang yang ber-
iman padanya. Siapa yang ingkar pa-
danya, merekalah orang-orang yang
rugi.

122. Wahai Bani lIsrail, ingatlah nikmat-Ku

yang telah Aku anugerahkan kepada-

mu dan sesungguhnya Aku telah me-

lebihkan kamu daripada semua umat di

alam ini (pada masa itu).

123. Takutlah kamu pada hari (ketika) tidak

seorang pun dapat menggantikan

(membela) orang lain sedikit pun, tebus-

annya tidak diterima, syafaat tidak ber-

guna baginya, dan mereka tidak akan
ditolong.

Nabi Ibrahim sebagai Imam, Salat di Magam
Ibrahim, dan Kesucian Kota Makkah

124. (Ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya
dengan beberapa kalimat, lalu dia me-
laksanakannya dengan sempurna. Dia
(Allah) berfirman, “Sesungguhnya Aku
menjadikan engkau sebagai pemimpin
bagi seluruh manusia” Dia (lbrahim)
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berkata, “(Aku mohon juga) dari sebagian
keturunanku.” Allah berfirman, “(Doamu
Aku kabulkan, tetapi) janji-Ku tidak ber-
laku bagi orang-orang zalim.”
125. (Ingatlah) ketika Kami menjadikan
rumah itu (Ka‘bah) tempat berkumpul
dan tempat yang aman bagi manusia.
(Ingatlah ketika Aku katakan,) “Jadikan-
lah sebagian Magam Ibrahim3” sebagai
tempat salat.” (Ingatlah ketika) Kami
wasiatkan kepada Ibrahim dan Ismail,
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-
orang yang tawaf, yang iktikaf, serta

III

yang rukuk dan sujud (salat)!
126. (Ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, “Ya
Tuhanku, jadikanlah (negeri Makkah)
ini negeri yang aman dan berilah rezeki
berupa buah-buahan (hasil tanaman,
tumbuhan yang bisa dimakan) kepada
penduduknya, yaitu orang yang ber-
iman di antara mereka kepada Allah dan
hari Akhir” Dia (Allah) berfirman, “Siapa
yang kufur akan Aku beri kesenangan
sementara, kemudian akan Aku paksa
dia ke dalam azab neraka. Itulah seburuk-
buruk tempat kembali.”

Pembangunan Ka‘bah dan Doa Nabi
Ibrahim agar Allah Mengutus Nabi
Muhammad

127. (Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan
fondasi Baitullah bersama Ismail (seraya
berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah
(amal) dari kami. Sesungguhnya Engkau-
lah Yang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

128. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua

orang yang berserah diri kepada-Mu,

(jadikanlah) dari keturunan kami umat

yang berserah diri kepada-Mu, tunjukkan-

lah kepada kami cara-cara melakukan
manasik (rangkaian ibadah) haji, dan

2. AL-BAQARAH
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3 Magam Ibrahim adalah tempat beliau berdiri saat membangun Ka‘bah. Namun, ada juga yang memahaminya
sebagai Masjidilharam secara umum, sebagaimana juga ada yang memahaminya sebagai tempat beliau pernah

salat.



2. AL-BAQARAH

terimalah tobat kami. Sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Penerima Tobat

lagi Maha Penyayang.
129. YaTuhan kami, utuslah di antara mereka
seorang rasul dari kalangan mereka,
yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat-Mu, mengajarkan kitab suci dan
hikmah (sunah)®® kepada mereka, dan
menyucikan mereka. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Ma-
habijaksana.”

Agama Nabi Ibrahim dan Wasiatnya
kepada Para Putranya

130. Siapa yang membenci agama lbrahim
selain orang yang memperbodoh diri-
nya sendiri? Kami benar-benar telah
memilihnya (lbrahim) di dunia ini dan
sesungguhnya di akhirat dia termasuk
orang-orang saleh.

131. (Ingatlah) ketika Tuhan berfirman ke-

padanya (lbrahim), “Berserahdirilah!”

Dia menjawab, “Aku berserah diri

kepada Tuhan seluruh alam.”

132. lbrahim mewasiatkan (ucapan) itu ke-

pada anak-anaknya dan demikian pula

Ya‘qub, “Wahai anak-anakku, sesung-

guhnya Allah telah memilih agama ini

untukmu. Janganlah kamu mati kecuali
dalam keadaan muslim.”

133. Apakah kamu (hadir) menjadi saksi

menjelang kematian Ya‘qub ketika dia

berkata kepada anak-anaknya, “Apa
yang kamu sembah sepeninggalku?”

Mereka menjawab, “Kami akan me-

nyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek

moyangmu: lbrahim, Ismail, dan Ishaq,

(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan

(hanya) kepada-Nya kami berserah

diri.”
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) Di antara arti hikmah adalah ‘sunah’, ‘pemahaman yang mendalam atas ajaran agama, kebenarar’,

‘pembicaraan yang akurat’, ‘rasa takut kepada Allah Swt., ‘kenabian’,

pengetahuan dan pengamalan’.

‘risalah’, ‘akal’, dan ‘keserasian antara



Juz1i

134. ltulah umat yang telah lalu. Baginya
apa yang telah mereka usahakan dan
bagimu apa yang telah kamu usaha-
kan. Kamu tidak akan diminta per-
tanggungjawaban tentang apa yang

telah mereka kerjakan.

Sikap Tidak Membeda-bedakan Para Nabi

135. Mereka berkata, “Jadilah kamu (pe-
nganut) Yahudi atau Nasrani, niscaya
kamu mendapat petunjuk.” Katakan-
lah, “(Tidak.) Akan tetapi, (kami me-
ngikuti) agama Ibrahim yang lurus
dan dia tidak termasuk orang-orang
musyrik.”

136. Katakanlah (wahai orang-orang yang

beriman), “Kami beriman kepada Allah,

pada apa yang diturunkan kepada
kami, pada apa yang diturunkan ke-
pada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub dan
keturunannya, pada apa yang diberikan
kepada Musa dan Isa, serta pada apa
yang diberikan kepada nabi-nabi dari

Tuhan mereka. Kami tidak membeda-

bedakan seorang pun di antara mereka

dan (hanya) kepada-Nya kami berserah
diri.”

137. Jika mereka telah mengimani apa

yang kamu imani, sungguh mereka

telah mendapat petunjuk. Akan tetapi,
jika mereka berpaling, sesungguhnya
mereka berada dalam permusuhan

(denganmu). Maka, Allah akan men-

cukupkanmu (dengan pelindungan-

Nya) dari (kejahatan) mereka. Dia Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.

138. (Peliharalah) sibgah Allah.>® Siapa yang

lebih baik sibgahnya daripada Allah?

Hanya kepada-Nya kami menyembah.

3) Sibgah Allah berarti ‘celupan Allah Swt.’
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. Maksudnya adalah iman kepada Allah Swt. yang tidak disertai dengan

kemusyrikan. Istilah itu digunakan karena iman menyatu dalam hati seperti menyatunya warna pada bahan yang
dicelupkan dan pengaruh celupan itu tampak pada pakaian sebagaimana pengaruh iman tampak pada diri seorang

mukmin.



2. AL-BAQARAH

Penyaksian Allah yang Disembunyikan

139. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah
kamu (Yahudi dan Nasrani) hendak
berdebat dengan kami tentang Allah?
Padahal, Dia adalah Tuhan kami dan
Tuhan kamu. Bagi kami amalan kami, bagi
kamu amalan kamu. Hanya kepada-Nya
kami dengan tulus mengabdikan diri.

140. Apakah kamu juga berkata bahwa
Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya‘qub, dan ke-
turunannya adalah penganut Yahudi
atau Nasrani? Katakanlah, “Apakah ka-
mu yang lebih mengetahui ataukah
Allah? Siapakah yang lebih zalim dari-
pada orang yang menyembunyikan ke-
saksian dari Allah yang ada padanya?”
Allah sama sekali tidak lengah dari apa

yang kamu kerjakan.

141. ltulah umat yang telah lalu. Baginya
apa yang telah mereka usahakan dan
bagimu apa yang telah kamu usahakan.
Kamu tidak akan diminta pertanggung-
jawaban tentang apa yang telah mereka

kerjakan.
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Perubahan Arah Kiblat dan Kedudukan
Umat Islam sebagai Umat Terbaik

142. Orang-orang yang kurang akal di antara
manusia akan berkata, “Apakah yang
memalingkan mereka (kaum muslim)
dari kiblat yang dahulu mereka (ber-
kiblat) kepadanya?” Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Milik Allahlah timur dan
barat. Dia memberi petunjuk kepada
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang
lurus (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk).”

143. Demikian pula Kami telah menjadikan

kamu (umat Islam) umat pertengahan”

U'CP‘@'JJ\" U\Ja \.@_uJ J’”’ﬁ 18§
,}eé/ﬁ\ﬂa&i S é;»g—ﬂb

~

.
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P ~
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4 Umat pertengahan berarti umat pilihan, terbaik, adil, dan seimbang, baik dalam keyakinan, pikiran, sikap,

maupun perilaku.
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agar kamu menjadi saksi atas (per-
buatan) manusia dan agar Rasul
(Nabi Muhammad) menjadi saksi
atas (perbuatan) kamu. Kami tidak
menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang
(dahulu) kamu berkiblat kepadanya,
kecuali agar Kami mengetahui (dalam
kenyataan) siapa yang mengikuti Rasul
dan siapa yang berbalik ke belakang.
Sesungguhnya (pemindahan kiblat)
itu sangat berat, kecuali bagi orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah.
Allah tidak akan menyia-nyiakan iman-
mu. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.

144. Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi
Muhammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami paling-
kan engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah wajahmu ke
arah Masjidilharam. Di mana pun kamu
sekalian berada, hadapkanlah wajah-
mu ke arah itu. Sesungguhnya orang-
orang yang diberi kitab*” benar-benar
mengetahui bahwa (pemindahan kiblat
ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran
dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan.

Orang Yahudi Membangkang dan
Menyembunyikan Kebenaran tentang
Kenabian Nabi Muhammad

145. Sunggubh, jika engkau (Nabi Muhammad)
mendatangkan ayat-ayat (keterang-
an) kepada orang-orang yang diberi
kitab itu, mereka tidak akan mengikuti
kiblatmu. Engkau pun tidak akan me-
ngikuti kiblat mereka. Sebagian mereka
(pun) tidak akan mengikuti kiblat se-
bagian yang lain. Sungguh, jika engkau
mengikuti keinginan mereka setelah
sampai ilmu kepadamu, niscaya engkau
termasuk orang-orang zalim.

4 Orang-orang yang diberi kitab adalah kaum Yahudi dengan kitab Tauratnya dan Kaum Nasrani dengan kitab

Injilnya (lihat surah al-Bagarah/2: 105).
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2. AL-BAQARAH 30 Juz 2

146. Orang-orang yang telah Kami anugerahi
Kitab (Taurat dan Injil) mengenalnya

(Nabi Muhammad)* seperti mereka < 1,/;; 13,)3
mengenal anak-anak mereka sendiri. O';\ © e \'OJJ Q\} V'ML“\
Sesungguhnya sekelompok dari mereka

pasti menyembunyikan kebenaran, se- Q)"L’“ .
dangkan mereka mengetahui(-nya).

C));{Ag\:gié);{xv& 245 d.\&\ A

147. Kebenaran itu dari Tuhanmu. Maka o . a7 2z 217
’ <=-’}1 A I
janganlah sekali-kali engkau (Nabi e \u:"u’ b“)‘iju’fd;'\ Wy
Muhammad) termasuk orang-orang
yang ragu.

Setiap Umat Punya Kiblat

148. Bagi setiap umat ada kiblat yang dia
menghadap ke arahnya. Maka, ber-
lomba-lombalah kamu dalam berbagai _}, = %, - s L <
kebajikan. Di mana saja kamu berada, Al Q\/ - 45.3\ F£ u\’ )ﬁ \'“
pasti Allah akan mengumpulkan kamu - _
semuanya. Sesungguhnya Allah Maha- R L &:Kg}c
kuasa atas segala sesuatu.

149. Dari mana pun engkau (Nabi Muham- -
. @J%’)waﬁwwj\“

mad) keluar, hadapkanlah wajahmu

ke arah Masjidilharam. Sesungguhnya ﬂ %\j f\;;'\ ,/3\

(hal) itu benar-benar ketentuan yang

hak (pasti, yang tidak diragukan lagi) T g2 e st
dari Tuhanmu. Allah tidak lengah ter- s \.&4.3\4.1453\
hadap apa yang kamu kerjakan.

150. Dari mana pun engkau (Nabi Muham- - 157 3|7 e
mad) keluar, maka hadapkanlah wajah- =5 J)’ v‘"ﬁ u>~>- 5

mu ke arah Masjidilharam. Di mana saja }j}, S G & 5 )\}\ > |

kamu berada, maka hadapkanlah wajah-

mu ke arahnya agar tidak ada alasan -<-|z I CRNG r/f;, /,u
. . r&“tcwu;d;y)qofb

bagi manusia (untuk menentangmu),
kecuali orang-orang yang zalim di antara SN ,)g o y §a s
mereka. Maka, janganlah kamu takut VAJ )US e ’0

kepada mereka, tetapi takutlah kepada- .\ -1 .<&-12 ..o, ’”Y il
Ku agar Aku sempurnakan nikmat-Ku J T Lﬁ"'*i m2 %3)"'“"}

%,
;\,.
z\
C
"
\,
kg\
f
@, &
g

kepadamu dan agar kamu mendapat \/,;,,:
petunjuk. Qg

42) Orang-orang Yahudi dan Nasrani sangat mengenal kenabian dan sifat-sifat Nabi Muhammad saw. karena telah
disebutkan secara gamblang dalam Taurat dan Injil.
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Nabi Muhammad sebagai Anugerah
Besar

151. Sebagaimana (Kami telah menyem- N R
purnakan nikmat kepadamu), Kami pun )'\""’ rﬁ“" " ri-e u""‘_)\ \"§ Vo
mengutus kepadamu seorang Rasul L e LT
(Nabi Muhammad) dari (kalangan) kamu %‘*/ﬁ\ 1 )j Ji} \*‘3\ &
yang membacakan kepadamu ayat-ayat £
Kami, menyucikan kamu, dan meng- ’ <Py “r-“«‘ G &\)
ajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) dan
hikmah (sunah), serta mengajarkan apa
yang belum kamu ketahui.

152. Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun 2T N S e, T
akan ingat kepadamu. Bersyukurlah Q)J")\’\I)Q\Jjg"‘\)rgfﬂ Qﬁ;ﬁ’b‘\“
kepada-Ku dan janganlah kamu ingkar
kepada-Ku.

Keutamaan Salat dan Sabar serta Cobaan
Allah bagi Orang Mukmin
£ 1y w
153. Wahai orang-orang vyang beriman, | |= [PEEA R LR T
mohonlah pertolongan (kepada Allah) 2 27 \'i) - S d"’d Le\'i_\w

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya R
Allah beserta orang-orang yang sabar. JJ.‘-A\ ) d\

154. Janganlah kamu mengatakan bahwa sa . 1.
orang-orang yang terbunuh di jalan u}‘\ ‘\M\J“"‘“&J*“JJ )J \f) ‘et

Allah (mereka) telah mati. Namun, L2 LA ST -
(sebenarnya mereka) hidup, tetapi U)J*"ﬁyd‘/ﬁ) s
kamu tidak menyadarinya.

155. Karr‘n.pastl akan mengujimu dengan 22) @_.L\) J);_ gyrg ) ,b Voo

sedikit ketakutan dan kelaparan, keku-

rangan. harta, jiwa, dz?m bua‘h-buahan. j‘:’} 3} y\) J Y\ :;E’

Sampaikanlah (wahai Nabi Muham-

mad,) kabar gembira kepada orang- P i
orang sabar, S

156. (yaitu) orang-orang yang apabila di- = < ~":£'g/ 2 T Pt
timpa musibah, mereka mengucap- Ll \/\jj A""ﬁ”@‘g‘éﬁ\"”\ \"\,U’z\S\ Vel
kan “Inna lillahi wa innd ilaihi raji‘dn” £, .
(sesungguhnya kami adalah milik Allah O )] f‘r.j\/

dan sesungguhnya hanya kepada-Nya
kami akan kembali).

157. Mereka itulah yang memperoleh Ss oz oo ST, Lz T
ATy gy Sy S ,.La V..@..,\.c A, -vey
ampunan dan rahmat dari Tuhannya DA U2 > J

dan mereka itulah orang-orang yang 1,):,,’3 Y ’\'/
mendapat petunjuk. < |
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Safa dan Marwah Merupakan Syiar
Agama Allah

158. Sesungguhnya Safa dan Marwah me-
rupakan sebagian syiar (agama) Allah.*®
Maka, siapa beribadah haji ke Baitul-
lah atau berumrah, tidak ada dosa
baginya mengerjakan sai*’ antara ke-
duanya. Siapa yang dengan kerelaan
hati mengerjakan kebajikan, maka se-
sungguhnya Allah Maha Mensyukuri,*)
lagi Maha Mengetahui.

Dosa Menyembunyikan Kebenaran

159. Sesungguhnya orang-orang yang me-
nyembunyikan apa yang telah Kami
turunkan  berupa  keterangan-ke-
terangan dan petunjuk, setelah Kami
jelaskan kepada manusia dalam Kitab
(Al-Qur’an), mereka itulah yang di-
laknat Allah dan dilaknat (pula) oleh
mereka yang melaknat,

160. kecuali orang-orang yang telah ber-

tobat, mengadakan perbaikan, dan

menjelaskan(-nya).*® Mereka itulah
yang Aku terima tobatnya. Akulah

Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha

Penyayang.

161. Sesungguhnya orang-orang yang kufur

dan mati dalam keadaan kafir, mereka

itu mendapat laknat Allah, para
malaikat, dan manusia seluruhnya.

162. Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak

akan diringankan azab dari mereka, dan

mereka tidak diberi penangguhan.

Juz 2
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“)Yang dimaksud dengan syiar adalah simbol-simbol keagungan agama Allah Swt.

%) Sai berarti ‘berjalan dan berlari-lari kecil tujuh kali antara Safa dan Marwah ketika melakukan ibadah haji
atau umrah’. Ungkapan tidak ada dosa dimaksudkan untuk menghilangkan keberatan sebagian sahabat untuk
mengerjakan sai karena Safa dan Marwah merupakan bekas tempat berhala.

*)Maksuda Allah Swt. mensyukuri hamba-Nya adalah memberi pahala atas amalnya, memaafkan kesalahannya,

menambah nikmatnya, dan sebagainya.

) Maksudnya adalah melakukan amal-amal saleh untuk menghilangkan keburukan yang diakibatkan oleh kesa-
lahan-kesalahannya dan menjelaskan kebenaran yang disembunyikannya.
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Bukti-Bukti Keesaan Allah

163. Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha
Esa. Tidak ada tuhan selain Dia Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

164. Sesungguhnya pada penciptaan langit
dan bumi, pergantian malam dan
siang,*”) bahtera yang berlayar di laut
dengan (muatan) yang bermanfaat
bagi manusia, apa yang Allah turun-
kan dari langit berupa air, lalu dengan-
nya Dia menghidupkan bumi setelah
mati (kering), dan Dia menebarkan
di dalamnya semua jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan vyang
dikendalikan antara langit dan bumi,
(semua itu) sungguh merupakan
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
kaum yang mengerti.

Sifat-Sifat Orang Musyrik dan Keadaan
Mereka di Akhirat

165. Di antara manusia ada yang men-
jadikan (sesuatu) selain Allah sebagai
tandingan-tandingan (bagi-Nya) yang
mereka cintai seperti mencintai Allah.
Adapun orang-orang yang beriman
sangat kuat cinta mereka kepada Allah.
Sekiranya orang-orang yang berbuat
zalim itu melihat, ketika mereka me-
lihat azab (pada hari Kiamat), bahwa
kekuatan itu semuanya milik Allah dan
bahwa Allah sangat keras azab-Nya,
(niscaya mereka menyesal).

166. (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti
berlepas tangan dari orang-orang yang
mengikuti saat mereka (orang-orang
yang diikuti) melihat azab, dan (ketika)
segala hubungan antara mereka ter-
putus.

2. AL-BAQARAH
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47 Pergantian malam dan siang akibat rotasi bumi telah menggerakkan udara secara global berupa angin.
Dengan angin, kapal dapat bergerak menggunakan layar. Angin pula yang menggerakkan uap air dari lautan
hingga membentuk awan lalu mendorongnya ke daratan hingga tercurah sebagai hujan. Dengan hujan itu,
tumbuhlah tumbuhan yang menghidupi beragam jenis hewan.
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167. Orang-orang yang mengikuti berkata,
“Andaikan saja kami mendapat ke-
sempatan kembali (ke dunia), tentu
kami akan berlepas tangan dari mereka
sebagaimana mereka berlepas tangan
dari kami.” Demikianlah Allah mem-
perlihatkan kepada mereka amal per-
buatan mereka sebagai penyesalan
bagi mereka. Mereka sungguh tidak
akan keluar dari neraka.

Perintah Mengonsumsi Makanan yang
Halal dan Larangan Mengikuti Langkah-
Langkah Setan

168. Wahai manusia, makanlah sebagian
(makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya ia bagi-
mu merupakan musuh yang nyata.

169. Sesungguhnya (setan) hanya me-
nyuruh kamu untuk berbuat jahat dan
keji serta mengatakan tentang Allah

apa yang tidak kamu ketahui.

170. Apabila dikatakan kepada mereka,
“Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah,” mereka menjawab, “Tidak.
Kami tetap mengikuti kebiasaan yang
kami dapati pada nenek moyang kami.”
Apakah (mereka akan mengikuti juga)
walaupun nenek moyang mereka (itu)
tidak mengerti apa pun dan tidak men-
dapat petunjuk?

171. Perumpamaan (penyeru) orang-orang
yang kufur adalah seperti (peng-
gembala) yang meneriaki (gembalaan-
nya) yang tidak mendengar (me-
mahami) selain panggilan dan teriakan
(saja). (Mereka) tuli, bisu, dan buta
sehingga mereka tidak mengerti.

172. Wahai orang-orang yang beriman, ma-
kanlah apa-apa yang baik yang Kami
anugerahkan kepadamu dan bersyukur-
lah kepada Allah jika kamu benar-benar

hanya menyembah kepada-Nya.
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Sesungguhnya Dia hanya mengharam-
kan atasmu bangkai, darah, daging
babi, dan (daging) hewan yang di-
sembelih dengan (menyebut nama)
selain Allah. Akan tetapi, siapa yang
terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) me-
lampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dosa Orang yang Menyembunyikan
Hukum Allah

174.

175.

176.

Sesungguhnya orang-orang yang me-
nyembunyikan apa yang telah ditu-
runkan Allah, yaitu Kitab (Taurat), dan
menukarkannya dengan harga murah,
mereka hanya menelan api neraka
ke dalam perutnya. Allah tidak akan
menyapa mereka pada hari Kiamat dan
tidak akan menyucikan mereka. Bagi
mereka azab yang sangat pedih.

Mereka itulah yang membeli kesesat-
an dengan petunjuk dan azab dengan
ampunan. Maka, alangkah beraninya
mereka menentang api neraka.

Yang demikian itu disebabkan Allah
telah menurunkan kitab suci dengan
hak. Sesungguhnya orang-orang yang
berselisih paham tentang (kebenaran)
kitab suci itu benar-benar dalam per-
pecahan yang jauh.

Hakikat Kebajikan

177.

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat, me-
lainkan kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang yang beriman kepada Allah, hari
Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan
nabi-nabi; memberikan harta yang di-
cintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang miskin, musafir, peminta-minta,
dan (memerdekakan) hamba sahaya;
melaksanakan salat; menunaikan zakat;
menepati janji apabila berjanji; sabar
dalam kemelaratan, penderitaan, dan

35
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2. AL-BAQARAH

pada masa peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa.

Hukum Kisas dan Hikmahnya

178. Wahai orang-orang yang beriman, di-
wajibkan kepadamu (melaksanakan)
kisas berkenaan dengan orang-orang
yang dibunuh. Orang merdeka dengan
orang merdeka, hamba sahaya dengan
hamba sahaya, dan perempuan dengan
perempuan. Siapa yang memperoleh
maaf dari saudaranya hendaklah meng-
ikutinya dengan cara yang patut dan
hendaklah menunaikan kepadanya
dengan cara yang baik.*® Yang demikian
itu adalah keringanan dan rahmat dari
Tuhanmu. Siapa yang melampaui batas
setelah itu, maka ia akan mendapat
azab yang sangat pedih.

179. Dalam kisas itu ada (jaminan) ke-

hidupan bagimu, wahai orang-orang

yang berakal agar kamu bertakwa.

Perintah untuk Menunaikan Wasiat

180. Diwajibkan kepadamu, apabila sese-
orang di antara kamu didatangi (tanda-
tanda) maut sedang dia meninggalkan
kebaikan (harta yang banyak), ber-
wasiat kepada kedua orang tua dan
karib kerabat dengan cara yang patut
(sebagai) kewajiban bagi orang-orang
yang bertakwa.*

181. Siapa yang mengubahnya (wasiat itu),

setelah mendengarnya, sesungguhnya

dosanya hanya bagi orang yang meng-
ubahnya. Sesungguhnya Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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“8) perintah untuk memberikan kebaikan dengan cara yang baik berlaku untuk kedua belah pihak, baik pembunuh

maupun wali korban pembunuhan.

4 Menurut mayoritas ulama, ayat ini dinasakh dengan ayat waris dan hadis 1a wasiyyata li warisin’ (Tidak ada

wasiat bagi ahli waris).
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Meluruskan Wasiat yang Salah

182. Akan tetapi, siapa yang khawatir
terhadap pewasiat (akan berlaku)
tidak adil atau berbuat dosa, lalu dia
mendamaikan mereka,®® dia tidak
berdosa. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Perintah Berpuasa, Keutamaan Ramadan,
dan Turunnya Al-Qur’an

183. Wahai orang-orang yang beriman, di-
wajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang-orang se-
belum kamu agar kamu bertakwa.

184. (Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka,
siapa di antara kamu sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa),
(wajib mengganti) sebanyak hari (yang
dia tidak berpuasa itu) pada hari-
hari yang lain. Bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar
fidiah, (yaitu) memberi makan seorang
miskin. Siapa dengan kerelaan hati me-
ngerjakan kebajikan,”? itu lebih baik
baginya dan berpuasa itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.

185. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang

di dalamnya diturunkan Al-Qur’an se-

bagai petunjuk bagi manusia dan pen-

jelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu serta pembeda (antara yang hak
dan yang batil). Oleh karena itu, siapa

di antara kamu hadir (di tempat tinggal-

nya atau bukan musafir) pada bulan

itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa),
maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari (yang ditinggalkannya) pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu dan tidak meng-
hendaki kesukaran. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan meng-

2. AL-BAQARAH
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50 Maksud mendamaikan di sini ialah menyuruh orang yang berwasiat untuk berlaku adil dalam berwasiat

sesuai dengan ketentuan agama.

51 Siapa yang memberi makan kepada lebih dari seorang miskin untuk sehari, itu lebih baik.
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agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu ber-
syukur.

Allah Dekat dan Mendengar Doa

Hamba-Nya

186. Apabila hamba-hamba-Ku bertanya ke-
padamu (Nabi Muhammad) tentang
Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku

s & o
Lin) &5 A8 5 e AL 1S5

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.
Maka, hendaklah mereka memenuhi

mengabulkan permohonan orang yang Q, J‘*’f’““""b Uk” \3\ t\“d\ "J‘C"

Nyxesd g..@L«J o555
(perintah)-Ku dan beriman kepada-

Ku agar mereka selalu berada dalam

kebenaran.

Beberapa Hukum pada Malam Hari Bulan
Ramadan

187. Dihalalkan bagimu pada malam puasa
bercampur dengan istrimu. Mereka ada-

SS)L,AJ :;SJJ /.L,A AU(‘.QJ’\ VAV

lah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menahan
dirimu sendiri, tetapi Dia menerima
tobatmu dan memaafkanmu. Maka,
sekarang campurilah mereka dan carilah
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu.
Makan dan minumlah hingga jelas bagi-
mu (perbedaan) antara benang putih
dan benang hitam, yaitu fajar. Kemudian,
sempurnakanlah puasa sampai (datang)
malam. Akan tetapi, jangan campuri
mereka ketika kamu (dalam keadaan)
beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas
(ketentuan) Allah. Maka, janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia agar mereka bertakwa.

m\(xu@ 2 Ba
(&,@uu(&.@\ \;;"rés;\\
G 15 \)&Jﬁhu-\brgz&)
M@’fﬂb:@rﬁwag
523 L 5. sV L ;ﬁ
vjpux AR ArSi
M\&uj& \)&Jﬂu
G S g, “*\)w.\S\ 33s s

- AT
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Larangan Menyuap dan Memakan Harta
dengan Cara Tidak Benar
188. Janganlah kamu makan harta di antara

= /’ 5}f’/5)//5/ ’:)}Z; //

kamu dengan jalan yang batil dan ) ‘-}%U\i(‘g* (‘g\f‘\ \)'K\" \!J_V\A
(janganlah) kamu membawa (urusan) A .. 2, < ,”5: a0 T T
el i \.e.sJ.ﬁ \jKU ) Jd \.@

harta itu kepada para hakim dengan
maksud agar kamu dapat memakan >
Q}&L’u jr.’YL U\

sebagian harta orang lain itu dengan
jalan dosa, padahal kamu mengetahui.
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Hikmah Bulan Sabit dan Penjelasan
tentang Kebaikan

189. Mereka bertanya kepadamu (Nabi M’J\j‘f}? MY\L’;V\; ﬁ \AS

Muhammad) tentang bulan sabit.??

ks ot manusa Gan- oocan £330 158 o‘u«‘ g2 élbw
rr]naajlls;uk:sfukriglsr;asrrzt;akk::;:\;i(:,ntegz_i }JH \J J‘“uﬁj \'QJ)'@'L e
ot sdat lebban) s sz S, T
rumah dari pintu-pintunya, dan ber-

takwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.

Beberapa Hukum tentang Perang di Jalan
Allah

190. Perangilah di jaIa'm Allah orang.-orang (‘.&}b\ﬁ /’.\3\ 4..\3\ & )Lbj e

yang memerangi kamu dan jangan

melampaui batas. Sesungguhnya Allah 325
tidak menyukai orang-orang yang me- MJ ““4 \1 d‘b Q\
lampaui batas.

191. Bunuhlah mereka (yang memerangi- - 22 2\~ -4-siiun 272 . 2123
: (yang . . g rbﬁj/}\) r.hr.uz.fa S rb).\.d\}—\‘\\

mu) di mana pun kamu jumpai dan

' i TN ool Lo .
usirlah .mereka dari temPat mergka &‘ A }\3 rf )J/}\ - i
mengusirmu. Padahal, fitnah®® itu g g - - g

lebih kejam daripada pembunuhan. ] ,/’3 2 L2 2N (e
Lalu janganlah kamu perangi mereka /‘\f;\ | i )L.o \b M\
di Masjidilharam, kecuali jika mereka )li.ab ).L.'é Ob 5)& )
memerangimu di tempat itu. Jika 82 e
mereka memerangimu, maka perangi- /ﬂﬁ\ QT// i

lah mereka. Demikianlah balasan bagi <
orang-orang kafir.

192. Namun, jika mereka berhenti (me- 4, < 4,°
musuhimu), sesungguhnya Allah Maha = J«U"C
Pengampun lagi Maha Penyayang.

& Q| &g e ol

193. Perangilah mereka itu sampai tidak .. . . b
ada lagi fitnah dan agama (ketaatan) JJ\M O de}&y&"g"&)}"‘ﬁj s

52 Bulan sabit adalah bukti meyakinkan pergantian bulan. Setelah bulan sabit akhir bulan tampak tipis seperti
pelepah kurma (surah Yasin/36: 39) menjelang pagi, pada malam berikutnya bulan ‘mati’ (tidak tampak sama
sekali), kemudian disusul tampaknya bulan sabit tipis sesaat setelah magrib. Itulah awal bulan yang digunakan
untuk perhitungan waktu ibadah, seperti puasa Ramadan dan haji.

53) Fitnah dalam ayat ini berarti perbuatan yang menimbulkan kekacauan, seperti mengusir orang dari kampung
halamannya, merampas harta, menyakiti orang lain, menghalangi orang dari jalan Allah Swt., atau melakukan
kemusyrikan (lihat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 102).
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. . v w &,
hanya bagi Allah semata. Jika mereka 1’»//!7”&5Y£Q\) \).9\ \.9 I

berhenti (melakukan fitnah), tidak ada ke
(lagi) permusuhan, kecuali terhadap
orang-orang zalim.

194. Bulanharamdenganbulanha.ramS‘”dfan @jg-\j /‘\j_j__\ ; /]\_’ )\j_i_\ s ZS\/_\%

(terhadap) sesuatu yang dihormati®>

berlaku (hukum) kisas. Oleh sebab itu, )/ & \J S ;: &-\.&\ u’d u”\*‘”

siapa yang menyerang kamu, serang-

lah setimpal dengan serangannya ter- AV \j g \, \ag) \»

hadapmu. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah bersama ) ‘\m (=]
M d )4"\)

orang-orang yang bertakwa.

Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jeru- .&. .7 (-2 < 2 e oo x As Bl
r)ux\, ¥ R AT I WA R+ P
muskan dirimu ke dalam kebinasaan, et - A0 3 =0

danberbl.JatbalkIah.SesungguhnyaAIIah 2 2 a0 :)\/ -2 \} :g\:n J\/

menyukai orang-orang yang berbuat T "
baik. t

Perintah Menyempurnakan Ibadah Haji
dan Umrah serta Beberapa Hukum Terkait
Dengannya

& ) _
196.Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah -7 .2 )\‘ \; b2 ,;\/ 1) 20
; 52 -4

karena Allah. Akan tetapi, jika kamu bﬁ“f’b OF Mo )iy el |99

terkepung (oleh musuh), (sembelih- & . .. (.2 %
lah) hadyu®® yang mudah didapat dan 0% )‘“’u YJ é'\-éj\ J‘Jm\“\

jangan mencukur (rambut) kepalamu . )
sebelum hadyu sampai di tempat ri“ Og it “55' &-X-@J >
penyembelihannya. Jika ada di antara

kamu yang sakit atau ada gangguan ;uwmwubw&; 4 \_,4,/‘
di kepala (lalu dia bercukur), dia wajib _

berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, C.:,.,) ("‘“\ \;\.9 VL.A)\ “.L.Z}\
atau berkurban.®” Apabila kamu dalam

keadaan aman, siapa yang mengerja- &:\%j\ R i ) 25 éj..\ J\ 3 ,,5L

kan umrah sebelum haji (tamatu’),

dia (wajib menyembelih) hadyu yang -] | /,\_,\ 4*{) /,M _5‘4 rj
mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak "
mendapatkannya, dia (wajib) berpuasa

55 |3)
tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh K f-& JA-’ VM}) 3)

3

D

"/s //

%) Maksudnya adalah bahwa jika diserang pada bulan haram, umat Islam diperbolehkan untuk membalas
serangan pada bulan itu juga.

%) Sesuatu yang dihormati dapat berarti bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab; tanah
haram (Makkah), dan dalam keadaan berihram.

%% Hadyu adalah hewan ternak yang disembelih di tanah haram Makkah pada Iduladha dan hari-hari tasyrik
karena menjalankan haji tamattu’ atau giran, meninggalkan salah satu manasik haji atau umrah, mengerjakan
salah satu larangan manasik, atau murni ingin mendekatkan diri kepada Allah Swt. sebagai ibadah sunah.

) Fidyah (tebusan) karena tidak dapat menyempurnakan manasik haji dengan alasan tertentu.
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198.

199.

200.
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(hari) setelah kamu kembali. ltulah
sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan
itu berlaku bagi orang yang keluarga-
nya tidak menetap di sekitar Masjidil-
haram. Bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa Allah Mahakeras
hukuman-Nya.

(Musim) haji itu (berlangsung pada)
bulan-bulan yang telah dimaklumi.>®
Siapa yang mengerjakan (ibadah) haji
dalam (bulan-bulan) itu, janganlah ber-
buat rafas,> berbuat maksiat, dan ber-
tengkar dalam (melakukan ibadah) haji.
Segala kebaikan yang kamu kerjakan
(pasti) Allah mengetahuinya. Berbekallah
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa. Bertakwalah kepada-Ku
wahai orang-orang yang mempunyai
akal sehat.

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari
karunia dari Tuhanmu (pada musim
haji). Apabila kamu bertolak dari
Arafah, berzikirlah kepada Allah di
Masyarilharam.®® Berzikirlah kepada-
Nya karena Dia telah memberi petunjuk
kepadamu  meskipun sebelumnya
kamu benar-benar termasuk orang-
orang yang sesat.

Kemudian, bertolaklah kamu dari
tempat orang-orang bertolak (Arafah)
dan mohonlah ampunan kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Apabila kamu telah menyelesaikan
manasik (rangkaian ibadah) haji, ber-
zikirlah kepada Allah sebagaimana
kamu menyebut-nyebut nenek moyang
kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu.
Diantara manusia ada yang berdoa, “Ya

u-é':-ffﬁu*-’ w;ivv
m\m,\,wwuj A
o)@)&ﬂ“‘)‘
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%8) Waktu yang dimaklumi untuk pelaksanaan ibadah haji ialah Syawal, Zulkaidah, dan 10 malam pertama Zulhijah.

) Rafas berarti ‘mengeluarkan perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak senonoh, atau
hubungan seks’.

%) Yang dimaksud dengan Masyarilharam adalah bukit Quzah di Muzdalifah. Akan tetapi, telah disepakati bahwa
Muzdalifah secara keseluruhan dapat digunakan sebagai tempat mabit.
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202.
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Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di
dunia,” sedangkan di akhirat dia tidak
memperoleh bagian apa pun.

Di antara mereka ada juga yang berdoa,
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat serta
lindungilah kami dari azab neraka.”

Mereka itulah yang memperoleh bagian
dari apa yang telah mereka kerjakan.
Allah Mahacepat perhitungan-Nya.

Berzikirlah kepada Allah pada hari yang
telah ditentukan jumlahnya.’? Siapa
yang mempercepat (meninggalkan
Mina) setelah dua hari, tidak ada dosa
baginya. Siapa yang mengakhirkannya
tidak ada dosa (pula) baginya,? (yakni)
bagi orang yang bertakwa. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa ha-
nya kepada-Nya kamu akan dikumpul-
kan.

Sifat Orang Munafik dan Mukmin yang
Ikhlas

204.

205.

Di antara manusia ada yang pembicara-
annya tentang kehidupan dunia menga-
gumkan engkau (Nabi Muhammad) dan
dia menjadikan Allah sebagai saksi atas
(kebenaran) isi hatinya. Padahal, dia
adalah penentang yang paling keras.

Apabila berpaling (dari engkau atau
berkuasa), dia berusaha untuk berbuat
kerusakan di bumi serta merusak
tanam-tanaman dan ternak. Allah tidak
menyukai kerusakan.

42 Juz 2
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1) Maksud zikir di sini ialah membaca takbir, tasbih, tahmid, dan sebagainya. Maksud beberapa hari yang
berbilang ialah hari tasyrik, yaitu tiga hari setelah Iduladha (tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijah).

%) Mempercepat pada ayat ini berarti meninggalkan Mina pada tanggal 12 Zulhijah sebelum matahari
terbenam (nafar awwal). Adapun mengakhirkannya berarti meninggalkan Mina pada tanggal 13 Zulhijah
(nafar sani).
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206. Apabila dikatakan kepadanya, “Ber-
takwalah kepada Allah,” bangkitlah
kesombongan yang menyebabkan
dia berbuat dosa (lebih banyak lagi).
Maka, cukuplah (balasan) baginya
(neraka) Jahanam. Sungguh (neraka
Jahanam) itu seburuk-buruk tempat
tinggal.

207. Di antara manusia ada orang yang me-

ngorbankan dirinya untuk mencari rida

Allah. Allah Maha Penyantun kepada

hamba-hamba(-Nya).

Perintah Melaksanakan Ajaran Islam
secara Keseluruhan (Kafah)

208. Wahai orang-orang yang beriman,
masuklah ke dalam Islam (kedamaian)
secara menyeluruh dan janganlah ikuti
langkah-langkah setan! Sesungguhnya
ia musuh yang nyata bagimu.

209. Maka, jika kamu menyimpang (dari
jalan Allah) setelah bukti-bukti ke-
benaran yang nyata sampai kepadamu,
ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa

lagi Mahabijaksana.

210. Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu
(pada hari Kiamat), kecuali kedata-
ngan Allah dalam naungan awan ber-
sama malaikat (untuk melakukan per-
hitungan), sedangkan perkara (mereka)
telah diputuskan. Kepada Allahlah se-

gala perkara dikembalikan.

Ancaman bagi Orang yang Kufur Nikmat
dan Menghina Umat Islam

211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, “Berapa
banyak bukti nyata (kebenaran) yang
telah Kami anugerahkan kepada me-
reka?” Siapa yang menukar nikmat Allah
(dengan kekufuran) setelah (nikmat itu)
datang kepadanya, sesungguhnya Allah
Mahakeras hukuman-Nya.

212. Kehidupan dunia dijadikan terasaindah

dalam pandangan orang-orang yang

2. AL-BAQARAH
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kufur dan mereka (terus) menghina

orang-orang yang beriman. Padahal /4); Véﬁf )'b d"d U’"\B

orang-orang yang bertakwa itu berada <, B
di atas mereka pada hari Kiamat. Allah 2 = 2= i ‘\“"A o d)J" A“""’j\

memberi rezeki kepada orang yang Dia
kehendaki tanpa perhitungan.

Alasan Allah Mengutus Para Rasul

213. Manusia itu (dahulunya)umat yang satu . ?” ﬁ& 2
(dalam ketauhidan). (Setelah timbul o
perselisihan,) lalu Allah mengutus _ . | 2222 j,f\/ PR PPN
para nabi (untuk) menyampaikan T - ¢ s
kabar gembira dan peringatan. Allah &,. \,{/1 s LB 1,,/’ . 51\.’
menurunkan bersama mereka Kitab B AUC wdﬁ U}f&'f 2
yang mengandung kebenaran untuk
memberi keputusan di antara ma- \"’"""u’“"fj\dm mu“’“"“" L‘J
nusia tentang perkara yang mereka » M“
perselisihkan. Tidak ada yang berselisih ‘05\ &'Lé-’ r-é-*-“ b'-WJ
tentangnya, kecuali orang-orang yang . )/ /’
telah diberi (Kitab) setelah bukti-bukti ?\PEQ-;' J“v-’ \j-"-t-"\ \-‘-H
yang nyata sampai kepada mereka, —_ )
karena kedengkian di antara mereka &w%\}e& éL-viu«“ S M\j
sendiri. Maka, dengan kehendak-
Nya, Allah memberi petunjuk kepada
mereka yang beriman tentang ke-
benaran yang mereka perselisihkan.
Allah memberi petunjuk kepada siapa
yang Dia kehendaki ke jalan yang
lurus (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk).

—
]

Cobaan bagi Orang-Orang yang Beriman

/.u/

214. Apakah kamu mengira bahwa kamu
akan masuk surga, padahal belum (‘g’\’ Uj

)lo.)w Q\ (o...\_.o-/o\ -\t
datang kepadamu (cobaan) seperti B

(yang dialami) orang-orang terdahulu 9\-—-U\ pg\m-ﬂ_y‘ J«‘
sebelum kamu. Mereka ditimpa ke- \

melaratan, penderitaan, dan di- J)"'”JJ\ o .*. \)LJ)) J};J\}

guncang (dengan berbagai cobaan)

~ ) z
sehingga Rasul dan orang-orang yang “\ Y 4.\5\ v LS':' A "/\ &Z\S\j
beriman bersamanya berkata, “Kapan- )

kah datang pertolongan Allah?” Ingat- &.er 503\;.,4,/
lah, sesungguhnya pertolongan Allah -

itu dekat.

Orang yang Berhak Mendapatkan Infak 5
R IR T R P AT
215. Mereka bertanya kepadamu (Nabi je i \L,J_, O i f\b\xé/\a \ PRIYS

Muhammad) tentang apa yang harus
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mereka infakkan. Katakanlah, “Harta § ‘/’H S Y\ H
apa saja yang kamu infakkan, hendak- %~ ) dufa j d'o
nya diperuntukkan bagi kedua orang 3
tua, kerabat, anak-anak yatim, orang- 4.\5\ QbJ U" J \"J ¢ \)
orang miskin, dan orang yang dalam oz
perjalanan (dan membutuhkan per- ("‘k"b
tolongan).” Kebaikan apa saja yang

kamu kerjakan, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahuinya.

Kewajiban Jihad dan Hukum Perang di
Bulan Haram

216. Diwajibkan atasmu berperang, padahal N zﬁﬁ,} S Nzl ;i ,/)/ _ ,f}
itu kamu benci. Boleh jadi kamu mem- °J§)Aj JL.J\ ST -

benci sesuatu, padahal itu baik bagi- \ _ (f \,;/’ - z”\

mu dan boleh jadi kamu menyukai o gS""C) (‘gJ"}“) e O

sesuatu, padahal itu buruk bagimu. . S oz \s4 A

JHER ARG

Allah mengetahui, sedangkan kamu r")
tidak mengetahui. Lo~
O,} I Y

Hukum Berperang di Bulan Haram

L.,k
7 Mhammad) tenang barperang pac J{/i Q } fw\fvbu N
blan baram. katakariah, “Severmne i85y - 2 £ %8 s
fton Alah, g kepacnya, (meng. <= 431 21545 »}‘ 2
dan mengusis penduduk gar sektar. 5 M a2 ally S e 8T

nya, lebih besar (dosanya) dalam pan-

dangan Allah. Fitnah (pemusyrikan (&%/vafj;j e rga}\u\.a.fgjj

dan penindasan) lebih kejam daripada

pembunuhan.” Mereka tidak akan ber- u; § A 3-’3}:’ u"} ),c\ a2 d
henti memerangi kamu sampai kamu 22 -7
murtad (keluar) dari agamamu jika r-}éj\;—c\ e wjgjﬁ{};} 225
mereka sanggup. Siapa di antara kamu = j 77 )
c - e d ) g
yang murtad dari agamanya lalu dia Bl a0 s-=N: LLJS\
mati dalam kekafiran, sia-sialah amal 2 ’ £ T N8

mereka di dunia dan akhirat. Mereka % :&; cre s d
itulah penghuni neraka. Mereka kekal S Lé"'f("h
di dalamnya.

218. Sesungguhnya orang-orang yang ber- _f\_;\_;/ S ?j\/ \!f/\ & _:\S\ 7\_
s : = N O1-OA
iman serta orang-orang yang berhijrah £, R j){d‘ < -

dan berjihad® di jalan Allah, mereka A & &5 Gya s eﬂj A § o

%) Jihad secara umum berarti mencurahkan segala kemampuan, baik harta maupun raga untuk memperjuang-
kan agama Allah Swt. dengan niat yang ikhlas karena Allah Swt.
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itu mengharapkan rahmat Allah. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Pertanyaan tentang Hukum Khamar, Judi,
dan Mengurus Anak Yatim

219.

220.

Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad) tentang khamar® dan
judi. Katakanlah, “Pada keduanya
terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,)
dosa keduanya lebih besar daripada
manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya
kepadamu (tentang) apa yang mereka
infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfak-
kan adalah) kelebihan (dari apa yang
diperlukan).” Demikianlah Allah me-
nerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu berpikir

tentang dunia dan akhirat. Mereka
bertanya kepadamu (Nabi Muhammad)
tentang anak-anak yatim. Katakanlah,
“Memperbaiki keadaan mereka adalah
baik.” Jika kamu mempergauli mereka,
mereka adalah saudara-saudaramu.
Allah mengetahui orang yang berbuat
kerusakan dan yang berbuat kebaikan.
Seandainya  Allah menghendaki,
niscaya Dia mendatangkan kesulitan
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.

Larangan Menikah dengan Orang Musyrik

221.

Janganlah kamu menikahi perempuan
musyrik hingga mereka beriman!
Sungguh, hamba sahaya perempuan
yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia
menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan
perempuan yang beriman) hingga me-
reka beriman. Sungguh, hamba sahaya
laki-laki yang beriman lebih baik dari-
pada laki-laki musyrik meskipun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke

46
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& @ z -

surga dan ampunan dengan izin-Nya. T & a2 -
o r.@.LxJ

(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya ke- b -

pada manusia agar mereka mengambil

pelajaran.

Hukum Haid dan Larangan Mendatangi
Istri dari Dubur

N . B o B
1 Z A A ~ “\ral 2
222. Mereka bertanya kepa(?lamu (Nabi (N !“ / Al 58 ) !;,* _ece

Muhammad) tentang haid. Katakan ‘

lah, “Itu adalah suatu kotoran.”®® <Z.. \Iﬁ/ - /’5\ .,w\ \ },:,\;
Maka, jauhilah para istri (dari me- UA}J@ 2 LB; )j
lakukan hubungan intim) pada waktu Al ez M
haid dan jangan kamu dekati mereka U" ijb QJ'@J@ \bb Oﬂj@
(untuk melakukan hubungan intim)

s |TEY 2 RN ,«“)/ -
hingga mereka suci (habis masa haid). JX\J‘J\ ““% | Q\/ W (‘ff‘\ s

Apabila mereka benar-benar suci DU A
i ji i el ELy
(setelah mandi wajib), campurilah u" =)

mereka sesuai dengan (ketentuan)
yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertobat dan menyukai
orang-orang yang menyucikan diri.

223. Istrimu adalah ladang bagimu.® Maka, =.: 4.8 g \,»f\:.e A 5L - ,};u
datangilah ladangmu itu (bercampur- 3 rg’J")’ Sl el

lah dengan benar dan wajar) kapan 2zt < 7. o /%” Iy
dan bagaimana yang kamu sukai. rgﬂ \J"\“\J Al \)“\J rg':‘“}! \)""3"}
Utamakanlah (hal yang terbaik) untuk S R %,f;‘f
dirimu. Bertakwalah kepada Allah dan M)‘J\;f) °

ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan
menghadap kepada-Nya. Sampaikan-
lah kabar gembira kepada orang-orang
mukmin.

Larangan Mempermainkan Sumpah

224. Janganlah kamu jadikan (nama) Allah (2. :7.& g L2 Y 1%\
dalam sumpahmu sebagai penghalang \)ﬂ d\ P)‘/\'“b/} e A W Yj_ﬁi
dari berbuat baik, bertakwa, dan men- y & / e

4, - A o L > “../
ciptakan kedamaian di antara manusia. C::*‘ 4).3\ )”L@j
Allah Maha Mendengar lagi Maha

8.z
Mengetahui. r%‘*

) Haid adalah darah yang keluar bersama jaringan yang dipersiapkan untuk pembuahan di rahim perempuan.
Keluarnya secara periodik, sesuai dengan periode pelepasan sel telur ke rahim. Kondisi seperti itu yang dianggap
kotor dan menjadikan perempuan tidak suci secara syar‘i, termasuk tidak suci untuk digauli suaminya.

%) |stri diumpamakan sebagai ladang, tempat menanam benih. Maka, tanamlah benih itu sesuai waktu yang
disukai.
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225. Allah tidak menghukummu karena
sumpahmu yang tidak kamu sengaja,
tetapi Dia menghukummu karena sum-
pah yang diniatkan oleh hatimu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyan-
tun.®”

226. Orang yang meng-ila’ (bersumpah tidak

mencampuri) istrinya diberi tenggang

waktu empat bulan. Jika mereka kembali

(mencampuri istrinya), sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.

227. lJika mereka berketetapan hati untuk

bercerai, sesungguhnya Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Hukum Talak, Idah, dan Rujuk

228. Para istri yang diceraikan (wajib) me-
nahan diri mereka (menunggu) tiga
kali qurd’ (suci atau haid). Tidak boleh
bagi mereka menyembunyikan apa
yang diciptakan Allah dalam rahim
mereka, jika mereka beriman kepada
Allah dan hari Akhir. Suami-suami
mereka lebih berhak untuk kembali
kepada mereka dalam (masa) itu,
jika mereka menghendaki perbaikan.
Mereka (para perempuan) mempunyai
hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang patut. Akan tetapi,

para suami mempunyai kelebihan
atas mereka. Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.

229. Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali.
(Setelah itu suami dapat) menahan
(rujuk) dengan cara yang patut atau
melepaskan  (menceraikan) dengan
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu (mahar) yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali
keduanya (suami dan istri) khawatir
tidak mampu menjalankan batas-

batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali)
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5 Allah Swt. Maha Penyantun (halim) berarti tidak segera menyiksa orang yang berbuat dosa.
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231.

232.
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khawatir bahwa keduanya tidak mampu
menjalankan batas-batas (ketentuan)
Allah, maka keduanya tidak berdosa
atas bayaran yang (harus) diberikan
(oleh istri) untuk menebus dirinya.®®
ltulah batas-batas (ketentuan) Allah,
janganlah kamu melanggarnya. Siapa
yang melanggar batas-batas (ketentuan)
Allah, mereka itulah orang-orang zalim.

Jika dia menceraikannya kembali (setelah
talak kedua), perempuan itu tidak halal
lagi baginya hingga dia menikah dengan
laki-laki yang lain. Jika (suami yang lain
itu) sudah menceraikannya, tidak ada
dosa bagi keduanya (suami pertama dan
mantan istri) untuk menikah kembali
jika keduanya menduga akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. [tu-
lah ketentuan-ketentuan Allah yang
diterangkan-Nya kepada orang-orang
yang (mau) mengetahui.

Apabila kamu menceraikan istri(-mu),
hingga (hampir) berakhir masa idah-
nya,® tahanlah (rujuk) mereka dengan
cara yang patut atau ceraikanlah mereka
dengan cara yang patut (pula). Jangan-
lah kamu menahan (rujuk) mereka untuk
memberi kemudaratan sehingga kamu
melampaui batas. Siapa yang melakukan
demikian, dia sungguh telah menzalimi
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan
ayat-ayat (hukum-hukum) Allah sebagai
bahan ejekan. Ingatlah nikmat Allah ke-
padamu dan apa yang telah diturunkan
Allah kepadamu, yaitu Kitab (Al-Qur’an)
dan Hikmah (Sunah), untuk memberi
pengajaran kepadamu. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.

Apabila kamu (sudah) menceraikan
istri(-mu) lalu telah sampai (habis) masa
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%) Ayat ini menjadi dasar hukum khulu‘dan penerimaan ‘iwad. Khulu‘yaitu hak istri untuk bercerai dari suaminya

dengan membayar ‘iwad (uang tebusan) melalui pengadilan.

%) Jdah ialah masa menunggu (tidak boleh menikah) bagi perempuan karena perceraian atau kematian suaminya.
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idahnya, janganlah kamu menghalangi
mereka untuk menikah dengan (calon)
suaminya’ apabila telah terdapat ke-
relaan di antara mereka dengan cara
yang patut. ltulah yang dinasihatkan
kepada orang-orang di antara kamu
yang beriman kepada Allah dan hari
Akhir. Halitu lebih bersih bagi (jiwa)-mu
dan lebih suci (bagi kehormatanmu).
Allah mengetahui, sedangkan kamu
tidak mengetahui.

Hukum Menyusui Anak

233. Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anak-
nya selama dua tahun penuh, bagi yang
ingin  menyempurnakan penyusuan.
Kewajiban ayah menanggung makan
dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali
sesuai dengan kemampuannya. Jangan-
lah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya di-
buat menderita karena anaknya. Ahli
waris pun seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada
dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin
menyusukan anakmu (kepada orang
lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah
dan ketahuilah bahwa sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Masa Idah Perempuan yang Ditinggal
Mati dan Hukum Meminang dengan
Sindiran pada Masa Idah

234. Orang-orang yang mati di antara kamu
dan meninggalkan istri-istri hendaklah
mereka (istri-istri) menunggu dirinya
(beridah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian, apabila telah sampai (akhir)
idah mereka, tidak ada dosa bagimu
(wali) mengenai apa yang mereka
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79 Maksudnya adalah menikah lagi, baik dengan bekas suaminya maupun laki-laki yang lain.
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lakukan terhadap diri mereka’" menurut
cara yang patut. Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

235. Tidak ada dosa bagimu atas kata
sindiran untuk meminang perempuan-
perempuan’? atau (keinginan menikah)
yang kamu sembunyikan dalam hati.
Allah mengetahui bahwa kamu akan
menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi,
janganlah kamu berjanji secara diam-
diam untuk (menikahi) mereka, kecuali
sekadar mengucapkan kata-kata yang
patut (sindiran). Jangan pulalah kamu
menetapkan akad nikah sebelum ber-
akhirnya masa idah. Ketahuilah bahwa
Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu. Maka, takutlah kepada-
Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.

Talak Sebelum Istri Dicampuri dan
Ketentuan Maharnya

236. Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak
membayar mahar) jika kamu men-
ceraikan istri-istrimu yang belum kamu
sentuh (campuri) atau belum kamu
tentukan maharnya. Berilah mereka
mut‘ah,” bagi yang kaya sesuai dengan
kemampuannya dan bagi yang miskin
sesuai dengan kemampuannya pula,
sebagai pemberian dengan cara yang
patut dan ketentuan bagi orang-orang
yang berbuat ihsan.

237. lJika kamu menceraikan mereka sebelum

kamu sentuh (campuri), padahal kamu

sudah menentukan maharnya, maka

(bayarlah) separuh dari apa yang telah

kamu tentukan, kecuali jika mereka atau

pihak yang memiliki kewenangan nikah

2. AL-BAQARAH
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"1 Setelah masa idah selesai, perempuan boleh berhias, bepergian, atau menerima pinangan.

72 perempuan yang boleh dipinang secara sindiran ialah perempuan yang dalam masa idah karena ditinggal mati
oleh suaminya atau karena talak ba’in, sedangkan perempuan yang dalam idah talak raj‘iy (bisa dirujuk) tidak

boleh dipinang, walaupun dengan sindiran.

73) Mut‘ah yang dimaksud adalah pemberian suami kepada istri yang diceraikannya sebagai pelipur, di samping
nafkah yang wajib ditunaikannya sesuai dengan kemampuannya.
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(suami atau wali) membebaskannya.”
Pembebasanmu itu lebih dekat pada
ketakwaan. Janganlah melupakan ke-
baikan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.

Perintah Menjaga Salat pada Waktunya
dan Hukum Salat Khauf

52
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238. Peliharalah semua salat (fardu) dan :‘ ,;’\ 3 ; A Q‘/i A \z | sl —ewa
salat Wusta.”™ Berdirilah karena Allah jj 2= “}C -
(dalam salat) dengan khusyuk. ST 4‘» |- ;)33

239. lJika kamu berada dalam keadaan takut,

salatlah dengan berjalan kaki atau ber-
kendaraan. Lalu, apabila kamu telah
aman, ingatlah Allah (salatlah) sebagai-
mana Dia telah mengajarkan kepadamu
apa yang tidak kamu ketahui.

Hukum Wasiat kepada Istri dan
Pemberian untuk Istri yang Dicerai

a 0 &E — A w
240. Orang-orang yang akan mati di antara IR VLI <IN SPPRPEN
kamu dan meninggalkan istri-istri kqb)‘ QIR PN 092 Ui’db Bk
hendaklah membuat wasiat untuk istri- < >
istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun J);'\ u;\ ELs \JJY )
tanpa mengeluarkannya (dari rumah). EL S b -
Akan tetapi, jika mereka keluar (sendiri), rg"b C )“-’ u’U" d Cf
tidak ada dosa bagimu mengenai hal-
hal yang patut yang mereka lakukan “mj d/jj""‘ 5> u—é—*“-’\ & u-\-’d = &
terhadap diri mereka sendiri. Allah . . -
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. V&Jy&
241. Bagi istri-istri yang diceraikan terdapat . =, o Lo
hak mut@ah dengan cara yang patut. L}p \'D' J*’J\" ;L”‘ “"“’ua“‘uj A
Demikian ini adalah ketentuan bagi P
orang-orang yang bertakwa. d»\'f""“
242. Demikianlah Allah menerangkan kepada-
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mu ayat-ayat-Nya agar kamu mengerti.

74 Yang dimaksud dengan orang yang memiliki kewenangan nikah adalah suami atau wali. Jika yang membebaskan
mahar adalah wali, suami dibebaskan dari kewajiban membayar separuh mahar. Apabila suami yang mem-
bebaskannya, dalam arti berkomitmen untuk membayar seluruh mahar yang disebutkan, dia harus membayar
mahar seluruhnya. Namun, wali yang boleh bertindak demikian hanyalah wali mujbir, yaitu wali yang berhak
memaksa anak gadis untuk menikah, seperti ayah atau kakek kandung.

7s)Menurut pendapat yang masyhur, salat Wustd adalah salat Asar.
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Ketetapan Ajal, Perintah Berperang, dan
Anjuran Berinfak Untuknya

243,

244,

245,

Tidakkah kamu memperhatikan orang-
orang vyang keluar dari kampung
halamannya dalam jumlah ribuan
karenatakut mati? Lalu, Allah berfirman
kepada mereka, “Matilah kamu!”
Kemudian, Allah menghidupkan me-
reka. Sesungguhnya Allah Pemberi
karunia kepada manusia, tetapi ke-
banyakan manusia tidak bersyukur.

Berperanglah kamu di jalan Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Siapakah yang mau memberi pinjam-
an yang baik kepada Allah?’® Dia akan
melipatgandakan (pembayaran atas
pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat.
Allah menyempitkan dan melapang-
kan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu di-
kembalikan.

Kisah Talut Memimpin Bani Israil

246.

Tidakkah kamu perhatikan parapemuka
Bani Israil setelah Musa wafat, (yaitu)
ketika mereka berkata kepada seorang
nabi mereka, “Angkatlah seorang raja
untuk kami, niscaya kami berperang di
jalan Allah.” Dia menjawab, “Jangan-
jangan jika diwajibkan atasmu berpe-
rang, kamu tidak akan berperang
juga.” Mereka menjawab, “Mengapa
kami tidak akan berperang di jalan
Allah, sedangkan sungguh kami telah
diusir dari kampung halaman kami dan
(dipisahkan dari) anak-anak kami?”””
Akan tetapi, ketika perang diwajibkan
atas mereka, mereka berpaling, kecuali
sebagian kecil dari mereka. Allah Maha
Mengetahui orang-orang zalim.

53
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78 Maksud memberi pinjaman kepada Allah Swt. adalah menginfakkan harta di jalan-Nya.

7 Mereka diusir dari kampung halaman dan anak-anak mereka ditawan.
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2. AL-BAQARAH 54 Juz 2

247. Nabi mereka berkata kepada mereka, U Q //’:4.\5\ AR T
(..é.} RAY
“Sesungguhnya Allah telah mengang- )J O s J 0"

kat Talut menjadi rajamu.” Mereka
menjawab, “Bagaimana (mungkin) dia Uﬁ}ww ngad )jb &”‘
memperoleh kerajaan (kekuasaan) atas

kami, sedangkan kami lebih berhak JU\
atas kerajaan itu daripadanya dan dia

Z 2045

tidak diberi kekayaan yang banyak?” ‘&L,..A °3Jj W\ ‘0.5\ d\ Jb
(Nabi mereka) menjawab, “Sesungguh- P } .

nya Allah telah memilihnya (menjadi ;L.A K 3 ’Z\,\S\) r—;\) C'L:J\“B
raja) kamu dan memberikan kepadanya

kelebihan ilmu dan fisik.” Allah meng- V'JCC“ 4.\5\)
anugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa

yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas

(kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha

w

u,i;wyrga;.amu 3=

Mengetahui.

248. Nabi mereka berkata kepada mereka, ;gj /"% 21 ~§!; | ‘\ Lot L) \5-

3 -CLA

“Sesungguhnya tanda kerajaannya ialah AR - O/i s“; r’d J J
datangnya Tabut™® kepadamu yang di 5 4. ,Cor .. SsC L L. 2 oaz
dalamnya terdapat ketenangan dari "~ 4"3'5"’ D Of 2= vﬁu‘
Tuhanmu dan sisa dari apa yang ditinggal- %; o
kan oleh keluarga Musa dan keluarga U}f“ JJ&“)"J
Harun yang dibawa oleh para malaikat. C s 5):’ Y s NP
Sesungguhnya pada yang demikian itu Bl g“‘sd\/ Y é)‘b&} O\/

benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagimu jika kamu orang-orang
mukmin.

249. Maka, ketika Talut kel o
9. Maka, ketika alut keluar membawa 4).5\ O\ J\.e .s)...i-\» u)JLLJmL-\JW*

bala tentara(-nya), dia berkata, “Sesung-

guhnya Allah akan mengujimu dengan -

sebuah sungai. Maka, siapa yang me- J"“b ‘\*‘ “’J“" J“" J'@'“"
minum (airnya), sesungguhnya dia tidak

termasuk (golongan)-ku. Siapa vyang u—‘ \M szj \-’ ‘**b rj
tidak meminumnya, sesungguhnya _ gr 2
dia termasuk (golongan)-ku kecuali MY/@ )i 23 °~\--’ ‘UJ'C dﬁ\
menciduk seciduk dengan tangan.” Y L) 8 - B

Akan tetapi, mereka meminumnya ke- 4=e \"/\ '\X\j}m ojj\o- L.U r.@.a
cuali sebagian kecil di antara mereka. &

Ketika dia (Talut) dan orang-orang yang a.'>).~.>-) ujj\.% ,a}ﬂ\ U B Y )J

/5/0

beriman bersamanya menyeberangi su- _ N r 1 _
ngai itu, mereka berkata, “Kami tidak J.rf ORIV ){,\ O Ry e
kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan . &, B

” (P e W w2020, Brs 2 1% Wl o5 e
bala tentaranya.” Mereka yang m_eyaklnl ;m\} A o) Oj}~§“v—3 SdE Qg
bahwa mereka akan menemui Allah i
berkata, “Betapa banyak kelompok kecil oo o =
mengalahkan kelompok besar dengan S C

78) Tabut ialah peti tempat menyimpan Taurat.
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251.

252.
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izin Allah.” Allah bersama orang-orang
yang sabar.

Ketika mereka maju melawan Jalut dan
bala tentaranya, mereka berdoa, “Ya
Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran
kepada kami, kukuhkanlah langkah
kami, dan menangkanlah kami atas
kaum yang kafir.”

Mereka (tentara Talut) mengalahkan
tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud

membunuh Jalut. Kemudian, Allah
menganugerahinya (Daud) kerajaan
dan hikmah (kenabian); Dia (juga)

mengajarinya apa yang Dia kehendaki.
Seandainya Allah tidak menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan
sebagian yang lain, niscaya rusaklah
bumi ini. Akan tetapi, Allah mempunyai
karunia (yang dilimpahkan-Nya) atas
seluruh alam.

ltulahayat-ayat Allah. Kamimembacakan-
nya kepadamu (Nabi Muhammad) de-
ngan benar. Sesungguhnya engkau be-
nar-benar termasuk di antara para rasul.

2. AL-BAQARAH
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Perbedaan Keutamaan Para Nabi dan
Perintah untuk Berinfak

253.

Para rasul itu Kami lebihkan sebagian
mereka atas sebagian (yang lain).
Di antara mereka ada yang Allah
berbicara (langsung) dengannya dan
sebagian lagi Dia tinggikan beberapa
derajat. Kami telah menganugerahkan
kepada Isa putra Maryam bukti-bukti
yang sangat jelas (mukjizat) dan Kami
memperkuat dia dengan Ruhulkudus
(Jibril). Seandainya Allah menghendaki,
niscaya orang-orang setelah mereka
tidak akan saling membunuh setelah
bukti-bukti sampai kepada mereka.
Akan tetapi, mereka berselisih sehingga

gl b A G A
ﬂj S s Gk e ea
Jjﬁwij‘wwﬂ#
g6 Jigly s e b s



2. AL-BAQARAH

ada di antara mereka yang beriman
dan ada (pula) yang kufur. Andaikata
Allah menghendaki, tidaklah mereka
saling membunuh. Namun, Allah me-
lakukan apa yang Dia kehendaki.
254. Wahai orang-orang yang beriman,
infakkanlah sebagian dari rezeki yang
telah Kami anugerahkan kepadamu
sebelum datang hari (Kiamat) yang
tidak ada (lagi) jual beli padanya (hari
itu), tidak ada juga persahabatan yang
akrab, dan tidak ada pula syafaat.
Orang-orang kafir itulah orang-orang
zalim.

Ayat Kursi

255. Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang
Mahahidup lagi terus-menerus meng-
urus (makhluk-Nya). Dia tidak dilanda
oleh kantuk dan tidak (pula) oleh tidur.
Milik-Nyalah apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Tidak ada
yang dapat memberi syafaat di sisi-
Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui
apa yang ada di hadapan mereka dan
apa yang ada di belakang mereka.
Mereka tidak mengetahui sesuatu
apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa
yang Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu
dan kekuasaan-Nya) meliputi langit
dan bumi. Dia tidak merasa berat
memelihara keduanya. Dialah vyang
Mahatinggi lagi Mahaagung.

Tidak Ada Paksaan dalam Beragama

256. Tidak ada paksaan dalam (menganut)
agama (Islam). Sungguh, telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat.
Siapa yang ingkar kepada tagut” dan
beriman kepada Allah sungguh telah
berpegang teguh pada tali yang sangat
kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.
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7 Kata tagut disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan. Oleh karena itu, setan, dajal,
penyihir, penetap hukum yang bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa yang tirani dinamakan

tagut.
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257. Allah adalah pelindung orang-orang
yang beriman. Dia mengeluarkan
mereka dari aneka kegelapan menuju
cahaya (iman). Sedangkan orang-
orang yang kufur, pelindung-pelindung
mereka adalah tagut. Mereka (tagut)
mengeluarkan mereka (orang-orang
kafir itu) dari cahaya menuju aneka
kegelapan. Mereka itulah para penghuni
neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Kebangkitan Setelah Kematian
258. Tidakkah kamu memperhatikan orang
yang mendebat Ibrahim mengenai
Tuhannya karena Allah telah meng-
anugerahkan kepadanya (orang itu)
kerajaan (kekuasaan), (yakni) ketika
Ibrahim berkata, “Tuhankulah yang
menghidupkan dan mematikan.” (Orang
itu) berkata, “Aku (pun) dapat meng-
hidupkan dan mematikan.” lbrahim ber-
kata, “Kalau begitu, sesungguhnya Allah
menerbitkan matahari dari timur. Maka,
terbitkanlah ia dari barat” Akhirnya,
bingunglah orang yang kufur itu. Allah
tidak memberi petunjuk kepada kaum
yang zalim.
259. Atau, seperti orang yang melewati suatu
negeri yang (bangunan-bangunannya)
telah roboh menutupi (reruntuhan)
atap-atapnya. Dia berkata, “Bagai-
mana Allah menghidupkan kembali
(negeri) ini setelah kehancurannya?”
Lalu, Allah mematikannya selama se-
ratus tahun, kemudian membangkit-
kannya (kembali). Dia (Allah) bertanya,
“Berapa lama engkau tinggal (di sini)?”
Dia menjawab, “Aku tinggal (di sini)
sehari atau setengah hari.” Allah ber-
firman, “Sebenarnya engkau telah
tinggal selama seratus tahun. Lihatlah
makanan dan minumanmu yang belum
berubah, (tetapi) lihatlah keledaimu
(yang telah menjadi tulang-belulang)
dan Kami akan menjadikanmu sebagai
tanda (kekuasaan Kami) bagi manusia.
Lihatlah tulang-belulang (keledai itu),

2. AL-BAQARAH
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2. AL-BAQARAH

bagaimana Kami menyusunnya kembali,
kemudian Kami membalutnya dengan
daging (sehingga hidup kembali).” Maka,
ketika telah nyata baginya, dia pun
berkata, “Aku mengetahui bahwa Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.”8%

260. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya
Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan
orang-orang mati.” Dia (Allah) ber-
firman, “Belum percayakah engkau?”
Dia (lbrahim) menjawab, “Aku per-
caya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia
(Allah) berfirman, “Kalau begitu, ambil-
lah empat ekor burung, lalu dekatkan-
lah kepadamu (potong-potonglah).
Kemudian, letakkanlah di atas setiap
bukit satu bagian dari tiap-tiap burung.
Selanjutnya, panggillah mereka, niscaya
mereka datang kepadamu dengan
segera.” Ketahuilah bahwa Allah Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.?!

Pahala Menginfakkan Harta Benda di

Jalan Allah

261. Perumpamaan orang-orang yang meng-
infakkan hartanya di jalan Allah adalah
seperti (orang-orang yang menabur)
sebutir biji (benih) yang menumbuh-
kan tujuh tangkai, pada setiap tangkai
ada seratus biji. Allah melipatgandakan
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui.

262. Orang-orang yang menginfakkan harta
mereka di jalan Allah, kemudian tidak
mengiringi apa yang mereka infakkan
itu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan penerima), bagi
mereka pahala di sisi Tuhan mereka.
Tidak ada rasa takut pada mereka dan

mereka tidak bersedih.

58
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80) Sains tidak bisa menjelaskan bagaimana orang yang ditidurkan selama seratus tahun dan makanannya tetap
dalam keadaan utuh seperti sedia kala, sementara keledainya telah menjadi tulang belulang, lalu tulang belulang
itu dikumpulkan dan atas kuasa Allah Swt. dapat hidup kembali.

81 Sains tidak bisa menjelaskan bagaimana burung yang telah dipotong-potong dan bagian-bagian tubuhnya
disebar di tempat-tempat yang saling berjauhan dapat dihidupkan kembali oleh Allah Swt.
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263. Perkataan yang baik dan pemberian .z 2w 957 8.7 3 &
A bk ,.A.A -7y
maaf itu lebih baik daripada sedekah ;UM o7 9 dj Jf
yang diiringi tindakan yang menyakiti. >
Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun. S Lﬁ& ‘U’S\) &J\ L@*‘)’i

. . 5 4 Vo P > /\/’~1//?’
264. Wahal orang-orang yang beriman, Jﬂ\;gww\ !’i\“’{ \Qi-;o\ \-é\e,—ﬁi

jangan membatalkan (pahala) sedekah-

@ _N
mu dengan menyebut-nyebutnya dan Y ) L La 2rs g !”g\,
menyakiti (perasaan penerima), seperti J v =2 Aj “\S S22

orang yang menginfakkan hartanya \ § \ g ,)
karena riya (pamer) kepada manusia, J’”‘ ”J'J\) 405\.3
sedangkan dia tidak beriman kepada 5

Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya J"

(orang itu) seperti batu licin yang v NPT 7
di atasnya ada debu, lalu batu itu \ : \‘c:i?‘“ J.p Qo N \J\La

diguyur hujan lebat sehingga tinggallah = P R
(batu) itu licin kembali. Mereka tidak Qz’/, \/‘)‘M d;"-é:’.y“'mj

menguasai sesuatu pun dari apa yang
mereka usahakan. Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum kafir.

Perumpamaan Menginfakkan Harta
Benda dengan lkhlas )
265. Perumpamaan orang-orang yang meng- O\-;’J:‘ EE;:S\ FJB;\ S,i.f;f}m 3513}-?“

infakkan harta mereka untuk menca-

ri rida Allah dan memperteguh jiwa f-“ ! S ! 2\ \:_’uf\) :)3\

mereka adalah seperti sebuah kebun di

dataran tinggi yang disiram oleh hujan rjdp “/ \f@.{\ cj\.a Jj\} \.@3\.2\

lebat, lalu ia (kebun itu) menghasilkan 54

buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan s, _ <.{_ .2 L i&)\’ J.E/e ju/ A,
lebat tidak menyiraminya, hujan geri- TR O)'L‘” 20 2D

mis (pun memadai).®? Allah Maha Meli-

hat apa yang kamu kerjakan.

o ? ﬁg /
266. Ap?kah sa!a?h. seorang di antara kamu '4 J" L O § Q\ Vf 3); _e11

ingin memiliki kebun kurma dan anggur

yang mengalir di bawahnya sungai- | - |- :
sungai, di sana dia memiliki segala U" Aj Y\ U’“‘EJ; u\'&\)
macam buah-buahan. Kemudian, da- - Z

’ ).//: wiw-(/)/ ot B w ) o
tanglah masa tua, sedangkan dia me- ‘\‘“"‘4‘\‘ 343)/&\ 0 \) E’J"‘J\ 5
miliki keturunan yang masih kecil-kecil.

Lalu, kebun itu ditiup angin kencang V\L\S “5A ’UJLMJ\.&\ \.2&\.4\.9

yang mengandung api sehingga ter-

8 Diumpamakan dengan dataran tinggi karena dataran tinggi yang lebih dingin berpotensi mendapatkan awan
hujan lebih banyak daripada dataran rendah sehingga tanamannya lebih subur. Kalau pun tidak ada hujan lebat,
gerimis pun cukup untuk membasahi tanahnya.
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bakar. Demikianlah Allah menerangkan
ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu
memikirkan(-nya).

Menginfakkan Harta yang Baik

267. Wahai orang-orang vyang beriman,
infakkanlah sebagian dari hasil usaha-
mu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang
buruk untuk kamu infakkan, padahal
kamu tidak mau mengambilnya, kecuali
dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah
Mahakaya lagi Maha Terpuiji.

268. Setan menjanjikan (menakut-nakuti)

kamu kemiskinan dan menyuruh

kamu berbuat keji (kikir), sedangkan

Allah menjanjikan kamu ampunan dan

karunia-Nya. Allah Mahaluas lagi Maha

Mengetahui.

269. Dia (Allah) menganugerahkan hikmah
kepada siapa yang Dia kehendaki. Siapa
yang dianugerahi hikmah, sungguh dia
telah dianugerahi kebaikan yang ba-
nyak. Tidak ada yang dapat mengambil

pelajaran (darinya), kecuali ululalbab.

Etika Berinfak

270. Infak apa pun yang kamu berikan atau
nazar apa pun yang kamu janjikan
sesungguhnya Allah mengetahuinya.
Bagi orang-orang zalim tidak ada satu
pun penolong (dari azab Allah).

271. Jika kamu menampakkan sedekah-
mu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu
menyembunyikannya dan memberi-
kannya kepada orang-orang fakir, itu
lebih baik bagimu. Allah akan meng-
hapus sebagian kesalahanmu. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.
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Orang yang Berhak Menerima Sedekah

272. Bukanlah kewajibanmu (Nabi Muham-
mad) menjadikan mereka mendapat
petunjuk, tetapi Allahlah yang memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehen-
daki (berdasarkan kesiapannya untuk
menerima petunjuk). Kebaikan apa
pun yang kamu infakkan, (manfaatnya)
untuk dirimu (sendiri). Kamu (orang-
orang mukmin) tidak berinfak, kecuali
karena mencari rida Allah. Kebaikan apa
pun yang kamu infakkan, niscaya kamu
akan diberi (pahala) secara penuh dan
kamu tidak akan dizalimi.

273. (Apa pun yang kamu infakkan) diper-
untukkan bagi orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di
jalan Allah dan mereka tidak dapat
berusaha di bumi. Orang yang tidak
mengetahuinya mengira bahwa mereka
adalah orang-orang kaya karena mereka
memelihara diri dari mengemis. Engkau
(Nabi Muhammad) mengenal mereka
dari ciri-cirinya (karena) mereka tidak
meminta secara paksa kepada orang
lain. Kebaikan apa pun yang kamu
infakkan, sesungguhnya Allah Mahatahu
tentang itu.

274. Orang-orang yang  menginfakkan

hartanya pada malam dan siang hari,

baik secara rahasia maupun terang-
terangan, mereka mendapat pahala

di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut

pada mereka dan tidak (pula)mereka

bersedih.

Harta Riba dan Bahayanya

275. Orang-orang yang memakan (bertran-
saksi dengan) riba tidak dapat ber-
diri, kecuali seperti orang yang ber-
diri sempoyongan karena kesurupan
setan. Demikian itu terjadi karena
mereka berkata bahwa jual beli itu
sama dengan riba. Padahal, Allah telah
menghalalkan jual beli dan meng-
haramkan riba. Siapa pun yang telah

2. AL-BAQARAH
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276.

277.

278.

279.

280.

281.

2. AL-BAQARAH

sampai kepadanya peringatan dari
Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia
berhenti sehingga apa yang telah di-
perolehnya dahulu menjadi miliknya
dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Siapa yang mengulangi (transaksi
riba), mereka itulah penghuni neraka.
Mereka kekal di dalamnya.

Allah menghilangkan (keberkahan dari)
riba dan menyuburkan sedekah. Allah
tidak menyukai setiap orang yang sa-
ngat kufur lagi bergelimang dosa.

Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman, beramal saleh, menegakkan salat,
dan menunaikan zakat, mereka men-
dapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada
rasa takut pada mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih.

Wahai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang mukmin.

Jika kamu tidak melaksanakannya, ke-
tahuilah akan terjadi perang (dahsyat)
dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi,
jika kamu bertobat, kamu berhak atas
pokok hartamu. Kamu tidak berbuat
zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).

Jika dia (orang yang berutang itu) dalam
kesulitan, berilah tenggang waktu
sampai dia memperoleh kelapangan.
Kamu bersedekah (membebaskan
utang) itu lebih baik bagimu apabila
kamu mengetahui(-nya).

Waspadalah terhadap suatu hari
(kiamat) yang padanya kamu semua
dikembalikan kepada Allah. Kemudian,
setiap orang diberi balasan yang
sempurna sesuai dengan apa yang
telah dilakukannya dan mereka tidak
dizalimi.
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Juz 3 63 2. AL-BAQARAH

Tanda Bukti dalam Transaksi
282. Wahai orang-orang yang beriman, oS

apabila kamu berutang piutang untuk
waktu vyang ditentukan, hendaklah
kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskan-
nya dengan benar. Janganlah pencatat
menolak untuk menuliskannya sebagai-
mana Allah telah mengajarkan kepada-
nya. Hendaklah dia mencatat(-nya)
dan orang yang berutang itu mendik-
tekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa
kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah
dia menguranginya sedikit pun. Jika
yang berutang itu orang yang kurang
akalnya, lemah (keadaannya), atau
tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya
dengan benar. Mintalah kesaksian dua
orang saksi laki-laki di antara kamu.
Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-
laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan di antara orang-
orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang
(saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-
saksi itu menolak apabila dipanggil.
Janganlah kamu bosan mencatatnya
sampai batas waktunya, baik (utang
itu) kecil maupun besar. Yang demikian
itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat
menguatkan kesaksian, dan lebih men-
dekatkan kamu pada ketidakraguan,
kecuali jika hal itu merupakan per-
niagaan tunai yang kamu jalankan di
antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi
kamu jika kamu tidak mencatatnya.
Ambillah saksi apabila kamu berjual
beli dan janganlah pencatat memper-
sulit (atau dipersulit), begitu juga saksi.
Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan
padamu. Bertakwalah kepada Allah,
Allah memberikan pengajaran kepa-
damu dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.
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2. AL-BAQARAH

283. lJika kamu dalam perjalanan, sedangkan
kamu tidak mendapatkan seorang pen-
catat, hendaklah ada barang jaminan
yang dipegang. Akan tetapi, jika se-
bagian kamu memercayai sebagian
yang lain, hendaklah yang dipercayai
itu menunaikan amanatnya (utangnya)
dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya. Janganlah kamu me-
nyembunyikan kesaksian karena siapa
yang menyembunyikannya, sesung-
guhnya hatinya berdosa. Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

284 Milik Allahlah apa yang ada di langit

dan apa yang ada di bumi. Jika kamu

menyatakan apa yang ada di dalam
hatimu atau kamu menyembunyi-
kannya, niscaya Allah memperhitung-
kannya bagimu. Dia mengampuni siapa
saja yang Dia kehendaki dan mengazab
siapa pun yang Dia kehendaki. Allah
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Pujian Allah dan Doa Orang Mukmin

285. Rasul (Muhammad) beriman pada apa
(Al-Qur’an) yang diturunkan kepadanya
dari Tuhannya, demikian pula orang-
orang mukmin. Masing-masing beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka berkata,) “Kami tidak mem-
beda-bedakan seorang pun dari rasul-
rasul-Nya.” Mereka juga berkata, “Kami
dengar dan kami taat. Ampunilah kami,
wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu
tempat (kami) kembali.”

286. Allah tidak membebani seseorang, ke-

cuali menurut kesanggupannya. Baginya

ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan)
yang diusahakannya dan terhadapnya
ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan)
yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,)

“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau

hukum kami jika kami lupa atau kami

salah. Wahai Tuhan kami, janganlah

Engkau bebani kami dengan beban yang
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Juz 3

berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami.
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah
kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah pelindung kami. Maka,
tolonglah kami dalam menghadapi kaum
kafir”

65

3. ALl ‘IMRAN

éL/
~
“

. s
i (e 66 By &l 1Ry

t y 2
A\l
uif‘g/

ALI ‘IMRAN
(KELUARGA IMRAN)

Madaniyyah, Surah ke-3: 200 Ayat

a2

2~

) &)

Ll 2

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Al-Qur’an dan Kitab-Kitab Sebelumnya
1. Alif Lam Mim.

Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang
Mahahidup lagi Maha Mengurus (makh-
luk-Nya) secara terus-menerus.

Dia menurunkan kepadamu (Nabi Mu-
hammad) Kitab (Al-Qur’an) dengan hak,
membenarkan (kitab-kitab) sebelumnya,
serta telah menurunkan Taurat dan Injil

sebelum (turunnya Al-Qur’an) sebagai
petunjuk bagi manusia, dan menurun-
kan Al-Furqan (pembeda yang hak dan
yang batil). Sesungguhnya orang-orang
yang kufur terhadap ayat-ayat Allah, bagi
mereka azab yang sangat keras. Allah
Mahaperkasa lagi mempunyai balasan
(siksa).

Sesungguhnya bagi Allah tidak ada se-
suatu pun yang tersembunyi di bumi
dan tidak pula di langit.

Dialah (Allah) yang membentuk kamu
dalam rahim sebagaimana yang Dia
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3. ALl ‘IMRAN

kehendaki.®¥ Tidak ada tuhan selain Dia,
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Ayat-ayat Muhkamat dan Mutasyabihat

7.

Dialah (Allah) yang menurunkan Kitab
(Al-Qur’an) kepadamu (Nabi Muham-
mad). Di antara ayat-ayatnya ada yang
muhkamat,® itulah pokok-pokok isi
Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasya-
bihat.®® Adapun orang-orang vyang
dalam hatinya ada kecenderungan pada
kesesatan, mereka mengikuti ayat-ayat
yang mutasyabihat untuk menimbulkan
fitnah (kekacauan dan keraguan) dan
untuk mencari-cari takwilnya. Padahal,
tidak ada yang mengetahui takwilnya,
kecuali Allah. Orang-orang yang ilmu-
nya mendalam berkata, “Kami beriman
kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari
Tuhan kami.” Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran, kecuali ululalbab.

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami,
janganlah Engkau jadikan hati kami ber-
paling setelah Engkau berikan petunjuk
kepada kami dan anugerahkanlah ke-
pada kami rahmat dari hadirat-Mu.
Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.

Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Eng-
kaulah yang mengumpulkan manusia
pada hari yang tidak ada keraguan pada-
nya.” Sesungguhnya Allah tidak menya-
lahi janiji.

Sebagian Ancaman Allah bagi Orang Kafir
di Dunia dan Akhirat

10. Sesungguhnya orang-orang yang kufur,

tidak akan berguna bagi mereka sedikit
pun harta benda dan anak-anak mereka
(untuk menyelamatkan diri) dari (azab)
Allah. Mereka itulah bahan bakar api
neraka.
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83) Berawal dari sel telur yang dibuahi, janin secara bertahap tumbuh membentuk organ-organ tubuh di dalam rahim.

8) Ayat muhkamat adalah ayat yang maksudnya terang, tegas, dan dapat dipahami dengan mudah.

) Ayat mutasyabihat adalah ayat yang mengandung beberapa pengertian, sulit dipahami, atau hanya Allah Swt.
yang mengetahui.



11.

Juz 3

(Keadaan mereka) seperti keadaan pe-
ngikut Fir‘aun dan orang-orang sebelum
mereka. Mereka mendustakan ayat-ayat
Kami. Oleh sebab itu, Allah menyiksa
mereka karena dosa-dosanya. Allah
sangat keras hukuman-Nya.

Ancaman Kekalahan bagi Orang-orang
Yahudi

12.

13.

Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada
orang-orang yang kufur, “Kamu (pasti)
akan dikalahkan dan digiring ke dalam
(neraka) Jahanam. ltulah seburuk-buruk
tempat tinggal.”

Sungguh, telah ada tanda (bukti) bagimu
pada dua golongan yang bertemu (da-
lam pertempuran.® Satu golongan ber-
perang di jalan Allah dan (golongan)
yang lain kafir yang melihat dengan
mata kepala bahwa mereka (golongan
muslim) dua kali lipat jumlahnya. Allah
menguatkan siapa yang Dia kehendaki
dengan pertolongan-Nya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
mempunyai penglihatan (mata hati).

Hakikat Kehidupan Dunia dan Pahala bagi
Orang Bertakwa

14.

15.

Dijadikan indah bagi manusia kecintaan
pada aneka kesenangan yang berupa
perempuan, anak-anak, harta benda
yang bertimbun tak terhingga berupa
emas, perak, kuda pilihan, binatang
ternak, dan sawah ladang. Itulah ke-
senangan hidup di dunia dan di sisi
Allahlah tempat kembali yang baik.

Katakanlah, “Maukah aku beri tahukan
kepadamu sesuatu yang lebih baik
daripada yang demikian itu?” Untuk
orang-orang vyang bertakwa, di sisi
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3. ALl ‘IMRAN

Tuhan mereka ada surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai.
Mereka kekal di dalamnya dan (untuk
mereka) pasangan yang disucikan serta
rida Allah. Allah Maha Melihat hamba-
hamba-Nya.

Kriteria Orang yang Bertakwa

16. (Yaitu) orang-orang yang berdoa, “Wahai
Tuhan kami, sesungguhnya kami benar-
benar telah beriman. Maka, ampunilah
dosa-dosa kami dan selamatkanlah kami
dari azab neraka.”

17. (Juga) orang-orang yang sabar, benar,
taat, dan berinfak, serta memohon

ampunan pada akhir malam.

Keesaan Allah dan Kebenaran Islam

18. Allah menyatakan bahwa tidak ada
tuhan selain Dia, (Allah) yang menegak-
kan keadilan. (Demikian pula) para
malaikat dan orang berilmu. Tidak ada
tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.

19. Sesungguhnya agama (yang diridai) di
sisi Allah ialah Islam. Orang-orang yang
telah diberi kitab tidak berselisih, kecuali
setelah datang pengetahuan kepada
mereka karena kedengkian di antara
mereka. Siapa yang kufur terhadap ayat-
ayat Allah, sesungguhnya Allah sangat
cepat perhitungan(-Nya).

20. Jika mereka mendebat engkau (Nabi
Muhammad) katakanlah, “Aku berserah
diri kepada Allah dan (demikian pula)
orang-orang yang mengikutiku.” Kata-
kanlah kepada orang-orang (Yahudi dan
Nasrani) yang telah diberi Kitab (Taurat
dan Injil) dan kepada orang-orang yang
umi,®” “Sudahkah kamu masuk Islam?”
Jika mereka telah masuk Islam, sungguh

mereka telah mendapat petunjuk.

68

Juz 3

5 Oy@} 55k CJ)‘) s Gl
. , &,
Sl Fs 2015

AP A LL\/ CZJ Q}J}ng &“,\3\ 1

i M} A J\.aJ\ Y
J@Y\i&{gﬁ;ﬂ\j

|15 8015 5 N ) T4 4 55 -
J.,.J 3a \I\ 43\ N L_’.,ZJU\_.;\J F’L’"\\
=
ey & z ) 1

et Gy Y A Xe Gall &) va
rA;\D \w 5" Y ‘.,Ag )\ d.«\“
56 4 el ,& 4 ”’/u;;u\
L.A\ Cﬁm\

w&)p«b\yﬁ_sf\bub 0

/-ﬂw //u

Ui i 15 ¢
Qb \’/i’\

34l JJ)
\)ilw 36 V.MU;

\

el Sy A ae 6155

8 Kata umi yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang yang tidak mendapat kitab suci.



Juz 3

Akan tetapi, jika mereka berpaling,
sesungguhnya kewajibanmu hanyalah
menyampaikan. Allah Maha Melihat
hamba-hamba-Nya.

Celaan kepada Orang Kafir dan Ahlulkitab

21.

22.

23.

24.

25.

Sesungguhnya orang-orang yang kufur
terhadap ayat-ayat Allah, membunuh
para nabi tanpa hak (alasan yang benar),
dan membunuh manusia yang me-
merintahkan keadilan, sampaikanlah
kepada mereka kabar ‘gembira’ tentang
azab yang pedih.

Mereka itulah orang-orang yang amalnya
sia-sia di dunia dan di akhirat dan tidak
ada bagi mereka satu penolong pun.

Tidakkah engkau (Nabi Muhammad)
memerhatikan orang-orang (Yahudi)
yang telah diberi bagian (pengetahuan)
kitab (Taurat)? Mereka diajak (berpe-
gang) padakitab Allah untuk memutuskan
(perkara) di antara mereka, kemudian
segolongan dari mereka berpaling dan
menolak (kebenaran).

Demikian itu disebabkan bahwa mereka
berkata, “Api neraka tidak akan me-
nyentuh kami, kecuali beberapa hitungan
hari saja” Mereka teperdaya dalam
agamanya oleh apa yang selalu mereka
ada-adakan.

Bagaimanakah (nanti) jika mereka Kami
kumpulkan pada hari (Kiamat) yang tidak
ada keraguan padanya dan setiap jiwa
diberi balasan yang sempurna sesuai
dengan apa yang telah dikerjakannya
tanpa dizalimi?

Allah sebagai Pemilik Kekuasaan,
Kemuliaan, dan Rezeki

26.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Allah, Pemilik kekuasaan, Engkau beri-
kan kekuasaan kepada siapa pun yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut
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3. ALl ‘IMRAN

kekuasaan dari siapa yang Engkau ke-
hendaki. Engkau muliakan siapa yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan
siapa yang Engkau kehendaki. Di tangan-
Mulah segala kebajikan. Sesungguhnya
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.

27. Engkau masukkan malam ke dalam siang
dan Engkau masukkan siang ke dalam
malam. Engkau keluarkan yang hidup dari
yang mati dan Engkau keluarkan yang mati
dari yang hidup. Engkau berikan rezeki
kepada siapa yang Engkau kehendaki
tanpa perhitungan.”

Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai
Wali

28. Janganlah orang-orang mukmin men-
jadikan orang kafir sebagai para wali®®
dengan mengesampingkan orang-orang
mukmin. Siapa yang melakukan itu, hal
itu sama sekali bukan dari (ajaran) Allah,
kecuali untuk menjaga diri dari sesuatu
yang kamu takuti dari mereka. Allah
memperingatkan kamu tentang diri-Nya
(siksa-Nya). Hanya kepada Allah tempat
kembali.

limu Allah dan Amal Dihadirkan pada
Hari Kiamat

29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “lika
kamu menyembunyikan apa yang ada
dalam hatimu atau kamu menampak-
kannya, Allah pasti mengetahuinya.” Dia
mengetahui apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.

30. (Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa
mendapatkan (balasan) atas kebajikan
yang telah dikerjakannya dihadirkan,
(begitu juga balasan) atas kejahatan
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yang telah dia kerjakan. Dia berharap
seandainya ada jarak yang jauh antara
dia dan hari itu. Allah memperingat-
kan kamu akan (siksa)-Nya. Allah Maha
Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya.

Mengikuti Rasulullah sebagai Bukti Cinta
kepada Allah

31.

32.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “lika
kamu mencintai Allah, ikutilah aku,
niscaya Allah akan mencintaimu dan me-
ngampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Taati-
lah Allah dan Rasul(-Nya). Jika kamu
berpaling, sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang kafir.”

Orang-Orang Pilihan Allah

33.

34.

Sesungguhnya Allah telah memilih Adam,
Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga
Imran atas seluruh alam (manusia pada
zamannya masing-masing).

(Mereka adalah) satu keturunan, se-
bagiannya adalah (keturunan) dari se-
bagian yang lain. Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

Kelahiran Maryam, Tumbuh Kembang,
dan Karamahnya

35. (Ingatlah) ketika istri Imran®® berkata,

36.

“Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku me-
nazarkan kepada-Mu apa yang ada di
dalam kandunganku murni untuk-Mu
(berkhidmat di Baitulmaqdis). Maka, te-
rimalah (nazar itu) dariku. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

Ketika melahirkannya, dia berkata,
“Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan
anak perempuan.” Padahal, Allah lebih
tahu apa yang dia (istri Imran) lahirkan.
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perempuan Hanna sehingga Maryam adalah keponakannya.
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“Laki-laki tidak sama dengan perem-
puan. Aku memberinya nama Maryam
serta memohon perlindungan-Mu untuk-
nya dan anak cucunya dari setan yang
terkutuk.”

37. Dia (Allah) menerimanya (Maryam)
dengan penerimaan yang baik, mem-
besarkannya dengan pertumbuhan yang
baik, dan menyerahkan pemeliharaan-
nya kepada Zakaria. Setiap kali Zakaria
masuk menemui di mihrabnya, dia
mendapati makanan di sisinya. Dia ber-
kata, “Wahai Maryam, dari mana ini
engkau peroleh?” Dia (Maryam) men-
jawab, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya
Allah memberi rezeki kepada siapa yang
Dia kehendaki tanpa perhitungan.

Doa Nabi Zakaria dan Berita Gembira
Kelahiran Yahya

38. Di sanalah Zakaria berdoa kepada
Tuhannya. Dia berkata, “Wahai Tuhan-
ku, karuniakanlah kepadaku keturunan
yang baik dari sisi-Mu. Sesungguhnya
Engkau Maha Mendengar doa.”

39. Lalu, Malaikat (Jibril) memanggilnya
ketika dia berdiri melaksanakan salat
di mihrab, “Allah menyampaikan kabar
gembira kepadamu dengan (kelahiran)
Yahya yang membenarkan kalimat dari
Allah,®® (menjadi) anutan, menahan
diri (dari hawa nafsu), dan seorang nabi
di antara orang-orang saleh.”

40. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku,
bagaimana aku bisa mendapat anak,
sedangkan aku sudah sangat tua dan
istriku pun mandul?” (Allah) berfirman,
“Demikianlah, Allah melakukan apa
yang Dia kehendaki.”

41. Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku,
berilah aku suatu tanda (kehamilan
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%) Membenarkan kedatangan seorang nabi yang diciptakan dengan kata kun (‘jadilah!’) tanpa ayah, yaitu

Nabi Isa a.s.
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istriku).” Allah berfirman, “Tandanya
bagimu adalah engkau tidak (dapat)
berbicara dengan manusia selama tiga
hari, kecuali dengan isyarat. Sebutlah
(nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya
dan bertasbihlah pada waktu petang
dan pagi hari.”

Keutamaan Maryam dan Kabar Gembira
Kelahiran Isa

42. (Ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) ber-

43.

44.

45.

46.

kata, “Wahai Maryam, sesungguhnya
Allah telah memilihmu, menyucikan-
mu, dan melebihkanmu di atas seluruh
perempuan di semesta alam (pada masa
itu).

Wahai Maryam, taatlah kepada Tuhan-
mu, sujudlah, dan rukuklah bersama
orang-orang yang rukuk.”

ltulah  sebagian dari berita-berita
gaib yang Kami wahyukan kepadamu
(Nabi Muhammad). Padahal, engkau
tidak bersama mereka ketika mereka
melemparkan pena®® mereka (untuk
mengundi) siapa di antara mereka yang
akan memelihara Maryam dan engkau
tidak bersama mereka ketika mereka
bersengketa.

(Ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) ber-
kata, “Wahai Maryam, sesungguhnya
Allah menyampaikan kabar gembira ke-
padamu tentang (kelahiran anak yang
diciptakan) dengan kalimat dari-Nya,
namanya lIsa Almasih putra Maryam,
seorang terkemuka di dunia dan di
akhirat serta termasuk orang-orang
yang didekatkan (kepada Allah).

Dia berbicara dengan manusia (sewaktu)
dalam buaian dan ketika sudah dewasa
serta termasuk orang-orang saleh.”
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%) Maksudnya, para tokoh agama di Baitulmaqdis mengundi siapa yang akan mengurus Maryam dengan melem-
parkan pena yang biasa mereka gunakan untuk menulis Taurat atau dengan melempar anak panah.
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47. Dia (Maryam) berkata, “Wahai Tuhan-
ku, bagaimana mungkin aku akan mem-
punyai anak, padahal tidak ada seorang
laki-laki pun yang menyentuhku?” Dia
(Allah) berfirman, “Demikianlah, Allah
menciptakan apa yang Dia kehendaki.”
Apabila Dia hendak menetapkan se-
suatu, Dia hanya berkata padanya, “Jadi-
lah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

Sifat-Sifat Nabi Isa, Mukjizat, dan
Dakwahnya

48. Dia (Allah) mengajarkan kepadanya (Isa)
kitab,?® hikmah,®® Taurat, dan Injil.

49. (Allah akan menjadikannya) sebagai se-
orang rasul kepada Bani Israil. (Isa ber-
kata,) “Sesungguhnya aku telah datang
kepadamu dengan tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, sesungguhnya aku mem-
buatkan bagimu (sesuatu) dari tanah
yang berbentuk seperti burung. Lalu,
aku meniupnya sehingga menjadi se-
ekor burung dengan izin Allah. Aku
menyembuhkan orang yang buta sejak
dari lahir dan orang yang berpenyakit
buras (belang) serta Aku menghidupkan
orang-orang mati dengan izin Allah. Aku
beri tahukan kepadamu apa yang kamu
makan dan apa yang kamu simpan di
rumahmu. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kerasulanku) bagimu jika kamu
orang-orang mukmin.

50. (Aku diutus untuk) membenarkan
Taurat yang (diturunkan) sebelumku
dan untuk menghalalkan bagi kamu
sebagian perkara yang telah diharam-
kan untukmu. Aku datang kepadamu
dengan membawa tanda (mukjizat)
dari Tuhanmu. Oleh karena itu, ber-
takwalah kepada Allah dan taatlah
kepadaku.

%) Maksud kitab di sini adalah menulis dengan tangan.

%) Lihat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 129.
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51. Sesungguhnya Allah itu Tuhanku dan
Tuhanmu. Oleh karena itu, sembahlah
Dia. Inilah jalan yang lurus.”

Dukungan Kaum Hawari kepada Nabi Isa
dan Upaya Yahudi untuk Membunuhnya

52. Ketika Isa merasakan kekufuran mereka
(Bani Israil), dia berkata, “Siapakah yang
akan menjadi penolongku untuk (me-
negakkan agama) Allah?” Para hawari
(sahabat setianya) menjawab, “Kamilah
penolong (agama) Allah. Kami beriman
kepada Allah dan saksikanlah sesung-
guhnya kami adalah orang-orang muslim.

53. Wahai Tuhan kami, kami telah beriman
pada apa yang Engkau turunkan dan
kami telah mengikuti Rasul. Oleh karena
itu, tetapkanlah kami bersama orang-
orang yang memberikan kesaksian.”

54. Mereka (orang-orang kafir) membuat
tipu daya dan Allah pun membalas
tipu daya (mereka). Allah sebaik-baik
pembalas tipu daya.

Kemuliaan Nabi Isa serta Balasan bagi
Orang Kafir dan Mukmin

55. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai
Isa, sesungguhnya Aku mengambilmu,
mengangkatmu kepada-Ku, menyuci-
kanmu dari orang-orang yang kufur, dan
menjadikan orang-orang yang meng-
ikutimu lebih unggul daripada orang-
orang yang kufur hingga hari Kiamat.
Kemudian, kepada-Kulah kamu kembali,
lalu Aku beri keputusan tentang apa yang
selalu kamu perselisihkan.

56. Adapun orang-orang yang kufur akan Aku
azab mereka dengan azab yang sangat
keras di dunia dan di akhirat dan sekali-
kali tidak ada penolong bagi mereka.”

57. Sementara itu, orang-orang yang ber-
iman dan beramal saleh akan Dia berikan
pahala mereka dengan sempurna. Allah
tidak menyukai orang-orang zalim.
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58. Itulah (kisah Isa) yang Kami bacakan ke-
padamu (Nabi Muhammad) sebagian
bukti-bukti (kebenaranmu sebagai rasul)
dan peringatan yang penuh hikmah (Al-
Qur’an).

Keserupaan antara Penciptaan Nabi
Isa dan Nabi Adam serta Ajakan untuk
Mubahalah tentang Nabi Isa

59. Sesungguhnya perumpamaan (pencip-
taan) Isa bagi Allah adalah seperti (pen-
ciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari
tanah kemudian berfirman kepadanya,
“Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu.

60. Kebenaran itu dari Tuhanmu. Oleh karena
itu, janganlah engkau (Nabi Muhammad)
termasuk orang-orang yang ragu.

61. Siapa yang membantahmu dalam hal
ini setelah datang ilmu kepadamu,
maka katakanlah (Nabi Muhammad),
“Marilah kita panggil anak-anak kami
dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan
istri-istri kamu, diri kami dan diri kamu,
kemudian marilah kita bermubahalah®?
agar laknat Allah ditimpakan kepada
para pendusta.”

62. Sesungguhnya ini benar-benar kisah
yang hak. Tidak ada tuhan selain Allah,
dan sesungguhnya Allahlah yang benar-
benar Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

63. Jika mereka berpaling, (ketahuilah) bahwa
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Tauhid sebagai Ajaran Para Nabi dan

Pengakuan Yahudi dan Nasrani tentang

Agama Nabi Ibrahim

64. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, marilah (kita) menuju pada
satu kalimat (pegangan) yang sama
antara kami dan kamu, (yakni) kita tidak
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%) Mubahalah berarti setiap pihak yang berselisih berdoa dengan sungguh-sungguh agar Allah Swt. menjatuhkan
laknat kepada pihak yang berdusta. Nabi Muhammad saw. mengajak utusan Nasrani Najran bermubahalah,
tetapi mereka tidak berani. Hal ini menjadi bukti kebenaran akidah Islam tentang Isa a.s.



65.

66.

67.

68.

Juz 3

menyembah selain Allah, kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun, dan tidak (pula) sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai
tuhan-tuhan selain Allah.” Jika mereka
berpaling, katakanlah (kepada mereka),
“Saksikanlah bahwa sesungguhnya ka-
mi adalah orang-orang muslim.

Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu ber-
bantah-bantahan®® tentang lbrahim?
Padahal, Tauratdan|njiltidak diturunkan,
kecuali setelah dia (lbrahim). Apakah
kamu tidak mengerti?

Begitulah kamu. Kamu berbantah-
bantahan tentang apa yang kamu ke-
tahui,®® tetapi mengapa kamu ber-
bantah-bantahan (juga) tentang apa yang
tidak kamu ketahui?®” Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.

Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan
bukan pula seorang Nasrani, melain-
kan dia adalah seorang yang hanif®®
lagi berserah diri (muslim). Dia bukan
pula termasuk (golongan) orang-orang
musyrik.

Sesungguhnya orang yang paling dekat
dengan lbrahim adalah orang-orang yang
mengikutinya, Nabi ini (Nabi Muham-
mad), dan orang-orang yang beriman.
Allah adalah pelindung orang-orang
mukmin.

Kedengkian Orang Yahudi terhadap Umat
Islam

69.

Segolongan Ahlulkitab ingin menye-
satkan kamu. Padahal, mereka tidak

77 3. ALl ‘IMRAN
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%) Orang Yahudi dan Nasrani masing-masing menganggap bahwa Nabi lbrahim a.s. itu dari golongannya. Lalu,
Allah Swt. membantah mereka dengan alasan bahwa Nabi Ibrahim a.s. itu datang sebelum mereka.

%) perkara yang diketahui oleh Ahlulkitab adalah perihal Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s., dan Nabi Muhammad saw.
9 perkara yang tidak diketahui oleh Ahlulkitab adalah perihal Nabi Ibrahim a.s.
%) Hanif berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah Swt.) dan jauh dari kesesatan.



70.

71.

72.

73.

74.

3. ALl ‘IMRAN

menyesatkan (siapa pun), kecuali diri
mereka sendiri. Akan tetapi, mereka
tidak sadar.

Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu meng-
ingkari ayat-ayat Allah,* padahal kamu
mengetahui (kebenarannya)?

Wahai Ahlulkitab, mengapa kamu men-
campuradukkan yang hak dengan yang
batil*® dan kamu menyembunyikan ke-
benaran,®¥ padahal kamu mengetahui?

Segolongan Ahlulkitab berkata (kepada
sesamanya), “Berimanlah kamu pada
apa yang diturunkan kepada orang-
orang yang beriman pada awal siang
dan ingkarlah pada akhir (siang) agar
mereka kembali (pada kekufuran).

Janganlah kamu percaya selain kepada
orang yang mengikuti agamamu.”1%?
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya petunjuk (yang sempurna) itu
hanyalah petunjuk Allah. (Janganlah
kamu percaya) bahwa seseorang akan
diberi seperti apa yang diberikan kepada
kamu atau mereka akan menyanggah
kamu di hadapan Tuhanmu.” Katakan-
lah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya
karunia itu di tangan Allah. Dia meng-
anugerahkannya kepada siapa yang Dia
kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha
Mengetahui.”

Dia menentukan rahmat-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki dan Allah
memiliki karunia yang besar.
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%) Maksudnya adalah ayat-ayat Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

10 Mencampuradukkan antara hak dan batil maksudnya adalah mencampuradukkan antara ayat-ayat Tuhan
yang disampaikan oleh para nabi dengan takwilan-takwilan batil yang dikemukakan oleh para pemuka agama
mereka.

o0Yang dimaksud dengan menyembunyikan kebenaran adalah menutupi firman Tuhan yang dibawa oleh para
nabi, yang berisi ajaran tauhid dan berita gembira tentang kedatangan Nabi Muhammad saw.

192 Yakni kepada orang yang seagama dengan kamu (Yahudi atau Nasrani) agar mereka tidak masuk Islam atau
kepada orang-orang Yahudi atau Nasrani yang sudah telanjur masuk Islam agar iman mereka guncang dan
kembali pada agama mereka semula.
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Pengakuan atas Perilaku Baik Ahlulkitab
dan Ancaman atas Keburukan Mereka

75. Di antara Ahlulkitab ada orang yang jika
engkau percayakan kepadanya harta
yang banyak, niscaya dia mengembali-
kannya kepadamu. Akan tetapi, ada
(pula) di antara mereka orang yang jika
engkau percayakan kepadanya satu
dinar, dia tidak mengembalikannya
kepadamu, kecuali jika engkau selalu
menagihnya. Yang demikian itu dise-
babkan mereka berkata, “Tidak ada
dosa bagi kami terhadap orang-orang
umi.”*% Mereka mengatakan hal yang
dusta terhadap Allah, padahal mereka
mengetahui.

76. Bukan begitu! Siapa yang menepati
janji dan bertakwa, sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang bertakwa.

77. Sesungguhnya orang-orang yang mem-
perjualbelikan janji Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan harga murah,
mereka itu tidak memperoleh bagian
di akhirat, Allah tidak akan menyapa
mereka, tidak akan memperhatikan
mereka pada hari Kiamat, dan tidak
akan menyucikan mereka. Bagi mereka
azab yang pedih.

78. Sesungguhnya di antara mereka (Bani
Israil) ada segolongan yang memutar-
mutar lidahnya (ketika membaca) Alkitab
agar kamu menyangka (yang mereka
baca) itu sebagian dari Alkitab. Padahal,
itu bukan dari Alkitab. Mereka berkata,
“Itu dari Allah.” Padahal, itu bukan dari
Allah. Mereka mengatakan hal yang
dusta terhadap Allah, sedangkan mereka
mengetahui.

3. ALl ‘IMRAN
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103) pengertian umi dapat dilihat pada catatan kaki ayat ke-20. Mereka beranggapan bahwa mereka boleh
memperoleh harta dengan cara menipu orang-orang yang tidak seagama dengan mereka. Menurut mereka,
Allah Swt. membolehkan cara semacam itu. Hal ini tidak benar karena menipu adalah perbuatan yang dilarang

oleh agama.
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Kebohongan Ahlulkitab terhadap Para

Nabi

79. Tidak sepatutnya seseorang diberi
Alkitab, hukum, dan kenabian oleh Allah,
kemudian dia berkata kepada manusia,
“Jadilah kamu para penyembahku, bukan
(penyembah) Allah,” tetapi (hendaknya
dia berkata), “Jadilah kamu para pengabdi
Allah karena kamu selalu mengajarkan
kitab dan mempelajarinya!”

80. Tidak (sepatutnya) pula dia menyuruh
kamu menjadikan para malaikat dan
para nabi sebagai tuhan. Apakah (patut)
dia menyuruh kamu (berbuat) kekufuran
setelah kamu menjadi muslim?

Janji Para Rasul untuk Membenarkan
Nabi Muhammad

81. (Ingatlah) ketika Allah mengambil per-
janjian dari para nabi, “Manakala Aku
memberikan kitab dan hikmah kepada-
mu, lalu datang kepada kamu seorang
rasul yang membenarkan apa yang ada
pada kamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan me-
nolongnya.”** Allah berfirman, “Apakah
kamu mengakui dan menerima perjanji-
an dengan-Ku atas yang demikian itu?”
Mereka menjawab, “Kami mengakui.”
Allah berfirman, “Kalau begitu, ber-
saksilah kamu (para nabi) dan Aku men-
jadi saksi (pula) bersama kamu.”

82. Siapayang berpaling setelah itu, mereka
itulah orang-orang fasik.

Islam sebagai Agama yang Diridai Allah

83. Mengapa mereka mencari agama selain
agama Allah? Padahal, hanya kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi
berserah diri, baik dengan suka maupun
terpaksa, dan hanya kepada-Nya mereka
dikembalikan.
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104 para nabi berjanji kepada Allah Swt. bahwa apabila datang seorang rasul bernama Muhammad, mereka akan
beriman kepadanya dan menolongnya. Perjanjian para nabi ini mengikat pula umatnya.
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84. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kami
beriman kepada Allah dan pada apa
yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishaq, Ya‘qub beserta anak cucunya, dan
apa yang diberikan kepada Musa, Isa,
serta para nabi dari Tuhan mereka. Kami
tidak membeda-bedakan seorang pun
di antara mereka dan hanya kepada-Nya
kami berserah diri.”

85. Siapa yang mencari agama selain Islam,
sekali-kali (agamanya) tidak akan di-
terima darinya dan di akhirat dia ter-
masuk orang-orang yang rugi.

Macam-Macam Orang Kafir dalam Hal
Bertobat

86. Bagaimana (mungkin) Allah akan mem-
beri petunjuk kepada suatu kaum yang
kufur setelah mereka beriman dan me-
ngakui bahwa Rasul (Muhammad) itu
benar dan bukti-bukti yang jelas telah
sampai kepada mereka? Allah tidak
memberi petunjuk kepada kaum yang
zalim.

87. Mereka itu, balasannya adalah ditimpa
laknat Allah, para malaikat, dan manusia
seluruhnya.

88. Mereka kekal di dalamnya (laknat). Tidak
akan diringankan azab dari mereka, dan
mereka tidak diberi penangguhan,

89. kecuali orang-orang vyang bertobat
setelah itu dan memperbaiki (dirinya).
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

90. Sesungguhnya orang-orang yang kufur
setelah beriman, kemudian bertambah
kekufurannya, tidak akan diterima tobat-
nya dan mereka itulah orang-orang sesat.

91. Sesungguhnya orang-orang yang kufur
dan mati sebagai orang-orang kafir tidak

3. ALl ‘IMRAN
Jj}* Gy e 51 Gy A Eal 8
Sy Gy bl eyl e
ij\J ws%)&‘f aj‘ & LL*N\)

P

%‘) »&afy»-g;x
Q,;/,}
& i 0 Sl 3 g 5

G sV 358

A 351558 5N spg IS
4\3—)“/, 22 T - s TS 2
Ealliaelas 3= 1525 O e

Sl 2320 g YAl

e ﬁJ@ u\ v\z“)\

N & r.@,;u& N \-w
&3}1%’4@
p}u\w\sa e 158 G N
r»wwm

1530551 2 sl s 1358 3l &)

‘}J@ vﬁv\aj} \3 ’))/’/J...ZJ\JS
B 3 s 156 158 Gl &)

-A¢

.y N-)

-A

-AY

—A/\

~AA

-



3. ALl ‘IMRAN

akan diterima (tebusan) dari seseorang di
antara mereka sekalipun (berupa) emas
sepenuh bumi, sekiranya dia hendak
menebus diri dengannya. Mereka itulah
orang-orang yang mendapat azab yang
pedih dan tidak ada penolong bagi
mereka.

82
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Kebajikan yang Sempurna

92. Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh
kebajikan (yang sempurna) sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta
yang kamu cintai. Apa pun yang kamu
infakkan, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui tentangnya.

Bantahan terhadap Tuduhan Ahlulkitab
tentang Makanan dan Kiblat

93. Semua makanan halal bagi Bani Israil,
kecuali makanan yang diharamkan
oleh Israil (Ya‘qub) atas dirinya sebelum
Taurat diturunkan.® Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Bawalah Taurat lalu ba-
calah, jika kamu orang-orang yang be-

4

nar.

94. Maka, siapa yang mengada-adakan ke-
bohongan terhadap Allah® setelah itu,

mereka itulah orang-orang zalim.

95. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Maha-
benar Allah (dalam firman-Nya).” Maka,
ikutilah agama lbrahim yang hanif dan dia
tidaklah termasuk orang-orang musyrik.
96. Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama
yang dibangun untuk manusia adalah

(Baitullah) yang (berada) di Bakkah
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109 Setelah Taurat diturunkan, ada beberapa makanan yang diharamkan bagi mereka sebagai hukuman (lihat

surah an-Nisd’/4: 160 dan al-An‘am/6: 146).

109 Kebohongan terhadap Allah Swt. ialah pernyataan bahwa sebelum Taurat diturunkan, Allah Swt. telah

mengharamkan beberapa makanan kepada Bani Israil.



97.

JUz 4

(Makkah)” yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi seluruh alam.

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang
jelas, (di antaranya) Magam Ibrahim.%®
Siapa yang memasukinya (Baitullah),
maka amanlah dia. (Di antara) kewajiban
manusia terhadap Allah adalah me-
laksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu
bagi) orang yang mampu!® mengadakan
perjalanan ke sana. Siapa yang meng-
ingkari (kewajiban haji), maka sesung-
guhnya Allah Mahakaya (tidak memer-
lukan sesuatu pun) dari seluruh alam.

Keingkaran Ahlulkitab terhadap Agama
Islam

98.

99.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, mengapa kamu terus-
menerus mengingkari ayat-ayat Allah,
padahal Allah Maha Menyaksikan apa
yang kamu kerjakan?”

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, mengapa kamu terus-me-
nerus menghalang-halangi orang-orang
yang beriman dari jalan Allah? Kamu
(memang) menghendakinya (jalan Allah
itu) menjadi bengkok, sedangkan kamu
menyaksikan.’? Allah tidak lengah ter-
hadap apa yang kamu kerjakan.”

Perintah untuk Beriman, Bertakwa,
Berpegang Teguh pada Agama Allah, dan
Berdakwah

100. Wahai orang-orang yang beriman, jika

kamu mengikuti segolongan dari orang
yang diberi Alkitab, niscaya mereka
akan mengembalikan kamu menjadi
orang-orang kafir setelah beriman.
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107 Ahlulkitab mengatakan bahwa rumah ibadah yang pertama dibangun adalah yang berada di Baitulmaqdis.
Oleh karena itu, Allah Swt. membantahnya karena yang benar adalah yang ada di Makkah.

108 Lihat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 125.

199 Kriteria mampu adalah sanggup mendapatkan perbekalan, alat transportasi, sehat jasmani, perjalanan
aman, dan keluarga yang ditinggalkan terjamin kehidupannya.

110 Maksud menyaksikan adalah mengetahui bahwa agama yang diridai Allah Swt. adalah agama Islam.



101.

102.

103.

104.

105.

3. ALl ‘IMRAN

Bagaimana kamu (sampai) menjadi
kafir, padahal ayat-ayat Allah dibaca-
kan kepada kamu dan Rasul-Nya (Nabi
Muhammad) pun berada di tengah-
tengah kamu? Siapa yang berpegang
teguh pada (agama) Allah, sungguh
dia telah diberi petunjuk ke jalan yang
lurus.

Wahai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan
janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim.

Berpegangteguhlah kamu semuanya
pada tali (agama) Allah, janganlah ber-
cerai berai, dan ingatlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu ber-
musuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu sehingga dengan karunia-Nya
kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah
pula ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamat-
kan kamu dari sana. Demikianlah
Allah  menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapat pe-
tunjuk.

Hendaklah ada di antara kamu se-
golongan orang yang menyeru ke-
pada kebajikan, menyuruh (berbuat)
yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar.’*Y) Mereka itulah orang-orang
yang beruntung.

Janganlah kamu menjadi seperti
orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih setelah sampai kepada
mereka keterangan yang jelas. Mereka
itulah orang-orang yang mendapat
azab yang sangat berat.
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1) Makruf adalah segala kebaikan yang diperintahkan oleh agama serta bermanfaat untuk kebaikan individu
dan masyarakat. Mungkar adalah setiap keburukan yang dilarang oleh agama serta merusak kehidupan individu
dan masyarakat.
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Perbedaan Nasib Orang Mukmin dan
Orang Kafir di Akhirat

106. (Azab itu terjadi) pada hari ketika ada
wajah yang putih berseri dan ada pula
wajah yang hitam kusam. Adapun
orang-orang vyang berwajah hitam
kusam (kepada mereka dikatakan),
“Mengapa kamu kafir setelah ber-
iman? Oleh karena itu, rasakanlah azab
yang disebabkan kekafiranmu.”

107. Adapun orang-orang yang berwajah
putih berseri, mereka berada dalam
rahmat Allah (surga). Mereka kekal di

dalamnya.

108. ltulah ayat-ayat Allah yang Kami baca-
kan kepadamu dengan benar dan tidak-
lah Allah berkehendak melakukan ke-

zaliman pada semesta alam.

109. Milik Allahlah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi dan hanya kepada

Allah segala urusan dikembalikan.

Umat Islam sebagai Umat Terbaik

110. Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik
yang dilahirkan untuk manusia (selama)
kamu menyuruh (berbuat) yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, dan
beriman kepada Allah. Seandainya
Ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka. Di antara mereka ada
yang beriman dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang fasik.

111. Mereka tidak akan membahayakanmu,

kecuali gangguan-gangguan kecil saja.

Jika mereka memerangi kamu, niscaya

mereka berbalik ke belakang (kalah),

kemudian mereka tidak mendapat per-
tolongan.

Kehinaan Ahlulkitab

112. Kehinaan ditimpakan kepada mereka di
mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka (berpegang) pada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan

3. ALl ‘IMRAN
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3. ALl ‘IMRAN

manusia. Mereka pasti mendapat murka
dari Allah dan kesengsaraan ditimpa-
kan kepada mereka. Yang demikian
itu karena mereka mengingkari ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa hak (alasan yang benar). Yang
demikian itu karena mereka durhaka
dan melampaui batas.

Keutamaan Ahlulkitab yang Masuk Islam

113. Merekatidak sama. Diantara Ahlulkitab
ada golongan yang lurus.’*? Mereka
membaca ayat-ayat Allah pada malam
hari dalam keadaan bersujud (salat).

114. Mereka beriman kepada Allah dan
hari Akhir, menyuruh (berbuat) yang
makruf, mencegah dari yang mungkar,
dan bersegera (mengerjakan) berbagai
kebajikan. Mereka itu termasuk orang-
orang saleh.

115. Kebaikan apa pun yang mereka kerja-

kan, mereka tidak akan dihalangi dari

(pahala)-nya. Allah Maha Mengetahui

orang-orang bertakwa.

Harta dan Anak Tidak Akan Dapat
Menolong Seseorang di Akhirat

116. Sesungguhnya orang-orang yang kufur,
baik harta maupun anak-anaknya,
sedikit pun tidak dapat menolak (azab)
Allah. Mereka itu penghuni neraka.
Mereka kekal di dalamnya.

117. Perumpamaan harta yang mereka
infakkan di dalam kehidupan dunia ini
adalah ibarat angin yang mengandung
hawa sangat dingin yang menimpa
tanaman (milik) suatu kaum yang
menzalimi diri sendiri, lalu (angin itu)
merusaknya. Allah tidak menzalimi
mereka, tetapi mereka yang menzalimi

diri sendiri.

112) Yaitu Ahlulkitab yang telah memeluk agama Islam.
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Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai
Teman Kepercayaan

118. Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu mengambil teman ke-
percayaan dari orang-orang di luar
kalangan (agama)-mu (karena) mereka
tidak henti-hentinya (mendatangkan)
kemudaratan bagimu. Mereka meng-
inginkan apa yang menyusahkanmu.
Sungguh, telah nyata kebencian dari
mulut mereka dan apa yang mereka
sembunyikan dalam hati lebih besar.
Sungguh, Kami telah menerangkan
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu
berpikir.

119. Begitulah kamu. Kamu menyukai

mereka, padahal mereka tidak me-

nyukaimu, dan kamu beriman pada
semua kitab. Apabila mereka berjumpa
denganmu, mereka berkata, “Kami
beriman.” Apabila mereka menyendiri,
mereka menggigit ujung jari karena
murka kepadamu. Katakanlah, “Mati-
lah kamu karena kemurkaanmu itu!”
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
segala isi hati.

120. Jika kamu memperoleh kebaikan,

(niscaya) mereka bersedih hati. Ada-

pun jika kamu tertimpa bencana,

mereka bergembira karenanya. lJika
kamu bersabar dan bertakwa, tidaklah
tipu daya mereka akan menyusahkan
kamu sedikit pun. Sesungguhnya Allah

Maha Meliputi segala yang mereka

kerjakan.

Perang Uhud

121. (Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muham-
mad) berangkat pada pagi hari me-
ninggalkan keluargamu untuk mengatur
orang-orang mukmin pada pos-pos per-
tempuran.!*¥ Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.
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113) peristiwa ini terjadi pada Perang Uhud pada tahun ke-3 H.



122.

123.

124.

125.

126.

127.

128.
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(Ingatlah) ketika dua golongan dari pihak
kamu® ingin (mundur) karena takut,
padahal Allah adalah penolong mereka.
Oleh karena itu, hendaklah kepada Allah
saja orang-orang mukmin bertawakal.

Sungguh, Allah benar-benar telah me-
nolong kamu dalam Perang Badar,
padahal kamu (pada saat itu) adalah
orang-orang lemah.'*® Oleh karena itu,
bertakwalah kepada Allah agar kamu
bersyukur.

(Ingatlah) ketika engkau (Nabi Muham-
mad) mengatakan kepada orang-orang
mukmin, “Apakah tidak cukup bagimu
bahwa Tuhanmu membantumu dengan
tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari
langit)?”

“Ya (cukup).” Jika kamu bersabar dan
bertakwa, lalu mereka datang menye-
rang kamu dengan tiba-tiba, niscaya
Allah menolongmu dengan lima ribu
malaikat yang memakai tanda.

Allah tidak menjadikannya (pertolong-
an itu) kecuali hanya sebagai kabar
gembira bagi (kemenangan)-mu dan
agar hatimu tenang karenanya. Tidak
ada kemenangan selain dari Allah Yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

(Hal itu dilakukan) untuk membinasa-
kan segolongan orang yang kufur!®
atau untuk menjadikan mereka hina
sehingga mereka kembali tanpa mem-
peroleh apa pun.

Hal itu sama sekali bukan menjadi
urusanmu (Nabi Muhammad),*'” apa-
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114 Kedua golongan itu adalah Bani Salamah dari suku Khazraj dan Bani Harisah dari suku Aus yang sama-sama
menjadi bagian dari barisan kaum muslim.

115 perang Badar terjadi ketika umat Islam jumlahnya sedikit dan perlengkapan perangnya kurang.

116) Maksudnya adalah bahwa tujuh puluh pemimpin kafir terbunuh dan tujuh puluh orang lainnya ditawan.

117 Menurut riwayat al-Bukhari, ayat ini turun karena Nabi Muhammad saw. berdoa kepada Allah Swt. agar
menyelamatkan sebagian pemuka kaum musyrik dan membinasakan sebagian lainnya.
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kah Allah menerima tobat mereka atau Taa ) s )?\; -y,
9.~Ua' —P\_ g o
mengazabnya karena sesungguhnya O - o

mereka orang-orang zalim.

- . &
129. M|I|I$ Allahlah segala yang fada d.| u”) \J) u ANE LeA.U) o

langit dan segala yang ada di bumi.

Dia mengampuni siapa yang Dia ke- 5,)/ ¢, T

hendaki dan mengazab siapa yang Dia 2)’“‘9 ‘L”'} U" "'}‘*’) ‘\*"5 J’J
kehendaki. Allah Maha Pengampun ‘4. -
lagi Maha Penyayang. (==

Larangan Riba
130. Wahai orang-orang yang beriman, % 7, ki 2
janganlah kamu memakan riba dengan Blai ij\ )'KL Y \ Lé"\" B

berlipat ganda'® dan bertakwalah ‘\m \ ““\1
kepada Allah agar kamu beruntung. r‘ﬁ‘J

s\\RT

T 2

131. Lindungilah dirimu dari api neraka yang 11! .g‘ \
disediakan bagi orang-orang kafir. SRS ux’\ kﬁJ U\ ) -
132. Taatilah Allah dan Rasul (Nabi Muham- ) . s
mad) agar kamu diberi rahmat. VN“J JJ’“JJ\J )"“L\J e
Sifat-Sifat Orang yang Bertakwa
133. Bersegeralah menuju ampunan dari C& o s o &
WY
Tuhanmu dan surga (yang) luasnya j ) UA s J J D

. . . . N
(seperti) langit dan bumi yang di- "...%=. \ |23
sediakan bagi orang-orang yang ber- MQJ\C fJY uf‘"‘j Gos

takwa,

134. (yaitu) orang-orang yang selalu ber- N g
infak, baik di waktu lapang maupun Spaw \);\J \J; Jd} U)’\S\ -
sempit, orang-orang yang mengendali- PP
kan kemurkaannya, dan orang-orang ““4 ‘O‘S\J J‘u u; Uuu\} ‘\4.?"}\
yang memaafkan (kesalahan) orang _. &
lain. Allah mencintai orang-orang yang ’..; =
berbuat kebaikan.

135. Demikian (juga) orang-oran an /ﬁ/ ~1/
. Jg. g & g r-é—“‘”\j"'\'l") \.e\jla.a\s\ ..\S\)—W’o

apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menzalimi diri sendiri,**® mereka

(segera) mengingat Allah lalu memohon J'Uu U”))—ej’\s JM\J ‘LN | ;

118 Riba dalam ayat ini dimaksudkan sebagai utang-piutang yang ketika tidak bisa dibayar pada waktu jatuh tempo,
pengutang diberi tambahan waktu, tetapi dengan ganti berupa penambahan jumlah yang harus dilunasinya.
Menurut para ulama, riba nasiah ini haram, walaupun jumlah penambahannya tidak berlipat ganda.

119 perbuatan keji (fahisyah) adalah dosa besar yang akibatnya tidak hanya menimpa diri sendiri, tetapi juga
menimpa orang lain seperti zina dan riba. Adapun yang dimaksud dengan menzalimi diri sendiri adalah perbuatan
dosa yang akibatnya hanya menimpa diri sendiri, baik besar maupun kecil.
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5 ~ .)/ i 1:
ampunan atas dosa-dosanya.. Siapa 1 L‘& )2 3 ﬁ.\S\ \f\/ C);..\S\

(lagi) yang dapat mengampuni dosa-

dosa selain Allah? Mereka pun tidak /,
meneruskan apa yang mereka kerjakan Q)
(perbuatan dosa itu) sedangkan mereka

mengetahui(-nya).

136. Mereka itu balasannya adalah ampunan \ Vu \ -
dari Tuhan mereka dan surga-surga WJ"‘G’JU" JWV'QJJ"' =)

yang mengalir di bawahnya sungai- .

sungai. Mereka kekal di dalamnya.

(ltulah) sebaik-baik pahala bagi orang- SRR .
orang yang mengerjakan (amal-amal JA‘:"J\J)'?'\
saleh).

Hikmah Kekalahan pada Perang Uhud

137. Sungguh, telah berlalu sebelum kamu . i\ ”! s SS 5 5 35-vwy
sunah-sunah (Allah).'?® Oleh karena o2 ) J‘

itu, berjalanlah di (segenap penjuru) S ] “”’\c QK S 5
bumi dan perhatikanlah bagaimana ke-
sudahan para pendusta (rasul-rasul).

138. Inilah (Al-Quran) suatu keterangan  ...7. w -
,u..dl vy L., | ia-rra
yang jelas untuk semua manusia, fj& exe ok

petunjuk, dan pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa.

139. Janganlah kamu (merasa) lemah dan 3 1/:/\1\ ;ﬁ:/\/ |2 % \lf/ |22 5 \i/
: g Yy-IYa
jangan (pula) bersedih hati, padahal O u)k I yJ‘: J e D

kamu paling tinggi (derajatnya) jika D

kamu orang-orang mukmin. Sl o g""’s
140. Jika kamu (pada Perang Uhud) men- . s 2

dapat luka, maka mereka pun (pada &MCJJ”}'A\J“‘WQJMQ\ mla

Perang Badar) mendapat luka yang i o 3
serupa. Masa (kejayaan dan kehancur- 4.\5\ Lﬁj}\ L\H V\L

an) itu Kami pergilirkan di antara “\3
manusia (agar mereka mendapat pe- (*g*" -"’wj )"‘\ B

lajaran) dan Allah mengetahui orang- 5 Voos 2
orang beriman (yang sejati) dan se- '”” : \C,-«%

bagian kamu dijadikan-Nya (gugur
sebagai) syuhada. Allah tidak menyukai
orang-orang zalim.

141. (Pergiliran tersebut juga) agar Allah . _ sl

membersihkan orang-orang yang ber-

120 Yang dimaksud dengan sunah Allah Swt. di sini adalah kehendak dan hukum Allah Swt. yang berlaku dalam
kehidupan manusia.
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iman (dari dosa mereka) dan mem-
binasakan orang-orang kafir.
142. Apakah kamu mengira akan masuk
surga, padahal belum nyata bagi Allah
orang-orang yang berjihad'?? di antara
kamu dan belum nyata pula orang-
orang yang sabar.

143. Sungguh, kamu benar-benar meng-
harapkan mati (syahid) sebelum kamu
menghadapinya (peperangan). Maka,
(sekarang) kamu sungguh telah me-
lihat (peperangan itu) dan menyak-

sikan (kematian).

Menyikapi Berita Wafatnya Rasulullah

144. (Nabi) Muhammad hanyalah seorang
rasul. Sebelumnya telah berlalu bebe-
rapa rasul.'?? Apakah jika dia wafat atau
dibunuh, kamu berbalik ke belakang
(murtad)? Siapa yang berbalik ke
belakang, maka ia tidak akan men-
datangkan mudarat kepada Allah se-
dikit pun. Allah akan memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur.

145. Setiap yang bernyawa tidak akan
mati, kecuali dengan izin Allah sebagai
ketetapan vyang telah ditentukan
waktunya. Siapa yang menghendaki
pahala dunia, niscaya Kami berikan
kepadanya pahala (dunia) itu dan siapa
yang menghendaki pahala akhirat,
niscaya Kami berikan (pula) kepadanya
pahala (akhirat) itu. Kami akan mem-
beri balasan kepada orang-orang yang
bersyukur.

21) | jhat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 218.
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,\ N8 €
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122 Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah Swt. Para rasul sebelumnya telah wafat. Oleh karena itu, Nabi
Muhammad saw. juga akan wafat seperti halnya para rasul terdahulu. Pada waktu perang Uhud berkecamuk,
tersiar berita bahwa Nabi Muhammad saw. wafat terbunuh. Berita ini mengacaukan umat Islam sehingga ada
yang ingin meminta pelindungan Abu Sufyan (pemimpin kaum Quraisy). Sementara itu, orang-orang munafik
mengatakan bahwa kalau Muhammad saw. itu betul seorang Nabi, tentu tidak akan wafat terbunuh. Maka,
Allah Swt. menurunkan ayat ini untuk menenteramkan kaum muslim dan membantah perkataan orang munafik.
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146. Betapa banyak nabi yang berperang S 6, Tade (oo qzd LT L. ,fg/
dzae |28 - e 05V
didampingi sejumlah besar dari pe- Ld Qf) J'J tf: BoNS A

n.gikut(—nya.) Yang bertakwa. Mereka \f‘) 4.\5\ \ )/\../o/\ m \,{/3

tidak (menjadi) lemah karena bencana

yang menimpanya di jalan Allah, tidak P
patah semangat, dan tidak (pula) U‘J“aj\ "‘5: 4.5.5\) \)’K""‘\ \"} |52
menyerah (kepada musuh). Allah men-

cintai orang-orang yang sabar.

147. Tidak lain ucapan merelfa kecuali doa, uf& LU) )j\_g d\ Y\ V‘dﬁ QK L"j ‘Y

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa
kami dan tindakan-tindakan kami yang __ ,3 23

berlebihan dalam urusan kami,*?®
tetapkanlah pendirian kami, dan

tolonglah kami terhadap kaum yang jaﬁ\,.)_d JG\U‘@\J
kafir.”

148. Maka, Allah menganugerahi mereka _|& < ;3 \_‘W\S\ o~ \_, VEA
balasan (di) dunia'®® dan pahala yang = 3 5
baik (di) akhirat. Allah mencintai orang- 1’ S\ d / 3~ y
orang yang berbuat kebaikan. e -

Larangan Menaati Orang Kafir dan
Penyebab Kekalahan pada Perang Uhud

149. Wahai orang-orang yang beriman, jika \ ~ } 4 \"Z{ )\ - j\ AN
-\¢4
kamu menaati orang-orang yang kufur, )J'S Q/ o L@'i -

niscaya mereka akan mengembalikan < ) \,4:3:1{:& /’\ o g;f’“”/
kamu ke belakang (murtad). Akibatnya, P o \'L; L}c 9

kamu akan kembali dalam keadaan

merugi.
150. Namun, (hanya) Allahlah pelindungmu | - \”4})5\ .
2 5 ,\, —\o-
dan Dia penolong yang terbaik. }Aj > ‘-;L °

151. Kami akan. memasukkan rasa takut ke \1 C'&jj\ \};TS/ f’j\ u’}]ia J ,{gf ~ _\o\

dalam hati orang-orang yang kufur ka-
rena mereka mempersekutukan Allah . \L‘ LH_U \_A

4 4)3\;
dengan sesuatu yang Allah tidak me- A J rj )i'w
nurunkan keterangan tentangnya. Tem- ! | -I.
pat kembali mereka adalah neraka. \&ﬁd JJ
(ltulah) seburuk-buruk tempat tinggal
(bagi) orang-orang zalim.

152. Sungguh, Allah benar-benar telah me- | .-, 255 - 7-._ N &% - <1
menuhi janji-Nya kepadamu ketika e ‘3\/ e Y V&M 'MJ)_\M

23)Tindakan yang berlebihan adalah sikap melampaui batas-batas hukum yang telah ditetapkan Allah Swt.

24) pahala dunia dapat berupa kemenangan, harta rampasan, pujian, dan lain-lain.
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kamu membunuh mereka dengan izin-
Nya sampai pada saat kamu (dalam
keadaan) lemah, berselisih dalam
urusan itu,’® dan mengabaikan (pe-
rintah Rasul) setelah Allah memper-
lihatkan kepadamu apa yang kamu
sukai.’?® Di antara kamu ada orang yang
menghendaki dunia dan di antara kamu
ada (pula) orang yang menghendaki
akhirat. Kemudian, Allah memalingkan
kamu dari mereka!?” untuk menguji-
mu. Sungguh, Dia benar-benar telah
memaafkan kamu. Allah mempunyai
karunia (yang diberikan) kepada orang-
orang mukmin.

(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak
menoleh kepada siapa pun, sedangkan
Rasul (Muhammad) memanggilmu dari
belakang. Oleh karena itu, Allah me-
nimpakan kepadamu kesedihan demi
kesedihan!® agar kamu tidak bersedih
hati (lagi) terhadap apa yang luput
dari kamu dan terhadap apa yang me-
nimpamu. Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.

Anugerah Allah pada Perang Uhud
154. Setelah kamu ditimpa kesedihan, ke-

mudian Dia menurunkan rasa aman ke-
padamu (berupa) kantuk yang meliputi
segolongan dari kamu,**® sedangkan se-
golongan lagi**® telah mencemaskan diri
mereka sendiri. Mereka berprasangka
yang tidak benar terhadap Allah seperti
sangkaan jahiliah.’® Mereka berkata,
“Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat
dalam urusan ini?” Katakanlah (Nabi

3. ALl IMRAN
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Q}& = (&.J\ [Reas r.\u;cj

ML

A

-

“/}ﬂ\&pjswb ’/\fé—

Jj\}‘\’\g}cd‘}'\“\!jdjm 3\‘@ Yoy

PR CTFR G

) &/« P — A _ \

P P ~ P 4N - (-7

W S G SS6 G e 1554
1,)/55 -4, 7

L& & ) ’/““r&wj\
,)3,:/\ ’if’ua Ua s
E@M BV > 9 r\i—w M

M\;\J%;L\ e Al Sl
& Js w‘wf“ UJ»MJ}J’”
M\!bw\&uj& «MQA\

-\et

12 Berselisih dalam urusan Nabi berarti melaksanakan perintah Nabi Muhammad saw. agar regu pemanah tetap
bertahan pada tempat yang telah ditetapkan dalam keadaan bagaimanapun.

128 Yakni kemenangan dan harta rampasan.

27) Maksudnya adalah bahwa kaum muslim tidak berhasil mengalahkan mereka.

128) Kesedihan kaum muslim disebabkan ketidaktaatan mereka terhadap perintah Rasul yang berujung kekalahan
pada Perang Uhud.
129) Yakni orang-orang Islam yang kuat keyakinannya.

130) Yakni orang-orang Islam yang masih ragu-ragu.

31 Yang dimaksud dengan sangkaan jahiliah adalah menganggap bahwa apabila Nabi Muhammad saw. itu
benar-benar utusan Allah Swt., tentu tidak akan terkalahkan atau terbunuh dalam peperangan.
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Muhammad), “Sesungguhnya segala
urusan itu di tangan Allah.” Mereka me-
nyembunyikan dalam hatinya apa yang
tidak mereka terangkan kepadamu.
Mereka berkata, “Seandainya ada se-
suatu yang dapat kami perbuat dalam
urusan ini, niscaya kami tidak akan
dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Seandainya kamu
ada di rumahmu, niscaya orang-orang
yang telah ditetapkan akan mati ter-
bunuhitu keluar (juga) ke tempat mereka
terbunuh” Allah (berbuat demikian)
untuk menguji yang ada dalam dadamu
dan untuk membersihkan yang ada
dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui
segala isi hati.

Sesungguhnya orang-orang yang ber-
paling di antara kamu pada hari ketika
dua pasukan bertemu,3? sesung-
guhnya mereka hanyalah digelincir-
kan oleh setan disebabkan sebagian
kesalahan (dosa) yang telah mereka
perbuat. Allah benar-benar telah
memaafkan mereka. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.

Penanaman Semangat Juang dan Pahala
Matis Syahid

156.

Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah seperti orang-orang yang
kufur dan berbicara tentang saudara-
saudaranya, apabila mereka meng-
adakan perjalanan di bumi atau ber-
perang, “Seandainya mereka tetap
bersama kami, tentulah mereka tidak
mati dan tidak terbunuh.” (Allah mem-
biarkan mereka bersikap demikian)
karena Allah hendak menjadikan itu
(kelak) sebagai penyesalan di hati
mereka. Allah menghidupkan dan me-
matikan. Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.

N
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32 Yaitu pasukan kaum muslim dan pasukan kaum musyrik dalam Perang Uhud.

u"‘J\ Y ’/’ )J d,\S\ Q\ Voo
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157. Sungguh, jika kamu gugur di jalan Allah
atau mati,3¥ pastilah ampunan Allah
dan rahmat-Nya lebih baik (bagimu)
daripada apa (harta rampasan) yang
mereka kumpulkan.

158. Sungguh, jika kamu mati atau gugur,
pastilah kepada Allah kamu di-
kumpulkan.

Akhlak Rasulullah dan Sifat yang Harus

Dimiliki Para Pemimpin

159. Maka, berkat rahmat Allah engkau
(Nabi Muhammad) berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Seandainya
engkau bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka akan menjauh
dari sekitarmu. Oleh karena itu, maaf-
kanlah mereka, mohonkanlahampunan
untuk mereka, dan bermusyawarah-
lah dengan mereka dalam segala
urusan (penting). Kemudian, apabila
engkau telah membulatkan tekad,
bertawakallah kepada Allah. Sesung-
guhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertawakal.

160. lJika Allah menolongmu, tidak ada yang
(dapat) mengalahkanmu dan jika Dia
membiarkanmu (tidak memberimu
pertolongan), siapa yang (dapat) me-
nolongmu setelah itu? Oleh karena itu,
hendaklah kepada Allah saja orang-
orang mukmin bertawakal.

Rasulullah Terpelihara dari Sifat Tercela

161. Tidak layak seorang nabi menyeleweng-
kan (harta rampasan perang). Siapa
yang menyelewengkan(-nya), niscaya
pada hari Kiamat dia akan datang
membawa apa yang diselewengkannya
itu. Kemudian, setiap orang akan diberi
balasan secara sempurna sesuai apa
yang mereka lakukan dan mereka tidak
dizalimi.

S
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133 Maksudnya adalah meninggal di jalan Allah Swt. bukan karena peperangan.
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162. Apakah orang yang mengikuti (jalan)
rida Allah sama dengan orang yang
kembali dengan membawa kemurkaan
dari Allah dan tempatnya adalah
(neraka) Jahanam? Iltulah seburuk-
buruk tempat kembali.

163. Mereka bertingkat-tingkat di sisi Allah.
Allah Maha Melihat apa yang mereka

kerjakan.

164. Sungguh, Allah benar-benar telah mem-
beri karunia kepada orang-orang mukmin
ketika (Dia) mengutus di tengah-tengah
mereka seorang Rasul (Muhammad)
dari kalangan mereka sendiri yang mem-
bacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka, dan meng-
ajarkan kepada mereka Kitab Suci (Al-
Quran) dan hikmah. Sesungguhnya
mereka sebelum itu benar-benar dalam

kesesatan yang nyata.

Beberapa Sifat Orang Munafik

165. Apakah ketika kamu ditimpa musibah
(kekalahan pada Perang Uhud), padahal
kamu telah memperoleh (kenikmatan)
dua kali lipatnya (pada Perang Badar),
kamu berkata, “Dari mana datangnya
(kekalahan) ini?” Katakanlah, “Itu dari
(kesalahan) dirimu sendiri.” Sesung-
guhnya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu.

166. Apa yang menimpa kamu pada hari
ketika dua pasukan bertemu terjadi
atas izin Allah dan agar Dia mengetahui
siapa orang (yang benar-benar) ber-

iman

167. dan mengetahui orang-orang vyang
munafik. Dikatakan kepada mereka,
“Marilah berperang di jalan Allah atau
pertahankanlah (dirimu).” Mereka
menjawab, “Seandainya kami menge-
tahui (bagaimana cara) berperang,

tentulah kami mengikutimu.” Mereka
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pada hari itu lebih dekat pada keku- H,a L N
furan daripada keimanan. Mereka me- &2 V@f O}j}u QL"AJ/J/
ngatakan dengan mulutnya sesuatu ,,)ig/ 2

yang tidak ada dalam hatinya. Allah C "\"iVb A'm) "'G)J’b
lebih mengetahui segala sesuatu yang

mereka sembunyikan.

168. (Mereka itu adalah) orang-orang yang | ;- }LE/\ - A5 NG - .,\3\ VA
berbicara tentang saudara-saudaranya e jj 7 j)—é’)" jj d

(yang ikut berperang dan terbunuh), 4 g

sedangkan mereka sendiri tidak turut O uj‘j\ 3\'9 J.e J'L"’
berperang, “Seandainya mereka me- o N L2
ngikuti kami, tentulah mereka tidak dﬁf?\"”r"'s

terbunuh.” Katakanlah, “Cegahlah ke-
matian itu dari dirimu jika kamu orang-
orang benar”

Keutamaan Para Syuhada
169. Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa ~ s ' | j 4 | % - a2\
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu u \ ‘OA \3 '0 o Y} A

mati. Sebenarnya, mereka itu hidup dan L;-\
dianugerahi rezeki di sisi Tuhannya.*** Q)’JJ"/""@’J J"‘C 4 J’

170. Mereka bergembira dengan karunia Q} = n AJMJMN " ’H‘“fffﬁfjg'w'
yang Allah anugerahkan kepadanya N . D
dan bergirang hati atas (keadaan) orang- J N ¢ A \’ e g/ - &’0\_)
orang yang berada di belakang yang 5> ~% /(J "///
belum menyusul mereka,*** yaitu bahwa J./.’ 2y N7 oo E
tidak ada rasa takut pada mereka dan jﬁ rA s
mereka tidak bersedih hati.

- & )

171. Mereka bergirang hati dengan nikmat - |- \ 1:79/ A T A Vel B oWy
dan karunia dari Allah dan bahwa se- -~ = D AT O I Qs
sungguhnya Allah tidak menyia-nyia-
kan pahala orang-orang mukmin,

¢ o - - )
Gl 331 g Nl

172. (yaitu) orang-orang yang memenubhi E o s DT \ASE | A7
05 e 5255 Al | \z:._#\ 5 -wve
(seruan) Allah dan Rasul setelah - Ufij Jj) d'\s

mereka menderita luka-luka (dalam \,1,3\, , a2 \,g _ /\ .\ﬂ JA ;;/
Perang Uhud). Orang-orang yang ber- )'“)V'G"'f o C

buat kebaikan dan bertakwa di antara

mereka akan mendapat pahala yang g..,.L_c
sangat besar,

134 Maksudnya adalah hidup di alam yang lain, bukan di alam dunia. Mereka mendapatkan berbagai kenikmatan
di sisi Allah Swt. Hanya Allah Swt. lah yang mengetahui bagaimana keadaan hidup di alam lain itu.

135 Maksudnya adalah teman-temannya yang masih hidup dan tetap berjihad di jalan Allah Swt.
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174.

175.
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(yaitu) mereka yang (ketika ada) orang-
orang mengatakan kepadanya, “Sesung-
guhnya orang-orang (Quraisy) telah
mengumpulkan (pasukan) untuk (me-
nyerang) kamu. Oleh karena itu, takutlah
kepada mereka,” ternyata (ucapan) itu
menambah (kuat) iman mereka dan
mereka menjawab, “Cukuplah Allah
(menjadi penolong) bagi kami dan Dia
sebaik-baik pelindung.”

Mereka kembali dengan nikmat dan
karunia dari Allah. Mereka tidak di-
timpa suatu bencana dan mereka
mengikuti (jalan) rida Allah. Allah
mempunyai karunia yang besar.

Sesungguhnya mereka hanyalah setan
yang menakut-nakuti (kamu) dengan
teman-teman setianya.'*® Oleh karena
itu, janganlah takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu
orang-orang mukmin.

Allah Menenteramkan Hati Nabi
Muhammad

176.

177.

178.

Janganlah engkau (Nabi Muhammad)
dirisaukan oleh orang-orang vyang
dengan cepat melakukan kekufuran.
Sesungguhnya sedikit pun mereka
tidak merugikan Allah. Allah tidak
akan memberi bagian (pahala) kepada
mereka di akhirat dan mereka akan
mendapat azab yang sangat besar.

Sesungguhnya orang-orang yang mem-
beli kekufuran dengan iman sedikit
pun tidak merugikan Allah dan akan
mendapat azab yang sangat pedih.

Jangan sekali-kali orang-orang kafir me-
ngira bahwa sesungguhnya tenggang
waktu yang Kami berikan kepadanya?®”
baik bagi dirinya. Sesungguhnya Kami

136) | jhat catatan kaki surah Ali ‘lmran/3: 28.

137 Maksudnya adalah jangan mengira bahwa usia yang panjang bagi orang kafir itu baik. Jika tidak digunakan
untuk beramal saleh, makin panjang usia, makin buruk baginya.
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memberinya tenggang waktu hanya
agar dosa mereka makin bertambah
dan mereka akan mendapat azab yang
menghinakan.
179. Allah tidak akan membiarkan orang-
orang mukmin dalam keadaan se-
bagaimana kamu sekarang ini,3®
(tetapi Allah akan mengujinya) se-
hingga Dia membedakan yang buruk
dari yang baik.'*® Allah tidak akan
memperlihatkan kepadamu hal-hal
yang gaib,*9 tetapi Allah memilih
siapa yang Dia kehendaki di antara
rasul-rasul-Nya.'*) Oleh karena itu,
berimanlah kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya. Jika kamu beriman dan ber-
takwa, kamu akan mendapat pahala
yang sangat besar.

Balasan terhadap Orang Kikir dan
Pendusta

180. Jangan sekali-kali orang-orang yang kikir
dengan karunia yang Allah anugerahkan
kepadanya mengira bahwa (kekikiran)
itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (ke-
kikiran) itu buruk bagi mereka. Pada hari
Kiamat, mereka akan dikalungi dengan
sesuatu yang dengannya mereka
berbuat kikir. Milik Allahlah warisan
(yang ada di) langit dan di bumi. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.

Ancaman Allah kepada Orang-Orang

Musyrik

181. Sungguh, Allah benar-benar telah men-
dengar perkataan orang-orang (Yahudi)
yang mengatakan, “Sesungguhnya
Allah itu miskin dan kami kaya.” Kami

3. ALl ‘IMRAN
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138) Maksudnya adalah keadaan kaum muslim campur baurnya kaum muslim dengan kaum munafik.

139 Dalam Perang Uhud, Allah Swt. membedakan antara orang baik (umat Islam) dan orang yang buruk (kaum

munafik).

140 Dj antara yang gaib adalah pengetahuan tentang keimanan dan kemunafikan seseorang.

41 Dj antara orang yang Allah Swt. kehendaki untuk dapat mengetahui kemunafikan dalam hati seseorang ada-

lah Nabi Muhammad saw.
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akan mencatat perkataan mereka dan
pembunuhan terhadap nabi-nabi yang
mereka lakukan tanpa hak (alasan yang
benar). Kami akan mengatakan (kepada
mereka pada hari Kiamat), “Rasakanlah

III

azab yang membakar!
182. Yang demikian itu disebabkan oleh
perbuatan tanganmu (sendiri) dan se-
sungguhnya Allah (sama sekali) tidak
menzalimi hamba-hamba-Nya.
183. (Mereka adalah) orang-orang (Yahudi)
yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah
telah memerintahkan kepada kami agar
kami tidak beriman kepada seorang
rasul sebelum dia mendatangkan ke-
pada kami kurban yang dimakan api
(yang datang dari langit).” Katakanlah
(Nabi Muhammad), “Sungguh, beberapa
rasul sebelumku telah datang kepada-
mu dengan (membawa) bukti-bukti yang
nyata dan membawa apa yang kamu
sebutkan. Akan tetapi, mengapa kamu
membunuh mereka jika kamu orang-
orang yang benar?”
184. Maka, jika mereka mendustakanmu
(Nabi Muhammad), sungguh rasul-
rasul sebelummu pun telah didustakan.
Mereka datang dengan (membawa)
mukjizat-mukjizat yang nyata, zubur,**?
dan Alkitab yang memberi penjelasan
yang sempurna.

Kematian dan Cobaan Allah

185. Setiap yang bernyawa akan merasakan
mati. Hanya pada hari Kiamat sajalah
diberikan dengan sempurna balasanmu.
Siapa yang dijauhkan dari neraka dan di-
masukkan ke dalam surga, sungguh dia
memperoleh kemenangan. Kehidupan
dunia hanyalah kesenangan yang mem-
perdaya.
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142) 7ybur adalah lembaran-lembaran kalam suci, seperti suhuf Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Musa a.s.
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186. Kamu pasti akan diuji dalam (urusan) <.-_ .21 § {,\/ (‘ﬁ\ \ @
) : AR
hartamu dan dirimu. Kamu pun pasti J == 3 Q

akan mendengar banyak hal yang _ .
sangat menyakitkan hati dari orang- *5\3\ o2 J‘""g\ }\U’“\M

orang yang diberi Alkitab sebelum kamu |- oo , \Jks \ \
dan dari orang-orang musyrik. Jika kamu |55 JJ“A’ Q $3 J“

bersabar dan bertakwa, sesungguhnya ’)Y\ 2 1 al) 93
yang demikian itu termasuk urusan yang 2503 A5 e O
(patut) diutamakan.

Beberapa Keburukan Ahlulkitab

187. (Ingatlah) ketika Allah membuat per- -,
janjian dengan orang-orang yang telah "‘&S\ \)‘) \'“'\“’ 4)3 "\) WAY
diberi Alkitab (dengan berfirman), - 225 o,
“Hendaklah kamu benar-benar me- \ °)""‘U d“j"‘ﬁ Y) Q"w ‘\"'W“J

nerangkan (isi Alkitab itu) kepada

manusia dan janganlah kamu me- L"w-‘**-’ MLW‘“‘)J‘*“}H‘))-&-L
nyembunyikannya.” Lalu, mereka me- PR
lemparkannya (janji itu) ke belakang QoA
punggung mereka (mengabaikannya)

dan menukarnya dengan harga yang

murah. Maka, itulah seburuk-buruk

jual beli yang mereka lakukan.

188. Jangan sekali-kali kamu mengira bahwa -
- . 5 Q}&j L;ijud.o M\?\AA

orang yang gembira dengan apa (per-
buatan buruk) yang telah mereka

, AT~ \ s\~ 5
kerjakan dan suka dipuji atas perbuatan ("@”)“"4 )u )’L"‘“ (‘J L" \J"“‘; Q\

(yang mereka anggap baik) yang tidak i . “
mereka lakukan, kamu jangan sekali- g"‘J g"éj \""‘J\

kali mengira bahwa mereka akan lolos
dari azab. Mereka akan mendapat azab
yang sangat pedih.

189. Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. L’KJ&&} ij u S\ ‘03} \AQ

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

‘t:
EAN
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Sifat-Sifat Ululalbab

190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit N RN PR (A G .
Sy 2V st 5ls 3 6l

dan bumi serta pergantian malam dan

siang terdapat tanda-tanda (kebesaran E \jﬁ\ ’g . ﬁg A ,i\
Allah) bagi orang yang berakal, - J/) =5 J/\'G'Jj J‘J

y 4 @
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Sy sag Gl 2 s JS 1”'\3\ _\a)
Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam L}c} S " d};“d”

keadaan berbaring, dan memikirkan v, Al A T e . 22
. . . sjya-J /#gd;&w»—gﬁ

tentang penciptaan langit dan bumi



192.

193.

194.

195.
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(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, i (9 PPN

tidaklah Engkau menciptakan semua

ini sia-sia. Mahasuci Engkau. Lindungi- PR N L.
lah kami dari azab neraka. J,U\ MR L’P g
Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang v

’ - (1,7 ’ AR
yang Engkau masukkan ke dalam \’A) e U\ J"’\" 2 28| L“J )
neraka, maka Engkau benar-benar T
telah menghinakannya dan tidak ada J)““’\ u:‘d%
seorang penolong pun bagi orang yang
zalim.

mendengar orang yang menyeru pada

. . e Ed /5 _ _ -y g Tz
Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami C)\ 9\;&\)}; uf:’\"i \ég\ﬁ \7 . _ \_‘4\/ \"‘U/_\W
ke

keimanan, vyaitu ‘Berimanlah kamu - s+ \§ .:1\7 -5 5% ,)/,, S
kepada Tuhanmu,” maka kami pun ber- \"U"’ d T L \"U A FNJ” \)"f\
iman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa- = . o

dosa kami, hapuskanlah kesalahan- _2 C’ L“\"‘" \'&f‘gj
kesalahan kami, dan wafatkanlah kami

beserta orang-orang yang selalu ber-

buat kebaikan.

s

Ya Tuhan kami, anugerahilah kami apa _ .35 -\ ., . -2.._

yang telah Engkau janjikan kepada kami \‘{4 \JJ J"&*‘) c Lok \"’ L‘“\) L“J Yaé
melalui rasul-rasul-Mu dan janganlah N e T 7

Engkau hinakan kami pada hari Kiamat. 3\-’-:-:“ 94_4 N é’\‘\, i\'*.‘:'fj\/‘)i
Sesungguhnya Engkau tidak pernah

mengingkari janji.”

Maka, Tuhan mereka memperkenankan - 4

DL .22 L) o2z ek
permohonannya (dengan berfirman), Jze Gne\ N ’/\»—ej SleEili-ve
“Sesungguhnya Aku tidak menyia- >, &, - - 2 B

r&m Y ;; 5 ng é.f\c

nyiakan perbuatan orang yang ber-
amal di antara kamu, baik Ilaki- B P L
laki maupun perempuan, (karena) u«" B%‘J"'\/ \)}\J" CJ‘-'\B\-’ ué":u"’
sebagian kamu adalah (keturunan) dari

sebagian yang lain. Maka, orang-orang )-LJ) L}"“’“ \)3j\j (Jb)\-sb
yang berhijrah, diusir dari kampung P o e
halamannya, disakiti pada jalan-Ku, V'G'J"} \;.L : JS\!
berperang, dan terbunuh, pasti akan ﬁ

Aku hapus kesalahan mereka dan pasti 503\ Xe Jye Gl L ¥ "Y\ \.@,& e &Jﬁ
Aku masukkan mereka ke dalam surga- -

surga yang mengalir di bawahnya b‘,\};EJ\ :,_*,. 23“;/; M\j
sungai-sungai sebagai pahala dari -

Allah. Di sisi Allahlah ada pahala yang

baik.”
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Kesenangan Sementara bagi Orang Kafir
dan Kebahagiaan Abadi bagi Orang
Mukmin

196. Jangan sekali-kali kamu teperdaya oleh
bolak-balik perjalanan orang-orang yang
kufur di seluruh negeri.

197. (Semua itu hanyalah) kesenangan se-

mentara, kemudian tempat kembali

mereka ialah (neraka) Jahanam. Itulah
seburuk-buruk tempat tinggal.

198. Akan tetapi, orang-orang yang ber-

takwa kepada Tuhannya, mereka akan

mendapat surga-surga yang mengalir

di bawahnya sungai-sungai dan mereka

kekal di dalamnya sebagai karunia dari

Allah. Apa yang di sisi Allah itu lebih

baik bagi orang-orang yang selalu

berbuat baik.

Sifat Baik Sebagian Ahlulkitab dan
Perintah kepada Orang Mukmin

199. Sesungguhnya di antara Ahlulkitab ada
yang beriman kepada Allah dan pada
apa yang diturunkan kepada kamu
dan yang diturunkan kepada mereka.
Mereka berendah hati kepada Allah
dan tidak menukarkan ayat-ayat Allah
dengan harga murah. Mereka itu
memperoleh pahala di sisi Tuhannya.
Sesungguhnya Allah Mahacepat perhi-
tungan-Nya.

200. Wahai orang-orang yang beriman, ber-

sabarlah kamu, kuatkanlah kesabaran-

mu, tetaplah bersiap siaga di perbatas-
an (negerimu), dan bertakwalah kepada

Allah agar kamu beruntung.
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4. AN-NISA’

104

JUz 4

AN-NISA’
(PEREMPUAN)

Madaniyyah, Surah ke-4: 176 ayat

P S Ap

Dengan nama Allah Yang Maha Penga5|h Iagl Maha Penyayang

Perintah Bertakwa dan Mempererat
Hubungan Silaturahmi

1.

Wahai manusia, bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakanmu
dari diri yang satu (Adam) dan Dia men-
ciptakan darinya pasangannya (Hawa).
Dari keduanya Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak.'*® Bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling me-
minta dan (peliharalah) hubungan ke-
keluargaan. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.

Berikanlah kepada anak-anak yatim
(yang sudah dewasa) harta mereka.
Janganlah kamu menukar yang baik
dengan yang buruk dan janganlah kamu
makan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya (tindakan menukar dan
memakan) itu adalah dosa yang besar.

Poligami dan Kewajiban Berlaku Adil

3.

Jika kamu khawatir tidak akan mampu
berlaku adil terhadap (hak-hak) perem-
puan yatim (bilamana kamu menikahi-
nya), nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat.
Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang
saja atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidak berbuat zalim.
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143) Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti

makhluk hidup lainnya, tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakanlah pasangannya dari dirinya.
Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis

secara berpasang-pasangan sesuai kehendak-Nya.
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Berikanlah mahar kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian yang
penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian
dari (mahar) itu dengan senang hati,
terimalah dan nikmatilah pemberian itu
dengan senang hati.

Pengurusan Harta Anak Yatim

5.

Janganlah kamu serahkan kepada
orang-orang yang belum sempurna
akalnya harta (mereka yang ada dalam
kekuasaan)-mu yang Allah jadikan se-
bagai pokok kehidupanmu. Berilah
mereka belanja dan pakaian dari (hasil
harta) itu dan ucapkanlah kepada me-
reka perkataan yang baik.

Ujilah anak-anak yatim itu (dalam hal
mengatur harta) sampai ketika mereka
cukup umur untuk menikah. Lalu, jika
menurut penilaianmu mereka telah
pandai (mengatur harta), serahkanlah
kepada mereka hartanya. Janganlah
kamu memakannya (harta anak yatim)
melebihi batas kepatutan dan (jangan-
lah kamu) tergesa-gesa (menghabis-
kannya) sebelum mereka dewasa. Siapa
saja (di antara pemelihara itu) mampu,
maka hendaklah dia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu) dan
siapa saja yang fakir, maka bolehlah dia
makan harta itu menurut cara yang baik.
Kemudian, apabila kamu menyerahkan
harta itu kepada mereka, hendaklah
kamu adakan saksi-saksi. Cukuplah Allah
sebagai pengawas.

Pokok-Pokok Hukum Waris

7.

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan kedua orang tua dan
kerabatnya dan bagi perempuan ada
hak bagian (pula) dari harta peninggalan
kedua orang tua dan kerabatnya, baik
sedikit maupun banyak, menurut bagian
yang telah ditetapkan.

Apabila (saat) pembagian itu hadir be-

105

S5A%5 oW I3 2454 Jash

4. AN-NISA’

s B o
ARV ERI R

bf\im}K.a St Lﬁ““u‘:
A Jas ) S0 G wv,
””%’9—-5)\-“(*3)33) W
By

P e
’ﬂ,s\,,\ <) G006 1355 g
\);& 5 15155 Gz 5,56 Y

i 58 35 ME@QK’
’rgjg;\;.@’ ;\gudﬂuyw

Cis il S ﬁm}.\.@ﬂu

85?;5%&333? Eis

L.;JSJ

iy 38 ~;;~ g 72

vy

-A



4. AN-NISAY 106 Juz 4
berapa kerabat,** anak-anak yatim, dan Y \ L2 0T s,
! ! w \.ﬁ M
orang-orang miskin, berilah mereka se- f V'GJ ﬁ) VA}DJ .
bagian dari harta itu* dan ucapkanlah \.s Lo
Pt

kepada mereka perkataan yang baik.

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian se-
orang anak laki-laki sama dengan bagian
dua orang anak perempuan.’*® Jika anak
itu semuanya perempuan yang jumlah-
nya lebih dari dua, bagian mereka dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika
dia (anak perempuan) itu seorang saja,
dia memperoleh setengah (harta yang
ditinggalkan). Untuk kedua orang tua,
bagian masing-masing seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
meninggal) mempunyai anak. Jika dia
(yang meninggal) tidak mempunyai anak
dan dia diwarisi oleh kedua orang tua-
nya (saja), ibunya mendapat sepertiga.
Jika dia (yang meninggal) mempunyai
beberapa saudara, ibunya mendapat
seperenam. (Warisan tersebut dibagi)
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya
atau (dan dilunasi) utangnya. (Tentang)
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
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9. Hendaklah merasatakutorang-orangyang %z.{ . .(% - \°<75 /’;\M
4\; &) ﬁd" b i Y

seandainya (mati) meninggalkan setelah ™ o2 jgfjj 2
mereka, keturunan yang lemah (yang) ey 7z
mereka khawatir terhadapnya. Maka, ber- )j 405\ \J S 6 \).e\’
takwalah kepada Allah dan berbicaralah 1330z Y’:
dengan tutur kata yang benar (dalam hal SR
menjaga hak-hak keturunannya).

10. Sesungguhnya orang-orang yang me- Vo 3 g
makan harta anak yatim secara zalim, se- \"’\ \"'LL u“"'d\ J\ )K «':\“ U\/ -y
benarnya mereka itu menelan api dalam PR
perutnya dan mereka akan masuk ke \J"MO U’)—é’)—h‘&/&))—g\i
dalam api yang menyala-nyala (neraka).

Pembagian Harta Warisan

11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) ke- 1. - ;&I LN = o8, s
padamu tentang (pembagian warisan ‘L,. J""Jg'm VSNJ\ 3 A s‘g"@’ -3

14 Maksudnya adalah kerabat yang tidak mempunyai hak waris dari harta warisan.
145 pemberian sekadarnya tidak boleh lebih dari sepertiga harta warisan.

146)Bagian laki-laki adalah dua kali bagian perempuan karena kewajiban laki-laki lebih berat daripada perempuan,
seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah (lihat surah an-Nisa’/4: 34).
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tidak mengetahui siapa di antara mereka
yang lebih banyak manfaatnya bagimu.
Ini adalah ketetapan Allah. Sesungguh-
nya Allah adalah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

12. Bagimu (para suami) seperdua dari harta ,’/ 2.8 2070 Nzt 2.4
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika rJQ\Cg"\JJ\ AJ’ u%rﬁﬁﬁ _W
mereka tidak mempunyai anak. Jika & 2 RT IR PR
mereka (istri-istrimu) itu mempunyaianak, JJ\ (‘g" UK Qb '\SJ J@j
kamu mendapat seperempat dari harta /
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) u-’bj\ \-6" uﬁ-“,’ﬁ e “\"” u‘“ J‘
wasiat yang mereka buat atau (dan setelah e ot oot
dibayar) utangnya. Bagi mereka (para istri) / rﬁ U& rj Q 585 \-‘: }“ §ip)
seperempat harta yang kamu tinggalkan L
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika \.C’ :ri.J d.@,\.e ,\SJ Vg QK Qp
kamu mempunyai anak, bagi mereka
(para istri) seperdelapan dari harta yang Q\/) ui° j\ \.@ },a .\.;S LJ.A
kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat 4o ox p B

; A RACE(DE = AP
yang kamu buat atau (dan setelah dlbaya!') }\ d 43) o\f\j\ MVM JQJ QK
utang-utangmu. Jika seseorang, baik N - y P
laki-laki maupun perempuan, mening- O\-; i )‘f\_fj\ it -'\4"\} ﬂ; Sl
gal dunia tanpa meninggalkan ayah dan

anak, tetapi mempunyai seorang saudara 5 §\& { C‘éﬁ"mu‘f\g\ K

laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), bagi masing-masing LJ\_"/‘M 5 \ 3
dari kedua jenis saudara itu seperenam ‘ﬁ u) 2 L@@@ﬁ . J 2

harta. Akan tetapi, jika mereka (saudara- ] 4)3 ‘O.S\ &:‘ Zo j

saudara seibu) itu lebih dari seorang,
mereka bersama-sama dalam bagian yang
sepertiga itu, setelah (dipenuhi wasiat)
yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar)
utangnya dengan tidak menyusahkan
(ahli waris).**” Demikianlah ketentuan
Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.

13. Itu adalah batas-batas (ketentuan) Allah. ’ S 4,\5\ : 3 e H, -\
. . )"”J) ")
Siapa saja yang taat kepada Allah dan

Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya \{\ \i ;1 G &;4 ,= A\Lp.b

ke dalam surga-surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai. (Mereka) kekal ! S\ | 3 v\h

di dalamnya. ltulah kemenangan yang “UA = Lw
sangat besar.

47 Menyusahkan ahli waris dapat terjadi dengan melakukan tindakan-tindakan seperti mewasiatkan lebih dari
sepertiga harta peninggalan dan memberikan wasiat dengan maksud mengurangi harta warisan, meskipun
kurang dari sepertiga harta warisan.
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14. Siapa saja yang mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya serta melanggar batas-
batas ketentuan-Nya, niscaya Dia akan
memasukkannya ke dalam api neraka.
(Dia) kekal di dalamnya. Baginya azab
yang menghinakan.

Hukuman bagi Orang yang Berzina

15. Para wanita yang melakukan perbuatan
keji**® di antara wanita-wanita kamu,
maka mintalah kesaksian atas (per-
buatan keji)-nya dari empat orang di
antara kamu. Apabila mereka telah
memberikan kesaksian, tahanlah mereka
(para wanita itu) dalam rumah sampai
mereka menemui ajal atau sampai Allah
memberi jalan (yang lain) kepadanya.t*®

16. (Jika ada) dua orang di antara kamu yang
melakukannya (perbuatan keji), berilah
hukuman kepada keduanya. Jika ke-
duanya bertobat dan memperbaiki diri,
biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.

Ketentuan dalam Bertobat kepada Allah

17. Sesungguhnya tobat yang pasti di-
terima Allah itu hanya bagi mereka
yang melakukan keburukan karena ke-
bodohan, kemudian mereka segera
bertobat. Merekalah yang Allah terima
tobatnya. Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

18. Tidaklah tobat itu (diterima Allah) bagi
orang-orang yang melakukan keburukan
sehingga apabila datang ajal kepada se-
orang di antara mereka, (barulah) dia
mengatakan, “Saya benar-benar bertobat
sekarang.” Tidak (pula) bagi orang-orang
yang meninggal dunia, sementara mereka
di dalam kekufuran. Telah Kami sediakan
azab yang sangat pedih bagi mereka.

JUz 4
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148) Kata keji dalam ayat ini berarti perbuatan zina. Akan tetapi, menurut pendapat lain, mencakup juga perbuatan
mesum yang lain, seperti hubungan sejenis dan yang semisalnya.

149 Yang dimaksud dengan jalan yang lain adalah dengan turunnya surah an-Nar/24: 2 tentang hukum dera.



JUz 4

Pergaulan dengan Istri

19. Wahai orang-orang yang beriman, tidak
halal bagi kamu mewarisi perempuan
dengan jalan paksa.’®® Janganlah kamu
menyusahkan mereka karena hendak me-
ngambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali
apabila mereka melakukan perbuatan keji
yang nyata. Pergaulilah mereka dengan
cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai
mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak di
dalamnya.

20. Jika kamu ingin mengganti istri dengan
istri yang lain, sedangkan kamu te-
lah memberikan kepada salah seorang
di antara mereka harta yang banyak (se-
bagai mahar), janganlah kamu mengambil-
nya kembali sedikit pun. Apakah kamu
akan mengambilnya kembali dengan cara
dusta dan dosa yang nyata?

21. Bagaimana kamu akan mengambilnya
(kembali), padahal kamu telah meng-
gauli satu sama lain (sebagai suami istri)
dan mereka pun (istri-istrimu) telah
membuat perjanjian yang kuat (ikatan
pernikahan) denganmu?

Perempuan-Perempuan yang Haram

Dinikahi

22. Janganlah kamu menikahi wanita-
wanita yang telah dinikahi oleh ayahmu,
kecuali (kejadian pada masa) yang telah
lampau. Sesungguhnya (perbuatan) itu
sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

23. Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibu-
mu, anak-anak perempuanmu, saudara-
saudara perempuanmu, saudara-saudara
perempuan ayahmu, saudara-saudara
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1500 Ayat ini tidak mengandung arti kebolehan menjadikan istri sebagai warisan seperti harta meskipun tidak
dengan paksaan. Menurut tradisi jahiliah, anak tertua atau anggota keluarganya yang lain dapat mewarisi janda

yang ditinggal wafat ayahnya.
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perempuan ibumu, anak-anak perempu- Y \Z\ o 2V~
an dari saudara laki-lakimu, anak-anak C Ih j J
perempuan dari saudara perempuanmu, _. &4 <1 .

Q

A ” 7 ’\ ,,.\ f: 1
ibu yang menyusuimu, saudara-saudara S f\j L5J
perempuanmu sesusuan, ibu istri-istri- . b S 2wl o
mu (mertua), anak-anak perempuan dari &J\ g‘i"’ \ A’C\"”JJ\
istrimu (anak tiri) yang dalam pemeli-

haraanmu®Y dari istri yang telah kamu QL’J@("J” G‘J\ g‘g‘ud‘ri&»

campuri, tetapi jika kamu belum ber-

campur dengan istrimu itu (dan sudah (*g‘k C\*" \)U o€ g"‘l’ )‘)g’ g‘J

kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu

(menikahinya), (dan diharamkan bagimu) Q\) rﬁ\)ha\ «\S\ (&u J.;\)o}
istri-istri anak kandungmu (menantu), P /

dan (diharamkan pula) mengumpulkan Q\ g—Q.LA ( \JY d‘""m G )Mﬁl
(dalam pernikahan) dua perempuan

yang bersaudara, kecuali (kejadian pada \.g..>-) QK«.U
masa) yang telah lampau. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang.

JUZ 5
24. (Diharamkan juga bagi kamu menikahi) 5<!, = g\ m\ . 21- 1,’“/ &
9 u«‘ ) -

perempuan-perempuan yang bersuami,

kecuali hamba sahaya pe.r.er.npuan \v‘rﬂ&’\j ’/4,\3 \)/ r)\):t“\

(tawanan perang) yang kamu miliki*>? se-

bagai ketetapan Allah atas kamu. Dihalal-  _ .2 24« .- 27 20 T
kan bagi kamu selain (perempuan-pe- Uﬁ:"@" g‘ﬁ\)"kﬁ \)"'"‘” Q\ (‘g) o>,
rempua.n).yalj]g demikian itu, yakni kamu oL haanc \;; s
mencari (istri) dengan hartamu (mahar) &2 | d"“‘*‘" Py
untuk menikahinya, bukan untuk ber- - T e %/ S i,,)
zina. Karena kenikmatan yang telah kamu pi'ipc}-@' Yj ‘\-4@:3 &j}" g‘bf\’
dapatkan dari mereka, berikanlah kepada " /,

mereka imbalannya (maskawinnya) se- 4)| Q\/ E\:aij‘d Mt"“b(""\‘” \,‘.:_/9
bagai suatu kewajiban. Tidak ada dosa g B
bagi kamu mengenai sesuatu yang saling \i&; Cole C)K
kamu relakan sesudah menentukan ke- o e
wajiban (itu).’® Sesungguhnya Allah

adalah Maha Mengetahui lagi Maha-

bijaksana.

51 Yang dimaksud dengan ibu pada awal ayat ini adalah ibu, nenek, dan seterusnya ke atas, sedangkan anak
perempuan adalah anak perempuan, cucu perempuan, dan seterusnya ke bawah. Yang dimaksud dengan anak-
anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu, menurut sebagian besar ulama, mencakup anak tiri yang tidak dalam
pemeliharaannya.

152 Maksudnya adalah hamba sahaya perempuan yang dimiliki karena tertawan. Sementara itu, suaminya tidak
ikut tertawan bersamanya (lihat surah an-Nisa’/4: 3).

153) Maksudnya adalah bahwa istri boleh tidak menuntut suaminya untuk membayar sebagian atau keseluruhan
maskawin yang telah ditetapkan atau suami membayar lebih dari maskawin yang telah ditetapkannya.
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Siapa di antara kamu yang tidak mem-
punyai biaya untuk menikahi perem-
puan merdeka yang mukmin (boleh
menikahi) perempuan mukmin dari
para hamba sahaya yang kamu miliki.
Allah lebih tahu tentang keimananmu.
Sebagian kamu adalah sebagian dari
yang lain (seketurunan dari Adam
dan Hawa). Oleh karena itu, nikahilah
mereka dengan izin keluarga (tuan)
mereka dan berilah mereka maskawin
dengan cara yang pantas, dalam ke-
adaan mereka memelihara kesucian
diri, bukan pezina dan bukan (pula)
perempuan yang mengambil laki-laki
lain sebagai piaraannya. Apabila mereka
telah berumah tangga (bersuami),
tetapi melakukan perbuatan keji
(zina), (hukuman) atas mereka adalah
setengah dari hukuman perempuan-
perempuan merdeka (yang tidak ber-
suami). Hal itu (kebolehan menikahi
hamba sahaya) berlaku bagi orang-
orang yang takut terhadap kesulitan
(dalam menghindari zina) di antara
kamu. Kesabaranmu lebih baik bagi
kamu. Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Syariat Allah tidak Melebihi Batas
Kemampuan Manusia

26.

27.

28.

Allah hendak menerangkan (syariat-Nya)
kepadamu, menunjukkan kepadamu
berbagai jalan (kehidupan) orang yang
sebelum kamu (para nabi dan orang-
orang saleh), dan menerima tobatmu.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabi-
jaksana.

Allah hendak menerima tobatmu, sedang-
kan orang-orang yang mengikuti hawa
nafsu menghendaki agar kamu berpaling
sejauh-jauhnya (dari kebenaran).

Allah hendak memberikan keringanan
kepadamu dan manusia diciptakan
(dalam keadaan) lemah.

4. AN-NISA’
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Larangan Memakan Harta dengan Cara
yang Batil

29.

30.

31.

32.

33.

Wahai orang-orang vyang beriman,
janganlah kamu memakan harta se-
samamu dengan cara yang batil (tidak
benar), kecuali berupa perniagaan
atas dasar suka sama suka di antara
kamu. Janganlah kamu membunuh diri-
mu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Siapa yang berbuat demikian dengan
cara melanggar aturan dan berbuat
zalim kelak Kami masukkan dia ke dalam
neraka. Yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah.

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar
di antara dosa-dosa yang dilarang (me-
ngerjakan)-nya, niscaya Kami meng-
hapus kesalahan-kesalahanmu dan Kami
memasukkanmu ke tempat yang mulia
(surga).

Janganlah kamu berangan-angan (iri
hati) terhadap apa yang telah dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas
sebagian yang lain. Bagi laki-laki ada
bagian dari apa yang mereka usahakan
dan bagi perempuan (pun) ada bagian
dari apa yang mereka usahakan. Mohon-
lah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

Bagi setiap (laki-laki dan perempuan)
Kami telah menetapkan para ahli waris
atas apa yang ditinggalkan oleh kedua
orang tuanya dan karib kerabatnya.
Orang-orang yang kamu telah ber-
sumpah setia dengan mereka, berikan-
lah bagian itu kepada mereka. Sesung-
guhnya Allah Maha Menyaksikan segala
sesuatu.
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Penanggung Jawab Keluarga dan Ciri-Ciri

Istri Salehah

34. Laki-laki (suami) adalah penanggung
jawab®™¥ atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan
saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suami-
nya) tidak ada karena Allah telah men-
jaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusyuz,*>>
berilah mereka nasihat, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah ranjang),
dan (kalau perlu,) pukullah mereka
(dengan cara yang tidak menyakitkan).
Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-carijalan untuk
menyusahkan mereka. Sesungguhnya
Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.

35. Jika kamu (para wali) khawatir ter-
jadi persengketaan di antara kedua-
nya, utuslah seorang juru damai dari
keluarga laki-laki dan seorang juru
damai dari keluarga perempuan. lJika
keduanya bermaksud melakukan islah
(perdamaian), niscaya Allah memberi
taufik kepada keduanya. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.

Perintah Hanya Beribadah kepada Allah,
Berbuat Baik kepada Manusia, dan
Celaan bagi Orang yang Pelit

36. Sembahlah Allah dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua
orang tua, karib kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya
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154 Sebagai kepala keluarga, suami bertanggung jawab untuk melindungi, mengayomi, mengurusi, dan meng-

upayakan kemaslahatan keluarga.

159 Maksud nusyuz adalah perbuatan seorang istri meninggalkan kewajibannya, seperti meninggalkan rumah

tanpa rida suaminya.
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yang kamu miliki. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang sombong
lagi sangat membanggakan diri.

37. (Yaitu) orang-orang vyang kikir, me-
nyuruh orang (lain) berbuat kikir, dan
menyembunyikan karunia yang telah
dianugerahkan Allah kepada mereka.
Kami telah menyediakan untuk orang-
orang kafir itu azab yang menghinakan.

38. (Allah juga tidak menyukai) orang-orang
yang menginfakkan hartanya karena riya
kepada orang (lain) dan orang-orang
yang tidak beriman kepada Allah dan
tidak (pula) kepada Hari Akhir. Siapa yang
menjadikan setan sebagai temannya,
(ketahuilah bahwa) dia adalah seburuk-
buruk teman.

39. Apa ruginya bagi mereka seandainya
mereka beriman kepada Allah dan hari
Akhir serta menginfakkan sebagian re-
zeki yang telah dianugerahkan Allah
kepada mereka? Allah adalah Maha
Mengetahui (keadaan) mereka.

Allah Tidak Menzalimi Hamba-Nya

40. Sesungguhnya Allah tidak akan men-
zalimi (seseorang) walaupun sebesar
zarah. Jika (sesuatu yang sebesar zarah)
itu berupa kebaikan, niscaya Allah akan
melipatgandakannya dan memberikan
pahala yang besar dari sisi-Nya.

Pelajaran bagi Orang-Orang Beriman

41. Bagaimanakah (keadaan manusia kelak
pada hari Kiamat) jika Kami mendatang-
kan seorang saksi (rasul) dari setiap umat
dan Kami mendatangkan engkau (Nabi
Muhammad) sebagai saksi atas mereka?

42. Pada hari itu orang-orang yang kufur dan
mendurhakai Rasul (Nabi Muhammad)
berharap seandainya mereka diratakan
dengan tanah (dikubur atau hancur luluh
menjadi tanah), padahal mereka tidak
dapat menyembunyikan suatu kejadian
pun dari Allah.
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Wahai orang-orang vyang beriman,
janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai
kamusadarakanapayangkamuucapkan
dan jangan (pula menghampiri masjid
ketika kamu) dalam keadaan junub,
kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga
kamu mandi (junub). Jika kamu sakit,
sedang dalam perjalanan, salah seorang
di antara kamu kembali dari tempat
buang air, atau kamu telah menyentuh
perempuan,®® sedangkan kamu tidak
mendapati air, maka bertayamumlah
kamu dengan debu yang baik (suci).
Usaplah wajah dan tanganmu (dengan
debu itu). Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Kesesatan Orang Yahudi Menyelewengkan
Firman Allah, dan Penistaan Agama

44.

45.

46.

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang
yang telah diberi bagian (pengetahuan)
dari Kitab (Taurat)? Mereka membeli
kesesatan dan menghendaki agar kamu
tersesat dari jalan (yang benar).

Allah lebih tahu (daripada kamu) tentang
musuh-musuhmu. Cukuplah Allah men-
jadi pelindung dan cukuplah Allah menjadi
penolong (kamu).

Di antara orang-orang Yahudi ada yang
mengubah perkataan dari tempat-
tempatnya. Mereka berkata, “Kami men-
dengar, tetapi kami membangkang.” (Me-
reka mengatakan pula,) “Dengarkanlah,”
sedangkan (engkau Nabi Muhammad
sebenarnya) tidak mendengar apa pun.
(Mereka mengatakan,) ra‘ing*>” dengan
memutarbalikkan lidahnya dan mencela
agama. Seandainya mereka mengatakan,
“Kami mendengar dan patuh. Dengar-
kanlah dan perhatikanlah kami,” tentulah
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47.

48.

4. AN-NISA’

itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat.
Akan tetapi, Allah melaknat mereka kare-
na kekufurannya. Mereka tidak beriman,
kecuali sedikit sekali.

Wahai orang-orang yang telah diberi
Kitab, berimanlah pada apa yang telah
Kami turunkan (Al-Qur'an) yang mem-
benarkan Kitab yang ada padamu se-
belum Kami mengubah wajah-wajah(-
mu), lalu Kami putar ke belakang (sebagai
penghinaan) atau Kami laknat mereka
sebagaimana Kami melaknat orang-
orang (yang berbuat maksiat) pada hari
Sabat (Sabtu). Ketetapan Allah (pasti)
berlaku.

Sesungguhnya Allah tidak akan meng-
ampuni (dosa) karena mempersekutu-
kan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi
siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun
yang mempersekutukan Allah sungguh
telah berbuat dosa yang sangat besar.

Kaum Yahudi Merasa Suci dan Celaan
Allah kepada Mereka

49.

50.

51.

Tidakkah engkau memperhatikan orang-
orang yang menganggap dirinya suci?
Sebenarnya Allah menyucikan siapa
yang Dia kehendaki dan mereka tidak
dizalimi sedikit pun.

Perhatikanlah betapa mereka mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah.
Cukuplah perbuatan itu menjadi dosa
yang nyata (bagi mereka).

Tidakkah engkau memperhatikan orang-
orang (Yahudi) yang telah diberi bagian
(pengetahuan) dari Kitab (Taurat),
(betapa) mereka percaya kepada jibt
dan tagut®*® serta mengatakan kepada
orang-orang kafir (musyrik Makkah)
bahwa mereka itu lebih benar jalannya
daripada orang-orang yang beriman.
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52.

Juz 5

Mereka itulah yang dilaknat Allah. Siapa
pun yang dilaknat Allah niscaya engkau
(Nabi Muhammad) tidak akan men-
dapat penolong baginya.

Sifat Pelit dan Dengki Orang Yahudi

53.

54.

55.

Ataukah mereka mempunyai bagian
dari kerajaan (kekuasaan)? Meskipun
ada, mereka tidak akan memberikan
(kebajikan) sedikit pun kepada manusia.

Ataukah mereka dengki kepada manusia
karena karunia yang telah dianugerah-
kan Allah kepadanya? Sungguh, Kami
telah menganugerahkan kitab dan
hikmah kepada keluarga Ibrahim dan
Kami telah menganugerahkan kerajaan
(kekuasaan) yang sangat besar kepada
mereka.

Lalu, di antara mereka ada yang beriman
kepadanya dan di antara mereka ada
pula yang berpaling darinya. Cukuplah
(bagi mereka neraka) Jahanam vyang
apinya menyala-nyala.

Balasan Allah bagi Orang Kafir dan Orang
Mukmin

56.

57.

Sesungguhnya orang-orang yang kufur
pada ayat-ayat Kami kelak akan Kami
masukkan ke dalam neraka. Setiap
kali kulit mereka hangus, Kami ganti
dengan kulit yang lain agar mereka
merasakan (kepedihan) azab. Sesung-
guhnya Allah Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.

Orang-orang yang beriman dan me-
ngerjakan kebajikan akan Kami masuk-
kan ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Di sana
mereka mempunyai pasangan-pasangan
yang disucikan dan Kami masukkan
mereka ke tempat yang teduh Ilagi
nyaman.
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4. AN-NISA’

Perintah Menunaikan Amanat dan Taat
kepada Allah, Rasul, dan Ululamri

58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanah kepada pemilik-
nya. Apabila kamu menetapkan hukum
di antara manusia, hendaklah kamu
tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang paling baik
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.

59. Wahai orang-orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang
kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu
berbeda pendapat tentang sesuatu,
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an)
dan Rasul (sunahnya) jika kamu ber-
iman kepada Allah dan hari Akhir. Yang
demikian itu lebih baik (bagimu) dan
lebih bagus akibatnya (di dunia dan di
akhirat).

Celaan bagi Orang yang Berpaling dari
Al-Qur’an dan Orang Munafik

60. Tidakkah engkau (Nabi Muhammad)
memperhatikan orang-orang yang me-
ngaku bahwa mereka telah beriman
pada apa yang diturunkan kepadamu
(Al-Qur’an) dan pada apa yang diturun-
kan sebelummu? Mereka hendak ber-
tahkim kepada tagut, padahal mereka
telah diperintahkan untuk meng-
ingkarinya. Setan bermaksud menye-

satkan mereka (dengan) kesesatan
yang sangat jauh.
61. Apabila dikatakan kepada mereka,

“Marilah (patuh) pada apa yang telah
diturunkan Allah dan (patuh) kepada
Rasul,” engkau (Nabi Muhammad) me-
lihat orang-orang munafik benar-benar
berpaling darimu.

62. Bagaimana halnya apabila (kelak) musibah
menimpa mereka (orang munafik) karena
perbuatannya sendiri. Kemudian, mereka
datang kepadamu (Nabi Muhammad)

[
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63.

Juz 5

sambil bersumpah, “Demi Allah, kami
sekali-kali tidak menghendaki selain ke-
baikan dan perdamaian.”

Mereka itulah orang-orang yang Allah
ketahui apa yang ada di dalam hati-
nya. Oleh karena itu, berpalinglah dari
mereka, nasihatilah mereka, dan kata-
kanlah kepada mereka perkataan yang
membekas pada jiwanya.

Rasul Diutus untuk Dipatuhi

64.

65.

66.

67.

68.

Kami tidak mengutus seorang rasul
pun, kecuali untuk ditaati dengan izin
Allah. Seandainya mereka (orang-orang
munafik) setelah menzalimi dirinya da-
tang kepadamu (Nabi Muhammad),
lalu memohon ampunan kepada Allah,
dan Rasul pun memohonkan ampunan
untuk mereka, niscaya mereka men-
dapati Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayang.

Demi Tuhanmu, mereka tidak beriman
hingga bertahkim kepadamu (Nabi
Muhammad) dalam perkara yang diper-
selisihkan di antara mereka. Kemudian,
tidak ada keberatan dalam diri mereka
terhadap putusan yang engkau berikan
dan mereka terima dengan sepenuhnya.

Seandainya Kami perintahkan kepada
mereka (orang-orang munafik), “Bunuh-
lah dirimu atau keluarlah kamu dari
kampung halamanmu,” niscaya mereka
tidak akan melakukannya, kecuali se-
bagian kecil dari mereka. Seandainya
mereka melaksanakan pengajaran yang
diberikan kepada mereka, sungguh
itu lebih baik bagi mereka dan lebih
menguatkan (iman mereka).

Jika demikian (halnya), pasti Kami anu-
gerahkan kepada mereka dari sisi Kami
pahala yang sangat besar

dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka
jalan yang lurus.
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4. AN-NISA’

69. Siapayang menaati Allah dan Rasul (Nabi
Muhammad), mereka itulah orang-orang
yang (akan dikumpulkan) bersama orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh
Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta
kebenaran, orang-orang yang mati sya-
hid, dan orang-orang saleh. Mereka itu-
lah teman yang sebaik-baiknya.

70. ltulah karunia dari Allah. Cukuplah Allah

Yang Maha Mengetahui.

Perintah Berhati-hati dari Musuh

71. Wahai orang-orang yang beriman, ber-
siap siagalah dan majulah (ke medan
pertempuran) secara berkelompok-ke-
lompok atau majulah bersama-sama
(serentak).

72. Sesungguhnya di antara kamu pasti
ada orang yang sangat enggan pergi
(ke medan pertempuran). Jika kamu di-
timpa musibah, dia berkata, “Sungguh,
Allah telah menganugerahkan nikmat
kepadaku karena aku tidak ikut ber-
perang bersama mereka.”

73. Sungguh, jika kamu mendapat karunia
(kemenangan) dari Allah, tentulah dia
mengatakan seakan-akan belum pernah
ada hubungan kasih sayang antara kamu
dengan dia, “Aduhai, sekiranya aku
dahulu bersama mereka, tentu aku akan
memperoleh kemenangan yang agung

(pula).”

Dorongan untuk Berjuang di Jalan Allah

74. Oleh karena itu, hendaklah orang-
orang yang membeli kehidupan dunia
dengan (kehidupan) akhirat berperang
di jalan Allah! Siapa yang berperang
di jalan Allah dan gugur atau mem-
peroleh kemenangan niscaya kelak
Kami anugerahkan kepadanya pahala
yang sangat besar.

75. Mengapa kamu tidak berperang di

jalan Allah dan (membela) orang-orang

120

wz s
CHEEN BT o -
MJ\, ERUNRERIE 45\
a5y )//:I“"L"J)‘ M——JB

t ) /é'l i a7
e AW iS5 e il 33

VA

e rg b2 124 gl G -n
S T

;\"3\..2/\ S /,\L.J/ - 3 riv« :;\/3 Vs

S8 e A & 35 J6 dad

&QK&J}KJ&\ J"‘”V&L& dé) -y
LS el iy ST G
Codae 1553 35305

O3 d.é\ A J..u 3 Bl o v

J‘Mugd‘u:d‘) oﬁYL Lu.\&\ /):;-\

EL

\;.;,\u J)_..J \M«b\
W Jaz g oE ¥ S g e



Juz 5

yang lemah dari (kalangan) laki-laki,
perempuan, dan anak-anak yang ber-
doa, “Wahai Tuhan kami, keluarkan-
lah kami dari negeri ini (Makkah) yang
penduduknya zalim. Berilah kami
pelindung dari sisi-Mu dan berilah kami
penolong dari sisi-Mu.”

76. Orang-orang yang beriman berperang di
jalan Allah dan orang-orang yang kufur
berperang di jalan tagut. Perangilah
kawan-kawan setan itu. Sesungguhnya
tipu daya setan itu lemah.

Sikap Orang-Orang Munafik dalam
Menghadapi Perang

77. Tidakkah engkau memperhatikan orang-
orang yang dikatakan kepada mereka,
“Tahanlah tanganmu (dari berperang),
tegakkanlah salat, dan tunaikanlah
zakat!” Ketika mereka diwajibkan ber-
perang, tiba-tiba segolongan mereka
(munafik) takut kepada manusia (musuh)
seperti ketakutan mereka kepada Allah,
bahkan lebih takut daripada itu. Mereka
berkata, “Wahai Tuhan kami, mengapa
Engkau wajibkan berperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tangguh-
kan (kewajiban berperang) kepada kami
beberapa waktu lagi?” Katakanlah,
“Kesenangan di dunia ini hanyalah se-
dikit, sedangkan akhirat itu lebih baik
bagi orang yang bertakwa dan kamu
tidak akan dizalimi sedikit pun.”

78. Di mana pun kamu berada, kematian
akan mendatangimu, meskipun kamu
berada dalam benteng yang kukuh. Jika
mereka (orang-orang munafik) memper-
oleh suatu kebaikan, mereka berkata, “Ini
dari sisi Allah” dan jika mereka ditimpa
suatu keburukan, mereka berkata, “Ini
dari engkau (Nabi Muhammad).” Katakan-
lah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah.”
Mengapa orang-orang itu hampir tidak
memahami pembicaraan?
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79.

4. AN-NISA’

Kebaikan (nikmat) apa pun vyang
kamu peroleh (berasal) dari Allah, se-
dangkan keburukan (bencana) apa
pun yang menimpamu itu disebab-
kan oleh (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutus engkau (Nabi Muham-
mad) menjadi Rasul kepada (seluruh)
manusia. Cukuplah Allah sebagai saksi.

Taat kepada Rasulullah dan Kebenaran
Al-Qur’an

80.

81.

82.

83.

Siapa yang menaati Rasul (Muhammad),
maka sungguh telah menaati Allah.
Siapa yang berpaling, maka Kami tidak
mengutus engkau (Nabi Muhammad)
sebagai pemelihara®® mereka.

Mereka (orang-orang munafik) ber-
kata, “(Kewajiban kami hanyalah) taat.”
Akan tetapi, apabila mereka telah pergi
darimu (Nabi Muhammad), sebagian
mereka mengatur siasat pada malam
hari (mengambil keputusan) berbeda
dari yang telah mereka katakan. Allah
mencatat siasat yang mereka atur pada
malam hari itu. Berpalinglah dari mereka
dan bertawakallah kepada Allah. Cukup-
lah Allah sebagai pelindung.

Tidakkah mereka menadaburi Al-Qur’an?
Seandainya (Al-Qur’an) itu tidak datang
dari sisi Allah, tentulah mereka menemu-
kan banyak pertentangan di dalamnya.

Apabila datang kepada mereka suatu
berita tentang keamanan (kemenangan)
atau ketakutan (kekalahan), mereka me-
nyebarluaskannya. Padahal, seandainya
mereka menyerahkannya kepada Rasul
dan ululamri (pemegang kekuasaan) di
antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya (secara
resmi) dari mereka (Rasul dan ululamri).
Sekiranya bukan karena karunia dan
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Juz 5

rahmat Allah kepadamu, tentulah engkau
mengikuti setan, kecuali sebagian kecil
saja (di antara kamu).

Janji Allah kepada Orang-Orang yang
Berperang di Jalan-Nya

84.

85.

86.

87.

Maka, berperanglah engkau (Nabi Mu-
hammad) di jalan Allah. Tidaklah engkau
dibebani (tanggung jawab), kecuali (yang
terkait) dengan dirimu sendiri. Kobar-
kanlah (semangat) orang-orang mukmin
(untuk berperang). Semoga Allah me-
nolak serangan orang-orang yang kufur
itu. Allah sangat dahsyat kekuatan-Nya
dan sangat keras siksaan-Nya.

Siapa yang memberi pertolongan yang
baik niscaya akan memperoleh bagian
(pahala) darinya. Siapa yang memberi
pertolongan yang buruk niscaya akan
menanggung bagian (dosa) darinya.
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Apabila kamu dihormati dengan suatu
penghormatan (salam), balaslah peng-
hormatan itu dengan yang lebih baik
daripadanya atau balaslah dengan yang
sepadan. Sesungguhnya Allah Maha
Memperhitungkan segala sesuatu.

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Sungguh,
Dia pasti mengumpulkan kamu pada
hari Kiamat yang tidak ada keraguan di
dalamnya. Siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?

Cara Menghadapi Orang Munafik dan
Dasar Hukum Suaka

88.

Mengapa kamu (wahai orang mukmin)
(terpecah) menjadi dua golongan dalam
(menghadapi) orang-orang munafik, pada-
hal Allah telah mengembalikan mereka
(pada kekufuran) karena usaha mereka
sendiri? Apakah kamu bermaksud mem-
beri petunjuk kepada orang yang telah
dibiarkan sesat oleh Allah? Siapa yang
dibiarkan sesat oleh Allah niscaya engkau
(Nabi Muhammad) tidak akan menemu-
kan jalan baginya (untuk diberi petunjuk).
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89.

90.

91.

4. AN-NISA’

Mereka sangat menginginkan agar kamu
mau menjadi kufur sebagaimana mereka
telah kufur sehingga kamu sama (dengan
mereka). Janganlah kamu jadikan siapa
pun di antara mereka sebagai teman
setia'® sebelum mereka berpindah pada
jalan Allah. Jika mereka berpaling, tawan
dan bunuhlah mereka di mana pun
kamu temukan mereka. Janganlah kamu
jadikan seorang pun di antara mereka
sebagai teman setia dan jangan pula
sebagai penolong.

Kecuali, orang-orang vyang menijalin
hubungan dengan suatu kaum yang
antara kamu dan kaum itu ada perjanji-
an (damai, mereka jangan dibunuh atau
jangan ditawan). (Demikian juga) orang-
orang yang datang kepadamu, sedang-
kan hati mereka berat untuk memerangi
kamu atau memerangi kaumnya. Seandai-
nya Allah menghendaki, niscaya Dia beri-
kan kekuasaan kepada mereka untuk
menghadapi kamu sehingga mereka
memerangimu. Akan tetapi, jika mereka
membiarkanmu (tidak mengganggumu),
tidak memerangimu, dan menawarkan
perdamaian kepadamu (menyerah), Allah
tidak memberi jalan bagimu (untuk me-
nawan dan membunuh) mereka.

Akan kamu dapati (golongan) lain yang
menginginkan agar mereka hidup aman
bersamamu dan aman (pula) bersama
kaumnya. Setiap kali mereka diajak
kembali kepada fitnah (syirik), mereka
pun terjerumus ke dalamnya. Oleh
karena itu, jika mereka tidak membiar-
kanmu (tetap mengganggumu), tidak
pula mau menawarkan perdamaian ke-
padamu, dan tidak menahan tangan
mereka (dari memerangimu), tawanlah
dan bunuhlah mereka di mana saja kamu
temukan. Merekalah orang-orang yang
Kami berikan kepadamu alasan yang
nyata untuk (menawan dan membunuh)
mereka.

160) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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Ketentuan Hukum tentang Pembunuhan
Orang Mukmin

92.

93.

Tidak patut bagi seorang mukmin mem-
bunuh seorang mukmin, kecuali karena
tersalah (tidak sengaja). Siapa yang mem-
bunuh seorang mukmin karena tersalah
(hendaklah) memerdekakan seorang
hamba sahaya mukmin dan (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada ke-
luarganya (terbunuh), kecuali jika mereka
(keluarga terbunuh) membebaskan pem-
bayaran. Jika dia (terbunuh) dari kaum
yang memusuhimu, padahal dia orang
beriman, (hendaklah pembunuh) me-
merdekakan hamba sahaya mukminat.
Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang
ada perjanjian (damai) antara mereka
dengan kamu, (hendaklah pembunuh)
membayar tebusan yang diserahkan ke-
pada keluarganya serta memerdekakan
hamba sahaya mukminah. Siapa yang
tidak mendapatkan (hamba sahaya)
hendaklah berpuasa dua bulan berturut-
turut sebagai (ketetapan) cara bertobat
dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

Siapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, balasannya adalah (ne-
raka) Jahanam. Dia kekal di dalamnya.
Allah murka kepadanya, melaknatnya,
dan menyediakan baginya azab yang
sangat besar.

Larangan Membunuh Muslim dan
Keutamaan Orang yang Berjihad

94.

Wahai orang-orang yang beriman, apabila
kamu pergi (berperang) di jalan Allah, ber-
tabayunlah (carilah kejelasan) dan jangan-
lah kamu mengatakan kepada orang
yang mengucapkan salam kepadamu,
“Kamu bukan seorang mukmin,” (lalu
kamu membunuhnya) dengan maksud
mencari harta benda kehidupan dunia
karena di sisi Allah ada harta yang banyak.
Demikianlah keadaan kamu dahulu, lalu
Allah menganugerahkan nikmat-Nya ke-
padamu, maka telitilah. Sesungguhnya
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Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

A > > ~
95. Tidak sama orang-orang mukmin yang | 22 750 220\ 2, 23 3»3\ Z 3N _ao
duduk (tidak turut berperang) tanpa J/) f"cw}‘.‘ S “5/ )

mempunyai uzur dengan orang-orang . \/,L ‘&\ ' s S ‘;’3\/ A
yang berjihad di jalan Allah dengan r"éjf de j)
harta dan jiwanya. Allah melebihkan 3 '

derajat orang-orang vyang berjihad V'd\j‘\) | 40.5\ S é \)
dengan harta dan jiwanya atas orang- 125 N

orang yang duduk (tidak ikut berperang )g) ‘\""J‘) u"’"‘*‘d\ L}c V'@"“‘b\)

tanpa uzur). Kepada masing-masing,
Allah menjanjikan (pahala) yang terbaik J‘C J”\‘@"“j\ ‘05\ J““’) gﬁ"“;'
(surga), (tetapi) Allah melebihkan orang-

orang yang berjihad atas orang-orang \.«.\B\ \J’""’"“J
yang duduk dengan pahala yang besar.

96. (Yaitu,) beberapa derajat dari-Nya, K’ z 2ot s -
serta ampunan dan rahmat. Allah Maha O ‘\’?J} 6 pinay Aua Sy -4
Pengampun lagi Maha Penyayang. SRS P

\ o >

Hukum Berhijrah

97. Sesungguhnya orang—orang_ yang di- OJLL § “ j:&_m 5\ Iy

cabut nyawanya oleh malaikat dalam 2
keadaan menzalimi dirinya,**Y mereka ey | \J .
(malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ClC e r )J P“S

ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah .

orang-orang yang tertindas di bumi A \J ‘\m f)\ ug‘ g‘J )Jb U’JY\
(Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, "o

“Bukankah bumi Allah itu luas sehingga r-*-/é-"/:—@)\" J‘Jj\-’ \-é—*-’ jj"'\‘é'“'a
kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, -
tempat mereka itu (neraka) Jahanam \;}4«3 ui\..?j
dan itu seburuk-buruk tempat kembali.

98. Kecuali, mereka yang tertindas dari
(kalangan) laki-laki, perempuan, dan #
anak-anak yang tidak berdaya dan tidak <. ~- ,/\l} A U S N 413 ’\/
mengetahui jalan (untuk berhijrah). DT e "\Sjj

&
99. Mereka itu, mudah-mudahan Allah me-  7&- . ;2 %< z’\ ilm -2 Y t
e Ay -aa
maafkannya. Allah Maha Pemaaf lagi o8 2 O Canlg )
Maha Pengampun. \4’{7 L 28\5\

161 Ayat ini diturunkan berkenaan dengan beberapa orang muslim yang tidak ikut hijrah ke Madinah dan terpaksa
ikut dalam Perang Badar di pihak pasukan musyrik, kemudian mereka terbunuh dalam perang itu. (Riwayat al-
Bukhari).
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Juz 5

Siapa yang berhijrah di jalan Allah
niscaya akan mendapatkan di bumi
ini tempat hijrah yang banyak dan
kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa
yang keluar dari rumahnya untuk
berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya,
kemudian meninggal (sebelum sampai
ke tempat tujuan), sungguh, pahalanya
telah ditetapkan disisi Allah. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Cara Mengqasar Salat saat Safar dan
Perang

101.

102.

Apabila kamu bepergian di bumi, maka
tidak dosa bagimu untuk menggasar
salat jika kamu takut diserang orang-
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orang kafir itu adalah musuh yang nyata .
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Apabila engkau (Nabi Muhammad) ber-
ada di tengah-tengah mereka (sahabat-
mu dan dalam keadaan takut diserang),
lalu engkau hendak melaksanakan salat
bersama mereka, hendaklah segolongan
dari mereka berdiri (salat) bersama-
mu dengan menyandang senjatanya.
Apabila mereka (yang salat bersama-
mu) telah sujud (menyempurnakan
satu rakaat), hendaklah mereka pindah
dari belakangmu (untuk menghadapi
musuh). Lalu, hendaklah datang golong-
an lain yang belum salat agar mereka
salat bersamamu'®?® dan hendaklah
mereka bersiap siaga dengan menyan-
dang senjatanya. Orang-orang vyang
kufur ingin agar kamu lengah terhadap
senjata dan harta bendamu, lalu mereka
menyerbumu secara tiba-tiba. Tidak ada
dosa bagimu meletakkan senjata jika
kamu mendapat suatu kesusahan, baik

sl el 265
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162) Salah satu cara salat khauf adalah jamaah dibagi menjadi dua kelompok. Apabila imam telah menyelesaikan
satu rakaat bersama kelompok pertama, kelompok kedua melakukan rakaat itu dan imam dalam keadaan
menunggu. Begitu selanjutnya secara bergantian hingga kedua kelompok tersebut melakukan salam bersama
dengan imam.
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104.
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karena hujan maupun karena sakit dan
bersiap siagalah kamu.'®® Sesungguh-
nya Allah telah menyediakan azab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir.

Apabila kamu telah menyelesaikan
salat, berzikirlah kepada Allah (meng-
ingat dan menyebut-Nya), baik ketika
kamu berdiri, duduk, maupun ber-
baring. Apabila kamu telah merasa
aman, laksanakanlah salat itu (dengan
sempurna). Sesungguhnya salat itu
merupakan kewajiban yang waktunya
telah ditentukan atas orang-orang
mukmin.

Janganlah kamu merasa lemah dalam
mengejar kaum itu (musuhmu). Jika
kamu menderita kesakitan, sesung-
guhnya mereka pun menderita ke-
sakitan sebagaimana vyang kamu
rasakan. (Bahkan) kamu dapat meng-
harapkan dari Allah apa yang tidak
dapat mereka harapkan. Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Sikap Adil dalam Menetapkan Hukum

105.

106.

Sesungguhnya Kami telah menurun-
kan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu (Nabi
Muhammad) dengan hak agar kamu
memutuskan (perkara) di antara ma-
nusia dengan apa yang telah Allah
ajarkan kepadamu. Janganlah engkau
menjadi penentang (orang yang tidak
bersalah) karena (membela) para peng-
khianat.*4

Mohonlah ampunan kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
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183) Tata cara salat khauf yang dijelaskan pada ayat ini dipraktikkan dalam kondisi yang masih memungkinkan
untuk mengerjakan salat. Apabila tidak memungkinkan, salat dikerjakan sedapat-dapatnya.

164 Ayat ini diturunkan terkait dengan kasus pencurian yang dilakukan oleh Tu‘mah. Dia menyembunyikan
barang curiannya dirumah seorang Yahudi dan menuduh orangitulah yang telah mencurinya. Ketika kerabat-
kerabat Tu‘mah meminta agar Nabi Muhammad saw. membela Tu‘mah dan menghukum orang Yahudi itu,
Nabi Muhammad saw. hampir terpengaruh, tetapi Allah Swt. menurunkan ayat ini dan melarangnya untuk
membela pengkhianat.
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107. Janganlah engkau (Nabi Muhammad)
berdebat untuk (membela) orang-orang
yang mengkhianati dirinya. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang
yang selalu berkhianat dan bergelimang
dosa.

108. Mereka dapat bersembunyi dari manusia,

tetapi tidak dapat bersembunyi dari Allah.

Dia bersama (mengawasi) mereka ketika

pada malam hari mereka menetapkan

keputusan rahasia yang tidak diridai-Nya.

Allah Maha Meliputi apa yang mereka

kerjakan.

109. Begitulah kamu. Kamu berdebat untuk

(membela) mereka dalam kehidupan

dunia ini. Akan tetapi, siapa yang akan

menentang Allah untuk (membela)
mereka pada hari Kiamat? Atau, siapa-
kah yang menjadi pelindung mereka

(dari azab Allah)?

Keharusan Tobat dari Perbuatan Dosa

110. Siapa yang berbuat kejahatan atau meng-
aniaya dirinya, kemudian memohon
ampunan kepada Allah, niscaya akan
mendapati Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

111. Siapa yang berbuat dosa sesungguhnya

dia mengerjakannya untuk merugikan

dirinya sendiri. Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana.

112. Siapayangberbuat kesalahan atau dosa,

kemudian menuduhkannya kepada

orang yang tidak bersalah, sungguh te-
lah memikul suatu kebohongan dan do-
sa yang nyata.

Pelindungan Allah kepada Nabi
Muhammad

113. Kalau bukan karena karunia Allah dan
rahmat-Nya kepadamu (Nabi Muham-
mad), tentu segolongan dari mereka
berkeinginan keras untuk menyesat-
kanmu. Akan tetapi, mereka tidak me-

£ = > — ~
L skl 5 die 2Bls Va8
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4. AN-NISA’

nyesatkan, kecuali dirinya sendiri dan
tidak membahayakanmu sedikit pun.
Allahtelah menurunkanKitab (Al-Qur’an)
dan hikmah (sunah) kepadamu serta
telah mengajarkan kepadamu apa yang
tadinya belum kamu ketahui. Karunia
Allah yang dilimpahkan kepadamu itu
sangat besar.
114. Tidak ada kebaikan pada banyak pem-
bicaraan rahasia mereka, kecuali (pada
pembicaraan rahasia) orang yang me-
nyuruh bersedekah, (berbuat) kebaikan,
atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Siapa yang berbuat demikian
karena mencari rida Allah kelak Kami
anugerahkan kepadanya pahala yang
sangat besar.
115. Siapa yang menentang Rasul (Nabi
Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan yang bukan
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan
dalam kesesatannya dan akan Kami
masukkan ke dalam (neraka) Jahanam.
Itu seburuk-buruk tempat kembali.

Hakikat dan Hukum Perbuatan Syirik

116. Sesungguhnya Allah tidak akan meng-
ampuni (dosa) karena mempersekutu-
kan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni
apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi
siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun
yang mempersekutukan Allah sungguh
telah tersesat jauh.

117. Mereka tidak menyembah selain Dia,

kecuali berhala dan mereka juga tidak

menyembah, kecuali setan yang durhaka.

118. Allah melaknatnya. Dia (setan) berkata,
“Aku benar-benar akan mengambil
bagian tertentu dari hamba-hamba-
Mu.6%)
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%9 Maksudnya, setan akan berusaha menyesatkan manusia kecuali, orang-orang mukmin pilihan Allah Swt.

(lihat surah al-Hijr/15: 40 dan Saba’/34: 20).
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119. Aku benar-benar akan menyesatkan < el Y/ . G A \l
..@) V.Q,J,.o -\\4
mereka, membangkitkan angan-angan S I

kosong mereka, menyuruh mereka (untuk :’1 I STE A LN <N A3
memotong  telinga-telinga  binatang < O *Q)J"YJ /f\"N Qb\

ternaknya) hingga mereka benar-benar .. o,
memotongnya,'®® dan menyuruh mereka 4,).5\ QJ) u) J‘L"""J\ ""‘b B 40.3\
(mengubah ciptaan Allah) hingga benar- sy 2 ; .
benar mengubahnya.”*¢”’ Siapa yang L?:"" \:’\}‘*’j‘:‘" o
menjadikan setan sebagai pelindung

selain Allah sungguh telah menderita ke-

rugian yang nyata.

120. (Setan) memberikan janji-janji kepada Yﬁ\ I 422 2 s
’.h_J A.z.s .X.a.s =\Qe
mereka dan membangkitkan angan- = B VA - ﬂé Jr""
angan kosong mereka. Padahal, setan \

tidak menjanjikan kepada mereka, J'c
kecuali tipuan belaka.

121. Mereka (yang tertipu) itu tempatnya di '\; \} \.,4 Vu _
e & V"'P' A6
(neraka) Jahanam dan tidak akan mene- = < £

mukan tempat (lain untuk) lari darinya. 202

vl

122. Orang-orang yang beriman dan ber- 1 ’ 3\ :) \&5\3\3 \ee

amal saleh akan Kami masukkan ke

dalam surga yang mengalir di bawah- .
nya sungai-sungai. Mereka kekal di \'é'd Y\wu"&fgw

dalamnya selama-lamanya. Janji Allah NI s |
itu benar. Siapakah yang lebih benar )L"“m J"d""‘”\ L“"‘O‘S\ x’)b"\
perkataannya daripada Allah?

Pembalasan Sesuai dengan Perbuatan,
Bukan Menurut Angan-Angan

123. (Pahala dari Allah) bukanlah (menurut) .
angan-anganmu%® dan bukan (pula me- V‘N J.m\ &3/\" g’“i"’\“‘\’ g*d WY
nurut) angan-angan Ahlulkitab. Siapa ) . i
yang mengerjakan kejahatan niscaya akan 50.3\ L)j-> Jj “3 *% \}} ‘\’j‘: Pl s
dibalas sesuai dengan (kejahatan itu) dan B _
dia tidak akan menemukan untuknya pe- \Z\»e' Y} L;j,j
lindung serta penolong selain Allah.

\

. -

%6 Maksudnya, setan benar-benar akan menyesatkan manusia dengan mengharamkan binatang ternak yang
dihalalkan Allah Swt. atau menghalalkan yang diharamkan Allah Swt., seperti dalam kepercayaan Arab Jahiliah
tentang bahirah, sa’ibah, wasilah, dan ham (lihat surah al-Ma’idah/5: 103).

%7 Mengubah ciptaan Allah Swt. bisa berarti mengubah fisik seperti mengganti jenis kelamin atau mengubah
ciptaan dalam batin manusia seperti mengubah fitrah (Islam) dengan menganut agama lain

1%8) Kata angan-anganmu dalam ayat ini menurut sebagian ahli tafsir merujuk kepada umat Islam, tetapi ada juga
yang meyakini bahwa kata itu merujuk kepada kaum musyrik. Maksudnya adalah bahwa pahala di akhirat tidak
menurut angan-angan mereka, tetapi sesuai dengan ketentuan agama.
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125.

126.
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Siapa yang beramal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan, sedangkan dia
beriman, akan masuk ke dalam surga
dan tidak dizalimi sedikit pun.

Siapakah yang lebih baik agamanya
daripada orang yang memasrahkan
dirinya kepada Allah, sedangkan dia
muhsin (orang yang berbuat kebaikan)
dan mengikuti agama lbrahim vyang
hanif? Allah telah menjadikan lbrahim
sebagai kekasih(-Nya).

Hanya milik Allah apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Allah Maha
Meliputi segala sesuatu.

Keharusan Menunaikan Hak-Hak Orang
yang Lemah dan Cara Menyelesaikan
Persoalan Rumah Tangga

127.

128.

Mereka meminta fatwa kepada engkau
(Nabi Muhammad) tentang perempuan.
Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepa-
damu tentang mereka,'®® dan apa yang
dibacakan kepadamu dalam Al-Qur’an
tentang para perempuan yatim yang
tidak kamu berikan sesuatu (maskawin)
yang ditetapkan untuk mereka, se-
dangkan kamu ingin menikahi mere-
ka,*”” serta (tentang) anak-anak yang ti-
dak berdaya. (Allah juga memberi fatwa
kepadamu) untuk mengurus anak-anak
yatim secara adil. Kebajikan apa pun
yang kamu kerjakan, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahuinya.

Jika seorang perempuan khawatir
suaminya akan nusyuz!’? atau ber-

1%9) Lihat surah an-Nisa’/4: 2-3.
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179 Menurut adat Arab Jahiliah, seorang wali berkuasa atas perempuan yatim yang dalam asuhannya dan
berkuasa atas hartanya. Jika perempuan yatim itu cantik, wali akan menikahi dan menguasai hartanya. Jika
perempuan yatim itu buruk rupanya, wali menghalanginya menikah dengan laki-laki lain agar dia tetap dapat
menguasai hartanya. Ayat ini melarang kebiasaan itu.

71 Lihat arti nusyuz bagi pihak istri dalam catatan kaki surah an-Nis3d’/4: 34. Nusyuz dari pihak suami ialah
bersikap keras terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya, dan tidak mau memberikan haknya.
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sikap tidak acuh, keduanya dapat
mengadakan perdamaian vyang se-
benarnya.'’? Perdamaian itu lebih baik
(bagi mereka), walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir.t® Jika kamu
berbuat kebaikan dan memelihara
dirimu (dari nusyuz dan sikap tidak
acuh) sesungguhnya Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.

129. Kamu sekali-kali tidak akan dapat
berlaku adil di antara istri-istri(-mu)
walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian. Oleh karena itu, janganlah
kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai) sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung. Jika kamu
mengadakan islah (perbaikan) dan
memelihara diri (dari kecurangan), se-
sungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

130. Jika keduanya bercerai, Allah akan
memberi kecukupan kepada masing-
masing dari keluasan (karunia)-Nya.
Allah  Mahaluas (karunia-Nya) lagi

Mahabijaksana.

Kekuasaan Allah di Langit dan di Bumi,
dan Keharusan Bertakwa

131. Hanya milik Allah apa yang ada di langit
dan apayang ada di bumi. Sungguh, Kami
telah mewasiatkan kepada orang-orang
yang diberi kitab suci sebelum kamu
dan (juga) kepadamu (umat Islam) agar
bertakwa kepada Allah. Akan tetapi, jika
kamu kufur, maka sesungguhnya hanya
milik Allah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi. Allah Mahakaya
lagi Maha Terpuiji.

132. Hanya milik Allah apa yang ada di langit

dan apa yang ada di bumi. Cukuplah

Allah sebagai pemelihara.
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172) Contohnya, istri bersedia untuk dikurangi beberapa haknya asal suami mau kembali berbaik-baik dengannya.

73Sudah menjadi tabiat manusia untuk enggan melepaskan sebagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas
hatinya. Kendatipun demikian, jika istri melepaskan sebagian haknya, suami diperbolehkan menerimanya.
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133. Jika Dia menghendaki, niscaya Dia mus-
nahkan kamu semua wahai manusia, dan
Dia datangkan (umat) yang lain (sebagai
penggantimu). Allah Mahakuasa berbuat
demikian.

134. Siapa yang menghendaki pahala dunia,
maka di sisi Allah ada pahala dunia dan
akhirat. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.

Keharusan Berlaku Adil

135. Wahai orang-orang yang beriman, jadi-
lah kamu penegak keadilan dan saksi

karena Allah, walaupun kesaksian
itu memberatkan dirimu sendiri, ibu
bapakmu, atau kerabatmu. lJika dia

(yang diberatkan dalam kesaksian) kaya
atau miskin, Allah lebih layak tahu (ke-
maslahatan) keduanya. Maka, jangan-
lah kamu mengikuti hawa nafsu karena
ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika
kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau
berpaling (enggan menjadi saksi), se-
sungguhnya Allah Mahateliti terhadap
segala apa yang kamu kerjakan.
136. Wahai orang-orang yang beriman, tetap-
lah beriman kepada Allah, Rasul-Nya
(Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur’an)
yang diturunkan kepada Rasul-Nya,
dan kitab yang Dia turunkan sebelum-
nya. Siapa yang kufur kepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-
Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah
tersesat sangat jauh.

Beberapa Keburukan Orang Munafik

137. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman, lalu kufur, kemudian beriman
(lagi), kemudian kufur (lagi), lalu ber-
tambah kekufurannya, Allah tidak akan
mengampuninya dan tidak (pula) me-
nunjukkan kepadanya jalan (yang lurus).

138. Berilah kabar ‘gembira’ kepada orang-

orang munafik bahwa sesungguhnya bagi

mereka azab yang sangat pedih.
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139.

140.

141.

142.

Juz 5

(Yaitu) orang-orang yang menjadikan
orang-orang kafir sebagai pelindung!’¥
dengan  meninggalkan  orang-orang
mukmin. Apakah mereka mencari ke-
kuatan di sisi orang kafir itu? (Ketahuilah)
sesungguhnya semua kemuliaan itu milik
Allah.

Sungguh, Allah telah menurunkan
(ketentuan) bagimu dalam Kitab (Al-
Qur’an) bahwa apabila kamu men-
dengar ayat-ayat Allah diingkari dan
diperolok-olokkan (oleh orang-orang
kafir), janganlah kamu duduk bersama
mereka hingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Sesungguhnya
kamu (apabila tetap berbuat demikian)
tentulah serupa dengan mereka.
Sesungguhnya Allah akan mengumpul-
kan semua orang munafik dan orang
kafir di (neraka) Jahanam.

(Mereka itu adalah) orang-orang yang
menunggu-nunggu (peristiwa) yang akan
terjadi pada dirimu. Apabila kamu men-
dapat kemenangan dari Allah, mereka
berkata, “Bukankah kami (turut ber-
perang) bersamamu?” Jika orang-orang
kafir mendapat bagian (dari kemenangan),
mereka berkata, “Bukankah kami turut
memenangkanmu dan membela kamu
dari orang-orang mukmin?” Allah akan
memberi keputusan di antara kamu pada
hari Kiamat. Allah tidak akan memberi
jalan kepada orang-orang kafir untuk
mengalahkan orang-orang mukmin.

Sesungguhnya orang-orang munafik itu
hendak menipu Allah, tetapi Allah mem-
balas tipuan mereka (dengan mem-
biarkan mereka larut dalam kesesatan
dan penipuan mereka). Apabila berdiri
untuk salat, mereka melakukannya
dengan malas dan bermaksud riya di
hadapan manusia. Mereka pun tidak
mengingat Allah, kecuali sedikit sekali.

174) Lihat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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Mereka (orang-orang munafik) dalam
keadaan ragu antara yang demikian
(iman atau kafir), tidak termasuk
golongan (orang beriman) ini dan tidak
(pula) golongan (orang kafir) itu. Siapa
yang dibiarkan sesat oleh Allah (karena
tidak mengikuti tuntunan-Nya dan
memilih kesesatan), kamu tidak akan
menemukan jalan (untuk memberi
petunjuk) baginya.

Larangan Menjadikan Orang Kafir sebagai
Teman Setia

144.

145.

146.

147.

Wahai orang-orang vyang beriman,
janganlah kamu menjadikan orang-orang
kafir sebagai teman setia'’” dengan me-
ninggalkan orang-orang mukmin. Apakah
kamu ingin memberi alasan yang jelas
bagi Allah (untuk menjatuhkan hukuman)
atasmu?

Sesungguhnya orang-orang munafik
itu (ditempatkan) di tingkat paling
bawah dari neraka. Kamu tidak akan
mendapat seorang penolong pun bagi
mereka.

Kecuali, orang-orang yang bertobat,
memperbaiki diri,'’® berpegang teguh
pada (agama) Allah, dan dengan ikhlas
(menjalankan) agama mereka karena
Allah, mereka itu bersama orang-orang
mukmin. Kelak Allah akan memberikan
pahala yang besar kepada orang-orang
mukmin.

Allah tidak akan menyiksamu jika
kamu bersyukur dan beriman. Allah
Maha Mensyukuri'’” lagi Maha Me-
ngetahui.

175 Lihat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
176) Lihat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 160

77 Allah Maha Mensyukuri berarti memberi pahala terhadap amal hamba-Nya, memaafkan kesalahannya,
menambah nikmat-Nya, dan lain-lain.
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JUZ 6

Perintah Berbuat Baik dan Tidak Membeda-
bedakan Para Rasul

a . = _z = /’ )_L y S -
148. Allah tl(flak menyukai perkataan buruk YE }ZJ\ ;rj . “S\.: . 1 |2 ‘2 NP

(yang diucapkan) secara terus terang,

. . 5
kecuali oleh orang yang dizalimi.t’® e 1% A 1 .
Allah Maha Mendengar lagi Maha \"‘"E‘C‘\""“}"‘A‘m UKJ g‘j:Jau’3
Mengetahui.

149. Jika kamu menampakkan atau me- 5 ., .- \,{’,; ,/\;,{‘zf /\ \=: 50 15 4|
APV ARV AR P -144
nyembunyikan suatu kebaikan atau £ O~ = S s ol

memaafkan suatu kesalahan, sesung- e \/)/ /KZ&S\ /\;
guhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha- 228 1928 O O
kuasa.

150. Sesungguhnya orang-orang yang kufur Qj-bj) ‘03\; Ojﬂ& m 5\ _\o-
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan
bermaksud membeda-bedakan'’ antara ”’ /3_\, e 403\ 9 \)_9 d\

(keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-
Nya dengan mengatakan, “Kami beriman | T Lde \ 3 s o
kepada sebagian dan kami mengingkari 2 d O3 j}u )Uf °
sebagian (yang lain),” serta bermaksud \|, AL
mengambil jalan tengah antara itu (ke- ) V\;bdy
imanan atau kekufuran),

151. merekalah orang-orang kafir yang _, .~ i
sebenarnya. Kami telah menyediakan uiJ/'fﬁ \”\"C\J Qjﬂﬁ\f"”‘)"jj SN
untuk orang-orang kafir azab yang P PR
menghinakan. \*}G‘ \.3\.5@

>

152. Adapun orang-orang yang beriman ke- <~ \ 4.\5\; \ JS “\or
pada Allah dan rasul-rasul-Nya dan ﬁj@ (Jj ) i

tidak membeda-bedakan seorang pun \ Y J Vu

di antara mereka (para rasul), kelak be ﬁ £J § G

Allah akan memberikan pahala kepada \4 AP (A
mereka. Allah Maha Pengampun lagi = WN\ dg}
Maha Penyayang.

Hukuman bagi Kaum Yahudi atas
Penyelewengan Ajaran Mereka

. ) . i \ il 7
153. Ahlulkitab®® meminta kepadamu (Nabi Lﬁ J \ s.,&\ JA\ JL..»! \oy

Muhammad) agar engkau menurunkan

178) Orang yang dizalimi boleh mengemukakan kepada hakim atau penguasa tentang keburukan-keburukan
orang yang menzaliminya.

179 Maksud membeda-bedakan dalam ayat ini adalah hanya beriman kepada Allah Swt., tetapi tidak beriman
kepada rasul-rasul-Nya.

80 Ahlulkitab yang dimaksud pada ayat ini adalah orang-orang Yahudi.
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155.

156.

157.
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sebuah kitab dari langit kepada mereka.
Sungguh, mereka telah meminta kepada
Musa yang lebih besar daripada itu.
Mereka berkata, “Perlihatkanlah Allah
kepada kami secara nyata.” Maka, petir
menyambar mereka karena kezaliman-
nya. Kemudian, mereka menjadikan
anak sapi'®! (sebagai sembahan), (pada-
hal) telah datang kepada mereka bukti-
bukti (ketauhidan) yang nyata, lalu Kami
memaafkan yang demikian itu. Kami
telah menganugerahkan kepada Musa
kekuasaan yang nyata.

Kami pun telah mengangkat gunung
(Sinai) di atas mereka untuk (me-
nguatkan) perjanjian mereka.’®? Kami
perintahkan kepada mereka, “Masukilah
pintu gerbang (Baitulmaqdis) itu sambil
bersujud”. Kami perintahkan pula ke-
pada mereka, “Janganlah melanggar
(peraturan) pada hari Sabat.” Kami telah
mengambil dari mereka perjanjian yang
kukuh.

Maka, (Kami hukum mereka)®? karena
mereka melanggar perjanjian itu,
kafir terhadap keterangan-keterangan
Allah, membunuh nabi-nabi tanpa hak
(alasan yang benar), dan mengatakan,
“Hati kami tertutup.” Sebenarnya Allah
telah mengunci hati mereka karena
kekufurannya. Maka, mereka tidak ber-
iman kecuali hanya sebagian kecil (dari
mereka).

(Kami juga menghukum mereka) karena
kekufuran mereka dan tuduhan mereka
terhadap Maryam dengan tuduhan
palsu lagi sangat keji.

(Kami menghukum pula mereka) karena
ucapan mereka, “Sesungguhnya kami
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181 patung anak sapi itu mereka buat dari emas untuk disembah.

182) pengangkatan gunung itu dimaksudkan sebagai ancaman kepada Bani Israil agar selalu menepati janji mereka
untuk melaksanakan ajaran Taurat.

183) Mereka disambar petir, dijelmakan menjadi kera, dan sebagainya.
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telah membunuh Almasih, Isa putra . ¥ 2 ;! / ;,]/“ \") 4’\5\ , ;/

Maryam, Rasul Allah,”® padahal me-

reka tidak membunuhnya dan tidak
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka J‘"'H ‘J’J d“\s\ Q\) V'éj w

bunuh adalah) orang yang menurut |__ oy - ,)
mereka menyerupai (Isa). Sesungguh- L‘) Q‘Jﬁj\ iL“ Ckld“b("d L‘
nya mereka yang berselisih pendapat ( s
tentangnya (pembunuhan Isa), selalu \"‘W )L_a
dalam keragu-raguan terhadapnya.

Mereka benar-benar tidak mengetahui

(siapa sebenarnya yang dibunuh itu),

kecuali mengikuti persangkaan belaka.

(Jadi,) mereka tidak yakin telah mem-

bunuhnya.

158. Akan tetapi, Allah telah mengangkat- |- g \ 4.\5 P U/ s %s 1o
w -\oA
nya (Isa) ke hadirat-Nya.®> Allah Maha- jjg 0P 2 J"

perkasa lagi Mahabijaksana.

159. Tidak ada seorang pun di antara Ahlul- J-«-ﬁ ;;u)ﬂ \g\ ‘_A&B\ J.A\ u" O} —\oq

kitab, kecuali beriman kepadanya (Isa)

menjelang kematiannya.’®® Pada hari “ . S o
Kiamat dia (lsa) akan menjadi saksi \ 6 Sé O SR ”ﬁj “\5)”
mereka.

. _ a // PR ,) _ . .1 . L <
160. Kare.na kezaliman orang-orang Yahudi, - 11 \3"‘}" \j-’\—‘b J“_;\M G H%. \1e

Kami mengharamkan atas mereka

(makanan-makanan) yang baik yang 4})5\ RS « a7 ;T }‘ Ll
(dahulu) pernahdihalalkanbagimereka; -~ <= oF 22 ;V’d RS
juga karena mereka sering menghalangi \J\?&’S
(orang lain) dari jalan Allah,

161. melakukan riba, padahal sungguh
mereka telah dilarang darinya; dan me- P‘@K\J )’JJ\ F’m'\"\} -
makan harta orang dengan cara tidak | e ~ p _
sah (batil). Kami sediakan untuk orang- uig-fﬁ/ LJ"‘C\J \:ufUL/ J:U\ J\)’“\
orang kafir di antara mereka azab yang

PTEPEO 57
sangat pedih. \-‘-:-,“ Glie &

162. Akan tetapi, orang-orang yang ilmunya < .: ’j\/ , 22 VL‘]\ . T 7y \ \
& a3 ) AN\

mendalam di antara mereka dan orang- dﬂfjj‘ eleagl® /JJ E’g

orang mukmin beriman pada (Al-Qur'an) ., % )\‘ T (T " I Py

yang diturunkan kepadamu (Nabi o7 JJf Lv V\"'j/ 7 L‘i O3

184) Ayat ini merupakan bantahan terhadap anggapan Ahlulkitab bahwa Nabi Isa a.s. meninggal di tiang salib.
18 Ayat ini sebagai bantahan terhadap anggapan orang Yahudi bahwa mereka telah membunuh Nabi Isa a.s.

18) Menurut ayat ini, setiap orang Yahudi dan Nasrani, pada saat sakratulmaut, akan beriman bahwa Nabi Isa a.s.
adalah utusan Allah Swt. dan bukan anak Allah Swt., tetapi keimanannya itu sudah tidak berguna lagi.
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Muhammad) dan pada (kitab-kitab) yang
diturunkan sebelummu. (Begitu pula)
mereka yang melaksanakan salat, yang
menunaikan zakat, dan yang beriman
kepada Allah serta hari Akhir. Kepada
mereka akan Kami berikan pahala yang
besar.

Allah Meneguhkan Nabi Muhammad
sebagai Pembawa Ajaran-Nya

163.

164.

165.

166.

Sesungguhnya Kami telah mewahyu-
kan kepadamu (Nabi Muhammad) se-
bagaimana Kami telah mewahyukan
kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya.
Kami telah mewahyukan pula kepada
Ibrahim, Ismail, Ishag, Ya‘gub dan
keturunan(-nya), Isa, Ayyub, Yunus,
Harun, dan Sulaiman. Kami telah mem-
berikan (Kitab) Zabur kepada Daud.

Ada beberapa rasul yang telah Kami
ceritakan (kisah) tentang mereka ke-
padamu sebelumnya dan ada (pula)
beberapa rasul (lain) yang tidak Kami
ceritakan (kisah) tentang mereka
kepadamu. Allah telah benar-benar
berbicara kepada Musa (secara lang-
sung).®”

(Kami mengutus) rasul-rasul sebagai
pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan agar tidak ada alasan bagi
manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu (diutus). Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Akan tetapi, Allah bersaksi atas apa
(Al-Qur'an) vyang telah diturunkan-
Nya kepadamu (Nabi Muhammad).
Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya.
(Demikian pula) para malaikat pun
bersaksi. Cukuplah Allah menjadi saksi.
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187 Dj antara keistimewaan Nabi Musa a.s. adalah dapat berbicara dengan Allah Swt. secara langsung sehingga
disebut kalimullah. Semua nabi yang lain menerima firman Allah Swt. melalui perantaraan Jibril, kecuali Nabi
Muhammad saw. yang dapat berbicara langsung dengan Allah Swt. pada waktu mikraj.
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Sesungguhnya orang-orang yang kufur
dan menghalang-halangi (orang lain)
dari jalan Allah, benar-benar telah
tersesat jauh.

167.

168. Sesungguhnya orang-orang yang kufur
dan melakukan kezaliman, Allah tidak
akan mengampuni mereka dan tidak
akan menunjukkan kepada mereka
jalan apa pun,

169. kecuali jalan ke (neraka) Jahanam.
Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Hal itu bagi Allah (sangat)
mudah.

170. Wahai manusia, sungguh telah datang
Rasul (Nabi Muhammad) kepadamu
dengan (membawa) kebenaran dari
Tuhanmu. Maka, berimanlah (kepada-
nya). Itu lebih baik bagimu. Jika kamu
kufur, (itu tidak merugikan Allah sedikit
pun) karena sesungguhnya milik Allah-
lah apa yang di langit dan di bumi. Allah
Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

Pandangan Al-Qur’an tentang Nabi Isa

171. Wahai Ahlulkitab, janganlah kamu ber-
lebih-lebihan  dalam  (menjalankan)
agamamu'® dan janganlah kamu me-
ngatakan terhadap Allah, kecuali yang
benar. Sesungguhnya Almasih, Isa pu-
tra Maryam, hanyalah utusan Allah dan
(makhluk yang diciptakan dengan) ka-
limat-Nya'®? yang Dia sampaikan kepada
Maryam dan (dengan tiupan) roh dari-
Nya.®® Maka, berimanlah kepada Allah
dan rasul-rasul-Nya dan janganlah
kamu mengatakan, “(Tuhan itu) tiga.”
Berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih
baik bagimu. Sesungguhnya hanya Allah-
lah Tuhan Yang Maha Esa. Mahasuci
Dia dari (anggapan) mempunyai anak.
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan
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188 Termasuk berlebihan adalah mengatakan bahwa Nabi Isa a.s. itu tuhan sebagaimana dikatakan oleh orang Nasrani.

189) Maksud kalimat adalah kun (‘jadilah!’) sehingga Nabi Isa a.s. diciptakan tanpa bapak.

190) Disebut tiupan dari Allah Swt. karena tiupan itu berasal dari perintah Allah Swt.



172.

173.

174.

175.

4. AN-NISA’

apa yang ada di bumi. Cukuplah Allah
sebagai pelindung.

Almasih tidak akan pernah enggan men-
jadi hamba Allah dan begitu pula para
malaikat yang dekat (kepada Allah).
Siapa yang enggan menyembah-Nya
dan menyombongkan diri, maka Allah
akan mengumpulkan mereka semua
kepada-Nya.

Adapun orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, Allah akan me-
nyempurnakan pahala bagi mereka dan
menambah sebagian dari karunia-Nya.
Sementara itu, orang-orang yang enggan
(menyembah Allah) dan menyombong-
kan diri, maka Allah akan mengazab
mereka dengan azab yang pedih. Mereka
pun tidak akan mendapatkan pelindung
dan penolong selain Allah.

Wahai manusia, sesungguhnya telah
sampai kepadamu bukti kebenaran
(Nabi Muhammad dengan mukjizatnya)
dari Tuhanmu dan telah Kami turun-
kan kepadamu cahaya yang terang
benderang (Al-Qur’an).

Adapun orang-orang yang beriman
kepada Allah dan berpegang teguh
pada (agama)-Nya, maka Allah akan
memasukkan mereka ke dalam rahmat
dan karunia dari-Nya (surga) serta
menunjukkan mereka jalan yang lurus
kepada-Nya.

Masalah Kaldalah

176.

Mereka meminta fatwa kepadamu
(tentang kalalah).**Y Katakanlah, “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang
kalalah, (yaitu) jika seseorang meninggal
dan dia tidak mempunyai anak, tetapi
mempunyai seorang saudara perempuan,
bagiannya (saudara perempuannya itu)
seperdua dari harta yang ditinggalkannya.
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9 Kaldlah ialah orang yang wafat tanpa meninggalkan bapak dan anak.
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Adapun saudara laki-lakinya mewa”r|5| J-MJS.«\DJ ;\...Aj \!\,) 2.2 \T{K:}\/}

(seluruh harta saudara perempuan) jika
dia tidak mempunyai anak. Akan tetapi,
jika saudara perempuan itu dua orang,
bagi keduanya dua pertiga dari harta v
yang ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris V“k’ ‘dw UK’ 4’“
itu terdiri atas) beberapa saudara laki-laki

dan perempuan, bagian seorang saudara

laki-laki sama dengan bagian dua orang

saudara perempuan. Allah menerangkan

(hukum ini) kepadamu agar kamu tidak

tersesat. Allah Maha Mengetahui segala

sesuatu.”

_, / A

5 & A e 5 s

AL-MA'IDAH
(HIDANGAN)

Madaniyyah, Surah ke-5: 120 ayat

a4
sz g Al 2
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Hukum Terkait Binatang Ternak, Bulan
Suci, dan Kesempurnaan Islam

1. Wahai orang-orang yang beriman, pe- P RS T s
nuhilah janji-janji!*®? Dihalalkan bagi- rﬁq,},,\ 9’,225@\"’\ \}/\&J\S\ té.\\i -\
mu hewan ternak, kecuali yang akan i

disebutkan kepadamu (keharamannya) L}; - s L}“) L,Y\) g
dengan tidak menghalalkan berburu o g

ketika kamu sedang berihram (haji atau 3 \,4 40.5\ \ \ \
umrah). Sesungguhnya Allah menetap- f ( Q /"J"' g"") J...J
kan hukum sesuai dengan yang Dia

kehendaki.

-

. . - ) - T /\/’.1//~
2. Wahal orang-orang yang beriman, ijw\}i\i‘:’:\’]/f\“}ix\ L'Jf.-ﬁj\ Lé\\a ¢

janganlah kamu melanggar syiar-syiar

(kesucian) Allah,**® jangan (melanggar - (< - - 2 -{| N ~(-]( _-°%

kehormatan) bulan-bulan haram,*¥

192 Maksud janji di sini adalah janji kepada Allah Swt. untuk mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia
dalam muamalah.

193) Syiar-syiar kesucian Allah Swt. ialah segala amalan yang dilakukan dalam rangka ibadah haji, seperti tata cara
melakukan tawaf dan sa’i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Ka‘bah, Safa, dan Marwah.

94 Bulan haram ialah Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab. Pada bulan-bulan itu dilarang melakukan
peperangan.
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jangan (mengganggu) hadyu (hewan- \‘ 1& P /\J;_ /’/S\ /”\ Y}

hewan kurban)'®> dan qald’id (hewan-

hewan kurban yang diberi tanda),’*®
dan jangan (pula mengganggu) para Jéuaﬁb (""u"’ \3 LJ’”JJ /"@J

pengunjung Baitulharam sedangkan &~ < _ i A\ Ll g
mereka mencari karunia dan rida Tuhan- {‘SJM d\ £5° Ol (‘K“"Jé \JJ
nya!®”) Apabila kamu telah bertahalul

(menyelesaikan ihram), berburulah (jika \;ju}/} r’}z 5 \ )\J;'\ M\ U'C

mau). Janganlah sekali-kali kebencian(- Y\ _ \j \
mu) kepada suatu kaum, karena mereka % c Lu el P c
menghalang-halangimu dari Masjidil- f/ JQ\ . &)A {9 &
haram, mendorongmu berbuat melam- j%-’-: A\ 5\ 4)3\ \)i};}j d\j-’sﬁ\}
paui batas (kepada mereka). Tolong-me- i g
nolonglah kamu dalam (mengerjakan) u\j}j\
kebajikan dan takwa, dan jangan -
tolong-menolong dalam berbuat dosa

dan permusuhan. Bertakwalah kepada

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat

siksaan-Nya.

3. Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, LT
darah, daging babi, dan (daging hewan) Jij‘é"\ (i;' /"'\Mj \ rg"b Wf -v
yang disembelih bukan atas (nama)
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang 05”}15\) j ‘U ‘\b MJ—E\ \-‘j
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam z e
binatang buas, kecuali yang (sempat) L?\I\/ o \5 K:;.EJ 5 4 /” )
kamu sembelih.’® (Diharamkan pula)
apa yang disembelih untuk berhala. \)wd\) C.: \,e)
(Demikian pula) mengundi nasib dengan ; B
azlam (anak panah),® (karena) itu suatu ,0 B ’/2’”\ d"‘"e rﬁ; /.YJY\,
perbuatan fasik. Pada hari ini?® orang-

orang kafir telah putus asa untuk (me- O)-;-"'\j i \)u (S,ﬂ > G \);jf

ngalahkan) agamamu. Oleh sebab itu,

)s/
-

99 Hadyu ialah hewan yang disembelih sebagai pengganti (dam) pekerjaan wajib yang ditinggalkan atau sebagai
denda karena melanggar hal-hal yang terlarang di dalam ibadah haji.

%) Qal@’id ialah hewan hadyu yang diberi kalung sebagai tanda bahwa hewan itu telah ditetapkan untuk dibawa
ke Ka‘bah.

7 Yang dimaksud dengan karunia di sini ialah keuntungan yang diberikan Allah Swt. dalam perjalanan ibadah
haji, sedangkan keridaan-Nya ialah pahala yang diberikannya atas ibadah haji.

%) Hewan yang tercekik, dipukul, jatuh, ditanduk, dan diterkam binatang buas hukumnya halal, kalau apabila
sempat disembelih sebelum mati.

199 Al-AzlGm artinya ‘anak panah yang tidak memakai bulu’. Orang Arab Jahiliah menggunakannya untuk
mengundi apakah melakukan sesuatu atau tidak. Mereka mengambil tiga buah anak panah: yang pertama ditulis
“lakukanlah”, yang kedua ditulis “jangan lakukan”, dan yang ketiga dibiarkan kosong. Ketiganya lalu diletakkan
dalam sebuah tempat dan disimpan di dalam Ka‘bah. Apabila hendak melakukan sesuatu, mereka meminta
juru kunci Ka‘bah untuk mengambil sebuah anak panah. Mereka akan menaati apa pun yang tertulis pada anak
panah yang terambil. Akan tetapi, jika yang terambil adalah anak panah yang kosong, mereka akan mengulang
undian.

2000 Maksud kata hari ini adalah pada waktu haji wada’.
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janganlah kamu takut kepada mereka,
tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Aku sempurnakan agamamu
untukmu, telah Aku cukupkan nikmat-
Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam se-
bagai agamamu. Maka, siapa yang ter-
paksa karena lapar, bukan karena ingin
berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Mereka bertanya kepadamu (Nabi
Muhammad), “Apakah yang dihalalkan
bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalal-
kan bagimu adalah (makanan-makanan)
yang baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang pemburu yang telah kamu
latih untuk berburu, yang kamu latih
menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka, makanlah apa yang
ditangkapnya untukmu?®? dan sebutlah
nama Allah (waktu melepasnya). Bertak-
walah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat cepat perhitungan-Nya.”

Pada hari ini dihalalkan bagimu segala
(makanan) yang baik. Makanan (sem-
belihan) Ahlulkitab itu halal bagimu dan
makananmu halal (juga) bagi mereka.
(Dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga kehormatan
di antara perempuan-perempuan yang
beriman dan perempuan-perempuan
yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi kitab suci se-
belum kamu, apabila kamu membayar
maskawin mereka untuk menikahinya,
tidak dengan maksud berzina, dan tidak
untuk menjadikan (mereka) pasangan
gelap (gundik). Siapa yang kufur setelah
beriman, maka sungguh sia-sia amalnya
dan di akhirat dia termasuk orang-orang

yang rugi.
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Q,«.ﬁ LJJ)LY\VQWJ)W

?fejj}iﬁ;\m

ﬁ@ﬁ%km%u
J&Q\,;\ rxujwu\
é’“ )K:coé\(&“b ,;/,;/
01,515 cle 4 - \\);/5&1@

SETEy 2 &)

P =

cJ & s 4 e
Gl ARk el S L ;.’/\
e . g
@y@w/;.ﬁ&a&\
&w@@@@&ﬁz

Tayis| ;\rguwwis 145 5l
\5 1: NS ;;\C <5, ’: S—Qj};\

J-\..;-\ aﬁ\’&)ﬂjwb

\\‘.

£\

Hukum Wudu, Mandi, dan Tayamum

JLA\J\ 13) \d.ﬂ &l

201 Maksudnya adalah hewan buruan yang ditangkap oleh binatang pemburu yang sengaja dilepas oleh
pemiliknya untuk berburu dan binatang pemburu itu tidak memakannya.

6. Wahai orang-orang yang beriman, apa-
bila kamu berdiri hendak melaksanakan
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salat, maka basuhlah wajahmu dan ta-
nganmu sampai ke siku serta usaplah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu
sampai kedua mata kaki. Jika kamu da-
lam keadaan junub, mandilah. Jika kamu
sakit,2°? dalam perjalanan, kembali dari
tempat buang air (kakus), atau me-
nyentuh?°® perempuan, lalu tidak mem-
peroleh air, bertayamumlah dengan de-
bu yang baik (suci); usaplah wajahmu
dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah
tidak ingin menjadikan bagimu sedikit
pun kesulitan, tetapi Dia hendak mem-
bersihkan kamu dan menyempurna-
kan nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.

Nikmat Islam dan Kewajiban Berlaku Adil

7. Ingatlah nikmat Allah kepadamu dan
perjanjian-Nya?°* yang telah Dia ikatkan
kepadamu ketika kamu mengatakan,
“Kami mendengar dan kami menaati.”
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah Maha Mengetahui segala isi
hati.

8. Wahai orang-orang yang beriman, jadilah
kamu penegak (kebenaran) karena Allah
(dan) saksi-saksi (yang bertindak) de-
ngan adil. Janganlah kebencianmu ter-
hadap suatu kaum mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil
karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.

9. Allah telah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan beramal saleh
(bahwa) bagi mereka ampunan dan
pahala yang besar.
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202) Maksudnya, sakit yang membuatnya tidak boleh terkena air.

203) | jhat catatan kaki surah an-Nisa’/4: 43.

204 Maksudnya, perjanjian untuk mendengar dan taat kepada Nabi Muhammad saw. dalam kondisi apa pun

yang diikrarkan pada waktu baiat (sumpah setia).
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10. Adapun orang-orang yang kufur dan

11.

mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itulah penghuni (neraka) Jahim.

Wahai orang-orang yang beriman, ingat-
lah nikmat Allah (yang dianugerahkan)
kepadamu ketika suatu kaum bermaksud
hendak menyerangmu dengan tangan-
nya, lalu Dia menahan tangan (mence-
gah) mereka dari kamu. Bertakwalah
kepada Allah dan hanya kepada Allahlah
hendaknya orang-orang mukmin itu
bertawakal.

Pengingkaran Janji Orang-Orang Yahudi
dan Nasrani

12.

13.

Sungguh, Allah benar-benar telah meng-
ambil perjanjian dengan Bani Israil
dan Kami telah mengangkat dua belas
orang pemimpin di antara mereka. Allah
berfirman, “Aku bersamamu. Sungguh,
jika kamu mendirikan salat, menunaikan
zakat, beriman kepada rasul-rasul-Ku dan
membantu mereka, serta kamu memin-
jamkan kepada Allah pinjaman yang
baik,?®) pasti akan Aku hapus kesalahan-
kesalahanmu dan akan Aku masukkan
kamu ke dalam surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. Maka, siapa
yvang kufur di antaramu setelah itu,
sungguh dia telah tersesat dari jalan yang
lurus.”

(Namun,) karena mereka melanggar
janjinya, Kami melaknat mereka dan
Kami menjadikan hati mereka keras
membatu. Mereka suka mengubah
firman-firman (Allah) dari tempat-
tempatnya?® dan mereka (sengaja)
melupakan sebagian pesan yang telah
diperingatkan kepada mereka. Engkau
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205 pinjaman yang baik kepada Allah maksudnya adalah menginfakkan harta di jalan Allah Swt., baik infak
wajib maupun sunah.

2080 Maksudnya, mengubah teks ayat dengan cara mengubah teks ayat, dengan mendahulukan, mengakhirkan,
menambahkan, atau mengurangi; dan memalingkan makna kalimat dari pemahaman yang sesungguhnya.
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(Nabi Muhammad) senantiasa akan
melihat pengkhianatan dari mereka,
kecuali sekelompok kecil di antara
mereka (yang tidak berkhianat). Maka,
maafkanlah mereka dan biarkanlah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang muhsin.
14. Dari orang-orang yang mengatakan,
“Sesungguhnya kami adalah orang
Nasrani,” Kami telah mengambil per-
janjian. Kemudian, mereka melupakan
sebagian pesan yang telah diperingat-
kan kepada mereka. Maka, Kami me-
nimbulkan permusuhan dan kebencian
di antara mereka hingga hari Kiamat.
Kelak Allah akan memberitakan kepada
mereka apa yang selama ini mereka
perbuat.
15. Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami
telah datang kepadamu untuk men-
jelaskan banyak hal dari (isi) kitab suci
yang kamu sembunyikan dan mem-
biarkan (tidak menjelaskan) banyak hal
(pula). Sungguh, telah datang kepadamu
cahaya dari Allah dan kitab suci®®” yang

jelas.
16. Dengannya (kitab suci) Allah menun-
jukkan kepada orang yang meng-

ikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan,
mengeluarkannya dari berbagai ke-
gelapan menuju cahaya dengan izin-Nya,
dan menunjukkan kepadanya (satu) jalan
yang lurus.

Kekufuran Yahudi dan Nasrani

17. Sungguh, benar-benartelah kufur orang-
orang vyang berkata, “Sesungguhnya
Allah itulah Almasih putra Maryam.”
Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Jika
benar begitu,) siapakah yang dapat
menghalang-halangi kehendak Allah
jika Dia hendak membinasakan Almasih
putra Maryam, ibunya, dan seluruh yang
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207 Cahaya dari Allah Swt. maksudnya adalah Nabi Muhammad saw., sedangkan kitab suci maksudnya adalah

Al-Qur’an.
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berada di bumi?” Milik Allahlah kerajaan
langit, bumi, dan apa yang ada di antara
keduanya. Dia menciptakan apa yang
Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu.

18. Orang Yahudi dan orang Nasrani ber-
kata, “Kami adalah anak-anak Allah dan
kekasih-kekasih-Nya.” Katakanlah, “(Jika
benar begitu,) mengapa Allah menyiksa
kamu karena dosa-dosamu? Sebaliknya,
kamu adalah manusia (biasa) di antara
orang-orang yang Dia ciptakan. Dia
mengampuni siapa yang Dia kehendaki
dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki
(pula). Milik Allahlah kerajaan langit,
bumi, dan apa yang ada di antara
keduanya, dan kepada-Nya semua akan
kembali.”

19. Wahai Ahlulkitab, sungguh rasul Kami
telah datang kepadamu untuk mem-
beri penjelasan setelah beberapa saat
terhentinya (pengutusan) rasul-rasul
agar kamu tidak mengatakan, “Tidak
ada yang datang kepada kami, baik pem-
bawa berita gembira maupun pemberi
peringatan.” Sungguh, telah datang ke-
padamu pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan. Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.

Pembangkangan Bangsa Yahudi kepada
Nabi Musa dan Akibatnya

20. (Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
kaumnya, “Wahai kaumku, ingatlah nik-
mat Allah kepadamu ketika Dia meng-
angkat nabi-nabi di antaramu, men-
jadikanmu (terhormat seperti) para raja,
dan menganugerahkan kepadamu apa
yang belum pernah Dia anugerahkan
kepada seorang pun di antara umat
yang lain.

21. Wahai kaumku, masuklah ke tanah suci
(Baitulmaqdis) yang telah Allah tentu-
kan bagimu?®® dan janganlah berbalik ke
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208) Maksudnya, tanah Palestina ditentukan Allah Swt. bagi kaum Yahudi selama mereka beriman dan taat kepada
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belakang (karena takut kepada musuh),
nanti kamu menjadi orang-orang yang
rugi.”

22. Mereka berkata, “Wahai Musa, sesung-
guhnya di dalamnya (negeri itu) ada
orang-orang yang sangat kuat dan kejam.
Kami tidak akan memasukinya sebelum
mereka keluar. Jika mereka keluar dari
sana, kami pasti akan masuk.”

23. Berkatalah dua orang laki-laki di antara
mereka vyang bertakwa, yang ke-
duanya telah diberi nikmat oleh Allah,
“Masukilah pintu gerbang negeri itu
untuk (menyerang) mereka (penduduk
Baitulmaqdis). Jika kamu memasukinya,
kamu pasti akan menang. Bertawakallah
hanya kepada Allah, jika kamu orang-
orang mukmin.”

24. Mereka berkata, “Wahai Musa, sesung-
guhnya kami sampai kapan pun tidak
akan memasukinya selama mereka
masih ada di dalamnya. Oleh karena itu,
pergilah engkau bersama Tuhanmu, lalu
berperanglah kamu berdua. Sesungguh-
nya kami tetap berada di sini saja.”

25. Dia (Musa) berkata, “Ya Tuhanku, aku
tidak mempunyai kekuasaan apa pun,
kecuali atas diriku sendiri dan saudaraku.
Oleh sebab itu, pisahkanlah antara kami
dan kaum yang fasik itu.”

26. (Allah) berfirman, “(Jika demikian,) se-
sungguhnya (negeri) itu terlarang buat
mereka selama empat puluh tahun. (Se-
lama itu) mereka akan mengembara kebi-
ngungan di bumi. Maka, janganlah engkau
(Musa) bersedih atas (nasib) kaum yang
fasik itu.”

Kisah Habil dan Qabil

27. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada
mereka berita tentang dua putra Adam
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Allah Swt. Ketika Nabi Muhammad saw. sudah diutus Allah Swt., sementara mereka menolak untuk beriman

kepadanya, ketentuan itu pupus bagi orang Yahudi.
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dengan sebenarnya. Ketika keduanya
mempersembahkan kurban, kemudian
diterima dari salah satunya (Habil) dan
tidak diterima dari yang lain (Qabil).
Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku
pasti akan membunuhmu.” Dia (Habil)
berkata, “Sesungguhnya Allah hanya
menerima (amal) dari orang-orang yang
bertakwa.

28. Sesungguhnya jika engkau (Qabil) meng-
gerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku tidak akan meng-
gerakkan tanganku kepadamu untuk
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut
kepada Allah, Tuhan semesta alam.

29. Sesungguhnya aku ingin engkau kembali
(kepada-Nya) dengan (membawa) dosa
(karena membunuh)-ku dan dosamu
(sebelum itu) sehingga engkau akan ter-
masuk penghuni neraka. Itulah balasan
bagi orang-orang yang zalim.”

30. Kemudian, hawa nafsunya (Qabil) men-
dorong dia untuk membunuh saudara-
nya.?®® Maka, dia pun (benar-benar)
membunuhnya sehingga dia termasuk
orang-orang yang rugi.

31. Kemudian, Allah mengirim seekor
burung gagak untuk menggali tanah
supaya Dia memperlihatkan kepada-
nya (Qabil) bagaimana cara mengubur
mayat saudaranya.?’? (Qabil) berkata,
“Celakalah aku! Mengapa aku tidak
mampu berbuat seperti burung gagak
ini sehingga aku dapat mengubur mayat
saudaraku?” Maka, jadilah dia termasuk
orang-orang yang menyesal.

Kewajiban Menghormati Kemanusiaan

32. Oleh karena itu, Kami menetapkan
(suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa
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209 Sjfat-sifat manusia yang dikhawatirkan malaikat (surah al-Bagarah/2: 30) mulai muncul pada anak Adam.

2100 Allah Swt. mengajarkan kepada manusia ilmu dan kemampuan untuk mengembangkan kehidupannya
dengan mempelajari perilaku hewan, tumbuhan, dan fenomena alam lainnya.
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siapa yang membunuh seseorang
bukan karena (orang yang dibunuh itu)
telah membunuh oranglain atau karena
telah berbuat kerusakan di bumi, maka
seakan-akan dia telah membunuh
semua manusia.?* Sebaliknya, siapa
yang memelihara kehidupan seorang
manusia, dia seakan-akan telah me-
melihara kehidupan semua manusia.
Sungguh, rasul-rasul Kami benar-benar
telah datang kepada mereka dengan
(membawa) keterangan-keterangan
yang jelas. Kemudian, sesungguhnya
banyak di antara mereka setelah itu
melampaui batas di bumi.

Hukuman bagi Perusuh dan Pengacau
Keamanan

33.

34.

Balasan bagi orang-orang yang me-
merangi Allah dan rasul-Nya serta
membuat kerusakan di bumi hanya-
lah dibunuh, disalib, dipotong tangan
dan kaki mereka secara silang, atau
diasingkan dari tempat kediamannya.
Yang demikian itu merupakan kehinaan
bagi mereka di dunia dan di akhirat
(kelak) mereka mendapat azab yang
sangat berat,?*?

kecuali orang-orang vyang bertobat
sebelum kamu dapat menangkapnya.
Maka, ketahuilah bahwa sesungguh-
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Perintah Bertakwa, Mencari Wasilah, dan
Berjihad

35.

Wahai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah kepada Allah, carilah wasilah
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21 Maksudnya, membunuh seorang manusia sama dengan menghalalkan pembunuhan terhadap seluruh manusia.
Sebaliknya, menjaga kehormatan seorang manusia sama dengan menjaga kehormatan seluruh manusia.

212) Ayat ini berkenaan dengan penjelasan Allah Swt. tentang hirabah, yaitu tindak kekerasan secara terang-
terangan untuk mengambil harta, membunuh, dan menimbulkan rasa takut, seperti perampokan dan
terorisme.
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(jalan untuk mendekatkan diri) kepada-
Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di
jalan-Nya agar kamu beruntung.

36. Sesungguhnya orang-orang yang kufur,
seandainya memiliki segala apa yang
ada di bumi dan ditambah (lagi) dengan
sebanyak itu untuk menebus diri mereka
dari azab hari Kiamat, niscaya semua
(tebusan) itu tidak akan diterima dari
mereka. Bagi mereka azab yang sangat
pedih.

37. Mereka ingin keluar dari neraka, tetapi
tidak akan dapat keluar dari sana. Bagi
mereka azab yang kekal.

Hukuman bagi Pencuri

38. Laki-laki maupun perempuan vyang
mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang
mereka lakukan dan sebagai siksaan dari
Allah. Allah Mahaperkasa lagi Maha-
bijaksana.

39. Maka, siapa yang bertobat setelah me-

lakukan kezaliman dan memperbaiki diri,

sesungguhnya Allah menerima tobatnya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang.

40. Tidakkah engkau tahu bahwa sesung-

guhnya milik Allahlah kerajaan langit

dan bumi? Dia menyiksa siapa yang Dia
kehendaki dan mengampuni siapa yang

Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas

segala sesuatu.

Sikap Orang Yahudi dan Munafik
terhadap Hukum Allah

41. Wahai Rasul (Muhammad), janganlah
engkau disedihkan oleh orang-orang
yang bersegera dalam kekufuran, yaitu
orang-orang (munafik) yang mengata-
kan dengan mulut mereka, “Kami telah
beriman,” padahal hati mereka belum
beriman, dan juga orang-orang Yahudi.
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42.

43.

44.

5. AL-MA’IDAH

(Mereka adalah) orang-orang yang sa-
ngat suka mendengar (berita-berita)
bohong lagi sangat suka mendengar
(perkataan-perkataan) orang lain yang
belum pernah datang kepadamu. Mere-
ka mengubah firman-firman (Allah) sete-
lah berada di tempat-tempat (yang se-
benar)-nya. Mereka mengatakan, “Jika ini
yang diberikan kepada kamu, terimalah.
Jika kamu diberi yang bukan ini, hati-
hatilah.” Siapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, maka sekali-kali engkau
tidak akan mampu menolak sesuatu pun
dari Allah. Mereka itu adalah orang-orang
yang Allah tidak hendak menyucikan hati
mereka. Di dunia mereka mendapat
kehinaan dan di akhirat akan mendapat
azab yang sangat berat.

Mereka (orang-orang Yahudi itu) sangat
suka mendengar berita bohong lagi
banyak memakan makanan yang haram.
Maka, jika mereka datang kepadamu
(Nabi Muhammad untuk meminta
putusan), berilah putusan di antara
mereka atau berpalinglah dari mereka.
Jika engkau berpaling, mereka tidak
akan membahayakanmu sedikit pun.
Akan tetapi, jika engkau memutuskan
(perkara mereka), putuskanlah dengan
adil. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang adil.

Bagaimana mereka menjadikanmu se-
bagai hakim mereka, sedangkan mereka
mempunyai Taurat yang di dalamnya
(ada) hukum Allah, kemudian mereka
berpaling (dari putusanmu) setelah itu?
Mereka benar-benar bukanlah orang-
orang mukmin.

Sesungguhnya Kami telah menurunkan
Taurat. Di dalamnya ada petunjuk dan
cahaya. Dengannya para nabi, yang
berserah diri (kepada Allah), memberi
putusan atas perkara orang Yahudi.
Demikian pula para rabi dan ulama-
ulama mereka (juga memberi putusan)
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sebab mereka diperintahkan (oleh Allah
untuk) menjaga kitab Allah dan mereka
merupakan saksi-saksi terhadapnya.
Oleh karena itu, janganlah kamu takut
kepada manusia, (tetapi) takutlah
kepada-Ku. Janganlah kamu menukar
ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.
Siapa yang tidak memutuskan (suatu
urusan) menurut ketentuan yang di-
turunkan Allah, maka mereka itulah
orang-orang kafir.?3)

Kami telah menetapkan bagi mereka
(Bani Israil) di dalamnya (Taurat) bahwa
nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung,
telinga dengan telinga, gigi dengan gigi,
dan luka-luka (pun) ada kisasnya (balasan
yang sama). Siapa yang melepaskan (hak
kisasnya), maka itu (menjadi) penebus
dosa baginya. Siapa yang tidak memu-
tuskan (suatu urusan) menurut keten-
tuan yang diturunkan Allah, maka me-
reka itulah orang-orang zalim.

Nabi Isa dan Kitab Injil

46.

47.

Kami meneruskan jejak mereka (para nabi
Bani Israil) dengan (mengutus) Isa putra
Maryam yang membenarkan apa (kitab
suci) yang sebelumnya, yaitu Taurat. Kami
menurunkan Injil kepadanya (yang) di
dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya;
yang membenarkan kitab suci yang
sebelumnya, yaitu Taurat; dan menjadi
petunjuk serta pengajaran bagi orang-
orang yang bertakwa.

Hendaklah pengikut Injil memutuskan
(urusan) menurut apa yang diturunkan
Allah di dalamnya.?® Siapa yang tidak
memutuskan (suatu urusan) menurut
ketentuan yang diturunkan Allah, maka
mereka itulah orang-orang fasik.
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213) Orang yang tidak memutuskan perkara menurut hukum Allah Swt. ada tiga macam: a). karena benci dan

ingkarnya kepada hukum Allah Swt., orang yang semacam ini kafir (surah al-M&’idah/5: 44);

b). karena menuruti

hawa nafsu dan merugikan orang lain dinamakan zalim (surah al-Ma’idah/5: 45); c). karena fasik sebagaimana
terdapat dalam ayat 47 surah ini.

214 Hukum ini berlaku sampai Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad saw.



5. AL-MA’IDAH

Kewajiban Menjalankan Hukum Al-Qur’an

48. Kami telah menurunkan kitab suci (Al-

49.

50.

Qur’an) kepadamu (Nabi Muhammad)
dengan (membawa) kebenaran sebagai
pembenar kitab-kitab yang diturunkan
sebelumnya dan sebagai penjaganya
(acuan kebenaran terhadapnya). Maka,
putuskanlah (perkara) mereka me-
nurut aturan yang diturunkan Allah
dan janganlah engkau mengikuti hawa
nafsu mereka dengan (meninggal-
kan) kebenaran yang telah datang ke-
padamu. Untuk setiap umat di antara
kamu Kami berikan aturan dan jalan
yang terang. Seandainya Allah meng-
hendaki, niscaya Dia menjadikanmu
satu umat (saja). Akan tetapi, Allah
hendak mengujimu tentang karunia
yang telah Dia anugerahkan kepada-
mu. Maka, berlomba-lombalah dalam
berbuat kebaikan. Hanya kepada Allah
kamu semua kembali, lalu Dia mem-
beritahukan kepadamu apa yang se-
lama ini kamu perselisihkan.

Hendaklah engkau memutuskan (urus-
an) di antara mereka menurut aturan
yang diturunkan Allah dan jangan-
lah engkau mengikuti hawa nafsu
mereka. Waspadailah mereka agar
mereka tidak dapat memperdayakan
engkau untuk meninggalkan sebagian
apa yang telah diturunkan Allah ke-
padamu. Jika mereka berpaling (dari
hukum yang telah diturunkan Allah),
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
berkehendak menimpakan musibah
kepada mereka disebabkan sebagian
dosa-dosa mereka. Sesungguhnya ba-
nyak dari manusia adalah orang-orang
yang fasik.

Apakah hukum jahiliah yang mereka
kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang meyakini (agamanya)?
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Larangan Menjadikan Orang Yahudi,
Nasrani, dan Orang yang Memusuhi Islam
sebagai Teman Setia

51.

52.

53.

54.

Wahai orang-orang vyang beriman,
janganlah kamu menjadikan orang
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(-
mu).?*> Sebagian mereka menjadi teman
setia bagi sebagian yang lain. Siapa di
antara kamu yang menjadikan mereka
teman setia, maka sesungguhnya dia ter-
masuk golongan mereka. Sesungguhnya
Allah tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang zalim.

Maka, kamu akan melihat orang-orang
yang hatinya berpenyakit segera men-
dekati mereka (Yahudi dan Nasrani)
seraya berkata, “Kami takut akan ter-
timpa mara bahaya.” Mudah-mudahan
Allah akan mendatangkan kemenangan
(kepada Rasul-Nya) atau suatu keputusan
dari sisi-Nya sehingga mereka menyesali
apa yang mereka rahasiakan dalam diri
mereka.

Orang-orang yang beriman akan berkata,
“Inikah orang yang bersumpah dengan
(nama) Allah secara sungguh-sungguh
bahwa mereka benar-benar beserta
kamu?” Segala amal mereka menjadi sia-
sia sehingga mereka menjadi orang-orang

yang rugi.

Wahai orang-orang vyang beriman,
siapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka Allah akan mendatang-
kan suatu kaum yang Dia mencintai
mereka dan mereka pun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah lembut terhadap
orang-orang mukmin dan bersikap tegas
terhadap orang-orang kafir Mereka
berjihad di jalan Allah dan tidak takut
pada celaan orang yang mencela. ltulah
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada
siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas
(pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

215) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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56. Siapa yang menjadikan Allah, Rasul- %% L2 7 F/ o s N 1oz s
OB 15 A5 asy A I35 55

Nya, dan orang-orang yang beriman se- - )

bagai penolongnya, sesungguhnya para “\72] :’H;) :m - 2
pengikut Allah itulah yang akan menjadi O ‘Jb =
pemenang.

57. Wahai orang-orang yang beriman, jangan- | 3‘75\ e '1\ | 352 /\,{)\ . ,‘\ e
lah kamu menjadikan orang-orang yang g Ui'id RS N S Ui-;\S el —ov

menjadikan agamamu bahan ejekan dan  _ ) ( 2.1 - S T s L,
permainan, (yaitu) di antara orang-orang ‘f‘@\ \)’J\ JJ\S\ o L‘f") \}J'“ rg""l:’
yang telah diberi kitab suci sebelummu 2
dan orang-orang kafir, sebagai teman
setia(-mu).?’® Bertakwalah kepada Allah g sre
jika kamu orang-orang mukmin. 2 se ﬁ"s

g 24
.

AW 9 STLT 2 e R s
o) 40 1,805 ] 3805 05,

E >
—

58. Apabila kamu menyeru untuk (me- -7 \J/h./;;:\ R \ /\ 2k 151
) , 20 13y —0oA
laksanakan) salat, mereka menjadi- DA R S)'LA J/ = ) =)

~ &
kannya bahan ejekan dan permainan. T e N 505257 SN 1 e
Yang demikian itu adalah karena se- O "Y/‘f’ ¢ \iv\% L'“':J)
sungguhnya mereka orang-orang yang

tidak mengerti.

Kebencian Ahlulkitab kepada Orang
Mukmin

59. Katakanlah, “Wahai Ahlulkitab, apakah .- = — _ I R A A
kamu memandang kami salah hanya Q\ \H/ L‘f O}@ J‘“ ‘-;@\ J—"’\\i J:’ -0
karena kami beriman kepada Allah, Y, _ R A DU AN
pada apa yang diturunkan kepada kami J-3 u—f J}\ \-:’j L}JX Jj-”\ \:"j 505\4/ Cal
(Al-Qur’an), pada apa yang diturunkan i T e
sebelumnya, dan (kami yakin bahwa) Q)L:d rgj\f\ Q\j
sesungguhnya kebanyakan kamu adalah
orang-orang fasik?”

. &

60. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah Woar 2o 20 2e L A T T2
akan aku beritakan kepadamu tentang Al i “fﬁiwfﬁr;\z“\dﬁ&’ -v
sesuatu yang lebih buruk pembalasan-

547 T~ L7 2 A b )1/1 5 -
nya daripada itu?” di sisi Allah? (Yaitu (& J""f} 5\1"\0 s g W el o

216) Ljhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.

27 Sesuatu yang lebih buruk pembalasannya adalah menganggap salah keimanan kepada Allah Swt., Al-Qur’an,
dan kitab suci yang diturunkan sebelumnya.
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balasan) orang vyang dilaknat dan
dimurkai Allah (yang) di antara mereka
Dia jadikan kera dan babi.?*® (Di antara
mereka ada pula yang) menyembah
Tagut.” Mereka itu lebih buruk tempat-
nya dan lebih tersesat dari jalan yang
lurus.

61. Apabila (Ahlulkitab vyang munafik)
datang kepadamu, mereka berkata,
“Kami telah beriman,” padahal mereka
datang dengan kekufuran dan mereka
pergi (juga) dengannya (kekafiran).
Allah lebih mengetahui apa yang selalu
mereka sembunyikan.

62. Kamu akan melihat banyak di antara
mereka (Ahlulkitab) berlomba-lomba
dalam perbuatan dosa, permusuhan,
dan memakan (makanan) yang haram.
Sungguh, itulah seburuk-buruk apa yang
selalu mereka kerjakan.

63. Mengapa para ulama dan pendeta tidak
melarang mereka mengucapkan perka-
taan bohong dan memakan (makanan)
yang haram? Sungguh, itulah seburuk-
buruk apa yang selalu mereka perbuat.

Kutukan terhadap Orang Yahudi

64. Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan
Allah terbelenggu (kikir).” Sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu.
Mereka dilaknat disebabkan apa yang
telah mereka katakan. Sebaliknya, kedua
tangan-Nya terbuka (Maha Pemurah).
Dia memberi rezeki sebagaimana Dia
kehendaki. (Al-Qur’an) yang diturun-
kan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti
akan menambah kedurhakaan dan
kekufuran bagi kebanyakan mereka.
Kami timbulkan permusuhan dan ke-
bencian di antara mereka sampai hari
Kiamat. Setiap kali mereka menyalakan
api peperangan, Allah memadamkan-
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218 | gknat ini ditimpakan kepada orang-orang Yahudi yang melanggar kehormatan hari Sabat (lihat surah al-

Bagarah/2: 65).



65.

66.

5. AL-MA’IDAH

nya. Mereka berusaha (menimbulkan)
kerusakan di bumi. Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Seandainya Ahlulkitab itu beriman dan
bertakwa, niscaya Kami hapus kesalahan-
kesalahan mereka dan tentu Kami masuk-
kan mereka ke dalam surga-surga yang
penuh kenikmatan.

Seandainya mereka menegakkan (hukum)
Taurat, Injil, dan (Al-Qur’an) yang di-
turunkan kepada mereka dari Tuhan
mereka, niscaya mereka akan mendapat
makanan dari atas mereka dan dari
bawah kaki mereka.?*® Di antara mereka
ada umat yang menempuh jalan yang
lurus. Sementara itu, banyak di antara
mereka sangat buruk apa yang mereka
kerjakan.

Kewajiban Rasulullah Menyampaikan
Ajaran Islam

67.

68.

Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang
diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
engkau tidak melakukan (apa yang
diperintahkan itu), berarti engkau tidak
menyampaikan risalah-Nya. Allah men-
jaga engkau dari (gangguan) manusia.???
Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada kaum yang kafir.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, kamu tidak menganut se-
suatu pun (agama yang benar) hingga
kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat,
Injil, dan (Al-Qur’an) yang diturun-
kan Tuhanmu kepadamu.” Apa yang
diturunkan Tuhanmu kepadamu pasti
akan membuat banyak di antara mereka
lebih durhaka dan ingkar. Maka, jangan-
lah engkau bersedih terhadap kaum
yang kafir itu.
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219) Sebagai pahalanya, Allah Swt. akan memberikan rahmat-Nya dengan menurunkan hujan dan menghidupkan

tumbuh-tumbuhan yang buahnya berlimpah ruah.

2200 Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat membunuh Nabi Muhammad saw.
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69. Sesungguhnya orang-orang yang ber-
iman, orang-orang Yahudi, Sabiin, dan
Nasrani, siapa yang beriman kepada
Allah, hari Akhir, dan beramal saleh,
tidak ada rasa takut yang menimpa
mereka dan mereka pun tidak bersedih.

70. Sungguh, Kami benar-benar telah meng-
ambil perjanjian dari Bani Israil dan telah
mengutus rasul-rasul kepada mereka.??
Setiap kali rasul datang kepada mereka
dengan membawa apa yang tidak sesuai
dengan hawa nafsu mereka, sebagian
(dari rasul itu) mereka dustakan dan
sebagian yang lain mereka bunuh.

71. Mereka mengira bahwa tidak akan terjadi
fitnah (azab akibat dosa-dosa mereka).
Oleh karena itu, mereka menjadi buta
dan tuli. Setelah itu Allah menerima
tobat mereka, kemudian banyak di antara
mereka buta dan tuli (lagi). Allah Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan.

Orang yang Menganggap Nabi Isa sebagai
Tuhan Adalah Kafir

72. Sungguh, telah kufur orang-orang yang
berkata, “Sesungguhnya Allah itulah
Almasih putra Maryam.” Almasih (sendiri)
berkata, “Wahai Bani Israil, sembahlah
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” Sesung-
guhnya siapa yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka sungguh,
Allah mengharamkan surga baginya dan
tempatnya ialah neraka. Tidak ada se-
orang penolong pun bagi orang-orang
zalim itu.

73. Sungguh, telah kufur orang-orang yang
mengatakan bahwa Allah adalah salah
satu dari yang tiga, padahal tidak ada
tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa. Jika
mereka tidak berhenti dari apa yang
mereka katakan, pasti orang-orang yang
kufur di antara mereka akan ditimpa azab
yang sangat pedih.
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221) Yakni janji untuk beriman kepada Allah Swt. dan rasul-rasul-Nya.



74.

75.

5. AL-MA’IDAH

Tidakkah mereka bertobat kepada Allah
dan memohon ampunan kepada-Nya,
padahal Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang?

Almasih putra Maryam hanyalah se-
orang rasul. Sebelumnya pun sudah
berlalu beberapa rasul. Ibunya adalah
seorang yang berpegang teguh pada
kebenaran. Keduanya makan (seperti
halnya manusia biasa). Perhatikanlah
bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat
(tanda-tanda kekuasaan) kepada mereka
(Ahlulkitab), kemudian perhatikanlah
bagaimana mereka dipalingkan (dari
kebenaran).

Larangan Berbuat Syirik dan Ekstrem
dalam Beragama

76.

77.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Mengapa
kamu menyembah selain Allah se-
suatu yang tidak dapat mendatangkan
kepadamu mudarat dan tidak (pula)
manfaat?” Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
Ahlulkitab, janganlah kamu berlebih-
lebihan dalam (urusan) agamamu tanpa
hak. Janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu kaum yang benar-benar tersesat
sebelum kamu dan telah menyesatkan
banyak (manusia) serta mereka sendiri
pun tersesat dari jalan yang lurus.”

Sebab-Sebab Kutukan Allah terhadap
Orang Yahudi

78.

79.

Orang-orang yang kufur dari Bani Israil
telah dilaknat (oleh Allah) melalui lisan
(ucapan) Daud dan Isa putra Maryam.
Hal itu karena mereka durhaka dan
selalu melampaui batas.

Mereka tidak saling mencegah per-
buatan mungkar yang mereka lakukan.
Sungguh, itulah seburuk-buruk apa yang
selalu mereka lakukan.
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& ~ 1 < >
80. Engkau melihat banyak di antara 22 W Tl s AT (2 v
U}SLL:Q\ O35 4t \fo&f A

mereka bersekutu dengan orang-orang

yang kufur (musyrik). Sungguh, itulah s - :.)\ s )ff\ g"ﬁ ;’Jafa = /:.]

seburuk-buruk apa yang mereka lakukan
untuk diri mereka sendiri (sehingga CLAY L TN e, STz st
mengakibatkan) Allah murka kepada QJ“\}“’VA ‘f\w\éj("ﬁfk"m\
mereka. Mereka akan kekal dalam azab.

81. Seandainya mereka beriman kepada Tt s {/ 1
Allah, Nabi (Muhammad), dan apa yang L‘J &Jb ‘OAL Qﬁf Kﬁjj A

d.iturunkan kep.adz.anya, niscaya mgrgka J\Sﬂj 9U) (Jb)-\; \:‘i\-:.jl

tidak akan menjadikan orang musyrik itu

sebagai sekutu.??? Akan tetapi, banyak 22
di antara mereka adalah orang-orang SF g
fasik.

Sikap Ahlulkitab kepada Orang Mukmin

82. Pasti akan engkau dapati orang yang ..\13 \_?J\ :\_;/\ 5/) :/3 & _AC
paling keras permusuhannya terhadap L >
orang-orang yang beriman, yaitu orang- \ G 3 ~ \, 3 ;/3\
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. i;’ o = jgjw
Pasti akan engkau dapati pula orang yang \; \jj\_e ~ : g; 3

paling dekat persahabatannya dengan

orang-orang yang beriman, yaitu orang- (AP s

orang yang berkata, “Sesungguhnya kami Y’“é)\} Lu 0 W S‘"é'“ OL J‘b
adalah orang Nasrani.” Hal itu karena di N
antara mereka terdapat para pendeta QI -
dan rahib, juga karena mereka tidak me-

nyombongkan diri.

JUZ7

83. Apabila mereka mendengar sesuatu e TP (I /.3) T -2 - (-
(Al-Qur’an) yang diturunkan kepada s gl)'“Jj\ u)\/ JJ/"\ G \}"ﬁ"“ hi} ~AY

Rasul (Nabi Muhammad), engkau me- E:/’ | < \,»:/ % ’i\&\ P ,,:,}7;,’\
lihat mata mereka bercucuran air mata Q’;' o & 2 P
disebabkan kebenaran yang telah me- M el e\ T 2
reka ketahui (dari kitab-kitab mereka u'i:\‘é"“” C" \-*“S\-’ ) \-'*.'J djjﬂ
sendiri). Mereka berkata, “Ya Tuhan kami,
kami telah beriman. Maka, catatlah kami
bersama orang-orang yang menjadi saksi

(atas kebenaran Al-Qur’an dan kenabian
Muhammad).

222) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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84. Mengapa kami tidak beriman kepada
Allah dan kebenaran yang telah datang
kepada kami, padahal kami sangat ingin
agar Tuhan kami memasukkan kami ber-
sama kaum yang saleh?”

85. Maka, Allah memberi pahala kepada
mereka atas sesuatu yang telah mereka
ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, sedang mereka
kekal di dalamnya. ltulah balasan (bagi)
orang-orang yang berbuat kebaikan.

86. Adapun orang-orang yang kufur dan
mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itulah penghuni (neraka) Jahim.

Larangan Mengubah Hukum Allah dan
Melampaui Batas

87. Wahai orang-orang yang beriman, jangan-
lah kamu mengharamkan sesuatu yang
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu,
dan janganlah kamu melampaui batas. Se-
sungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.

88. Makanlah apa yang telah Allah anugerah-
kan kepadamu sebagai rezeki yang halal
lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah
yang hanya kepada-Nya kamu beriman.

89. Allah tidak menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja
(untuk bersumpah), tetapi Dia meng-
hukum kamu disebabkan sumpah-sumpah
yang kamu sengaja. Maka, kafaratnya
(denda akibat melanggar sumpah) ialah
memberi makan sepuluh orang miskin
dari makanan yang (biasa) kamu berikan
kepada keluargamu, memberi pakaian
kepada mereka, atau memerdekakan se-
orang hamba sahaya. Siapa yang tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya)
berpuasa tiga hari. Itulah kafarat sumpah-
sumpahmu apabila kamu bersumpah (dan
kamu melanggarnya). Jagalah sumpah-
sumpahmu! Demikianlah Allah menjelas-
kan kepadamu hukum-hukum-Nya agar
kamu bersyukur (kepada-Nya).

164 Juz 7

v . - ) e
5wl b 58V E g -a

bl 33 2 55 s 8 3 ks

e ) o
B &, 4 G o
Ay G Gad eV e
a9 ’)’H

~

: "\VU)\L»U’)JS \L_S ;15 -an

E%%Q\EB%?W}«?‘ Gl G -av
;gmm/ | 3553 ;54 i\ 3,

555 & 1385w
dﬁy%r.q\ &m 22
S e a0 A ey ¥
SEREHES s, rg,\,\}
M\Ojﬁb\x‘kﬂ)\ww/&_‘
t“”"‘rjuf‘j M”ﬁj\
r-«ia 13 rﬁu AR Al ,u 5
M\rﬁw G S rﬂ“‘ \)_Lw\/
OJN;SU

Lo Z) \
s e - 2T\ s
1,80 bk e 4



uz 7 165 5. AL-MA’IDAH

Perintah Menjauhi Setan
90. Wahai orang-orang yang beriman, se- - .
sungguhnya minuman keras, berjudi, VL@Y\JJ“"’J J"J"\\"‘ »\’ .
(berkurban untuk) berhala, dan meng- , .. . . < P R P
undi nasib dengan anak panah adalah ")"f""'\"ghf““é‘&u’fu*"g/‘yjyb
X

perbuatan keji (dan) termasuk per- _

IRt
buatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan- O)’%‘-’rﬁd}

perbuatan) itu agar kamu beruntung.

91. Sesungguhnya setan hanya bermaksud \//\ /N, \ FEy /w
,.L.V.J -
menimbulkan permusuhan dan kebenci- J"J JQJ"

an di antara kamu melalui minuman - &z »__ P (PR R = I 1
keras dan judi serta (bermaksud) meng- o J‘AU J‘Z\Jb {‘;\ S ;L&«J\)
halangi kamu dari mengingat Allah dan Coaeid L 1T\ - e
(melaksanakan) salat, maka tidakkah Oy r'“’\ }6'52)’\“4“ g/;";) 5&5\{%

kamu mau berhenti?

92. Taatlah kamu kepada Allah dan taatlah ’\ 232 | ], ‘05\ | a M _a¢
kamu kepada Rasul serta berhati- 22 )Jﬁ) == =

hatilah! Jika kamu berpaling, maka ke- A \:’\ \ 3:\.9 - \_9
tahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami é..\ J& Vﬁd O
hanyalah menyampaikan (ajaran Allah) 4 ’3\
dengan jelas. =

93. Tidak ada dosa bagi orang-orang yang )—L-Cj \ d,@\ J.c J,)J -4y

beriman dan mengerjakan amal-amal

saleh menyangkut sesuatu yang telah |-° \j \)_b = \_5 ,j, \w_ﬁ

mereka makan (dahulu sebelum turun-

nya aturan yang mengharamkan), apabila \ \ \ I\
mereka bertakwa dan beriman, serta V) ﬁ) 3’“ V’ )'\“"c}
mengerjakan amal-amal saleh, kemudian 3\ 4\3 \)

mereka (tetap) bertakwa dan beriman,
selanjutnya mereka (tetap juga) bertakwa
dan berbuat kebajikan. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan.

Ujian bagi Orang yang sedang Berihram

94. Wahai orang-orang vyang beriman, - ;LSA 4),5\ ;&;W \.s -4¢

sungguh Allah pasti akan mengujimu “"

dengan sesuatu dari hewan buruan ‘O’S\VL‘JVK" ("g.b\ Aju _;W.Aj\

yang (mudah) didapat oleh tangan
dan tombakmu agar Allah mengetahui é/\h 3% \asd S\; 4.933
siapa yang takut kepada-Nya, meskipun - < U'd

Dia gaib. Siapa yang melanggar (batas) s s \.36 i&_;
setelah itu, baginya azab yang pedih. V"é

95. Wahai orang-orang yang beriman, CACBA IR T2 N A 1,_:\3\ -5 a0
=0 oo N sl ) Gl -

janganlah kamu membunuh hewan
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buruan,”* ketika kamu sedang berihram . /= 155 g}
(haji atau umrah). Siapa di antara JW‘ (‘g"‘ YA

kamu membunuhnya dengan sengaja, S e s L N . ex
dendanya (ialah menggantinya) dengan (‘g“ JJ‘C’ \}3 B g‘gé g""“u s J‘U v
hewan ternak yang sepadan dengan . _
(hewan buruan) yang dibunuhnya me- J&—v‘ Pe U\-S \ ‘CA&S \ \;.Ub
nurut putusan dua orang yang adil di

antara kamu sebagai hadyu (hewan kur- e o\,e\ JL} . JJ \x\»..a L/\SJ J

ban) yang (dibawa) sampai ke Ka‘bah??% 2_

atau (membayar) kafarat dengan mem- 4.\5\ VLM; Sk ‘% g_.d....u Ls 403
beri makan orang-orang miskin?*® atau ,

. A A (P
berpuasa, seimbang dengan makanan /.\.u\jsji}; 4,).5\)

yang dikeluarkan itu,??® agar dia merasa-
kan akibat buruk dari perbuatannya.
Allah telah memaafkan perbuatan yang
telah lalu.??” Siapa kembali mengerja-
kannya, pasti Allah akan menyiksanya.
Allah Mahaperkasa lagi Maha Memiliki
(kekuasaan) untuk membalas.

96. Dihalalkan bagi kamu hewan buruan ”’ PP S (R S~ S 1
laut® dan makanan (yang berasal g‘g et ‘\"’\"‘L} J’?j\ et g‘g J"\ o
dari) laut sebagai kesenangan bagimu,

dan bagi orang-orang yang dalam \*"J‘3 WA N /}ﬁj 3}“)
perjalanan; dan diharamkan atasmu 2
(menangkap) hewan buruan darat jw-‘ ‘\J Jv\“ 455\ "“ L°J->-

selama kamu dalam keadaan ihram.
Bertakwalah kepada Allah yang hanya
kepada-Nya kamu akan dikumpulkan.

97. Allah telah menjadikan Ka‘bah, rumah (7 3 /\j_i_\ & ’/’3\ M\ ;&\ J_;; & _ay

suci itu sebagai pusat kegiatan (pe-

ribadatan dan urusan dunia)®®® bagi _b\)uj\) d'\-éj J'J'\JG”‘J\)J“

manusia, dan (demikian pula) bulan

223) Yang dimaksud hewan buruan pada ayat ini adalah hewan yang boleh dimakan maupun tidak, kecuali burung
gagak, burung elang, kalajengking, tikus, dan anjing buas, termasuk juga ular dalam suatu riwayat.

224 Maksud sampai ke Ka‘bah pada ayat ini adalah yang dibawa sampai ke daerah haram untuk disembelih di
sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir miskin.

225 Membayar kafarat harus sepadan dengan harga hewan ternak pengganti hewan yang dibunuh itu.

226) pyasa yang dilakukan sama jumlah harinya dengan jumlah mud yang diberikan kepada fakir miskin, yaitu
seharga hewan yang dibunuh, dengan catatan, seorang fakir miskin mendapat satu mud (lebih kurang 6,5
ons).

27) Maksud perbuatan yang telah lalu dalam ayat ini adalah membunuh hewan sebelum turun ayat yang
mengharamkannya.

228) Termasuk dalam pengertian laut di sini adalah sungai, danau, kolam, dan sebagainya.

229 Ka‘bah dan sekitarnya menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan-urusan yang
berhubungan dengan dunia dan akhirat serta menjadi pusat ibadah haji.
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haram, hadyu (hewan kurban) dan qala’id
(hewan kurban yang diberi kalung). Yang
demikian itu agar kamu mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa pun yang ada di langit dan apa pun
yang ada di bumi dan bahwa Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

98. Ketahuilah bahwa Allah sangat keras
hukuman-Nya dan bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

99. Kewajiban Rasul tidak lain hanyalah me-
nyampaikan (ajaran Allah). Allah me-
ngetahui apa pun yang kamu tampakkan
dan apa pun yang kamu sembunyikan.

100. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak-
lah sama yang buruk dengan yang baik
meskipun banyaknya yang buruk itu
menarik hatimu. Maka, bertakwalah ke-
pada Allah wahai orang-orang yang ber-
akal sehat agar kamu beruntung.”

Penjelasan Al-Qur’an tentang Kaum Kafir
Makkah yang Membuat-buat Kedustaan
kepada Allah

101. Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterang-
kan kepadamu (niscaya) menyusahkan
kamu. Jika kamu menanyakannya ketika
Al-Qur’an sedang diturunkan, (niscaya)
akan diterangkan kepadamu. Allah telah
memaafkan (kamu) tentang hal itu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

102. Sungguh, segolongan manusia sebelum

kamu telah menanyakan hal-hal serupa

itu (kepada nabi mereka), kemudian
mereka menjadi kafir karenanya.

103. Allah tidak pernah menetapkan sedikit

pun (aturan) menyangkut bahirah,°

5. AL-MA’IDAH
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230 Bghirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan. Lalu, unta betina itu
dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air susunya.
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sa’ibah, Y wasilah,?? dan ham.?** Akan
tetapi, orang-orang yang kafir mem-
buat-buat kedustaan terhadap Allah
dan kebanyakan mereka tidak mengerti.

104. Apabila dikatakan kepada mereka, “Mari-
lah mengikuti sesuatu yang Allah turun-
kan dan (mengikuti) Rasul,” mereka men-
jawab, “Cukuplah bagi kami apa yang
kami dapati pada nenek moyang kami.”
Apakah (mereka akan mengikuti nenek
moyang mereka) walaupun mereka itu
tidak mengetahui sesuatu pun dan tidak

(pula) mendapat petunjuk?

105. Wahai orang-orang yang beriman, jaga-
lah dirimu! Orang yang sesat itu tidak
akan memberimu mudarat apabila
kamu telah mendapat petunjuk. Hanya
kepada Allah kamu kembali semuanya,
lalu Dia akan menerangkan kepadamu

apa yang selama ini kamu kerjakan.

Saksi dalam Berwasiat

106. Wahai orang-orang yang beriman,
persaksian di antara kamu, apabila
telah datang kepada salah seorang (di
antara) kamu (tanda-tanda) kematian,
sedangkan dia akan berwasiat, adalah
dua orang yang adil di antara kamu atau
dua orang selain kamu (nonmuslim)
jika kamu dalam perjalanan di bumi
lalu kamu ditimpa musibah kematian.
Jika kamu ragu (akan kesaksiannya),
tahanlah kedua saksi itu setelah salat
agar bersumpah dengan nama Allah,
“Kami tidak akan mengambil keuntungan
dengan sumpah ini walaupun dia karib
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231 Sg’ibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja karena suatu nazar. Misalnya, jika orang Arab
Jahiliah akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, dia biasa bernazar akan menjadikan untanya
s@’ibah jika maksud atau perjalanannya berhasil dan selamat.

232) Menurut satu riwayat, wasilah adalah seekor domba betina yang terlahir kembar dampit. Domba wasilah tidak
boleh disembelih, sedangkan saudara kembarnya yang berkelamin jantan dipersembahkan pada berhala.

23 Ham adalah unta jantan yang tidak boleh diganggu-ganggu lagi karena telah dapat membuntingkan unta
betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahirah, sa’ibah, wasilah, dan ham ini adalah kepercayaan Arab

Jahiliah.
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108.

109.
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kerabat dan kami tidak menyembunyi-
kan kesaksian Allah. Sesungguhnya jika
demikian, tentu kami termasuk orang-
orang yang berdosa.”

Jika terbukti kedua saksi itu berbuat
dosa,”* maka dua orang yang lain
menggantikan kedudukannya, yaitu di
antara ahli waris yang berhak dan lebih
dekat kepada orang yang meninggal,
lalu keduanya bersumpah dengan nama
Allah, “Sungguh, kesaksian kami lebih
layak diterima daripada kesaksian ke-
dua saksi itu, dan kami tidak melanggar
batas. Sesungguhnya jika (berbuat)
demikian, tentu kami termasuk orang-
orang yang zalim.”

Hal itu lebih dekat untuk membuat
mereka memberikan kesaksian yang se-
benarnya, atau mereka merasa takut
akan dikembalikan sumpahnya (kepada
ahli waris) setelah mereka bersumpah.?>
Bertakwalah kepada Allah dan dengar-
kanlah (perintah-Nya). Allah tidak mem-
beri petunjuk kepada kaum yang fasik.

(Ingatlah) pada hari ketika Allah me-
ngumpulkan para rasul, lalu Dia ber-
tanya (kepada mereka), “Apa jawaban
(kaummu) terhadap (seruan)-mu?”
Mereka (para rasul) menjawab, “Kami
tidak tahu (tentang itu). Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui
segala yang gaib.”

Beberapa Kisah tentang Nabi Isa

110.

(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai
Isa putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku ke-
padamu dan kepada ibumu sewaktu Aku
menguatkanmu dengan Ruhulkudus.
Engkau dapat berbicara dengan manusia
pada waktu masih dalam buaian dan

169 5. AL-MA’IDAH
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24 Berbuat dosa di sini maksudnya adalah melakukan kecurangan dalam persaksiannya yang diketahui setelah
dia bersumpah.

235 Maksud ungkapan ini adalah bahwa sumpah saksi-saksi yang berlainan agama itu ditolak dengan sumpah
saksi-saksi yang berasal dari kerabat, atau bisa juga berarti bahwa orang-orang yang bersumpah itu akan
mendapat balasan di dunia dan akhirat karena melakukan sumpah palsu.
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112.

113.

114.

5. AL-MA’'IDAH 170
setelah dewasa. (Ingatlah) ketika Aku
mengajarkan menulis kepadamu, (juga)
hikmah, Taurat, dan |Injil. (Ingatlah)
ketika engkau membentuk dari tanah
(sesuatu) seperti bentuk burung dengan
seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya,
lalu menjadi seekor burung (yang
sebenarnya) dengan seizin-Ku. (Ingatlah)
ketika engkau menyembuhkan orang
yang buta sejak lahir dan orang yang
berpenyakit kusta dengan seizin-Ku.
(Ingatlah) ketika engkau mengeluarkan
orang mati (dari kubur menjadi hidup)
dengan seizin-Ku. Ingatlah ketika Aku
menghalangi Bani Israil (dari keinginan
mereka membunuhmu) pada waktu
engkau mengemukakan kepada mereka
keterangan-keterangan yang nyata,
lalu orang-orang kafir di antara mereka
berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir
yang nyata.”

(Ingatlah) ketika Aku ilhamkan kepada
para pengikut setia Isa, “Berimanlah
kamu kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku.”
Mereka menjawab, “Kami telah beriman
dan saksikanlah (wahai Rasul) bahwa kami
adalah orang-orang yang berserah diri.”

(Ingatlah) ketika para pengikut setia Isa
berkata, “Wahai Isa putra Maryam, sang-
gupkah (bersediakah) Tuhanmu me-
nurunkan hidangan dari langit kepada
kami?” Isa menjawab, “Bertakwalah ke-
pada Allah jika kamu orang-orang muk-
min.”

Mereka berkata, “Kami ingin makan
darinya (hidangan itu) dan agar tenteram
hati kami serta agar kami yakin bahwa
engkau telah berkata benar kepada
kami, dan atasnya (hidangan itu) kami
termasuk orang-orang yang menjadi
saksi.”

Isa putra Maryam berdoa, “Ya Allah
Tuhan kami, turunkanlah kepada kami
hidangan dari langit (yang hari turunnya)
akan menjadi hari raya bagi kami, yaitu
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bagi orang-orang yang sekarang bersama
kami maupun yang datang setelah kami,
dan menjadi tanda bagi kekuasaan-Mu.
Berilah kami rezeki. Engkaulah sebaik-
baik pemberi rezeki.”
115. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku
akan menurunkannya (hidangan itu) ke-
padamu. Siapa yang kufur di antaramu
setelah (turun hidangan) itu, sesungguh-
nya Aku akan mengazabnya dengan azab
yang tidak pernah Aku timpakan kepada
seorang pun di antara (manusia) seluruh
alam.”

Nabi Isa tidak Mengajarkan Trinitas

116. (Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai
Isa putra Maryam, apaka engkau me-
ngatakan kepada orang-orang, ‘Jadikan-
lah aku dan ibuku sebagai dua tuhan
selain Allah?”” Dia (Isa) menjawab,
“Mahasuci Engkau, tidak patut bagiku
mengatakan apa pun yang bukan hakku.
Jika aku pernah mengatakannya tentulah
Engkau telah mengetahuinya. Engkau
mengetahui apa pun yang ada pada
diriku dan aku tidak mengetahui apa pun
yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Mengetahui segala
yang gaib.”

117. Aku tidak (pernah) mengatakan kepada

mereka kecuali sesuatu yang Engkau

perintahkan kepadaku, (yaitu) “Sembah-
lah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu.” Aku
menjadi saksi terhadap mereka, selama
aku berada di tengah-tengah mereka.

Setelah Engkau mewafatkan aku, Engkau-

lah yang mengawasi mereka. Engkau

Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.

118. Jika Engkau menyiksa mereka, sesung-

guhnya mereka adalah hamba-hamba-

Mu. Jika Engkau mengampuni mereka,

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha-

perkasa lagi Mahabijaksana.”

119. Allah berfirman, “Ini adalah hari yang

171
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6. AL-AN‘AM

kebenaran orang-orang yang benar ber-
manfaat bagi mereka. Bagi merekalah
surga-surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalam-
nya selama-lamanya. Allah rida kepada
mereka dan mereka pun rida kepada-
Nya. Itulah kemenangan yang agung.”

Hanya milik Allah kerajaan langit dan
bumi serta apa pun yang ada di dalam-
nya. Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

172 Juz 7
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AL-ANAM
(BINATANG TERNAK)

Makkiyya

h, Surah ke-6: 165 ayat

) 9 AL oy

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Allah Maha Pencipta lagi Maha
Mengetahui

1.

Segala puji bagi Allah yang telah men-
ciptakan langit dan bumi, dan menja-
dikan kegelapan-kegelapan dan caha-
ya. Sungguhpun demikian, orang-orang
kafir mempersamakan tuhan mereka
(dengan sesuatu yang lain).

Dialah yang menciptakan kamu dari
tanah, kemudian Dia menentukan batas
waktu hidup (masing-masing). Waktu
yang ditentukan (untuk kebangkitan
setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian,
kamu masih meragukannya.

Dialah Allah (yang disembah) di langit dan
di bumi. Dia mengetahui apa pun yang
kamu rahasiakan dan kamu tampakkan
serta mengetahui apa pun yang kamu
usahakan.

Tidaklah datang kepada mereka satu
ayat pun dari ayat-ayat® Tuhan mereka,
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238 Aygt di sini berarti mukjizat, ayat Al-Qur’an, atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang
menunjukkan kekuasaan Allah Swt.
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kecuali mereka (pasti) berpaling darinya. , ’”L oy rA;\oU&lU N
5. Sungguh, mereka telah mendustakan fas e \’)K\.Z LY
kebenaran (Al-Quran) ketika sampai Q95 B

-

kepada mereka. Maka, kelak akan
sampai kepada mereka berita-berita
(tentang kebenaran) sesuatu yang selalu

mereka perolok-olokkan. R U G
o m\rﬁ,ﬁg\ =
6. Tidakkah mereka perhatikan betapa rﬁ g ey
banyak generasi sebelum mereka yang TMJU&JY\LBS ¢

telah Kami binasakan? (Yaitu) generasi = Glzze i
yang telah Kami teguhkan kedudukan J'@'N J'\” F"é"'\‘c ‘\""‘J
mereka di muka bumi, yang belum

pernah Kami lakukan kepada kamu; dan /"‘3’)”\" g‘*‘g\‘“b g"@"‘ o 5}
Kami curahkan air hujan yang lebat, S st AT
Kami jadikan sungai-sungai mengalir Q—ij"'\ \3}9 g‘{”:\*’uf\‘u\)
di bawah mereka; lalu Kami binasakan
mereka karena dosa-dosa mereka, se-
lanjutnya Kami munculkan sesudah

mereka generasi lain. v o ua \4.‘.5 5 ,’zf 1
zJe 55 v

7. Seandainya Kami turunkan kepada- T 2 7)1 e B
mu (Nabi Muhammad) kitab (berupa \H/ j Ui’é\ Jw /~§i:\i\j
tulisan) pada kertas sehingga mereka 5, 24
dapat menyentuhnya dengan tangan It
mereka sendiri, pastilah orang-orang
kafir itu mengatakan, “Ini tidak lain

. £
hanyalah sihir yang nyata.” A AU TE LT T AT 1A
K\wuj\ }d/\bi\fk“j{,\\{ \}j\.aj -A
8. Mereka berkata, “Mengapa tidak di- - o T2 G P
turunkan malaikat kepadanya (Nabi Mu- Q)J'Ja'“i R g“j"\!\ éﬁ‘?‘d

hammad)?”2?? Andaikata Kami turun-
kan malaikat, niscaya selesailah urusan
(mereka dibinasakan karena peng-
ingkaran) kemudian mereka tidak lagi
ditangguhkan (sedikit pun untuk ber-

tObat). ~ //// ¢) gl V7 /1 ¢// }\,// ,/
iy Ve s Bl s
9. Seandainya Kami jadikan dia (rasul) itu TR 12
(dari) malaikat, tentu Kami jadikan dia Oj—“:‘*\i ¥ &

(berwujud) laki-laki, dan pasti Kami buat
mereka tetap ragu sebagaimana kini mereka ragu.?*®

27 Ungkapan ini adalah untuk menerangkan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang nabi.

238 Kalau Allah Swt. mengutus malaikat sebagai rasul, tentu Dia mengutusnya dalam wujud manusia. Hal itu
karena manusia tidak dapat melihat malaikat dan tentu mereka akan berkata, “Ini bukanlah malaikat, tetapi
hanya manusia sebagaimana kami juga.” Jadi, mereka akan tetap ragu-ragu.
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10. Sungguh, rasul-rasul sebelum engkau
(Nabi Muhammad) benar-benar telah
diperolok-olokkan, maka turunlah ke-
pada orang-orang yang mencemooh
mereka (rasul-rasul) apa (azab) yang
selalu mereka perolok-olokkan.

Bukti Kebenaran Ajaran Rasul dan

Penolakan Orang Kafir

11. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jelajahi-
lah bumi, kemudian perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orang-orang yang men-
dustakan itu.”

12. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Milik
siapakah apa vyang di langit dan di
bumi?” Katakanlah, “Milik Allah.” Dia
telah menetapkan (sifat) kasih sayang
pada diri-Nya.?® Sungguh, Dia pasti akan
mengumpulkan kamu pada hari Kiamat
yang tidak ada keraguan padanya. Orang-
orang yang merugikan dirinya, mereka
itu tidak beriman.

13. Milik-Nyalah segala sesuatu yang ada
pada malam dan siang hari. Dialah Yang
Maha Mendengar lagi Maha Menge-
tahui.

14. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah
selain Allah, Pencipta langit dan bumi
serta Dia memberi makan dan tidak di-
beri makan, akan aku jadikan sebagai
pelindung?” Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Sesungguhnya aku diperintah-
kan agar aku menjadi orang pertama
yang berserah diri (kepada Allah), dan
jangan sekali-kali kamu masuk golongan
orang-orang musyrik.”

15. Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut
azab pada hari yang besar (kiamat) jika
aku durhaka kepada Tuhanku.”
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239 Allah Swt. telah berjanji, sebagai tanda kemurahan-Nya, bahwa Dia akan melimpahkan rahmat kepada

makhluk-Nya.
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Siapa yang dijauhkan darinya (azab) pada
hari itu, maka sungguh Dia telah merah-
matinya. ltulah keberuntungan yang nya-
ta.

Jika Allah menimpakan kemudaratan
kepadamu, tidak ada yang dapat meng-
hilangkannya selain Dia; dan jika Dia
memberikan kebaikan kepadamu, Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.

Dialah Penguasa atas hamba-hamba-
Nya, dan Dialah Yang Maha Bijaksana
lagi Maha Mengetahui.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-
kah yang lebih kuat kesaksiannya?” Kata-
kanlah, “Allah. Dia menjadi saksi antara
aku dan kamu. Al-Qur’an ini diwahyu-
kan kepadaku supaya dengan itu aku
mengingatkan kamu dan orang yang
sampai (Al-Qur’an kepadanya). Apakah
kamu benar-benar bersaksi bahwa ada
tuhan-tuhan lain selain Allah?” Katakan-
lah, “Aku tidak bersaksi.” Katakanlah,
“Sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha
Esa dan aku lepas tangan dari apa yang
kamu persekutukan.”

Orang-orang yang telah Kami beri Kitab
mengenalnya (Nabi Muhammad) se-
perti mereka mengenal anak-anaknya
sendiri. Orang-orang yang merugikan
diri sendiri itu tidak beriman.

Kebohongan Orang Kafir

21.

22.

Siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang mengada-adakan suatu ke-
bohongan terhadap Allah atau men-
dustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya
orang-orang yang zalim itu tidak ber-
untung.

(Ingatlah) tatkala Kami kumpulkan mereka
semua kemudian Kami berfirman kepada
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o A -
orang-orang yang mempersekutukan e \e- ‘sm/ 10\3 z\q\ e ¢ :gﬂaj
,ﬁ ¥
Kami, “Manakah sekutu-sekutumu yang 2= )j S ~
kamu sangkakan?” e sg)
: '~/ = -

Kemudian, mereka tidak punya jawab-

an atas kebohongan mereka, kecuali

(terpaksa) mengatakan, “Demi Allah, r—é-*—c \J@\ 'Sv‘sj-lﬂ\ -Gt
Tuhan kami, kami bukanlah orang-orang ozt AP
musyrik.” Ry \jgb
Perhatikanlah (Nabi Muhammad) bagai-

mana mereka berdusta terhadap diri J& u»j C..wﬁ u"’ r_@,.,aj -Se

sendiri. Lenyaplah dari mereka apa (kebo-
hongan) yang selalu mereka ada-adakan. \J_a),_@\.:\ YA Q\ 4,5\)_4))\.5

Di antara mereka ada yang mendengarkan
engkau (Nabi Muhammad membaca Al- \3\ \‘@ b""‘)‘ Y é"\ VK JJ" Q\J

Qur’an), padahal Kami menjadikan di hati e L
mereka penutup, (sehingga mereka tidak) JJ‘SJ"\S\ J)’“‘ V\")h@ A}‘\"
memahaminya, dan (Kami jadikan) pada R -
telinga mereka penyumbat. Jika mereka (J.ESJY\ J}%L“‘ Y\/ \‘U”
melihat segala tanda kebenaran, mereka

tetap tidak beriman padanya, sehingga

apabila mereka datang kepadamu untuk y

~ > < s - - _ > s~ -~ E A
membantahmu, orang-orang kafir itu ber- ~ y} i Q\/} s Sy s SYviky (’,_,:g}_('\
kata, “Ini (Al-Qur’an) tiada lain hanyalah p

~ ), ~—

dongengan orang-orang terdahulu.” ij,ijé L’.} %‘2’:“&’\ \J\/

Mereka melarang (orang lain) men-
dengarkannya (Al-Qur’an) dan mereka

pun menjauhkan diri darinya. Mereka \’”,} \_:, G\ _ey
tidak membinasakan kecuali diri mereka )J ‘) “}c &j j

sendiri, tetapi mereka tidak menyadari. TR P <O PR (G
) | Feedd) ‘waﬁj \-‘vw\»w& Y5

Seandainya engkau (Nabi Muhammad)
melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka, mereka berkata, “Seandainya
kami dikembalikan (ke dunia), tentu kami

tidak akan mendustakan ayat-ayat Tuhan < |- K 5 \3
,.L; Jg -CA

kami, dan kami menjadi orang-orang )jj J"JUA Q V'GJ ‘-}"
mukmin.” -\,

! O ..&3,._@)\)«.& ”’U\,M\ﬁj
Namun, (sebenarnya) kejahatan yang
mereka selalu sembunyikan dahulu
telah tampak bagi mereka. Seandai-
nya dikembalikan (ke dunia), tentu
mereka akan mengulang kembali apa Lz oA s F S
yang telah dilarang mengerjakannya. uﬂ \wj L:u.,\ﬁ\ LSLZ>- \1\/#3 Q\/ \)ij -4
Sesungguhnya mereka benar-benar

oz
para pendusta. S



29.

30.

Juz 7

Mereka pun akan mengatakan, “Hidup
hanyalah di dunia ini dan kita tidak akan
dibangkitkan.”

Seandainya engkau (Nabi Muhammad)
melihat ketika mereka dihadapkan ke-
pada Tuhannya (tentulah engkau me-
lihat peristiwa yang luar biasa). Dia
berfirman, “Bukankah (kebangkitan) ini
benar?” Mereka menjawab, “Sungguh
benar, demi Tuhan kami.” Dia berfirman,
“Rasakanlah azab ini karena kamu selalu
kufur (kepadanya).”

Hukuman bagi Orang yang Mengingkari
Ajaran Allah

31.

32.

33.

34.

Sungguh rugi orang-orang yang men-
dustakan pertemuan dengan Allah.
Maka, apabila hari Kiamat datang ke-
pada mereka secara tiba-tiba, mereka
berkata, “Alangkah besarnya penyesalan
kami atas kelalaian kami tentangnya
(hari Kiamat),” sambil memikul dosa-
dosa di atas punggungnya. Alangkah
buruknya apa yang mereka pikul itu.

Kehidupan dunia hanyalah permain-
an dan kelengahan, sedangkan negeri
akhirat itu, sungguh lebih baik bagi
orang-orang yang bertakwa. Tidakkah
kamu mengerti?

Sungguh, Kami mengetahui bahwa se-
sungguhnya apa yang mereka katakan
itu betul-betul membuatmu (Nabi Mu-
hammad) bersedih. (Bersabarlah) ka-
rena sebenarnya mereka tidak men-
dustakanmu, tetapi orang zalim itu
selalu mengingkari (ayat-ayat Allah).

Sungguh rasul-rasul sebelum engkau
pun telah didustakan, lalu mereka sabar
terhadap pendustaan dan penganiaya-
an (yang dilakukan) terhadap mereka
sampai datang pertolongan Kami kepada
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mereka. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat

Allah.?* Sungguh, telah datang kepadamu sebagian berita rasul-rasul itu.

240 Yang dimaksud dengan kalimat Allah adalah ketetapan-ketetapan-Nya yang sudah tertulis di Lauh Mahfuz. Di
antaranya adalah bahwa mereka yang mendustakannya pasti akan hancur dan orang yang mengimaninya akan
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35. lJika keberpalingan mereka terasa berat
bagimu (Nabi Muhammad), andaikan
engkau dapat membuat lubang di bumi
atau tangga ke langit lalu engkau dapat
mendatangkan bukti (mukjizat) kepada
mereka, (maka buatlah). Seandainya
Allah menghendaki, tentu Dia akan
menjadikan mereka semua mengikuti
petunjuk. Oleh karena itu, janganlah
sekali-kali engkau termasuk orang-orang
yang bodoh.

Kesempurnaan limu Allah dan Bukti
Kebenarannya

36. Hanya orang-orang yang menyimak
(ayat-ayat Allah) sajalah yang mematuhi
(seruan-Nya). Adapun orang-orang yang
mati**Y kelak akan dibangkitkan oleh
Allah, kemudian kepada-Nya mereka di-
kembalikan.

37. Mereka (orang-orang musyrik) berkata,
“Mengapa tidak diturunkan kepadanya
(Nabi Muhammad) suatu bukti (mukjizat)
dariTuhannya?” Katakanlah, “Sesungguh-
nya Allah Mahakuasa menurunkan suatu
bukti (mukjizat), tetapi kebanyakan me-
reka tidak mengetahui.”

38. Tidak ada seekor hewan pun (yang
berada) di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan semuanya merupakan umat
(juga) seperti kamu.*? Tidak ada se-
suatu pun yang Kami luputkan di dalam
kitab,>® kemudian kepada Tuhannya
mereka dikumpulkan.

39. Orang-orang yang mendustakan ayat-

menang.
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24 Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang mati karena mereka tidak mau mendengar seruan

Allah Swt.

242) Sebagai makhluk hidup, binatang mempunyai kemiripan biologis dengan manusia, bahkan sebagian
mempunyai sistem sosial seperti masyarakat manusia dengan kepemimpinannya.

243 Sebagian mufasir menafsirkan kitab itu dengan Lauh Mahfuz sehingga kalimat ini menunjukkan bahwa nasib
semua makhluk sudah dituliskan (ditetapkan) di dalamnya. Ada pula yang menafsirkannya dengan Al-Qur’an
sehingga maknanya adalah bahwa Al-Qur’an telah memuat pokok-pokok agama, norma, hukum, hikmah, dan
tuntunan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat.
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41.

42.

43.

44,
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ayat Kami (seperti orang yang) tuli dan
bisu, serta berada dalam berbagai ke-
gelapan. Siapa yang dikehendaki Allah
(dalam kesesatan), niscaya disesatkan-
Nya. Siapa yang dikehendaki Allah (dalam
petunjuk), niscaya Dia menjadikannya
berada di atas jalan yang lurus.*

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kanlah kepadaku (bahwa) jika siksaan
Allah sampai kepadamu (di dunia) atau
hari Kiamat sampai kepadamu, apakah
kamu (tetap) akan menyeru (tuhan)
selain Allah, jika kamu (merasa) orang
yang benar?”

Tidak! Hanya kepada-Nya kamu (pasti)
menyeru. Maka, jika menghendaki, Dia
hilangkan apa (bahaya dan siksa) yang
(karenanya) kamu memohon kepada-
Nya, dan (karena dahsyatnya keadaan)
kamu tinggalkan apa vyang kamu
persekutukan (dengan Allah).

Sungguh, Kami telah mengutus (para
rasul) kepada umat-umat sebelum
engkau, (tetapi mereka membangkang,)
kemudian Kami siksa mereka dengan
(menimpakan) kemelaratan dan keseng-
saraan, agar tunduk merendahkan diri
(kepada Allah).

Akan tetapi, mengapa mereka tidak tun-
duk merendahkan diri (kepada Allah)
ketika siksaan Kami datang menimpa
mereka? Bahkan hati mereka telah
menjadi keras dan setan pun menjadikan
terasa indah bagi mereka apa yang selalu
mereka kerjakan.

Maka, ketika mereka melupakan pe-
ringatan yang telah diberikan kepada
mereka, Kami pun membukakan pintu-
pintu segala sesuatu (kesenangan)
untuk mereka, sehingga ketika mereka
bergembira dengan apa yang telah di-
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244 Mereka yang disesatkan oleh Allah Swt. memang memilih jalan kekufuran, sedangkan mereka yang diberi
petunjuk memang memilih jalan petunjuk.
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berikan kepada mereka, Kami siksa
mereka secara tiba-tiba, maka ketika itu
mereka terdiam putus asa.

45. Maka, orang-orang yang zalim itu di-
musnahkan sampai ke akar-akarnya.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam.

Kekuasaan Allah dan Ketentuan-Nya

46. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kanlah kepadaku jika Allah mencabut
pendengaran dan penglihatan serta me-
nutup hatimu, siapakah tuhan selain
Allah yang kuasa mengembalikannya
kepadamu?” Perhatikanlah, bagaimana
Kami menjelaskan berulang-ulang (ke-
pada mereka) tanda-tanda kekuasaan
(Kami), tetapi mereka tetap berpaling.

47. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Terang-
kanlah kepadaku jika siksaan Allah
sampai kepadamu secara tiba-tiba atau
terang-terangan, maka adakah yang di-
binasakan (Allah) selain orang-orang
yang zalim?”

48. Tidaklah Kami utus para rasul melain-
kan untuk memberi kabar gembira dan
memberi peringatan. Siapa beriman
dan mengadakan perbaikan, maka tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka
tidak bersedih hati.

49. Orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami akan ditimpa azab karena
mereka selalu berbuat fasik (berbuat
dosa).

Tuntunan Menghadapi Masyarakat

50. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku
tidak mengatakan kepadamu bahwa per-
bendaharaan (rezeki) Allah ada padaku,
aku (sendiri) tidak mengetahui yang gaib,
dan aku tidak (pula) mengatakan ke-
padamu bahwa aku malaikat. Aku tidak
mengikuti kecuali apa yang diwahyukan
kepadaku.” Katakanlah, “Apakah sama
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orang yang buta dengan orang yang
melihat? Apakah kamu tidak memikir-
kan(-nya)?”

~ 2 e
51. Peringatkanlah dengannya (Al-Qur’an) J\/ \Jj"‘“; Q\ Q)’L‘: JJ‘S 5’ J° 03
orang-orang yang takut akan dikumpul- 4, - \?‘ PR R
kan menghadap Tuhannya (pada hari C‘f‘“ " &;} 9 O ("Gs
Kiamat). Tidak ada bagi mereka pelindung 2,25 L5
dan pemberi syafaat (pertolongan) selain O

Allah, agar mereka bertakwa.
3l X .\3\ 3 1E Ny e
52. Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 2 )_e) O); J &
mengusir orang-orang yang menyeru
Ge B g T OrA &-*Jb

Tuhannya pada pagi dan petang hari,

sedangkan mereka mengharapkan ke- , 7 . . s 2 ... _
ridaan-Nya. Engkau tidak memikul &6 J') U"Lv S o e

tanggung jawab sedikit pun terhadap
perbuatan mereka dan mereka (pun) .-// u"’d)&-’
tidak memikul tanggung jawab sedikit

pun terhadap perbuatanmu, sehingga

engkau (tidak berhak) mengusir mereka.

(Jika dilakukan,) engkau termasuk orang-

orang yang zalim.>*

=
. & T ow
S
= 7
/%

53. Demikianlah Kami telah menguji sebagian

\)J,_Q.J“/ S ’/\:QEV\S.S ~o
mereka (yang kaya dan berkuasa) dengan

AR - G-
sebagian yang lain (yang miskin dan men- g‘b\" “‘m d""J r.é.«-\ﬁ 403\

derita), sehingga mereka (yang kaya dan B )
kufur itu) berkata, “Orang-orang semacam JJK—JL
inikah (yang status sosialnya rendah) di

antara kita yang diberi anugerah oleh

Allah?” (Allah berfirman,) “Tidakkah Allah

lebih mengetahui tentang mereka yang

bersyukur (kepada-Nya)?”

al - 137 (ool At o '1\ s 13)s -
54. Apabila orang-orang yang beriman pa- VL‘M Lf‘“\i s d*’o J;\" oLy ot

da ayat-ayat Kami datang kepadamu, ({\’g/’i v o\, LK .CH
katakanlah, “Salamun ‘alaikum (se- | ij\ A J.c 2 ‘”Sg“g"k’
moga keselamatan tercurah kepada- ’ N s

mu).” Tuhanmu telah menetapkan u"’ 6 A‘S\'@;\ rg*‘J*;u”
sifat kasih sayang pada diri-Nya, (yaitu) s \

siapa yang berbuat kejahatan di antara (o /JJ)“; A"b CL”)
kamu karena kejahilan (kebodohan, ke-

25)Ketika Rasulullah saw. sedang duduk-duduk bersama beberapa orang mukmin yang dianggap hina dan
miskin oleh kaum Quraisy, datanglah beberapa pemuka Quraisy hendak berbicara dengan Rasulullah.
Mereka enggan duduk bersama dengan orang mukmin itu dan mendesak beliau untuk mengusir orang-
orang mukmin itu supaya mereka dapat berbicara dengan Rasulullah secara nyaman. Ayat ini turun sebagai
teguran terhadap sikap tersebut.
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cerobohan, dorongan nafsu, amarah
dan sebagainya), kemudian dia bertobat
setelah itu dan memperbaiki diri, maka
seungguhnya Dia Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

55. Demikianlah Kami terangkan ayat-ayat
Al-Qur’an secara terperinci (agar terlihat
jelas jalan kebenaran) dan agar terlihat
jelas (pula) jalan para pendurhaka.

Sikap Muslim terhadap Ajakan Orang

Musyrik

56. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-
guhnya aku dilarang menyembah tuhan-
tuhan yang kamu sembah selain Allah.”
Katakanlah, “Aku tidak akan mengikuti
keinginanmu. Jika berbuat demikian,
sungguh tersesatlah aku, dan aku tidak
termasuk orang yang mendapat pe-
tunjuk.”

57. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku
(berada) di atas keterangan yang nyata
(kebenarannya, vyaitu Al-Qur’an) dari
Tuhanku, sedangkan kamu mendustakan-
nya. Bukanlah kewenanganku (untuk me-
nurunkan azab) yang kamu tuntut untuk
disegerakan kedatangannya. Menetapkan
hukum itu hanyalah hak Allah. Dia me-
nerangkan kebenaran dan Dia pemberi
keputusan yang terbaik.”

58. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandai-
nya ada padaku (kewenangan untuk me-
nurunkan) apa (azab) yang kamu minta
agar disegerakan kedatangannya, tentu
selesailah segala perkara antara aku dan
kamu.”29 Allah lebih mengetahui tentang
orang-orang yang zalim.

Allah Yang Maha Mengetahui Hal Gaib

59. Kunci-kunci semua yang gaib ada pada-
Nya; tidak ada yang mengetahuinyaselain
Dia. Dia mengetahui apa yang ada di
darat dan di laut. Tidak ada sehelai daun

Juz 7
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246 Maksudnya, tentu Allah Swt. menurunkan azab kepadamu sampai kamu binasa.
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pun yang gugur yang tidak diketahui-
Nya. Tidak ada sebutir biji pun dalam
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfuz).

60. Dialah yang menidurkan kamu pada
malam hari dan Dia mengetahui apa
yang kamu kerjakan pada siang hari.
Kemudian, Dia membangunkan kamu
padanya (siang hari) untuk disempurna-
kan umurmu yang telah ditetapkan. Ke-
mudian kepada-Nya tempat kamu kem-
bali, lalu Dia memberitahukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan.

61. Dialah Penguasa mutlak di atas semua
hamba-Nya, dan Dia mengutus kepada-
mu malaikat-malaikat penjaga, sehingga
apabila kematian datang kepada salah
seorang di antara kamu, malaikat-
malaikat Kami mencabut nyawanya, dan
mereka tidak melalaikan tugasnya.

62. Kemudian mereka (hamba-hamba Allah)
dikembalikan kepada Allah, Penguasa
mereka yang sebenarnya. Ketahuilah
bahwa segala hukum (pada hari itu)
hanya milik-Nya, Dialah pembuat per-
hitungan yang paling cepat.

Bukti Kebesaran Allah dan Kasih Sayang-Nya

63. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-
kah yang dapat menyelamatkanmu dari
berbagai kegelapan (bencana) di darat
dan di laut, ketika kamu berdoa kepada-
Nya dengan rendah hati dan dengan
suara yang lembut (dengan berkata),
‘Sungguh, jika Dia menyelamatkan kami
dari (bencana) ini, tentulah kami men-
jadi orang-orang yang bersyukur.””

Bukti-Bukti Kebesaran dan Kasih Sayang

Allah Kepada Hamba-Nya

64. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Allah
yang menyelamatkanmu darinya (ben-
cana itu) dan dari segala macam ke-
susahan. Kemudian, kamu (kembali)
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65.

66.

67.

6. AL-AN‘AM
mempersekutukan-Nya.”

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah
Yang Mahakuasa mengirimkan azab ke-
padamu, dari atas atau dari bawah kaki-
mu?) atau Dia memecah belah kamu
menjadi golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada
sebagian kamu keganasan sebagian
yang lain.” Perhatikanlah, bagaimana
Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-
tanda (kekuasaan Kami) agar mereka
memahami(-nya).>*®

Kaummu mendustakannya (azab)** pa-
dahal (azab) itu benar adanya. Katakan-
lah (Nabi Muhammad), “Aku ini bukanlah
penanggung jawab kamu.”

Setiap berita (yang dibawa oleh rasul)
ada (waktu) terjadinya dan kelak kamu
akan mengetahui.

Perintah Meninggalkan Orang yang
Memperolok Agama Allah

68.

69.

70.

Apabila engkau (Nabi Muhammad)
melihat orang-orang memperolok-olok-
kan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah
mereka hingga mereka beralih ke pem-
bicaraan lain. Jika setan benar-benar
menjadikan engkau lupa (akan larangan
ini), setelah ingat kembali janganlah eng-
kau duduk bersama kaum yang zalim.

Orang-orang yang bertakwa tidak ada
tanggung jawab sedikit pun atas (dosa-
dosa) mereka, tetapi (berkewajiban
memberi) peringatan agar mereka (juga)
bertakwa.

Tinggalkanlah orang-orang yang men-
jadikan agamanya sebagai permainan
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247 Azab yang datang dari atas adalah hujan batu, sambaran petir, dan lain-lain. Adapun yang datang dari bawah
adalah seperti gempa bumi dan banjir.

248 Allah Swt. menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam berbagai rupa dengan cara yang berbeda-beda.
Sebagian ulama menjelaskan bahwa tanda-tanda kekuasaan Allah itu berupa peringatan, kisah, hukum, dan lain-

lain.

249 Menurut sebagian mufasir mengatakan bahwa yang didustakan itu adalah Al-Qur’an.
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72.

73.
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dan kelengahan, dan mereka telah ter-
tipu oleh kehidupan dunia. Peringatkan-
lah (mereka) dengannya (Al-Qur’an) agar
seseorang tidak terjerumus (ke dalam
neraka), karena perbuatannya sendiri.
Tidak ada baginya pelindung dan pem-
beri syafaat (pertolongan) selain Allah.
Jika dia hendak menebus dengan segala
macam tebusan apa pun, niscaya tidak
akan diterima. Mereka itulah orang-orang
yang dijerumuskan (ke dalam neraka),
karena perbuatan mereka sendiri. Mereka
mendapat minuman dari air yang men-
didih dan azab yang pedih karena mereka
selalu kufur.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah
kita akan memohon pada sesuatu selain
Allah, yang tidak dapat memberi manfaat
dan tidak (pula) mendatangkan mudarat
kepada kita, dan (apakah) kita akan
dikembalikan ke belakang (kufur dan
sesat), setelah Allah memberi petunjuk
kepada kita, seperti orang yang telah
disesatkan oleh setan di bumi, dalam
keadaan kebingungan,” sedangkan dia
mempunyai kawan-kawan yang selalu
mengajaknya ke jalan yang lurus (dengan
mengatakan), ‘lkutilah kami.” Katakan-
lah, “Sesungguhnya petunjuk Allah itu-
lah petunjuk (yang sebenarnya). Kita di-
perintahkan agar berserah diri kepada
Tuhan semesta alam,

dan agar melaksanakan salat serta
bertakwa kepada-Nya.” Dialah Tuhan
yang hanya kepada-Nya kamu semua
akan dihimpun.

Dialah yang menciptakan langit dan
bumi dengan hak (benar). (Sungguh
benar ketetapan-Nya) pada hari (ketika)
Dia berkata, “Jadilah!” Maka jadilah se-
suatu itu. Firman-Nya adalah benar,
dan milik-Nyalah segala kekuasaan pada
waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui
yang gaib dan yang nyata. Dialah Yang
Mahabijaksana lagi Mahateliti.
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6. AL-AN‘AM

Ajaran Tauhid Nabi Ibrahim kepada
Kaumnya

74. (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata ke-
pada ayahnya,? Azar, “Apakah (pantas)
engkau menjadikan berhala-berhala
itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku
melihat engkau dan kaummu dalam
kesesatan yang nyata.”

75. Demikianlah Kami memperlihatkan ke-
pada lbrahim kekuasaan (Kami yang
terdapat) di langit dan bumi dan agar
dia termasuk orang-orang yang yakin.

76. Ketika malam telah menjadi gelap, dia
(Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia
berkata, “Inilah Tuhanku.” Maka, ketika
bintang itu terbenam dia berkata, “Aku
tidak suka kepada yang terbenam.”%v

77. Kemudian, ketika dia melihat bulan terbit
dia berkata (kepada kaumnya), “Ini-
lah Tuhanku.” Akan tetapi, ketika bulan
itu terbenam dia berkata, “Sungguh,
jika Tuhanku tidak memberi petunjuk
kepadaku, pastilah aku termasuk kaum
yang sesat.”

78. Kemudian, ketika dia melihat matahari
terbit dia berkata (lagi kepada kaumnya),
“Inilah Tuhanku. Ini lebih besar” Akan
tetapi, ketika matahari terbenam dia
berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya
aku berlepas diri dari yang kamu per-
sekutukan.”

79. Sesungguhnya aku menghadapkan wajah-
ku (hanya) kepada Yang menciptakan
langit dan bumi dengan (mengikuti)
agama yang lurus dan aku bukanlah ter-
masuk orang-orang musyrik.

membantah. Dia (lbrahim)
“Apakah kamu hendak mem-

80. Kaumnya
berkata,

186 Juz 7
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250) Sebagian mufasir meyakini bahwa yang dimaksud dengan abihi adalah pamannya, bukan ayahnya.

251 Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim a.s. ini lebih tepat dipahami sebagai upayanya menanamkan akidah tauhid
kepada kaumnya, bukan sebagai perjalanannya mencari Tuhan.
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83.

84.

85.

Juz 7

bantahku tentang Allah, padahal Dia
benar-benar telah memberi petunjuk
kepadaku? Aku tidak takut kepada yang
kamu persekutukan dengan-Nya, kecuali
Tuhanku menghendaki sesuatu. limu
Tuhanku meliputi segala sesuatu. Tidak-
kah kamu dapat mengambil pelajaran?”

Bagaimana mungkin aku takut kepada
yang kamu sekutukan (dengan Allah),
padahal kamu tidak takut menyekutukan
sesuatu dengan Allah yang Dia (sendiri)
tidak pernah menurunkan kepadamu
alasan apa pun. Maka, golongan yang
manakah dari keduanya vyang lebih
berhak mendapat keamanan (dari
malapetaka) jika kamu mengetahui?”2>?

Orang-orang yang beriman dan tidak men-
campuradukkan iman mereka dengan
kezaliman (syirik), merekalah orang-orang
yang mendapat rasa aman dan mendapat
petunjuk.

ltulah keterangan yang Kami anugerah-
kan kepada lbrahim untuk menghadapi
kaumnya. Kami tinggikan orang yang
Kami kehendaki beberapa derajat.
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana
lagi Maha Mengetahui.

Kami telah menganugerahkan kepadanya
Ishag dan Ya‘qub. Tiap-tiap mereka telah
Kamiberi petunjuk. Sebelumnya Kamitelah
menganugerahkan petunjuk kepada Nubh.
(Kami juga menganugerahkan petunjuk)
kepada sebagian dari keturunannya, yaitu
Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa,
dan Harun. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat
kebaikan.

(Demikian juga kepada) Zakaria, Yahya,
Isa, dan llyas. Semuanya termasuk
orang-orang yang saleh.
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252 Setelah Allah Swt. memperlihatkan tanda-tanda keagungan-Nya kepada Nabi Ibrahim a.s. sehingga imannya
kepada Allah Swt. makin teguh (ayat 75), ia menuntun kaumnya menuju tauhid dengan mengikuti logika berpikir
mereka.
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86. (Begitu juga kepada) Ismail, llyasa’,
Yunus, dan Lut. Tiap-tiap mereka Kami
lebihkan daripada (umat) seluruh alam
(pada masanya).

87. (Kami lebihkan pula) sebagian dari nenek
moyang mereka, keturunan mereka,
dan saudara-saudara mereka. Kami
telah memilih mereka (menjadi nabi
dan rasul) dan Kami memberi mereka
petunjuk menuju jalan yang lurus.

88. Demikian itu petunjuk Allah. Dengannya
Dia memberi petunjuk kepada siapa saja
di antara hamba-hamba-Nya yang Dia
kehendaki. Seandainya mereka mem-
persekutukan Allah, pasti sia-sialah amal
yang telah mereka kerjakan.

89. Mereka itulah orang-orang yang telah
Kami anugerahi kitab, hikmah, dan
kenabian. Jika orang-orang (Quraisy) itu
mengingkarinya, Kami akan menyerah-
kannya kepada kaum yang tidak meng-
ingkarinya.

90. Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Maka, ikutilah petun-
jukmereka. Katakanlah (NabiMuhammad),
“Aku tidak meminta imbalan kepadamu
atasnya (menyampaikan Al-Qur’an).” (Al-
Qur’an) itu hanyalah peringatan untuk
(umat) seluruh alam.

Pengingkaran terhadap Agama Tauhid
yang Berupa Pengingkaran Orang Yahudi
terhadap Al-Qur’an

91. Mereka (Bani Israil) tidak mengagung-
kan Allah sebagaimana mestinya ketika
mereka berkata, “Allah tidak menurun-
kan sesuatu pun kepada manusia.”
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-
kah yang menurunkan kitab suci (Taurat)
yang dibawa Musa sebagai cahaya
dan petunjuk bagi manusia? Kamu
(Bani Israil) menjadikannya lembaran-
lembaran lepas. Kamu memperlihatkan
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92.

Juz 7

(sebagiannya) dan banyak yang kamu
sembunyikan, padahal telah diajarkan
kepadamu apa yang tidak diketahui baik
olehmu maupun oleh nenek moyang-
mu.” Katakanlah, “Allah.” Kemudian,
biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya.??

Ini (Al-Qur’an) adalah kitab suci yang
telah Kami turunkan lagi diberkahi yang
membenarkan kitab-kitab yang (diturun-
kan) sebelumnya dan agar engkau mem-
beri peringatan kepada (penduduk)
Ummul Qura (Makkah) dan orang-orang
yang ada di sekitarnya. Orang-orang
yang beriman pada (kehidupan) akhirat
(tentu) beriman padanya (Al-Qur’an) dan
mereka selalu memelihara salatnya.

Kebenaran Wahyu dan Akibat Dusta
terhadap Allah

93.

94.

Siapakah vyang lebih zalim daripada
orang-orang Yyang mengada-adakan
dusta terhadap Allah atau yang ber-
kata, “Telah diwahyukan kepadaku,” pa
dahal tidak diwahyukan sesuatu pun
kepadanya dan orang yang berkata, “Aku
akan mendatangkan seperti yang di-
turunkan Allah.” Seandainya saja engkau
melihat pada waktu orang-orang zalim
itu (berada) dalam kesakitan sakratul-
maut, sedang para malaikat memukul
dengan tangannya, (sembari berkata),
“Keluarkanlah nyawamu!” Pada hari ini
kamu akan dibalas dengan azab yang
sangat menghinakan karena kamu me-
ngatakan terhadap Allah (perkataan)
yang tidak benar dan (karena) kamu
menyombongkan diri terhadap ayat-
ayat-Nya.

(Kini) kamu benar-benar datang kepada
Kami sendiri-sendiri sebagaimana Kami
ciptakan kamu pada mulanya. Kamu
sudah meninggalkan di belakangmu (di

189
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253 Kalimat ini diucapkan sebagai sindiran kepada mereka, seakan-akan mereka dipandang sebagai kanak-kanak
yang belum berakal.



6. AL-AN‘AM

dunia) apa yang telah Kami karuniakan
kepadamu. Kami tidak melihat bersama-
mu para pemberi syafaat (pertolongan)
yang kamu anggap bagi dirimu sebagai
sekutu-sekutu(-Ku). Sungguh, telah ter-
putus (semua pertalian) antara kamu dan
telah lenyap dari kamu apa yang dahulu
kamu sangka (sebagai sekutu Allah).

Bukti Keesaan Allah dan Kekuasaan-Nya

95. Sesungguhnya Allah yang menumbuh-
kan butir (padi-padian) dan biji (buah-
buahan). Dia mengeluarkan yang hidup
dari yang mati dan mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan)
Allah. Maka, bagaimana kamu dapat
dipalingkan?

96. (Dia) yang menyingsingkan pagi dan
menjadikan malam untuk beristirahat,
serta (menjadikan) matahari dan bulan
untuk perhitungan. Iltulah ketetapan
Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha
Mengetahui.

97. Dialahyang menjadikan bagimu bintang-
bintang agar kamu menjadikannya pe-
tunjuk dalam kegelapan (yang pekat) di
darat dan di laut. Sungguh, Kami telah
memerinci tanda-tanda (kekuasaan
Kami) kepada kaum yang mengetahui.

98. Dialah yang menciptakanmu dari diri
yang satu (Adam), maka (bagimu)
ada tempat menetap dan tempat me-
nyimpan.»¥ Sungguh, Kami telah me-
merinci tanda-tanda (kekuasaan Kami)
kepada kaum yang memahami.

99. Dialah yang menurunkan air dari langit
lalu dengannya Kami menumbuhkan
segala macam tumbuhan. Maka, dari-
nya Kami mengeluarkan tanaman yang

190 Juz 7
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254 Di antara mufasir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud tempat menetap adalah tulang sulbi
bapak dan tempat menyimpan adalah rahim ibu. Ada pula yang berpendapat bahwa tempat menetap adalah
permukaan bumi pada waktu manusia masih hidup dan tempat menyimpan adalah perut bumi (kuburan) pada

waktu manusia telah mati.



uz 7 191 6. AL-AN‘AM

menghijau. Darinya Kami mengeluar- _
kan butir yang bertumpuk (banyak). J" J-"J u’“j \»5\ L.>- ‘\,va CJ_;

Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-

tangkai yang menjuntai. (Kami me- "L&\ J‘ “""") ‘\"’\3 QJ"J L@"‘Ug
numbuhkan)  kebun-kebun  anggur. Z -

(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan ‘\’L‘“’*; J"’J LG'“"“”‘ O\"Jj\) JJ

delima yang serupa dan yang tidak 2., < ) . P
serupa. Perhatikanlah buahnya pada rﬁ’@d\/‘\u}é}};‘\mﬁf:‘;ﬂ\)%\
waktu berbuah dan menjadi masak. B }/,} S
Sesungguhnya pada vyang demikian Qﬁ)ﬁ;}—%i«%\z
itu benar-benar terdapat tanda-tanda

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang ber-

iman.

Syirik sebagai Penyelewengan Fitrah
100. Mereka (orang-orang musyrik) men- |55~ .27 \ 405\ ’
_\~~
jadikan jin sekutu-sekutu bagi Allah, fj} }J.L g }
padahal Dia yang menciptakannya (jin- \;.2; v ] (‘k’ \PPR 43

u.u
jin itu). Mereka berbohong terhadap- )W
Nya (dengan mengatakan bahwa Allah ‘oLz
mempunyai) anak laki-laki dan anak S

perempuan, tanpa (dasar) pengeta-
huan.>® Mahasuci dan Mahatinggi Dia
dari sifat-sifat yang mereka gambarkan.

101. Dia (Allah) pencipta langit dan bumi.
i i i i .«\Sj Q)gz&\ J\M} uj:...J —\\

Bagaimana (mungkin) Dia mempunyai

anak, padahal Dia tidak mempunyai (

istri? Dia menciptakan segala sesuatu J ‘d’“ fdl}} uN V'b
dan Dia Maha Mengetahui segala se-

~ wi
g,z )
suatu. g‘:"l‘pid"‘u&’

102. Itula.h Alléh Tuhan.mu. Tidak ada tuhan UK QJ\’j“ \M A\S\ \! '’y ?\.XS\ rﬁ} e

selain Dia, pencipta segala sesuatu.

Maka, sembahlah Dia. Dialah pemelihara < % PR A
segala sesuatu. =2 55 f&)’“} °)"‘.&\" §§5’“
103. Dia tidak dapat dijangkau oleh peng- _-_¢ /,’g\ 3 R < P IN
3 3 oas 2S5 Y ey
lihatan mata, sedangkan Dia dapat )A)JL@ 2 "ﬁjj\"af 2
menjangkau segala penglihatan itu. Dia- Y-
lah Yang Mahahalus lagi Mahateliti. J'ﬁ';";'\ u?/hm
104. Sungguh, telah datang kepadamu bukti- /,’\ L5 . 217 - < /E; e
N ! i SRR
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Siapa NS D7 ﬁ\'@ e

%) Mereka mengatakan bahwa Allah Swt. mempunyai anak, sebagaimana orang Yahudi mengatakan bahwa
Uzair adalah putra Allah Swt. dan orang-orang musyrik mengatakan bahwa malaikat merupakan anak-anak
perempuan Allah Swt. Mereka mengatakan demikian karena kebodohannya.
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yang melihat (bukti-bukti itu),®® maka .< .72 6 Gr oS - .6 e 215

(manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 2 0 & Lif'; O e
siapa yang buta (tidak melihat bukti- e
bukti itu), maka (akibat buruknya) bagi ‘lf"f%

dirinya sendiri, sedangkan aku (Nabi
Muhammad) bukanlah pengawas(-mu).

op s . . /“
105. Demikianlah Kami menjfalaskan ber- J-’ \}jhﬂz ;,.N\ o V\L\f _\eo
ulang-ulang ayat-ayat Kami (agar orang-

orang beriman mengambil pelajaran R e
darinya) dan agar mereka (orang- uj@fﬂ%j
orang musyrik) mengatakan, “Engkau

telah mempelajari (ayat-ayat itu dari

Ahlulkitab),” dan agar Kami menjelaskan-

nya (Al-Qur’an) kepada kaum yang me-

ngetahui.

Perintah Mengikuti Wahyu dan Larangan
Memaki Sembahan Selain Allah

106. Ikutilah apa yang telah diwahyukan ¢ - AT ez s T
kepadamu (Nabi Muhammad bahwa) )AY\/AM/Y : ufé’U\ ¢

tidak ada tuhan selain Dia dan ber- Lo i
< 7. z >
palinglah dari orang-orang musyrik. u},gg-*j\ 9—9 fJ/S—\)

. .. L
107. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya . .1 ;0i-- . .< (T~ ® T -1
. Lele iz g »;,,\ G 25 55 vy

mereka tidak mempersekutukan(-Nya).
Kami tidak menjadikan engkau pe- o AT e, -
b2 € &) g s

ngawas mereka dan engkau bukan pula
penanggung jawab mereka.

108. Janganlah kamu memaki (sesembahan) 43.5\ . 3’ . T ):\:
yang mereka sembah selain Allah karena % U" Sl
mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa (dasar) penge- L’J VUJS V'\c Jw j'}& 40.3\ \
tahuan. Demikianlah, Kami jadikan .. . ) P j‘ “
setiap umat menganggap baik pekerja- L D J ﬂ
an mereka. Kemudian kepada Tuhan 7,)/,/\,{€\; P
merekalah tempat kembali mereka, la- Q » D : r-é't"‘i*’
lu Dia akan memberitahukan kepada
mereka apa yang telah mereka kerjakan.

109. Mereka bersumpah dengan (nama) ,}../\’ \w\ 4)5\; \ y /»\
Allah dengan sebenar-benarnya sumpah ué,s_g)

(bahwa) sungguh jika datang suatu (.. , o 2
bukti (mukjizat) kepada mereka, pasti- Lv 5&\5\ \'M \'“ ‘-p \-é-’ }J

2%6) Sjapa yang mengetahui kebenaran dan mengerjakan kebajikan serta memperoleh petunjuk, dia telah
mencapai puncak kebahagiaan.
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lah mereka akan beriman kepadanya. e z,g 5 T - \{\V/f/\("g} 2
Katakanlah, “Sesungguhnya bukti-bukti e s A/\'@ Lk

itu hanya ada pada sisi Allah.” Kamu
tidak akan mengira bahwa jika bukti
(mukjizat) itu datang, mereka tidak juga
akan beriman.?”

110. (Kamu pun tidak akan mengira bahwa) |22 ;;,rj \:5 - //\/ , A
Kami akan memalingkan hati dan ’
penglihatan mereka seperti pertama ' <.._._., ..z e T o T\~

. V) “
kali mereka tidak beriman kepadanya LA S el ® Inabied ) D2
(Al-Qur‘an) serta Kami membiarkan
mereka bingung dalam kesesatan.

JUZ 8
Keengganan Orang Musyrik untuk Beriman

111. Seandainya Kami benar-benar me- . ¥ Vi s L\ T ” <7
(.@,..Kj &J.J\ e % 5 }Jj £ -\

nurunkan malaikat kepada mereka

vang lan mat o am o I8 s B agle € /éﬁﬂ‘
o Kot mpatlan di mecupon me, 5 A 2 51 N G 13
ngikany, merele sk juga akan ber HER: eiﬁf\
iman, kecuali jika Allah menghendaki.

Namun, kebanyakan mereka tidak
mengetahui (hakikat ini).

Musuh Para Nabi
112. Demikianlah (sebagaimana Kami men- -\ © f ﬂ & 1 J,\f
y\.h\..«" -\\¢

jadikan bagimu musuh) Kami telah
menjadikan (pula) bagi setiap nabi

musuh yang terdiri atas setan-setan UM VS'\ r@—'@‘* u”“)‘ U'L\) JA\H
(berupa) manusia dan jin. Sebagian i Lt L D

mereka membisikkan kepada sebagi- - d” L JJJ 53¢ JJ’“J JJ)")
an yang lain perkataan yang indah T Ry
sebagai tipuan. Seandainya Tuhanmu U)Jw \"’J g"‘bj"\" )'\'*"
menghendaki, niscaya mereka tidak

akan melakukannya. Maka, tinggalkan

mereka bersama apa yang mereka ada-

adakan (kebohongan).

257 Orang musyrik bersumpah bahwa jika mukjizat dari Allah datang, mereka akan beriman. Oleh karena itu,
orang mukmin berharap agar Nabi memohon kepada Allah Swt. untuk menurunkan mukjizat yang dimaksud.
Maka, Allah Swt. menolak harapan orang-orang mukmin itu dengan ayat ini.
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113. (Setan-setan itu saling membisikkan
perkataan yang indah juga) agar hati
kecil orang-orang yang tidak beriman
pada akhirat tertarik pada bisikan itu
serta menyenanginya, dan agar mereka
melakukan apa yang biasa mereka
(setan-setan itu) lakukan.

Allah Sebenar-benar Hakim

114. Maka, apakah (pantas) aku mencari
selain Allah sebagai hakim, padahal Dia-
lah yang menurunkan Kitab (Al-Qur’an)
kepadamu (dengan penjelasan) secara
terperinci? Orang-orang yang telah
Kami anugerahi Kitab Suci mengetahui
(bahwa) sesungguhnya (Al-Qur’an)
itu diturunkan dari Tuhanmu dengan
benar. Maka, janganlah sekali-kali kamu
termasuk orang-orang yang ragu.

Kesempurnaan Kandungan Al-Qur’an

115. Telah sempurna kalimat Tuhanmu (Al-
Qur’an) dengan (mengandung) kebenar-
an dan keadilan. Tidak ada (seorang pun)
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-
Nya. Dia Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

116. Jika engkau mengikuti (kemauan) ke-
banyakan orang (kafir) di bumi ini
(dalam urusan agama), niscaya mereka
akan menyesatkanmu dari jalan Allah.
Mereka hanya mengikuti persangkaan
belaka dan mereka hanyalah membuat
kebohongan.

117. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
lebih mengetahui siapa yang tersesat
dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang lebih
mengetahui orang-orang yang men-

dapat petunjuk.

Perselisihan tentang Kehalalan dan

Keharaman Makanan

118. Makanlah sebagian apa (daging hewan
halal) yang (ketika disembelih) disebut
nama Allah jika kamu beriman pada
ayat-ayat-Nya.
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119. Mengapa kamu tidak mau memakan
sesuatu (daging hewan) yang (ketika di-
sembelih) disebut nama Allah. Padahal,
Allah telah menjelaskan secara rinci
kepadamu sesuatu yang Dia haramkan
kepadamu, kecuali jika kamu dalam ke-
adaan terpaksa. Sesungguhnya banyak
yang menyesatkan (orang lain) dengan
mengikuti hawa nafsunya tanpa dasar
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu
lebih mengetahui orang-orang vyang
melampaui batas.

120. Tinggalkanlah dosa yang terlihat dan
yang tersembunyi. Sesungguhnya orang-
orang yang mengerjakan (perbuatan)
dosa kelak akan dibalas (dengan siksaan)
karena apa yang mereka kerjakan.

121. Janganlah kamu memakan sesuatu dari
(daging hewan) yang (ketika disembelih)
tidak disebut nama Allah. Perbuatan itu
benar-benar suatu kefasikan. Sesungguh-
nya setan benar-benar selalu membisiki
kawan-kawannya®® agar mereka mem-
bantahmu. Jika kamu menuruti mereka,
sesungguhnya kamu benar-benar musy-
rik.

122. Apakah orang yang sudah mati lalu
Kami hidupkan dan beri dia cahaya
yang membuatnya dapat berjalan di
tengah-tengah orang banyak, seperti
orang yang berada dalam kegelapan
sehingga dia tidak dapat keluar dari
sana? Demikianlah, dijadikan terasa
indah bagi orang-orang kafir apa yang
mereka kerjakan.

123. Demikian pula pada setiap negeri Kami
jadikan orang-orang jahatnya®® sebagai
pembesar agar melakukan tipu daya di
sana. Padahal, mereka hanya menipu

diri sendiri tanpa menyadarinya.

258) |ihat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.

195

6. AL-AN‘AM

35540 42 ’\ﬁagﬁ%iiﬁug_\\«

45, Ll w\MMuVNM

Ay gl u}-ai \Jlfub X
el el 54 35 (.xp

;)/

2 @ — & '3
T P IEA A PN
=SS G &)l Y 5B 13555

STV Y WRYS SN

a:lécdé\” ;»;JLGJKLYJ V6
NINFESIRARE IR SRR P
S8 byl 33 Siag) 2

\ﬁﬁj\f:\;é-j””’/ \ZLT»QK””\ RS

V.J.H\dé\\::;” JU\&B‘\’CS:“‘

558 ng@uw.d
b 15

G G

QJ}JS"/JBLS&U»V\LS -\fY
wa %&zujw

~

O35ad 3

259 Menurut sebagian mufasir, akabira mujrimihd artinya adalah ‘para penjahat-penjahat besar’.
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Hak Allah Menunjuk Seseorang Menjadi
Nabi

124. Apabila datang suatu ayat kepada
mereka, mereka berkata, “Kami tidak
akan beriman hingga diberikan kepada
kami (sesuatu) seperti apa yang di-
berikan kepada rasul-rasul Allah.”
Allah lebih mengetahui di mana Dia
menempatkan tugas kerasulan-Nya.
Orang-orang yang berdosa nanti akan
ditimpa kehinaan di sisi Allah dan
azab yang keras karena tipu daya yang
mereka lakukan.

125. Maka, siapa yang Allah kehendaki men-
dapat hidayah, Dia akan melapangkan
dadanya untuk menerima Islam. Siapa
yang Dia kehendaki menjadi sesat, Dia
akan menjadikan dadanya sempit lagi
sesak seakan-akan dia sedang mendaki
ke langit. Begitulah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak

beriman.

Islam sebagai Jalan Hidup yang Lurus

126. Inilah jalan Tuhanmu yang lurus. Sung-
guh, Kami telah menjelaskan secara rin-
ci ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang
yang mengambil pelajaran.

127. Bagi mereka (disediakan) tempat yang

damai (surga) di sisi Tuhannya. Dialah

pelindung mereka karena apa (amal

kebajikan) yang mereka kerjakan.

Nasib Orang Zalim di Akhirat

128. (Ingatlah) pada hari ketika Dia mengum-
pulkan mereka semua (dan Allah ber-
firman), “Wahai golongan jin, kamu telah
sering kali (menyesatkan) manusia.” Ka-
wan-kawan*? mereka dari golongan
manusia berkata, “Ya Tuhan, kami telah
saling mendapatkan kesenangan®! dan
kami telah sampai pada waktu yang telah

u,
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260 Tentang makna kata waliy dan auliya silakan lihat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.

261 Masing-masing telah merasakan kesenangan dari pihak lain. Pihak jin setan merasa bahagia karena berhasil
menyesatkan manusia, sedangkan manusia merasa senang mengikuti bujukan jin dan leluasa merasakan

kenikmatan duniawi.
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130.

131.

132.

133.

134.

135.

Juz 8

Engkau tentukan buat kami.” Allah ber-
firman, “Nerakalah tempat kamu selama-
lamanya, kecuali jika Allah menghendaki
lain.” Sesungguhnya Tuhanmu Maha-
bijaksana lagi Maha Mengetahui.

Demikianlah Kami jadikan sebagian
orang-orang zalim berteman dengan
sebagian lainnya, sebagai balasan atas
apa yang selalu mereka kerjakan.

(Allah berfirman,) “Wahai golongan jin
dan manusia, tidakkah sudah datang
kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu
sendiri yang menyampaikan ayat-ayat-
Ku kepadamu dan memperingatkanmu
tentang pertemuan pada hari ini?”
Mereka menjawab, “(Ya), kami menjadi
saksi atas diri kami sendiri.” Namun,
mereka tertipu oleh kehidupan dunia.
Mereka telah menjadi saksi atas diri
mereka sendiri bahwa mereka adalah
orang kafir.

Demikian itu (pengutusan para rasul)
karena Tuhanmu tidak akan mem-
binasakan suatu negeri karena kezalim-
an (mereka), sedangkan penduduknya
dalam keadaan belum tahu.

Masing-masing orang ada tingkatan-
nya, (sesuai) dengan apa yang mereka
kerjakan. Tuhanmu tidak lengah ter-
hadap apa yang mereka kerjakan.

Tuhanmulah Yang Mahakaya lagi penuh
rahmat. Jika menghendaki, Dia akan
memusnahkanmu. Setelah itu, Dia
akan menggantimu dengan yang dike-
hendaki-Nya, sebagaimana Dia men-
jadikan kamu dari keturunan kaum lain
(sebelummu).

Sesungguhnya apa pun yang dijanjikan
kepadamu pasti datang dan kamu tidak
mampu menolaknya.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai
kaumku, berbuatlah menurut kedudukan-
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Tr & - 4 N ~
mu, aku pun berbuat (demikian). Kelak AP N R PRt P
.. J/\.«\S\@\CAXQ}K&Q}%J}&

kamu akan mengetahui siapa yang akan

memperoleh tempat (terbaik) di akhirat o ) 2 z)\fﬁé\
(nanti). Sesungguhnya orang-orang yang © CP“ -
zalim tidak akan beruntung.

) 4
136. Mereka menyediakan sebagian dari /,\_;:\)\j uj_.)_,\ b; W\ \}_\_;_;}_“«-\
sesuatu yang Allah ciptakan, yaitu hasil ~
tanaman dan hewan ternak, untuk Allah \.)Ja} ’! ;J_, \;J\-:’ =3 i 2
sambil berkata menurut persangkaan
mereka, “Ini untuk Allah dan yang ini | S - \)L/e - K/’ /,g 5 \::g/
untuk berhala-berhala kami.” Bagian L; j‘J = 5j‘4

yang (disediakan) untuk berhala- K \ S i ‘& fguf‘&s\
berhala mereka tidak akan sampai ,_44 JMVS' > O D=

kepada Allah, sedangkan bagian yang & ,)i 93 \:‘/L:
(disediakan) untuk Allah akan sampai O -
pada berhala-berhala mereka.?*? Sangat

buruk ketetapan mereka itu.

137. Demikianlah berhala-berhala mereka j-?-:’ &)S;]\ o 1...5//3 ;;; E)&,@}-wv

(setan) menjadikan terasa indah bagi

banyak orang musyrik membunuh anak- P P Y
VA 3
anak mereka untuk membinasakan P/ 5 JJ ﬂ" :J g“'“ D

mereka dan mengacaukan agama \,44.\5\ ;L)J/’)/ :/

mereka sendiri.?®® Seandainya Allah ber-

kehendak, niscaya mereka tidak akan 2 E i o
mengerjakannya. Biarkanlah mereka QI8
bersama apa (kebohongan) yang mereka

ada-adakan.

- g 7 s Sy e
138. Mereka berkata menurut anggapan T-.- !:Y g - é}}ju\ a_/u \)J\.aj—\\"/\

mereka, “Inilah hewan ternak dan

hasil bumi yang dilarang, tidak boleh T IE 2 :
dimakan, kecuali oleh orang vyang b “-‘"J’/‘\-’“ r-é*—cjﬁu \H

kami kehendaki. Ada pula hewan yang o . y
diharamkan punggungnya (tidak boleh \ \ LG-J@ 403\ ijfv\a Y)\w\}

ditunggangi) dan ada hewan ternak KL; w
yang (ketika disembelih) boleh tidak QJJW)‘ /"Q’J"“"'”
menyebut nama Allah.” (Hal itu) sebagai

kebohongan terhadap Allah. Kelak Allah

262 Mereka membagi hasil tanaman dan ternak menjaditiga bagian: satu bagian untuk mereka sendiri, satu bagian
untuk Allah Swt., dan satu bagian untuk berhala mereka. Jika bagian untuk berhala tersebut menguntungkan,
mereka tidak akan menguranginya sedikit pun untuk dipersembahkan kepada Allah Swt. Sebaliknya, jika bagian
yang mereka persembahkan untuk Allah Swt. menguntungkan, mereka akan mengambil sebagiannya untuk
dipersembahkan pada berhala.

263) Sebagian orang Arab adalah penganut syariat Ibrahim. Nabi Ibrahim a.s. pernah diperintah Allah Swt.
untuk mengurbankan anaknya, Ismail. Kemudian, sejumlah pemuka agama mereka mengaburkan pengertian
berkurban itu, sehingga dapat menanamkan rasa memandang baik membunuh anak-anak mereka dengan
alasan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Padahal, alasan yang sesungguhnya adalah karena takut miskin dan
takut ternoda.
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140.
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akan membalas semua yang mereka
ada-adakan.

Mereka juga berkata, “Apa yang ada di
dalam perut hewan ternak ini khusus
untuk kaum laki-laki kami dan haram bagi
istri-istri kami.” Jika (yang ada di dalam
perut itu dilahirkan dalam keadaan)
mati, semua boleh (memakannya). Kelak
Allah akan membalas ketetapan mereka.
Sesungguhnya Dia Mahabijaksana lagi
Maha Mengetahui.

Sungguh rugi orang-orang yang mem-
bunuh anak-anak mereka karena ke-
bodohan tanpa pengetahuan dan meng-
haramkan rezeki yang dikaruniakan Allah
kepada mereka dengan (semata-mata)
membuat-buat kebohongan terhadap
Allah. Sungguh, mereka telah sesat dan
tidak mendapat petunjuk.

Nikmat Allah kepada Umat Manusia

141.

142.

143.

Dialah yang menumbuhkan tanaman-
tanaman yang merambat dan yang tidak
merambat, pohon kurma, tanaman yang
beraneka ragam rasanya, serta zaitun
dan delima yang serupa (bentuk dan
warnanya) dan tidak serupa (rasanya).
Makanlah buahnya apabila ia berbuah
dan berikanlah haknya (zakatnya) pada
waktu memetik hasilnya. Akan tetapi,
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

Di antara hewan-hewan ternak itu
ada yang dijadikan pengangkut beban
dan ada (pula) yang untuk disembelih.
Makanlah rezeki yang diberikan Allah
kepadamu. Janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan. Sesungguhnya
dia adalah musuh yang nyata bagimu.

Ada delapan hewan ternak yang ber-
pasangan (empat pasang, yaitu) se-
pasang domba dan sepasang kambing.
Katakanlah, “Apakah yang Dia haramkan
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itu dua yang jantan, dua yang betina,
atau yang ada dalam kandungan kedua
betinanya? Terangkanlah kepadaku
berdasarkan pengetahuan jika kamu
orang yang benar.”

(Dua pasang lagi adalah) sepasang
unta dan sepasang sapi. Katakanlah,
“Apakah yang Dia haramkan dua yang
jantan, dua yang betina, atau yang ada
dalam kandungan kedua betinanya?
Apakah kamu menjadi saksi ketika Allah
menetapkan ini bagimu? Siapakah yang
lebih zalim daripada orang-orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah untuk menyesatkan orang-orang
tanpa pengetahuan?”*¥ Sesungguhnya
Allah tidak akan memberi petunjuk
kepada orang-orang yang zalim.

Makanan yang Diharamkan atas Kaum
Muslim dan Yahudi

145.

146.

Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam
apa yang diwahyukan kepadaku se-
suatu yang diharamkan memakannya
bagi yang ingin memakannya, kecuali
(daging) hewan yang mati (bangkai),
darah yang mengalir, daging babi
karena ia najis, atau yang disembelih
secara fasik, (yaitu) dengan menyebut
(nama) selain Allah. Akan tetapi, siapa
pun vyang terpaksa bukan karena
menginginkannya dan tidak melebihi
(batas darurat), maka sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”

Atas orang-orang Yahudi Kami meng-
haramkan semua (hewan) yang ber-
kuku.?s  Kami mengharamkan pula
atas mereka lemak sapi dan domba,
kecuali yang melekat di punggungnya,
yang ada dalam isi perutnya, atau yang
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49Maksud kata diharamkan pada ayat 143 dan 144 ini adalah bahwa hewan-hewan itu diharamkan karena akan
dipersembahkan pada berhala-berhala mereka.

265 Yang dimaksud hewan berkuku di sini adalah hewan yang jari-jarinya tidak saling terpisah antara yang satu
dengan yang lain, seperti unta, itik, dan angsa. Sebagian mufasir mengartikannya dengan hewan yang berkuku
tunggal, seperti kuda dan keledai.
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- : & N
bercampur dengan tulang. Demikian- HF P S &U\' AR
- L9 i T A gjﬂ-ﬁ

lah Kami menghukum mereka karena
kedurhakaannya. Sesungguhnya Kami .2 T
Mahabenar. Qﬁ:@

147. Maka, jika mereka mendustakanmu, ka- © \~ :\:‘*) }_3 ’J/ J_:é_; _’,j)j:\/f :)\fe—\iv
takanlah, “Tuhanmu mempunyai rahmat - ) -

yang luas dan siksa-Nya tidak dapat < ’)3\ S| g (4.3\3 i/; NG
dielakkan dari orang-orang yang ber- U’.E’/"/ ’ //‘)’J gc oA D
dosa.”

148. Orang-orang musyrik akan berkata, “Jika 7’/;’“/} \;’; A ,}/ . s
Allah menghendaki, tentu kami tidak \'5 Ll ‘\"")J bgj"‘\ '\MJ —VEA

akan mempersekutukan-Nya, begitu B
pula nenek moyang kami, dan kami _,\fJ\S.,\f ‘@”J‘\"‘U"YJ \’Ju XJJ
tidak akan mengharamkan apa pun.” ) .
Seperti itu pula orang-orang sebelum J‘“ ‘.,L’ \*“\’ L;""' u" di:\s\
mereka telah mendustakan (para a7t

rasul) sampai mereka merasakan azab Qj""‘” O\ U ")—"' r-\'c e ri'\-*-c
Kami. Katakanlah (Nabi Muhammad), B ’ s
“Apakah kamu mempunyai dalil yang dﬂj—‘ Y\/ %35\ O\/} u-u\ Y\/
dapat kamu kemukakan kepada kami?

Yang kamu ikuti hanya persangkaan

belaka dan kamu hanya mengira-ngira.”

. u 4 y T o “Ta _, % < 3 )/1 ’::
149. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Hanya g‘&'\:@j Zb).b i‘é\j\ 2 .}1\ 5&} J"‘\“‘

milik Allahlah dalil yang kuat. Maka,
kalau Dia menghendaki, niscaya kamu Sl
semua mendapat petunjuk.” oA

p T s )
150. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bawa- ;&5\ 5 é}’) 7o &'\3\ F_{;\/, 7 - (j:{_; Jj “\o-

lah saksi-saksimu yang dapat membuk-

tikan bahwa Allah mengharamkan ini” & +-- z- 3% \j_; \,f - 5\_79“\7‘ e
oo o M /Q
Jika mereka memberi kesaksian, engkau 0 O e

jangan (ikut pula) memberi kesaksian '\Mj uuﬁgdm ;)A C‘x

bersama mereka. Jangan engkau ikuti

keinginan orang-orang yang mendusta- AN EE s On Bs e INT.
kan ayat-ayat Kami dan orang-orang Q)) M R V'Qj 7 Y\i O
yang tidak beriman kepada akhirat dan

mempersekutukan Tuhan.

. “ i // A o _ }’/ ,/ e ,./:
151. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kemari §” , f}/‘)" = JS\ \)JL": j—ﬁ & _\o\

lah! Aku akan membacakan apa yang

diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) ja- \}} U d d.«\S)J\.aj z, )gng NI

nganlah mempersekutukan-Nya dengan

apa pun, berbuatbaiklah kepada kedua (‘% »:’ ..\);\ i JY}\ \J\_J.,

orang tua, dan janganlah membunuh

anak-anakmu  karena  kemiskinan.
(Tuhanmu berfirman,) ‘Kamilah yang J'G'Lbu*‘:")ﬂ” YJ("“\’\)
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memberi rezeki kepadamu dan kepada
mereka.” Janganlah pula kamu mendekati
perbuatan keji, baik yang terlihat maupun
yang tersembunyi. Janganlah kamu mem-
bunuh orang yang diharamkan Allah,
kecuali dengan alasan yang benar.2®
Demikian itu Dia perintahkan kepadamu
agar kamu mengerti.

Janganlah kamu mendekati (mengguna-
kan) harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, sampai dia
mencapai (usia) dewasa. Sempurna-
kanlah takaran dan timbangan dengan
adil. Kami tidak membebani seseorang
melainkan menurut kesanggupannya.
Apabila kamu berbicara, lakukanlah
secara adil sekalipun dia kerabat(-mu).
Penuhilah pula janji Allah. Demikian itu
Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengambil pelajaran.”

Sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus,
maka ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-
jalan (yang lain) sehingga mencerai-
beraikanmu dari jalan-Nya. Demikian
itu Dia perintahkan kepadamu agar
kamu bertakwa.

Agama Islam sebagai Agama Para Nabi
Terdahulu

154.

155.

Kemudian, Kami telah menganugerah-
kan kepada Musa Kitab (Taurat) untuk
menyempurnakan (nikmat Kami) ke-
pada orang yang berbuat kebaikan,
menjelaskan secara rinci segala se-
suatu, serta memberi petunjuk dan
rahmat agar mereka beriman kepada
pertemuan dengan Tuhannya.

(Al-Qur’an) ini adalah Kitab yang Kami
turunkan lagi diberkahi. Maka, ikuti-
lah dan bertakwalah agar kamu di-
rahmati.
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157.
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(Kami turunkan Al-Qur’an itu) supaya
kamu (tidak) mengatakan, “Kitab itu
hanya diturunkan kepada dua golongan
sebelum kami (Yahudi dan Nasrani) dan
sesungguhnya kami lengah dari apa
yang mereka baca,”

atau supaya kamu (tidak) mengatakan,
“Sesungguhnya jikalau Kitab itu diturun-
kan kepada kami, tentulah kami lebih
mendapat petunjuk daripada mereka.”
Sungguh, telah datang kepadamu pen-
jelasan yang nyata, petunjuk, dan rahmat
dari Tuhanmu. Maka, siapakah yang lebih
zalim daripada orang yang mendusta-
kan ayat-ayat Allah dan berpaling dari-
nya? Kelak, Kami akan memberi balasan
kepada orang-orang yang berpaling dari
ayat-ayat Kami dengan siksaan yang
buruk karena mereka selalu berpaling.

Yang mereka nanti-nantikan hanyalah
kedatangan malaikat kepada mereka,
kedatangan Tuhanmu, atau sebagian
tanda-tanda dari Tuhanmu. Pada hari
datangnya sebagian tanda-tanda Tuhan-
mu tidak bermanfaat lagi iman sese-
orang yang belum beriman sebelum
itu atau (belum) berusaha berbuat
kebajikan dalam masa imannya itu.
Katakanlah, “Tunggulah! Sesungguhnya
Kami pun menunggu.”

Sesungguhnya orang-orang yang me-
mecah belah agamanya dan mereka
menjadi (terpecah) dalam golongan-
golongan, sedikit pun engkau (Nabi
Muhammad) tidak bertanggung jawab
terhadap mereka. Sesungguhnya urusan
mereka (terserah) hanya kepada Allah.
Kemudian, Dia akan memberitahukan
kepada mereka apa yang telah mereka
perbuat.

Anugerah Allah dan Sikap Muslim dalam
Beragama

160.

Siapa yang berbuat kebaikan, dia akan
mendapat balasan sepuluh kali lipatnya.
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a 5 . < ~, @ ~ ’} /1 . -«/
Siapa yang berbuat keburukan, dia tidak N g‘“j |- P \J\/ i Z G iz SL 2\?

akan diberi balasan melainkan yang

seimbang dengannya. Mereka (sedikit ey
pun) tidak dizalimi (dirugikan). Q)"’LL'A

161. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung- L\ T AV 3 [
-\
guhnya Tuhanku telah membimbingku 5 ﬂJ /) < &2’/&

ke jalan yang lurus, agama yang benar, _ = o\ 7 eyl E e (P ew |Z
deg\"’) %&m%\/‘%w@e

agama lbrahim vyang lurus, dan dia

(Ibrahim) tidak termasuk orang-orang ;,S ;),\

musyrik.”

162. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung-  * Al s C;js/ N ?\ 4
guhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 503/%3/\.(} %5\'3';) =) 2 &3/)"4 Ol J_e "

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan . \’S
semesta alam. - \

163. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Itulah yang .. | . ,’\ Al
diperintahkan kepadaku. Aku adalah oo D
orang yang pertama dalam kelompok
orang muslim.”

:\;_ w A -~ \) - s
164. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah Ct 2. -2 E< o) ) aE) 2
' » S5 5 y Vg
aku (pantas) mencari tuhan selain < “F DIV VK Sl

d — A s _
Allah, padahal Dialah Tuhan bagisegala -+ = \J- /,// | i: K o <N

sesuatu. Setiap orang yang berbuat

dosa, dirinya sendirilah yang akan § rg $\ o A
bertanggung jawab. Seseorang tidak f‘ ) r" &J} JJ) JJ}
akan memikul beban dosa orang lain. <, 2 _:% )/;/
Kemudian, kepada Tuhanmulah kamu J S L“\
kembali, lalu Dia akan memberitahukan

kepadamu apa yang dahulu kamu per-
selisihkan.”

Kenikmatan sebagai Cobaan

o P @
165. Dialah yang menjadikan kamu sebagai 37 -N| 32 Vg\;'; 7\ “A—\10
khalifah-khalifah di bumi dan Dia me- &2 Y°2 7 % T e

ninggikan sebagian kamu beberapa |- ;<A\ L) T e 205 QL
: . . L‘d M.W:*":J-’uf-*:’d)-’ 2

derajat atas sebagian (yang lain) untuk = O 5
~ > A
menguji kamu atas apa yang diberikan-  4.<< P s\ oW ?\ -3
Z,J.J 4 \ia]

Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu it GJ/ D Ol
sangat cepat hukuman-Nya. Sesungguh- 4., =
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha ==
Penyayang.
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7. AL-A'RAF

AL-A'RAF
(TEMPAT TERTINGGI)

Makkiyyah, Surah ke-7: 206 ayat

— r
v e

A

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

1. Alif Lam Mim Sad.

Perintah Mengamalkan Al-Qur’an dan
Sanksi Mengingkarinya

2. (Inilah) Kitab yang diturunkan kepada-
mu (Nabi Muhammad), maka janganlah
engkau sesak dada karenanya supaya
dengan (kitab itu) engkau memberi
peringatan, dan menjadi pelajaran bagi

orang-orang yang beriman.

3. lkutilah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu dan janganlah kamu ikuti
pelindung®®”) selain Dia. Sedikit sekali

kamu mengambil pelajaran.

4. Betapa banyak negeri yang

pada siang hari.

5. Maka, ketika siksaan Kami datang me-
nimpa mereka, keluhan mereka tidak
lain hanyalah ucapan “Sesungguhnya

kami adalah orang-orang zalim.”

6. Pasti akan Kami tanyai umat yang ke-
pada mereka telah diutus para rasul.
Pasti akan Kami tanyai (pula) para rasul.

7. Kemudian, pasti akan Kami kabarkan
(hal itu) kepada mereka berdasarkan
Sedikit pun Kami tidak

ilmu (Kami).
pernah gaib (jauh dari mereka).

267) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.

telah
Kami binasakan. Siksaan Kami datang
(menimpa penduduknya) pada malam
hari atau pada saat mereka beristirahat
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7. AL-A'RAF

Timbangan Amal pada Hari Kiamat

8.

10.

Timbangan pada hari itu (menjadi
ukuran) kebenaran. Siapa yang berat
timbangan (kebaikan)-nya, mereka itulah
orang yang beruntung.

Siapa yang ringan timbangan (kebaikan)-
nya, mereka itulah orang yang telah
merugikan dirinya sendiri karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Kami.

Sungguh, Kami benar-benar telah me-
nempatkan kamu sekalian di bumi dan
Kami sediakan di sana (bumi) peng-
hidupan untukmu. (Akan tetapi,) sedikit
sekali kamu bersyukur.

Keengganan Iblis untuk Bersujud kepada
Nabi Adam

11.

12.

13.

14.

15.

Sungguh, Kami benar-benar telah men-
ciptakan kamu (Adam), kemudian Kami
membentuk (tubuh)-mu. Lalu, Kami
katakan kepada para malaikat, “Bersu-
judlah kamu kepada Adam.” Mereka
pun sujud, tetapi Iblis (enggan). la (Iblis)
tidak termasuk kelompok yang bersujud.

Dia (Allah) berfirman, “Apakah yang
menghalangimu (sehingga) kamu tidak
bersujud ketika Aku menyuruhmu?”
la (Iblis) menjawab, “Aku lebih baik
daripada dia. Engkau menciptakanku
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah.”

Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu
darinya (surga) karena kamu tidak se-
patutnya menyombongkan diri di dalam-
nya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu ter-
masuk makhluk yang hina.”

la (Iblis) menjawab, “Berilah aku pe-
nangguhan waktu sampai hari mereka
dibangkitkan.”

Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya
kamu termasuk mereka yang diberi
penangguhan waktu.”
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16.

17.

18.

19.

Juz 8

la (Iblis) menjawab, “Karena Engkau telah
menyesatkan aku, pasti aku akan selalu
menghalangi mereka dari jalan-Mu yang
lurus.

Kemudian, pasti aku akan mendatangi
mereka dari depan, dari belakang, dari
kanan, dan dari kiri mereka. Engkau
tidak akan mendapati kebanyakan
mereka bersyukur.”

Dia (Allah) berfirman, “Keluarlah kamu
darinya (surga) dalam keadaan terhina
dan terusir! Sungguh, siapa pun di
antara mereka yang mengikutimu pasti
akan Aku isi (neraka) Jahanam dengan
kamu semua.”

(Allah berfirman,) “Wahai Adam, tinggal-
lah engkau dan istrimu di surga (ini).
Lalu, makanlah apa saja yang kamu ber-
dua sukai dan janganlah kamu berdua
mendekati pohon yang satu ini sehingga
kamu berdua termasuk orang-orang yang
zalim.”

Godaan Setan dan Akibatnya

20.

21.

22.

Maka, setan membisikkan (pikiran jahat)
kepada keduanya yang berakibat tampak
pada keduanya sesuatu yang tertutup
dari aurat keduanya. la (setan) berkata,
“Tuhanmu tidak melarang kamu berdua
untuk mendekati pohon ini, kecuali
(karena Dia tidak senang) kamu berdua
menjadi malaikat atau kamu berdua
termasuk orang-orang yang kekal (dalam
surga).”

la (setan) bersumpah kepada keduanya,
“Sesungguhnya aku ini bagi kamu ber-
dua benar-benar termasuk para pem-
beri nasihat.”

la (setan) menjerumuskan keduanya
dengan tipu daya. Maka, ketika kedua-
nya telah mencicipi (buah) pohon itu,
tampaklah pada keduanya auratnya dan
mulailah keduanya menutupinya dengan

207
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7. AL-A'RAF

daun-daun (di) surga. Tuhan mereka
menyeru mereka, “Bukankah Aku telah
melarang kamu berdua dari pohon itu
dan Aku telah mengatakan bahwa se-
sungguhnya setan adalah musuh yang
nyata bagi kamu berdua?”

23. Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami,
kami telah menzalimi diri kami sendiri.
Jika Engkau tidak mengampuni kami
dan tidak merahmati kami, niscaya kami
termasuk orang-orang yang rugi.”

24. Dia (Allah) berfirman, “Turunlah kamu!
Sebagian kamu menjadi musuh bagi
yang lain serta bagi kamu ada tempat
tinggal dan kesenangan di bumi sampai
waktu yang telah ditentukan.”

25. Dia(Allah) berfirman, “Disana kamu hidup,
di sana kamu mati, dan dari sana (pula)
kamu akan dikeluarkan (dibangkitkan).”

Peringatan Allah terhadap Godaan Setan

26. Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami
telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan bulu
(sebagai bahan pakaian untuk meng-
hias diri). (Akan tetapi,) pakaian takwa
itulah yang paling baik. Yang demikian
itu merupakan sebagian tanda-tanda
(kekuasaan) Allah agar mereka selalu
ingat.

27. Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-
kali kamu tertipu oleh setan sebagaimana
ia (setan) telah mengeluarkan ibu bapak-
mu dari surga dengan menanggalkan
pakaian keduanya untuk memperlihatkan
kepada keduanya aurat mereka berdua.
Sesungguhnya ia (setan) dan para peng-
ikutnya melihat kamu dari suatu tempat
yang kamu tidak (bisa) melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan
setan-setan itu (sebagai) penolong?®® bagi
orang-orang yang tidak beriman.

268) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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Kegagalan dan Kelemahan Kaum Musyrik

28. Apabila mereka melakukan perbuatan
keji, mereka berkata, “Kami mendapati
nenek moyang kami melakukan yang
demikian dan Allah menyuruh kami me-
ngerjakannya.” Katakanlah (Nabi Muham-
mad), “Sesungguhnya Allah tidak me-
merintahkan kekejian.?®® Pantaskah kamu
mengatakan tentang Allah apa yang tidak
kamu ketahui?”

29. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tuhan-
ku memerintahkan aku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) di
setiap masjid dan berdoalah kepada-Nya
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-
Nya. Kamu akan kembali kepada-Nya se-
bagaimana Dia telah menciptakan kamu
pada permulaan.”

30. Sekelompok (manusia) telah diberi-
Nya petunjuk, dan sekelompok (lain-
nya) telah pasti kesesatan atas mereka.
Sesungguhnya mereka menjadikan
setan-setan sebagai pelindung?? selain
Allah. Mereka mengira bahwa mereka
adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.

Adab Berpakaian dalam Beribadah serta
Makan dan Minum

31. Wahaianak cucu Adam, pakailah pakaian-
mu yang indah pada setiap (memasuki)
masjid dan makan serta minumlah, tetapi
janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia
tidak menyukai orang-orang yang ber-
lebihan.

32. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa-
kah yang mengharamkan perhiasan
(dari) Allah yang telah Dia sediakan untuk
hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-
baik? Katakanlah, ‘Semua itu adalah
untuk orang-orang yang beriman (dan
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269 Maksud kata melakukan kekejian di sini adalah syirik, tawaf bertelanjang di sekeliling Ka‘bah, dan seba-

gainya.
270) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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juga tidak beriman) dalam kehidupan Toalra %l . ‘\\?\ T <
dunia, (tetapi ia akan menjadi) khusus s “’;74“:"5 J'A/ -
(untuk mereka yang beriman saja) pada
hari Kiamat.”” Demikianlah Kami men-

jelaskan secara terperinci ayat-ayat itu
kepada kaum yang mengetahui.

33. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesung- \_@M g 5 s d:_.,_\};j éj/;j—; i J_e

guhnya Tuhanku hanya mengharamkan

segala perbuatan keji yang tampak dan 21 / < !o
yang tersembunyi, perbuatan dosa, dan Q—L jw “}J

perbuatan melampauibatastanpaalasan \ ) 1 ‘u TJ \ﬂ 40.5\., bfj“’

yang benar. (Dia juga mengharamkan)

kamu mempersekutukan Allah dengan 2 ’;\1 \2«)3\ AR
sesuatu yang Allah tidak menurunkan O g J;, )J}b
bukti pembenaran untuk itu dan (meng-

haramkan) kamu mengatakan tentang

Allah apa yang tidak kamu ketahui.”

34. Setiap umat mempunyai ajal (batas N .1 / ;\’ \sb J-’\ uK\J

waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak

dapat meminta penundaan sesaat pun T ANEEL - T st
. : sz NG iels oy
dan tidak dapat (pula) meminta per- e = O T
cepatan.

Akibat Menerima atau Menolak Para Rasul

9 e - _ 27 > 5 ﬁ ” “- d 1 -\ = \
35. Wahai anak cucu Adam,_ jika datang KY :S > M - .~\; \‘;\/;3\&;

kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu

sendiri, yang menceritakan kepadamu \ \ \ g \ g )
ayat-ayat-Ku, siapa pun yang bertakwa df )u( 2 vb

dan melakukan perbaikan, tidak ada

rasa takut menimpa mereka dan tidak Q)")é r'“ \}J g‘ﬁ:"\“
(pula) mereka bersedih.

= - Pl
36. Orang ora.ng yang mendustakan aya.t. \j S \) \*\)L u,_’d
ayat Kami dan menyombongkan diri
terhadapnya, mereka itulah penghuni ..\50 -5 vu
neraka, mereka kekal di dalamnya. Qj LG'J VAJ =)

37. Siapakah yang lebih zalim daripada orang .| |-: 1 A R A (P
j\bgsw\&c&ﬂ\u; \u,o.ﬁ

yang mengada-adakan kebohongan ter-
hadap Allah atau yang mendustakan __ ... - _.j-- - % A

ayat-ayat-Nya? Mereka itu akan memper- 72 &2 (“d\"i d"ﬁjj\ ?‘:‘i\i =

oleh bagian (yang telah ditentukan) dari v v &
ketetapan Allah (di dunia) sehingga apabila »—6’)—9)-0 \.J,...U \0' \3\ 5 n;@\
datang kepada mereka para utusan (ma- g P
laikat) Kami untuk mencabut nyawanya, «U\ Q}) u“’ Q)_C r.S\fe :JS“\ \)J 3

mereka (para malaikat) berkata, “Mana-



38.

39.

Juz 8

kah sembahan yang biasa kamu sembah
selain Allah?” Mereka (orang-orang
musyrik) menjawab, “Semuanya telah
lenyap dari kami.” Mereka memberikan
kesaksian terhadap diri mereka sendiri
bahwa mereka adalah orang-orang kafir.

Allah berfirman, “Masuklah kamu ke
dalam api neraka bersama umat-umat
yang telah berlalu sebelum kamu dari
(golongan) jin dan manusia.” Setiap
kali suatu umat masuk, dia melaknat
saudaranya, sehingga apabila mereka
telah masuk semuanya, berkatalah
orangyang (masuk) belakangan (kepada)
orang yang (masuk) terlebih dahulu, “Ya
Tuhan kami, mereka telah menyesatkan
kami. Datangkanlah siksaan api neraka
yang berlipat ganda kepada mereka.”
Allah berfirman, “Masing-masing men-
dapatkan (siksaan) yang berlipat ganda,
tetapi kamu tidak mengetahui.”

Orang yang (masuk) terlebih dahulu ber-
kata kepada yang (masuk) belakangan,
“Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit
pun atas kami. Maka, rasakanlah azab
itu karena perbuatan yang telah kamu
lakukan.”

Balasan bagi Orang Kafir dan Mukmin

40.

41.

Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami dan me-
nyombongkan diri terhadapnya, tidak
akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu
langit?’!) dan mereka tidak akan masuk
surga sebelum unta masuk ke dalam
lubang jarum.?’? Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang
yang berbuat durhaka.

Bagi mereka (disediakan) alas tidur
dari (api neraka) Jahanam dan di atas
mereka ada selimut (dari api neraka).
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271 Maksunya, doa dan amal mereka tidak diterima oleh Allah Swt.

-YA

v

A

272) Maksudnya, mereka tidak mungkin masuk surga sebagaimana tidak mungkinnya unta mustahil masuk ke
dalam lubang jarum.



7. AL-A'RAF
Demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang zalim.

42. (Adapun) orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan, Kami tidak
akan membebani seseorang melainkan
menurut kesanggupannya. Mereka itu-
lah penghuni surga. Mereka kekal di
dalamnya.

43. Kami mencabut rasa dendam dari dalam
dada mereka, (di surga) mengalir di
bawah mereka sungai-sungai. Mereka
berkata, “Segala puji bagi Allah yang
telah menunjukkan kami ke (surga) ini.
Kami tidak akan mendapat petunjuk
sekiranya Allah tidak menunjukkan kami.
Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah
datang membawa kebenaran.” Diserukan
kepada mereka, “Itulah surga yang telah
diwariskan kepadamu karena apa yang
selalu kamu kerjakan.”

44, Para penghuni surga menyeru para peng-
huni neraka, “Sungguh, kami telah men-
dapati sesuatu (surga) yang dijanjikan
Tuhan kepada kami itu benar. Apakah
kamu telah mendapati (pula) sesuatu
(azab) yang dijanjikan Tuhan kepadamu
itu benar?” Mereka menjawab, “Benar.”
Kemudian penyeru (malaikat) meng-
umumkan di antara mereka, “Laknat
Allah bagi orang-orang yang zalim.”

45. (Mereka adalah) orang-orang yang meng-
halang-halangi (orang lain) dari jalan Allah
serta menginginkan jalan itu menjadi
bengkok dan mereka itu orang-orang yang
mengingkari (kehidupan) akhirat.

Penghuni al-A'raf

46. Di antara keduanya (para penghuni surga
dan neraka) ada batas pemisah dan di
atas tempat yang tertinggi (al-a‘raff’®
ada orang-orang yang saling mengenal

Juz 8
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273) Kata a‘raf adalah bentuk jamak dari ‘urf yang berarti ‘sesuatu yang tinggi’ atau ‘sesuatu yang terhormat’.
Pembatas antara surga dan neraka disebut dengan a‘raf karena posisinya yang tinggi.



47.

48.

49.

Juz 8

dengan tandanya masing-masing. Mereka
menyeru para penghuni surga, “Salamun
‘alaikum (semoga keselamatan tercurah
kepadamu).” Mereka belum dapat me-
masukinya, padahal mereka sangat ingin
(memasukinya).

Apabila pandangan mereka dialihkan ke
arah penghuni neraka, mereka berkata,
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
tempatkan kami bersama kaum yang
zalim itu.”

Orang-orang di atas tempat yang ter-
tinggi (al-a‘raf) menyeru orang-orang
yang mereka kenal dengan tanda-tanda
(khusus) sambil berkata, “Tidak ada
manfaatnya bagimu (harta) yang kamu
kumpulkan dan apa yang selalu kamu
sombongkan.

ltukah orang-orang yang kamu telah
bersumpah (ketika kamu hidup di
dunia), bahwa mereka tidak akan diberi
rahmat oleh Allah?” (Allah berfirman,)
“Masuklah kamu ke dalam surga! Tidak
ada rasa takut padamu dan kamu juga
tidak akan bersedih.”

Permintaan Penghuni Neraka kepada
Penghuni Surga

50.

51.

Para penghuni neraka menyeru para
penghuni surga, “Tuangkanlah (sedikit)
air kepada kami atau rezeki apa saja yang
telah dikaruniakan Allah kepadamu.”
Mereka menjawab, “Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan keduanya (air dan
rezeki) bagi orang-orang kafir.”

(Mereka adalah) orang-orang yang men-
jadikan agamanya sebagai kelengahan
dan permainan serta mereka telah ter-
tipu oleh kehidupan dunia. Maka, pada
hari ini (Kiamat), Kami melupakan mereka
sebagaimana mereka dahulu melupakan
pertemuan hari ini dan karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Kami.

213

7. AL-A'RAF

<, P PRI P
Oyckginy Bplii r&xpw\

}u\ BRBARF A R
R S sV AR

g aiNla, 1Nl cmll 365
MS‘M@;\ L)Jurg.,;;.g
O3S (.ﬁs

«\S\rdﬁi\!r,w”“ J.\M;
;.éz\ G Se Sy Vb \)1;;\

-
- _F =

5537

G ce ACRE RO R
1SG55 & 5 U 5. e Vsl
! Vo- Yog, e
580 Je s i 31 s

£,
40

/»

o ufgw} kd /pu um 3;1\
Qj-«\}& LM\.’ KL@}\MW’///

-

8 -tV

-¢A

(R

-0\



7. AL-A'RAF

Al-Qur’an sebagai Petunjuk dan Rahmat
bagi Orang Beriman

52. Sungguh, Kami telah mendatangkan
kepada mereka Kitab (Al-Qur’an) yang
telah Kami jelaskan secara terperinci
atas dasar pengetahuan sebagai pe-
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang beriman.

53. Tidakkah mereka menunggu kecuali
takwilnya (terwujudnya kebenaran Al-
Qur‘an). Pada hari bukti kebenaran itu
tiba, orang-orang yang sebelum itu meng-
abaikannya berkata, “Sungguh, rasul-
rasul Tuhan kami telah datang mem-
bawa kebenaran. Maka adakah pemberi
syafaat bagi kami yang akan memberikan
pertolongan kepada kami atau agar kami
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami
akan beramal tidak seperti perbuatan yang
pernah kami lakukan dahulu?” Sungguh,
mereka telah merugikan diri sendiri dan
telah hilang lenyap dari mereka apa pun
yang dahulu mereka ada-adakan.

54. Sesungguhnya Tuhanmu adalah Allah
yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa,?”* kemudian
Dia bersemayam di atas ‘Arasy.?”” Dia
menutupkan malam pada siang yang me-
ngikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan)
matahari, bulan, dan bintang-bintang
tunduk pada perintah-Nya. Ingatlah! Ha-
nya milik-Nyalah segala penciptaan dan
urusan. Maha berlimpah anugerah Allah,
Tuhan semesta alam.

Etika Berdoa kepada Allah

55. Berdoalah kepada Tuhanmu dengan
rendah hati dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang melampaui batas.
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274 Allah Swt. menciptakan alam semesta dalam enam masa yang prosesnya sepanjang sejarah alam semesta,
seperti yang dijelaskan dalam surah an-Nazi‘at/79: 27-33.

275) Bersemayam di atas ‘Arasy adalah satu sifat Allah Swt. yang wajib diimani sesuai dengan keagungan Allah

Swt. dan kesucian-Nya.



56.

57.

58.

Juz 8

Janganlah kamu berbuat kerusakan
di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya
rahmat Allah sangat dekat dengan
orang-orang yang berbuat baik.

Dialah yang mendatangkan angin se-
bagai kabar gembira yang mendahului
kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga
apabila (angin itu) telah memikul awan
yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri
yang mati (tandus), lalu Kami turunkan
hujan di daerah itu. Kemudian Kami
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai
macam buah-buahan. Seperti itulah
Kami membangkitkan orang-orang mati
agar kamu selalu ingat.

Tanah yang baik, tanaman-tanamannya
tumbuh subur seizin Tuhannya. Adapun
tanah vyang tidak subur, tanaman-
tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami jelaskan berulang
kali tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi
orang-orang yang bersyukur.

Kisah Nabi Nuh Bersama Kaumnya

59.

60.

61.

Sungguh, Kami telah mengutus Nuh
(sebagai rasul) kepada kaumnya, lalu ia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah
Allah (karena) tidak ada tuhan bagi
kamu selain Dia.” Sesungguhnya (kalau
kamu tidak menyembah Allah) aku takut
kamu akan ditimpa azab hari yang besar
(hari Kiamat).

Pemuka-pemuka dari kaumnya ber-
kata, “Sesungguhnya kami benar-benar
melihatmu (berada) dalam kesesatan
yang nyata.”

Dia (Nuh) menjawab, “Hai kaumku,
tidak ada padaku kesesatan sedikit
pun, tetapi aku adalah rasul dari Tuhan
semesta alam.
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62.

63.

64.

7. AL-A'RAF

Aku sampaikan kepadamu risalah
(amanat) Tuhanku dan aku memberi
nasihat kepadamu. Aku mengetahui dari
Allah apa yang tidak kamu ketahui.

Apakah kamu (tidak percaya dan)
heran bahwa telah datang kepada
kamu peringatan dari Tuhanmu kepada
seorang laki-laki dari golonganmu agar
dia memberi peringatan kepadamu,
agar kamu bertakwa, dan agar kamu
mendapat rahmat?”

(Karena) mereka mendustakannya (Nuh),
Kami selamatkan dia dan orang-orang
yang bersamanya di dalam bahtera serta
Kami tenggelamkan orang-orang yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Sesung-
guhnya mereka adalah kaum yang buta
(mata hatinya).

Kisah Nabi Hud bersama Umatnya

65.

66.

67.

68.

69.

(Kami telah mengutus) kepada (kaum)
‘Ad saudara mereka, Hud. Dia berkata,
“Wahai kaumku, sembahlah Allah, tidak
ada tuhan bagimu selain Dia. Tidakkah
kamu bertakwa?”

Para pemuka yang kufur di antara kaum-
nya berkata, “Sesungguhnya kami benar-
benar melihat kamu dalam keadaan
kurang akal dan sesungguhnya kami
menduga bahwa kamu termasuk para
pembohong.”

Dia (Hud) berkata, “Wahai kaumku, tidak
ada padaku kekurangan akal sedikit pun,
tetapi aku ini adalah rasul dari Tuhan
semesta alam.

Aku sampaikan kepadamu risalah-risalah
(amanat) Tuhanku dan aku terhadap
kamu adalah penasihat yang tepercaya.

Apakah kamu (tidak percaya dan) heran
bahwa telah datang kepadamu tuntunan
dari Tuhanmu atas seorang laki-laki
dari golonganmu supaya dia memberi
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70.

71.

72.

Juz 8

peringatan kepadamu? Ingatlah ketika
Dia (Allah) menjadikan kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah
kaum Nuh, dan melebihkan kamu dalam
penciptaan (berupa) tubuh yang tinggi,
besar, dan kuat. Maka, ingatlah nikmat-
nikmat Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”

Mereka berkata, “Apakah engkau (wahai
Hud) datang kepada kami agar kami
menyembah Allah semata dan me-
ninggalkan apa yang biasa disembah oleh
bapak-bapak kami? Maka, datangkanlah
kepada kami apa yang kamu janjikan
kepada kami jika kamu termasuk orang-
orang yang benar.”

Dia (Hud) berkata, “Sungguh, sudah pasti
kamu akan ditimpa azab dan kemarahan
dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian
hendak berbantah dengan Aku tentang
nama-nama (berhala) yang kamu beserta
nenek  moyangmu  menamakannya,
padahal Allah tidak menurunkan sedikit
pun hujah (alasan pembenaran) untuk itu?
Maka, tunggulah (azab dan kemarahan
itu)! Sesungguhnya aku bersamamu ter-
masuk orang-orang yang menunggu.”

Maka, Kami selamatkan dia (Hud) dan
orang-orang yang bersamanya karena
rahmat yang besar dari Kami, dan Kami
binasakan sampai akar-akarnya orang-
orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan mereka bukanlah orang-orang
mukmin.

Kisah Nabi Saleh bersama Kaumnya
73. (Kami telah mengutus) kepada (kaum)

Samud saudara mereka, Saleh. Dia ber-
kata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah,
tidak ada bagi kamu tuhan selain Dia.
Sungguh, telah datang kepada kamu
bukti yang nyata dari Tuhanmu. Ini
adalah unta betina Allah untuk kamu
sebagai mukjizat. Maka, biarkanlah ia
makan di bumi Allah dan janganlah kamu
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74.

75.

76.

77.

78.

79.

7. AL-A'RAF

mengganggunya dengan keburukan apa
pun sehingga kamu ditimpa siksa yang
sangat pedih.”

Ingatlah ketika (Allah) menjadikan kamu
pengganti-pengganti (yang berkuasa)
sesudah ‘Ad dan memberikan tempat
bagimu di bumi. Kamu membuat pada
dataran rendahnya bangunan-bangunan
besar dan kamu pahat gunung-gunung-
nya menjadi rumah. Maka, ingatlah nik-
mat-nikmat Allah dan janganlah kamu
melakukan kejahatan di bumi dengan
berbuat kerusakan.

Pemuka-pemuka yang menyombongkan
diri di antara kaumnya berkata kepada
orang-orang yang dianggap lemah yang
telah beriman di antara mereka, “Tahukah
kamu bahwa Saleh diutus (menjadi rasul)
oleh Tuhannya?” Mereka menjawab,
“Sesungguhnya kami beriman kepada
apa (wahyu) yang dibawanya.”

Orang-orang yang menyombongkan diri
berkata, “Sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang mengingkari apa yang
kamu imani.”

Lalu, mereka memotong unta betina itu
dan mereka melampaui batas terhadap
perintah Tuhan mereka, dan mereka
berkata, “Wahai Saleh, datangkanlah
kepada kami apa (ancaman siksa)
yang engkau janjikan kepada kami jika
engkau termasuk orang-orang yang di-
utus (Allah).”

Maka, gempa (dahsyat) menimpa mere-
ka sehingga mereka menjadi (mayat-
mayat yang) bergelimpangan di dalam
(reruntuhan) tempat tinggal mereka.

Maka, dia (Saleh) meninggalkan mereka
seraya berkata, “Wahai kaumku, sungguh
aku telah menyampaikan kepadamu
risalah (amanat) Tuhanku dan aku telah
menasihatimu, tetapi kamu tidak me-
nyukai para pemberi nasihat.”
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Juz 8

Kisah Nabi Lut bersama Kaumnya

80. (Kami juga telah mengutus) Lut (kepada
kaumnya). (Ingatlah) ketika dia ber-
kata kepada kaumnya, “Apakah kamu
mengerjakan perbuatan keji yang belum
pernah dikerjakan oleh seorang pun
sebelum kamu di dunia ini?

81. Sesungguhnya kamu benar-benar men-
datangi laki-laki untuk melampiaskan
syahwat, bukan kepada perempuan,
bahkan kamu adalah kaum yang me-
lampaui batas.”

82. Tidak ada jawaban kaumnya selain ber-
kata, “Usirlah mereka (Lut dan pengikut-
nya) dari negerimu ini. Sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang meng-
anggap dirinya suci.”

83. Maka, Kami selamatkan dia dan peng-
ikutnya, kecuali istrinya. Dia (istrinya) ter-
masuk (orang-orang kafir) yang tertinggal.

84. Kami hujani mereka dengan hujan
(batu). Perhatikanlah, bagaimana ke-
sudahan para pendurhaka.

Kisah Nabi Syu‘aib bersama Kaumnya

85. Kepada penduduk Madyan,?® Kami
(utus) saudara mereka, Syu‘aib. Dia
berkata, “Wahai kaumku, sembahlah
Allah. Tidak ada bagimu tuhan (yang
disembah) selain Dia. Sungguh, telah
datang kepadamu bukti yang nyata
dari Tuhanmu. Maka, sempurnakanlah
takaran dan timbangan, dan janganlah
merugikan (hak-hak) orang lain sedikit
pun. Jangan (pula) berbuat kerusakan
di bumi setelah perbaikannya.?’””) Itulah
lebih baik bagimu, jika kamu beriman.”

7. AL-A'RAF
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278 Madyan pada mulanya adalah nama putra Nabi Ibrahim a.s. dari istri beliau yang ketiga, Qatura. Madyan
menikah dengan putri Nabi Lut a.s. Selanjutnya, kata Madyan dipakai sebagai sebutan bagi suku yang berasal
dari keturunan Madyan. Mereka tinggal di pantai Laut Merah sebelah tenggara Gurun Sinai, yaitu antara Hijaz,

tepatnya Tabuk Saudi Arabia dan Teluk Agabah.

27 Yakni perbaikan yang dimaksud adalah melalui syariat dan aturan yang dibawa oleh para nabi dan dilanjutkan

oleh para penerusnya.



86.

87.

7. AL-A'RAF

Janganlah kamu duduk di setiap jalan
dengan menakut-nakuti dan meng-
halang-halangi orang-orang yang ber-
iman dari jalan Allah, serta ingin mem-
belokkannya. Ingatlah ketika kamu
dahulunya sedikit, lalu Allah mem-
perbanyak jumlah kamu. Perhatikan-
lah, bagaimana kesudahan orang-orang
yang berbuat kerusakan.

Jika ada segolongan di antara kamu yang
beriman kepada (ajaran) yang aku di-
utus menyampaikannya dan ada (pula)
segolongan yang tidak beriman, ber-
sabarlah sampai Allah menetapkan ke-
putusan di antara kita. Dia adalah pem-
beri putusan yang terbaik.
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Ketegaran Nabi Syu‘aib Menghadapi
Ancaman Kaumnya

88.

89.

Para pemuka yang sombong dari kaum-
nya berkata, “Wahai Syu‘aib, sungguh,
kami akan mengusirmu bersama orang-
orang yang beriman kepadamu dari
negeri kami, kecuali engkau benar-
benar kembali pada agama kami.”
Syu‘aib berkata, “Apakah (kami kembali
padanya) meskipun kami membenci(-
nya)?

Sungguh, kami telah mengada-adakan
kebohongan besar kepada Allah jika kami
kembali pada agamamu setelah Allah
menyelamatkan kami darinya. Tidaklah
patut kami kembali padanya, kecuali
jika Allah Tuhan kami menghendaki.
Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala
sesuatu. Hanya kepada Allah kami ber-
tawakal. Wahai Tuhan kami, berilah ke-
putusan antara kami dan kaum kami
dengan hak (adil). Engkaulah pemberi
keputusan terbaik.”
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JUuz 9

Hukuman Allah bagi Kaum Nabi Syu‘aib

90.

91.

92.

93.

Para pemuka orang-orangyangkufurdari
kaumnya berkata (kepada sesamanya),
“Sungguh, jika kamu mengikuti Syu‘aib,
niscaya kamu benar-benar menjadi
orang-orang yang rugi.”

Maka, gempa (dahsyat) menimpa mere-
ka sehingga mereka menjadi (mayat-
mayat yang) bergelimpangan di dalam
(reruntuhan) tempat tinggal mereka.

Orang-orang yang mendustakan Syu‘aib
seakan-akan belum pernah tinggal di
(negeri) itu. Mereka yang mendustakan
Syu‘aib itulah orang-orang yang rugi.

(Ketika Syu‘aib yakin azab akan menimpa
kaum kafir,) ia meninggalkan mereka
seraya berkata, “Wahai kaumku, sungguh
aku benar-benar telah menyampaikan
risalah Tuhanku kepadamu dan aku telah
menasihatimu. Maka, bagaimana aku
akan bersedih terhadap kaum kafir?”

Penderitaan dan Kebahagiaan sebagai
Ujian Allah

94.

95.

Kami tidak mengutus seorang nabi pun di
suatu negeri, (lalu penduduknya mendus-
takan nabi itu,) melainkan Kami timpa-
kan kepada penduduknya kesempitan
dan penderitaan agar mereka (tunduk
dengan) merendahkan diri.

Kemudian, Kami ganti penderitaan itu
dengan kesenangan (sehingga keturunan
dan harta mereka) bertambah banyak.
Lalu, mereka berkata, “Sungguh, nenek
moyang kami telah merasakan pen-
deritaan dan kesenangan.” Maka, Kami
timpakan siksaan atas mereka dengan
tiba-tiba, sedangkan mereka tidak me-
nyadari.

Keberuntungan bagi Orang Mukmin dan
Ancaman bagi Pendurhaka

96.

Sekiranya penduduk negeri-negeri ber-
iman dan bertakwa, niscaya Kami akan
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7. AL-A'RAF

membukakan untuk mereka berbagai
keberkahan dari langit dan bumi. Akan
tetapi, mereka mendustakan (para
rasul dan ayat-ayat Kami). Maka, Kami
menyiksa mereka disebabkan oleh apa
yang selalu mereka kerjakan.

97. Apakah penduduk negeri-negeri itu
merasa aman dari siksa Kami yang
datang pada malam hari ketika mereka
sedang tidur?

98. Atau, apakah penduduk negeri-negeri
itu merasa aman dari siksa Kami yang
datang pada waktu duha (waktu men-
jelang tengah hari) ketika mereka sedang
bermain?

99. Atau, apakah mereka merasa aman dari
siksa Allah (yang tidak terduga-duga)?
Tidak ada orang yang merasa aman dari
siksa Allah, selain kaum yang rugi.

100. Ataukah belum juga jelas bagi orang-
orang yang mewarisi suatu negeri
setelah (lenyap) penduduknya, bahwa
seandainya Kami menghendaki, Kami
benar-benar akan menimpakan (siksa)
kepada mereka karena dosa-dosanya?
Kami akan mengunci hati mereka se-
hingga mereka tidak dapat mendengar
(pelajaran).

Akhir Kisah Umat Para Nabi Terdahulu

101. Negeri-negeri (yang telah Kami binasa-
kan) itu Kami ceritakan sebagian kisah-
nya kepadamu (Nabi Muhammad).
Sungguh, rasul-rasul mereka telah da-
tang dengan membawa bukti-bukti
yang nyata kepada mereka. Akan tetapi,
mereka tidak mau beriman pada apa
yang telah mereka dustakan sebelum-
nya. Demikianlah Allah mengunci hati
orang-orang yang kafir.

102. Kami tidak mendapati kebanyakan
mereka memenuhi janji. Sesungguhnya
Kami dapati kebanyakan mereka adalah

orang-orang yang fasik.
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JUuz 9

Kisah Nabi Musa, Fir‘aun dan Bani Israil

103. Kemudian, Kami utus Musa setelah
mereka dengan membawa tanda-tanda
(kekuasaan) Kami kepada Fir‘aun dan
pemuka-pemuka kaumnya. Lalu, mereka
mengingkarinya. Perhatikanlah bagai-
mana kesudahan orang-orang yang ber-
buat kerusakan.

104. Musa berkata, “Wahai Fir‘aun, sesung-
guhnya aku adalah seorang utusan dari
Tuhan semesta alam.

105. Wajib atasku tidak mengatakan (sesua-
tu) terhadap Allah, kecuali yang hak
(benar). Sungguh, aku datang kepada-
mu dengan membawa bukti yang nyata
dari Tuhanmu. Maka, lepaskanlah Bani
Israil (pergi) bersamaku.”

Permintaan Fir‘aun atas Bukti Kerasulan
Nabi Musa

106. Dia (Firaun) berkata, “Jika benar
engkau membawa suatu bukti, maka
tunjukkanlah, kalau kamu termasuk
orang-orang yang benar.”

107. Maka, dia (Musa) melemparkan tongkat-
nya, tiba-tiba ia (tongkat itu) menjadi

ular besar yang nyata.

108. Dia menarik tangannya, tiba-tiba ia (ta-
ngan itu) menjadi putih (bercahaya) bagi

orang-orang yang melihat(-nya).

Kelicikan Para Pemuka Kaum Fir‘aun

109. Para pemuka kaum Fir‘aun berkata,
“Sesungguhnya orang ini benar-benar
penyihir yang sangat pandai.

110. Dia hendak mengusir kamu dari negeri-
mu.” (Fir‘aun berkata,) “Maka, apa

saran kamu?”

111. Mereka (para pemuka) itu menjawab,
“Beri tangguhlah dia dan saudaranya
dan utuslah ke kota-kota beberapa orang

untuk mengumpulkan (para penyihir)
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7. AL-A'RAF
112. (agar) mereka membawa semua pe-
nyihir yang pandai kepadamu.”
113. Para penyihir datang kepada Fir‘aun.
Mereka berkata, “(Apakah) kami benar-
benar akan mendapat imbalan jika kami
menang?”
114. Dia (Firaun) menjawab, “Ya, bahkan
sesungguhnya kamu pasti termasuk
orang-orang yang didekatkan (kedu-
dukannya kepadaku).”
115. Mereka (para penyihir) berkata, “Wahai
Musa, engkaukah yang akan melempar-
kan (lebih dahulu) atau kami yang
melemparkan?”
116. Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah
(lebih dahulu)!” Maka, ketika melempar-
kan (tali-temali), mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan mereka
takut. Mereka memperlihatkan sihir
yang hebat (menakjubkan).
117. Kamiwahyukan kepada Musa, “Lempar-
kanlah tongkatmu!” Maka, tiba-tiba
ia menelan (habis) segala kepalsuan
mereka.

Kekalahan Ahli Sihir Fir‘aun dan
Pernyataan Iman Mereka

118. Maka, terbuktilah kebenaran dan sia-
sialah segala yang mereka kerjakan.

119. Mereka dikalahkan di tempat itu dan
jadilah mereka orang-orang yang hina.

120. Para penyihir itu tersungkur dalam
keadaan sujud.?’®

121. Mereka berkata, “Kami beriman kepada
Tuhan semesta alam,

122. (yaitu) Tuhannya Musa dan Harun.”
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278 Mereka langsung bersujud kepada Allah Swt. karena meyakini bahwa seruan Nabi Musa a.s. itu benar dan

bukanlah sihir sebagaimana dugaan mereka semula.



JUuz 9

Kemurkaan Fir‘aun kepada Para Penyihir
dan Jawaban Mereka

123. Firaun berkata, “Mengapa kamu ber-
iman kepadanya sebelum aku memberi
izin kepadamu? Sesungguhnya ini benar-
benar tipu muslihat yang telah kamu
rencanakan di kota ini untuk mengusir
penduduknya. Kelak kamu akan menge-
tahui (akibat perbuatanmu ini).

124. Pasti akan aku potong tangan dan ka-
kimu dengan bersilang (tangan kanan
dan kaki kiri atau sebaliknya) kemudian

sungguh akan aku salib kamu semua.”

125. Mereka (para penyihir) menjawab, “Se-
sungguhnya kami hanya akan kembali

kepada Tuhan kami.

126. Engkau (Firaun) tidak menghukum kami,
kecuali karena kami beriman kepada
ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu
datang kepada kami.” (Mereka berdoa,)
“Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran
kepada kami dan matikanlah kami dalam
keadaan muslim (berserah diri kepada-

Mu).”

Hasutan Para Pembesar Kaum Fir‘aun dan
Tanggapan Nabi Musa

127. Para pemuka dari kaum Fir‘aun berkata,
“Apakah engkau akan membiarkan
Musa dan kaumnya sehingga mereka
berbuat kerusakan di negeri ini (Mesir)
dan dia (Musa) meninggalkanmu dan
tuhan-tuhanmu?” (Fir‘aun) menjawab,
“Akan kita bunuh anak-anak laki-laki
mereka dan kita biarkan hidup anak-
anak perempuan mereka. Sesungguh-
nya kita berkuasa penuh atas mereka.”

128. Musa berkata kepada kaumnya, “Mo-
honlah pertolongan kepada Allah dan
bersabarlah. Sesungguhnya bumi (ini)
milik Allah. Dia akan mewariskannya ke-
pada siapa saja yang Dia kehendaki di
antara hamba-hamba-Nya. Kesudahan
(yang baik) adalah bagi orang-orang yang

bertakwa.”
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129.

7. AL-A'RAF

Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami
telah ditindas (oleh Fir‘aun) sebelum
engkau datang kepada kami dan setelah
engkau datang” (Musa) menjawab,
“Mudah-mudahan  Tuhanmu mem-
binasakan musuhmu dan menjadikan
kamu penguasa di bumi lalu Dia akan
melihat bagaimana perbuatanmu.”

Azab Allah kepada Fir‘aun dan Kaumnya

130.

131.

132.

133.

Sungguh, Kami telah menghukum Fir‘aun
dan kaumnya dengan (mendatangkan)
kemarau panjang dan kekurangan
buah-buahan agar mereka mengambil
pelajaran.

Maka, apabila kebaikan (kemakmuran)
datang kepada mereka, mereka berkata,
“Kami pantas mendapatkan ini (karena
usaha kami).” Jika ditimpa kesusahan,
mereka lemparkan sebab kesialan itu
kepada Musa dan orang-orang yang
bersamanya. Ketahuilah, sesungguh-
nya ketentuan tentang nasib mereka
(baik dan buruk) di sisi Allah, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui.

Mereka (kaum Fir‘aun) berkata (kepada
Musa), “Bukti apa pun yang engkau
bawa kepada kami untuk menyihir kami
dengannya, kami tidak akan beriman
kepadamu.”

Maka, Kami kirimkan kepada mereka (sik-
sa berupa) banjir besar, belalang, kutu,
katak, dan darah (air minum berubah
menjadi darah) sebagai bukti-bukti yang
jelas dan terperinci. Akan tetapi, mereka
tetap menyombongkan diri dan mereka
adalah kaum pendurhaka.

Hukuman Terakhir bagi Fir‘aun dan
Kaumnya

134. Ketika azab (yang telah diterangkan itu)

menimpa mereka, mereka pun berkata,
“Wahai Musa, mohonkanlah untuk
kami kepada Tuhanmu sesuai dengan
janji-Nya kepadamu. Jika engkau dapat
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135.

136.

JUuz 9

menghilangkan azab itu dari kami,
niscaya kami akan beriman kepadamu
dan pasti akan kami biarkan Bani Israil
pergi bersamamu.”

Namun, setelah Kami hilangkan azab itu
dari mereka hingga batas waktu yang
harus mereka penuhi, ternyata mereka
ingkar janiji.

Maka, Kami membalas mereka (dengan
siksa yang lebih berat). Kami teng-
gelamkan mereka di laut karena mereka
telah mendustakan ayat-ayat Kami
dan mereka adalah orang-orang yang
lengah terhadapnya.

Nikmat Allah kepada Bani Israil

137.

Kami wariskan kepada kaum yang selalu
tertindas itu, bumi bagian timur dan
bagian baratnya®® yang telah Kami ber-
kahi. (Dengan demikian), telah sem"
purnalah firman Tuhanmu yang baik
itu (sebagai janji) untuk Bani Israil
disebabkan kesabaran mereka. Kami
hancurkan apa pun yang telah dibuat
Firaun dan kaumnya serta apa pun yang
telah mereka bangun.?%

Sikap Bani Israil setelah Terbebas dari
Penindasan Fir‘aun

138.

139.

Kami menyeberangkan Bani Israil (me-
lintasi) laut itu (dengan selamat). Ketika
mereka sampai kepada suatu kaum
yang masih tetap menyembah berhala,
mereka (Bani Israil) berkata, “Wahai
Musa, buatlah untuk kami tuhan (be-
rupa berhala) sebagaimana tuhan-tuhan
mereka.” (Musa) menjawab, “Sesung-
guhnya kamu adalah kaum yang bodoh.”

Sesungguhnya apa yang mereka anut
(kemusyrikan) akan dihancurkan dan akan
sia-sia apa yang telah mereka kerjakan.

279 Negeri Syam, Mesir dan negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir‘aun dahulu, setelah kerajaan
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Fir‘aun runtuh negeri-negeri itu diwarisi oleh Bani Israil.

20 Yang dimaksud dengan bangunan-bangunan Fir‘aun yang dihancurkan Allah Swt. adalah bangunan-bangunan yang
mereka dirikan dengan memperbudak Bani Israil, seperti kota Ramses, menara yang dibangun Haman atas perintah

Firaun.
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140.

141.

7. AL-A'RAF

Dia (Musa) berkata (kepada kaumnya),
“Apakah aku mencarikan untukmu
tuhan selain Allah, padahal Dialah yang
telah melebihkan kamu atas segala
umat (pada masa itu)?”

(Ingatlah wahai Bani Israil) ketika Kami
menyelamatkan kamu dari para pe-
ngikut Firaun yang menyiksa kamu
dengan siksaan yang paling buruk.
Mereka membunuh anak-anakmu yang
laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. Pada yang
demikian itu terdapat cobaan vyang
besar dari Tuhanmu.

Peristiwa Nabi Musa Menerima Taurat

142.

143.

Kami telah menjanjikan Musa (untuk
memberikan kitab Taurat setelah ber-
munajat selama) tiga puluh malam.
Kami sempurnakan jumlah malam itu
dengan sepuluh (malam lagi). Maka,
lengkaplah waktu yang telah ditentu-
kan Tuhannya empat puluh malam.

Musa berkata kepada saudaranya,
(yaitu) Harun, “Gantikanlah aku dalam
(memimpin)  kaumku, perbaikilah

(dirimu dan kaummu), dan janganlah
engkau mengikuti jalan orang-orang
yang berbuat kerusakan.”

Ketika Musa datang untuk (bermunajat)
pada waktu yang telah Kami tentukan
(selama empat puluh hari) dan Tuhan
telah berfirman (langsung) kepadanya,
dia berkata, “Ya Tuhanku, tampakkan-
lah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat
melihat Engkau.” Dia berfirman, “Engkau
tidak akan (sanggup) melihat-Ku, namun
lihatlah ke gunung itu. Jika ia tetap di
tempatnya (seperti sediakala), niscaya
engkau dapat melihat-Ku.” Maka, ketika
Tuhannya menampakkan (keagungan-
Nya) pada gunung itu,®Y gunung itu

28U Menurut sebagian mufasir, yang ditampakkan itu adalah kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. Sementara itu,
sebagian yang lain menafsirkan bahwa yang tampak itu adalah cahaya-Nya. Bagaimanapun juga, tampaknya
Allah Swt. tidaklah seperti tampaknya makhluk. Tampaknya Allah mestilah sesuai dengan sifat-sifat-Nya yang

tidak dapat diukur dengan pikiran manusia.
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Juz 9 229 7. AL-A'RAF

hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan.
Setelah Musa sadar, dia berkata, “Maha-
suci Engkau. Aku bertobat kepada-Mu
dan aku adalah orang yang pertama-tama
beriman.”

144. Dia berfirman, “Wahai Musa, se- > c L NAet e 4| \,
sungguhnya Aku memilih (melebih- uﬁw J‘C &WL@ - Jb Vi
kan) engkau dari manusia (yang lain) &2 _ ..\1 :2< o
untuk membawa risalah dan ber- ¢ 'Jd)'::ﬁ\ \-‘Wgﬁ\ 29 (5 J"
bicara (langsung) dengan-Ku. Maka,
berpegang teguhlah pada apa yang J&J\
Aku berikan kepadamu dan jadilah
kamu termasuk orang-orang yang ber-
syukur.”

145. Kami telah menuliskan untuk Musa pada £ |- ™ ‘Cﬁé ugu" G\}N\&QS Ti:S/}-\“

lauh-lauh (Taurat)®? segala sesuatu se-
bagai pelajaran dan penjelasan untuk \ \A st A \
A5
segala hal. Lalu, (Kami berfirman ke- 740 J’U ;@'H ﬂ
padanya,) “Berpegang teguhlah padanya
3 ;wu Gesl 13346 wa

dengan sungguh-sungguh dan suruhlah

kaummu berpegang padanya dengan .
sebaik-baiknya.?®® Aku akan memperli- M\
hatkan kepadamu (kehancuran) negeri

orang-orang fasik.”24

Akibat Takabur dan Mendustakan
Ayat-Ayat Allah

146. Aku akan memalingkan orang-orang . <.s4. ’\3
yang menyombongkan diri di bumi
tanpa alasan yang benar dari tanda- .._ . e
tanda (kekuasaan-Ku). Jika mereka me- =% 5 \)ﬂ Q\) ‘-5';\ Jw UéJ\H
lihat semua tanda-tanda itu, mereka . s
tetap tidak mau beriman padanya. J“‘\“
Jika mereka melihat jalan kebenaran,

mereka tetap tidak mau menempuh- d'J J‘“""‘ \}J’ Q\) \)L"\“
nya. (Sebaliknya,) jika mereka melihat

jalan kesesatan, mereka menempuh- L’*’\-’ \);.,6)_4;\.: V\S’ \)L*“

nya. Demikian itu adalah karena mere- R
ka mendustakan ayat-ayat Kami dan u)-ff—c e \ygj

mereka selalu lengah terhadapnya.

\u; Jj,ab V6

}L@’\)")‘\l

282) | quh adalah kepingan dari batu atau kayu yang bertuliskan kitab Taurat yang diterima Nabi Musa a.s. setelah
bermunajat di Gunung Sinai.

283) Utamakanlah hal-hal yang wajib dahulu daripada yang sunah dan mubah.

24 Allah Swt. akan memperlihatkan negeri orang-orang fasik seperti Fir‘aun, ‘Ad, dan Samud yang hancur
bersama mereka akibat akhir akibat kejahatan dan kefasikan mereka.



7. AL-A'RAF 230 Juz 9

A4 — _ ) ?/ . .1
147. Orang-orang yang mendustakan tanda-  ; l/' - §}>’N\ fuj L’Lﬁ\) \}?S&:\M}‘\W

tanda (kekuasaan) Kami dan adanya ]
pertemuan akhirat, sia-sialah amal < A \,{g = \T\ e /%))\;_’c/\
mereka. Bukankah mereka (tidak) akan Q)M e - djﬁ AA V’Gs
dibalas, kecuali (sesuai dengan) apa

yang telah mereka kerjakan.

Bani Israil Menyembah Patung Anak Sapi

148. Kaum Musa, setelah kepergian (Musa r.@.i.\.;- u“ u“’ @L}i ,i).e .:\2\}—\12\
ke Gunung Sinai), membuat (sembahan z

berupa) patung anak sapi yang bertubuh (J\ g s { ( \)L>=C
dan dapat melenguh (bersuara)®> dari
perhiasan emas mereka. Apakah mereka \j,K \)\ \ )-@’ Y} r_’é_i,K,

tidak mengetahui bahwa (patung) anak
sapi itu tidak dapat berbicara dengan
mereka dan tidak dapat (pula) me-
nunjukkan jalan (kebaikan) kepada
mereka? (Bahkan,) mereka menjadikan-
nya (sebagai sembahan). Mereka adalah
orang-orang zalim.

\
B P

" -

X’ /Q - - - -
149. Setelah mereka (sangat) menyesali \,“/ U N T P S FON R A
WL 33 00 )55 gl p il B ven
perbuatannya dan mengetahui bahwa S o 53/ = &
mereka benar-benar sesat, mereka g;,i {5 \j e \fj’ A \,}\3
berkata, “Sungguh, jika Tuhan kami S TR0 J'*’(Jdg )J
tidak memberi rahmat kepada kami - 1’1\ >
dan tidak mengampuni kami, pastilah

kami menjadi orang-orang yang me-
rugi.”

Sikap Nabi Musa terhadap Kesesatan
Kaumnya ‘
\ - -
150. Ketika Musa kembali kepada kaumnya \j_ﬂ\ 3\/3 3 M}g Li\ d“\”)j’ é’i \:.Jj o
. \

dalam keadaan marah lagi sedih, dia
berkata, “Alangkah buruknya perbuatan \ L j 5
yang kamu kerjakan selama kepergianku! i ‘5 ‘3 J

Apakah kamu hendak mendahului janji \ \ g‘ﬁ
Tuhanmu?”%% Musa pun melemparkan J" '\’} C)N ‘Jn"

lauh-lauh (Taurat) itu dan memegang .z . _ .zl %( < .- - T
kepala (menjambak) saudaranya (Harun) Q/)’“‘*A’""‘\/‘J‘J\ Q\/‘ uf\ be\f}\/"fé

285 Mereka membuat patung anak sapi dari emas. Menurut sebagian mufasir, suara yang menyerupai suara
sapi itu muncul akibat embusan angin yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan teknik yang dikenal oleh
Samiri waktu itu. Sebagian lagi menafsirkan bahwa patung itu benar-benar menjadi tubuh sapi yang bernyawa
dan mengeluarkan suara.

286 Maksud pertanyaan ini adalah mempertanyakan ketidaksabaran menanti kedatangan Nabi Musa a.s. kembali
setelah bermunajat kepada Tuhan, sehingga kaumnya membuat patung anak sapi untuk disembah sebagaimana
menyembah Allah Swt.
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sambil menariknya ke arahnya. (Harun)
berkata, “Wahai anak ibuku, kaum ini
telah menganggapku lemah dan hampir
saja mereka membunuhku. Oleh karena
itu, janganlah engkau menjadikan
musuh-musuh  menyorakiku (karena
melihat perlakuan kasarmu terhadap-
ku). Janganlah engkau menjadikanku
(dalam pandanganmu) bersama kaum
yang zalim.”

Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, ampuni-
lah aku dan saudaraku serta masukkan-
lah kami ke dalam rahmat-Mu. Engkau-
lah Maha Penyayang dari semua yang

penyayang.”

Ampunan Allah bagi Bani Israil yang
Bertobat

152.

153.

154.

Sesungguhnya orang-orang yang men-
jadikan (patung) anak sapi (sebagai
sembahan) kelak akan menerima
kemurkaan dan kehinaan dari Tuhan
mereka dalam kehidupan di dunia.
Demikianlah Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang mengada-
ada.

Orang-orang yang mengerjakan ke-
burukan, kemudian setelah itu bertobat
dan beriman, sesungguhnya Tuhanmu,
setelah (tobat) itu, Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Setelah amarah Musa mereda, dia
mengambil (kembali) lauh-lauh (Taurat)
itu. Di dalam tulisannya terdapat pe-
tunjuk dan rahmat bagi orang-orang
yang takut kepada Tuhannya.

Berita Kerasulan Nabi Muhammad dalam
Taurat dan Injil

155.

Musa memilih tujuh puluh orang dari
kaumnya untuk (memohon tobat ke-
pada Kami) pada waktu yang telah Kami
tentukan. Ketika mereka ditimpa gempa
bumi, Musa berkata, “Ya Tuhanku, jika
Engkau kehendaki, tentulah Engkau
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7. AL-A'RAF

membinasakan mereka dan aku se-
belum ini. Apakah Engkau akan mem-
binasakan kami karena perbuatan
orang-orang yang kurang akal di antara
kami? (Penyembahan terhadap patung
anak sapi) itu hanyalah cobaan dari-
Mu. Engkau menyesatkan siapa yang
Engkau kehendaki dengan cobaan itu
dan Engkau memberi petunjuk siapa
yang Engkau kehendaki.?®”’ Engkaulah
Pelindung kami. Maka, ampunilah kami
dan berilah kami rahmat. Engkaulah
sebaik-baik pemberi ampun.”
156. Tetapkanlah untuk kami kebaikan di
dunia ini dan di akhirat. Sesungguh-
nya kami kembali (bertobat) kepada
Engkau. (Allah) berfirman, “Siksa-Ku
akan Aku timpakan kepada siapa yang
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi
segala sesuatu. Akan Aku tetapkan
rahmat-Ku bagi orang-orang yang ber-
takwa dan menunaikan zakat serta bagi
orang-orang yang beriman pada ayat-
ayat Kami.”

157. (Yaitu,) orang-orang yang mengikuti

Rasul (Muhammad), Nabi yang ummi

(tidak pandai baca tulis) yang (nama-
nya) mereka temukan tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada pada mereka.
Dia menyuruh mereka pada vyang
makruf, mencegah dari yang mungkar,
menghalalkan segala yang baik bagi
mereka, mengharamkan segala yang
buruk bagi mereka, dan membebaskan
beban-beban serta belenggu-belenggu
yang ada pada mereka.?®® Adapun
orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya, dan me-
ngikuti cahaya terang yang diturunkan
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287) perbuatan mereka membuat patung anak sapi dan menyembahnya itu adalah suatu cobaan dari Allah Swt.
untuk menguji mereka, siapa yang kuatimannya dan siapa yang ragu-ragu. Orang yang lemah imannya mengikuti
Samiri dan menyembah patung anak sapi itu. Akan tetapi, orang yang kuat imannya tetap teguh pendiriannya.

288 Dalam syariat Nabi Muhammad saw. tidak ada lagi beban berat yang dipikulkan kepada Bani Israil, seperti
ketentuan membunuh diri untuk bertobat, kewajiban kisas pada pembunuhan yang disengaja dan tidak tanpa
adanya alternatif membayar diat (ganti rugi), memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, dan

membuang atau menggunting kain yang terkena najis.
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bersamanya (Al-Qur’an), mereka itulah
orang-orang beruntung.

Kerasulan Nabi Muhammad Bersifat
Universal

158. Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Wahai manusia, sesungguhnya aku ini
utusan Allah bagi kamu semua, Yang
memiliki kerajaan langit dan bumi,
tidak ada tuhan selain Dia, serta Yang
menghidupkan dan mematikan. Maka,
berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya, (yaitu) nabi ummi (tidak
pandai baca tulis) yang beriman kepada
Allah dan kalimat-kalimat-Nya (kitab-
kitab-Nya). lkutilah dia agar kamu
mendapat petunjuk.”

Nikmat Allah kepada Bani Israil dan
Pengingkaran Mereka

159. Di antara kaum Musa terdapat suatu
umat yang memberi petunjuk (kepada
manusia) dengan (dasar) kebenaran
dan dengan itu (pula) mereka berlaku
adil.z®

160. Kami membagi mereka (Bani Israil)
menjadi dua belas suku yang tiap-tiap
mereka berjumlah besar. Kami wahyu-
kan kepada Musa ketika kaumnya me-
minta air kepadanya, “Pukullah batu
itu dengan tongkatmu!” Maka, me-
mancarlah dari (batu) itu dua belas
mata air. Sungguh, setiap suku telah
mengetahui tempat minumnya masing-
masing. Kami naungi mereka dengan
awan dan Kami turunkan kepada me-
reka manna dan salwa.*? (Kami ber-
firman), “Makanlah yang baik-baik dari
rezeki yang telah Kami anugerahkan
kepadamu.” Mereka tidak menzalimi
Kami, tetapi merekalah yang selalu
menzalimi dirinya sendiri.

7. AL-A'RAF
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289 Mereka memberi petunjuk dan menuntun dengan berpedoman pada petunjuk dan tuntunan Allah Swt.
Dalam hal mengadili perkara, mereka selalu mencari keadilan dengan berpedoman pada petunjuk dan tuntunan

Allah Swt.
2%0) | jhat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 57.



161.

162.

163.

164.

7. AL-A'RAF

(Ingatlah) ketika dikatakan kepada
mereka (Bani Israil), “Tinggallah di ne-
geri ini (Baitulmaqdis) dan makanlah
dari (hasil bumi)-nya di mana saja kamu
kehendaki, serta katakanlah, ‘Bebas-
kanlah kami dari dosa,” lalu masukilah
pintu gerbangnya sambil membungkuk!
(Jika kamu melakukan itu semua),
niscaya Kami mengampuni kesalahan-
kesalahanmu.” Kami akan menambah
(karunia) kepada orang-orang yang
berbuat kebaikan.

Maka, orang-orang yang zalim di an-
tara mereka mengganti (perkataan
itu) dengan perkataan yang tidak di-
perintahkan kepada mereka.?®¥ Lalu,
Kami timpakan kepada mereka azab
darilangit karena mereka selalu berbuat
zalim.

Tanyakanlah kepada mereka tentang
negeri®? yang terletak di dekat laut
ketika mereka melanggar aturan pada
hari Sabat,?* (yaitu) ketika datang
kepada mereka ikan-ikan (yang berada
di sekitar) mereka bermunculan di
permukaan air. Padahal, pada hari-hari
yang bukan Sabat ikan-ikan itu tidak
datang kepada mereka. Demikianlah
Kami menguji mereka karena mereka
selalu berlaku fasik.

(Ingatlah) ketika salah satu golongan di
antara mereka berkata, “Mengapa kamu
menasihati kaum yang akan dibinasakan
atau diazab Allah dengan azab yang
sangat keras?” Mereka menjawab, “Agar
kami mempunyai alasan (lepas tanggung
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Y Mereka diperintah untuk mengucap, hittah (yang artinya ‘lepaskan kami dari dosa’), tetapi mereka mengubah
sambil mencemooh dan mengucapkannya menjadi hintah fi sya‘irah (yang artinya ‘gandum’).

292) Negeri dekat laut di sini adalah kota Eilah yang terletak di pantai Laut Merah, antara kota Madyan dan
Gunung Sinai.

23 Menurut aturan, mereka tidak boleh bekerja pada hari Sabat karena hari itu dikhususkan untuk beribadah.
Aturan ini ditetapkan oleh Allah Swt. kepada orang-orang Yahudi sesuai dengan permintaan mereka. Mereka
dilarang mengail ikan pada hari itu, tetapi sebagian mereka melanggar dengan cara yang licik. Mereka tidak
mengail, tetapi menggali kolam sehingga air masuk bersama ikan ke dalamnya dan mereka menangkapinya
pada hari berikutnya.
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jawab) kepada Tuhanmu?** dan agar
mereka bertakwa.”

165. Maka, setelah mereka melupakan apa
yang diperingatkan kepada mereka,
Kami selamatkan orang-orang yang
mencegah (orang berbuat) keburukan
dan Kami timpakan kepada orang-orang
yang zalim azab yang keras karena
mereka selalu berbuat fasik.

166. Kemudian, ketika mereka bersikeras
(melampaui batas) terhadap segala
yang dilarang, Kami katakan kepada
mereka, “Jadilah kamu kera yang hi-
nal”

Balasan bagi Orang Yahudi yang Ingkar
dan yang Taat kepada Allah

167. (Ingatlah) ketika Tuhanmu memberi-
tahukan bahwa sungguh Dia akan me-
ngirimkan kepada mereka (Bani Israil)
orang-orang yang akan menimpakan
seburuk-buruk azab kepada mereka
sampai hari Kiamat. Sesungguhnya
Tuhanmu sangat cepat hukuman-Nya
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

168. Kami membagi mereka di bumi ini
menjadi beberapa golongan. Di antara-
nya ada orang-orang yang saleh dan
ada (pula) yang tidak. Kami menguji
mereka dengan berbagai kebaikan dan
keburukan agar mereka kembali (pada
kebenaran).

169. Kemudian, setelah mereka, datanglah

generasi (yang lebih buruk) yang

mewarisi kitab suci (Taurat). Mereka
mengambil harta benda (duniawi)
yang rendah ini (sebagai ganti dari ke-
benaran). Lalu, mereka berkata, “Kami
akan diampuni.” Jika nanti harta benda

(duniawi) datang kepada mereka se-

banyak itu, niscaya mereka akan me-

235
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294 Yakni alasan bahwa mereka telah melaksanakan perintah Allah Swt. untuk memberi peringatan.



170.

171.

7. AL-A'RAF

ngambilnya (juga). Bukankah mereka
sudah terikat perjanjian dalam kitab
suci (Taurat) bahwa mereka tidak akan
mengatakan kepada Allah, kecuali
yang benar, dan mereka pun telah
mempelajari apa yang tersebut di
dalamnya? Negeri akhirat itu lebih baik
bagi mereka yang bertakwa. Maka,
tidakkah kamu mengerti?

Orang-orang yang berpegang teguh
pada kitab suci (Taurat) dan me-
laksanakan salat, sesungguhnya Kami

tidak akan menyia-nyiakan pahala
orang-orang saleh.
(Ingatlah) ketika Kami mengangkat

gunung (dari akarnya) ke atas mereka,
seakan-akan (gunung) itu awan dan
mereka yakin bahwa (gunung) itu
akan jatuh menimpa mereka. (Kami
berfirman kepada mereka,) “Peganglah
dengan teguh apa yang telah Kami
anugerahkan kepadamu serta ingatlah
selalu (amalkanlah) apa yang tersebut
di dalamnya agar kamu bertakwa.”

Tauhid sebagai Fitrah Manusia

172.

173.

(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluar-
kan dari tulang punggung anak cucu
Adam, keturunan mereka dan Allah
mengambil kesaksiannya terhadap
diri mereka sendiri (seraya berfirman),
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka
menjawab, “Betul (Engkau Tuhan kami),
kami bersaksi.” (Kami melakukannya)
agar pada hari Kiamat kamu (tidak) me-
ngatakan, “Sesungguhnya kami lengah
terhadap hal ini,”

atau agar kamu (tidak) mengatakan, “Se-
sungguhnya nenek moyang kami telah
mempersekutukan (Tuhan) sejak dahulu,
sedangkan kami adalah keturunan yang
(datang) setelah mereka. Maka, apakah
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Engkau akan menyiksa kami karena
perbuatan para pelaku kebatilan?”2%)

174. Demikianlah Kami menjelaskan secara
terperinci ayat-ayat itu dan agar mereka
kembali (kepada kebenaran).

Perumpamaan bagi Orang yang
Mendustakan Ayat-Ayat Allah

175. Bacakanlah (Nabi Muhammad) kepada
mereka (tentang) berita orang yang
telah Kami anugerahkan ayat-ayat Kami
kepadanya. Kemudian, dia melepaskan
diri dari (ayat-ayat) itu, lalu setan meng-
ikutinya (dan terus menggodanya) hingga
dia termasuk orang yang sesat.

176. Seandainya Kami menghendaki, niscaya
Kami tinggikan (derajat)-nya dengan (ayat-
ayat) itu, tetapi dia cenderung pada dunia
dan mengikuti hawa nafsunya. Maka,
perumpamaannya seperti anjing. Jika kamu
menghalaunya, ia menjulurkan lidahnya dan
jika kamu membiarkannya, dia menjulurkan
lidahnya (juga). Demikian itu adalah per-
umpamaan orang-orang yang mendustakan
ayat-ayat Kami. Maka, ceritakanlah kisah-
kisah itu agar mereka berpikir.

177. Sangat buruk perumpamaan kaum yang
mendustakan ayat-ayat Kami. Mereka
hanya menzalimi diri mereka sendiri.

178. Siapa saja yang Allah beri petunjuk, dialah
yang mendapat petunjuk dan siapa saja
yang Allah sesatkan, merekalah orang-

orang yang merugi.

Sifat-Sifat Penghuni Neraka

179. Sungguh, Kami benar-benar telah
menciptakan banyak dari kalangan jin
dan manusia untuk (masuk neraka)
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2%) Supaya orang-orang musyrik itu tidak mengatakan bahwa nenek moyang mereka dahulu telah
mempersekutukan Tuhan, sedangkan mereka tidak tahu-menahu bahwa mempersekutukan Tuhan itu salah.
Mereka tidak dapat berkilah bahwa yang mereka lakukan hanyalah meniru nenek moyang mereka sehingga

mereka tidak patut disiksa.
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Jahanam (karena kesesatan mereka).
Mereka memiliki hati yang tidak mereka
pergunakan untuk memahami (ayat-
ayat Allah) dan memiliki mata yang
tidak mereka pergunakan untuk me-
lihat (ayat-ayat Allah), serta memiliki
telinga yang tidak mereka pergunakan
untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah).
Mereka seperti hewan ternak, bahkan
lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lengah.

Asmaulhusna (Nama-Nama Allah yang
Terbaik)

180.

Allah memiliki Asmaulhusna (nama-
nama yang terbaik). Maka, bermohon-
lah kepada-Nya dengan menyebut
(Asmaulhusna) itu dan tinggalkanlah
orang-orang vyang menyalahartikan
nama-nama-Nya.?*® Mereka kelak akan
mendapat balasan atas apa yang telah
mereka kerjakan.

Akibat dari Sikap Mendustakan Ayat-Ayat

Allah
181.

182.

183.

Di antara orang-orang yang telah Kami
ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan (dasar) kebenaran
dan dengan itu (pula) mereka berlaku
adil.

Orang-orang yang mendustakan ayat-
ayat Kami akan Kami biarkan mereka
berangsur-angsur (menuju kebinasaan)
dari arah yang tidak mereka ketahui.?®”

Aku memberi tenggang waktu kepada
mereka. Sesungguhnya rencana-Ku sa-
ngat teguh.

O)J/ Mja;\w) 4
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2%) Jangan hiraukan orang-orang yang menyembah Allah Swt. dengan menyebut nama-nama yang tidak sesuai
dengan sifat-sifat keagungan-Nya atau dengan memakai Asmaulhusna, tetapi dengan maksud menodai nama
Allah Swt. atau mempergunakan Asmaulhusna untuk nama-nama selain Allah Swt.

297 pembiaran tersebut dicontohkan seperti orang yang berbuat maksiat, tetapi hidupnya terlihat makin sukses,
sehingga dia makin berani berbuat maksiat. Dia tidak sadar bahwa apa yang dia lakukan justru menuntunnya
menuju kebinasaan.
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184. Apakah mereka tidak me.renungkan ﬁd\wwﬁ,}\,@\wbﬁu (J) LY

bahwa teman mereka (Nabi Muham-

mad) tidak gila sedikit pun? Dia hanyalah s, 4 g i \!\
seorang pemberi peringatan yang jelas. Ut Rz L

-

-2 2 ~
185. Apal.<ah mere.:ka tidak memperhaﬁkan u?)mj‘f” A e“’a\f !f“f:’ ARy

kerajaan langit dan bumi dan segala apa
yang Allah ciptakan dan kemungkinan S . ‘\m j 77
telah makin dekatnya waktu (kebinasa- O O “9‘& OJ &w:ﬁ
an) mereka? Lalu, berita mana lagi <-¢ ss¢<-4,.. - /\...9 At
setelah ini yang akan mereka percayai? - AT

. . . P _ = .\‘ . P
186. Siapa saja yang Allah sesatkan, tidak ada d r—gj-’é} (43 :59\" Y\.e 2 '/\ . j &‘_\M

yang mampu memberinya petunjukdan %2

Dia akan membiarkannya terombang- Tas o, 7|2
ambing dalam kesesatan.>® O e e A

Hanya Allah yang Mengetahui Datangnya
Hari Kiamat

187. Mereka menanyakan kepadamu (Nabi J—’ \ f OL 122 u_c J\, ] LAY

Muhammad) tentang kiamat, “Kapan
terjadi?” Katakanlah, “Sesungguhnya Yi\ i*”}] _Li-a : ',/ Jf& _ 1 \:ﬂ\
pengetahuan tentangnya hanya &)

ada pada Tuhanku. Tidak ada (se- oA s
orang pun) yang dapat menjelaskan @LY u’JY\J ")"“J J“‘J“’)’“
waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat)

itu sangat berat (huru-haranya bagi J" \'@*C’ u“"' V\‘K 2 L&

makhluk yang) di langit dan di bumi. _ _ . S
la tidak akan datang kepadamu kecuali d’jU\ ;ﬁ'\f\ Q/g} 5\)3\ AL Q—i\{’ L’\/
secara tiba-tiba.” Mereka bertanya ke- R
padamu seakan-akan engkau menge- O)i-\*':y
tahuinya. Katakanlah (Nabi Muhammad),

“Sesungguhnya pengetahuan tentangnya

hanya ada pada Allah, tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetahui.”

188. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku ug\/\gf Yj BT SJL\ \JJJ CVAA

tidak kuasa mendatangkan manfaat

maupun menolak mudarat bagi diriku, &Ki Y P 'l\ r'u s S)J 4.\5\ ;L

kecuali apa yang Allah kehendaki.

Seandainya aku mengetahui yang gaib, s s P
niscaya aku akan berbuat kebajikan se- U Q )“J\ \"J
banyak-banyaknya dan bahaya tidak - 3
akan menimpaku. Aku hanyalah pem- Q)"f)’ /")"J JL‘*:'}}
beri peringatan dan pembawa berita

gembira bagi kaum yang beriman.”

| G

2%8) | ihat catatan kaki surah al-Bagarah/2: 26.
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Asal-Usul Kejadian Manusia dan
Perkembangan Keyakinannya

189. Dialah yang menciptakan kamu dari
jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia
menjadikan pasangannya agar dia cen-
derung dan merasa tenteram kepada-
nya. Kemudian, setelah ia mencampuri-
nya, dia (istrinya) mengandung dengan
ringan. Maka, ia pun melewatinya
dengan mudah. Kemudian, ketika dia
merasa berat, keduanya (suami istri)
memohon kepada Allah, Tuhan mereka,
“Sungguh, jika Engkau memberi kami
anak yang saleh, pasti kami termasuk
orang-orang yang bersyukur.”?%9

190. Kemudian, setelah Dia memberi kedua-
nya seorang anak yang saleh, mereka
menjadikan sekutu bagi Allah3% dalam
(penciptaan) anak vyang telah Dia
anugerahkan kepada mereka . Maka,
Mahatinggi Allah dari apa yang mereka
persekutukan.
191. Apakah mereka mempersekutukan
(Allah dengan) sesuatu (berhala) yang
tidak dapat menciptakan sesuatu apa
pun, padahal ia (berhala) sendiri dicip-
takan?
192. (Berhala) itu tidak dapat memberikan
pertolongan kepada mereka (para pe-
nyembahnya) dan (bahkan) kepada
dirinya sendiri pun ia tidak dapat mem-
beri pertolongan.
193. Jika kamu (orang-orang musyrik) me-
nyeru mereka (berhala-berhala itu)
untuk memberi petunjuk kepadamu,
mereka tidak akan memenuhi seruan-
mu. Sama saja (hasilnya) buatmu, apa-
kah kamu menyeru mereka atau berdiam
diri.
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29 Hal ini tidak berkenaan dengan Nabi Adam a.s., melainkan dengan sebagian keturunannya.

300 Dalam pandangan orang musyrik, kelahiran anak mereka bukan semata-mata karunia Allah Swt., tetapi juga
atas berkat berhala-berhala yang mereka sembah. Oleh karena itulah, mereka menamakan anak-anak mereka
dengan Abdul Uzza, Abdu Manat, Abdusy Syams, dan sebagainya.
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Berhala Tidak Layak Disembah

194. Sesungguhnya berhala-berhala yang
kamu seru selain Allah adalah makhluk
(yang lemah) seperti kamu. Maka,
serulah mereka, lalu biarlah mereka
memenuhi seruanmu, jika kamu orang
yang benar.

195. Apakah mereka (berhala) mempunyai
kaki untuk berjalan, mempunyai tangan
untuk memegang dengan keras,3*?
mempunyai mata untuk melihat,
atau mempunyai telinga untuk men-
dengar? Katakanlah (Nabi Muhammad),
“Panggillah (berhala-berhalamu) yang
kamu anggap sekutu Allah, kemudian
lakukanlah tipu daya (untuk mencelaka-

kan)-ku dan jangan kamu tunda lagi.

196. Sesungguhnya pelindungku adalah Allah
yang telah menurunkan kitab suci (Al-
Qur’an). Dia melindungi orang-orang

saleh.

197. Berhala-berhala yang kamu seru selain
Allah tidaklah sanggup menolongmu,
bahkan tidak dapat menolong dirinya

sendiri.

198. Jika kamu menyeru mereka (berhala-
berhala) untuk memberi petunjuk,
mereka tidak dapat mendengarnya.
Kamu mengira mereka memperhati-
kanmu, padahal mereka tidak melihat.”

Pentingnya Sikap Santun dalam
Berdakwah

199. Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-
orang) pada yang makruf, dan ber-
palinglah dari orang-orang bodoh.

200. Jika setan benar-benar menggodamu
dengan halus, berlindunglah kepada
Allah.3?  Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

301 Kata yabtisydn di sini bermakna ‘keras’, maksudnya ‘menampar’,

sebagainya.
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‘merusak’, ‘memukul dengan kasar’, dan

302) Berlindung dengan membaca “A‘uzu billahi minasy syaiténir rajim”.
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202.
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Sesungguhnya orang-orang yang ber-
takwa, jika mereka dibayang-bayangi
pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan,
mereka pun segera ingat (kepada Allah).
Maka, seketika itu juga mereka melihat
(kesalahan-kesalahannya).

Teman-teman mereka (orang kafir dan
fasik) membantu setan-setan dalam
kesesatan, kemudian mereka tidak
henti-hentinya (menyesatkan).

Adab Mendengarkan Al-Qur’an dan
Berzikir

203.

204.

205.

206.

Jika engkau (Nabi Muhammad) tidak
membacakan satu ayat kepada mereka,
mereka berkata, “Mengapa tidak engkau
buat sendiri ayat itu?” Katakanlah, “Se-
sungguhnya aku hanya mengikuti apa
yang diwahyukan Tuhanku kepadaku.
(Al-Qur’an) ini adalah bukti-bukti yang
nyata dari Tuhanmu, petunjuk, dan
rahmat bagi kaum yang beriman.”

Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah
(dengan saksama) dan diamlah agar
kamu dirahmati.

Ingatlah  Tuhanmu dalam hatimu
dengan rendah hati dan rasa takut pada
waktu pagi dan petang, dengan tidak
mengeraskan suara, dan janganlah ka-
mu termasuk orang-orang yang lengah.

Sesungguhnya (malaikat) yang ada di
sisi Tuhanmu tidak menyombongkan
diri dariibadah kepada-Nya dan mereka
menyucikan-Nya. Hanya kepada-Nya
mereka bersujud.3%%
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303) Inj adalah salah satu ayat sajdah yang disunahkan bagi kita untuk bersujud setelah membaca atau men-
dengarnya, baik di dalam salat maupun di luar salat. Sujud ini dinamakan sujud tilawah.
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AL-ANFAL
(RAMPASAN PERANG)

Madaniyyah, Surah ke-8: 75 ayat

sz 9& N 2y

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Harta Rampasan Perang sebagai Milik
Allah dan Rasul
1. Mereka bertanya kepadamu (Nabi

Muhammad) tentang (pembagian) harta
rampasan perang. Katakanlah, “Harta

Y A L E _
A JEN 6 BN e

~

AL-ANFAL

) ~
Lyil

&E) - \ &
E G e AP fif K & |\~
rampasan perang itu milik Allah dan Rasul ri:f &3 \}”J:'a\} | \}"“\" JJ“J“J

(menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya). s e T N
Maka, bertakwalah kepada Allah dan S50 o ﬁsd\/‘\sj—fy/j ) \)*::%\}

perbaikilah hubungan di antara sesama-
mu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya jika kamu orang-orang mukmin.”

Sifat-Sifat Orang Mukmin

2. Sesungguhnya orang-orang mukmin 3@3\;53\31@,\3\ &, éﬁj\ \ﬁ\ ¢

adalah mereka yang jika disebut nama P 5 e
Allah,3® gemetar hatinya dan jika di- AL (g‘\\ . LTs 2 g
bacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, - ) <2 & - \b/
bertambah (kuat) imannya dan hanya Y o s

kepada Tuhannya mereka bertawakal, O IR

3. (yaitu) orang-orang yang melaksana- S NIRRrS %

e s, S AT .z 1 f,),..)?'\ _
kan salat dan menginfakkan sebagian O ) /J")'LA\ U)"'»""“’Ui:o v

rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka.

B i

[ - - ae Ay o, Sot.t o

4. Mereka |tu'Iah orang (?rang yang benér REFCIRE AR );‘5;)}
benar beriman. Bagi mereka derajat g ~

(tinggi) di sisi Tuhannya dan ampunan Eﬁb/g g, 4
serta rezeki yang mulia. =

Keengganan Sebagian Orang Mukmin
Untuk Pergi ke Perang Badar

P
-

B3 S ARAS )

>
~ - =

—Z

~
~

ko
5. (Peristiwa itu)®® sebagaimana Tuhan- % (_ .- (. --t., ~\4. - _21
(Peristiwa itu) gai u Ql} ;3';'\’ 51””.&3)\:‘) 7\ .35'\ \ S o

mu menyuruhmu pergi dari rumahmu

309 Menyebut nama Allah Swt. di sini berarti menyebut sifat-sifat yang mengagungkan dan memuliakan-Nya.

305 Sebagian sahabat Nabi keberatan dengan ketentuan pembagian harta rampasan perang, sebagaimana

mereka keberatan dengan perintah Allah Swt. untuk melaksanakan Perang Badar.
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dengan (berdasar) kebenaran, meskipun
sesungguhnya sebagian orang-orang
yang beriman itu tidak menyukainya.

Mereka membantahmu (Nabi Muham-
mad) tentang kebenaran (Perang Badar)
setelah nyata (bahwa mereka pasti
menang) seakan-akan mereka dihalau
pada kematian dan melihat (sebab
kematian itu).

(Ingatlah) ketika Allah menjanjikan ke-
padamu bahwa salah satu dari dua
golongan®®® (yang kamu hadapi) adalah
milikmu, sedangkan kamu menginginkan
bahwa yang tidak mempunyai kekuatan
senjatalah milikmu. Akan tetapi, Allah
hendak menetapkan yang benar (Islam)
dengan ketentuan-Nya dan memusnah-
kan orang-orang kafir sampai ke akar-
akarnya

agar Allah menetapkan yang benar (Islam)
dan menghilangkan yang batil (syirik),
walaupun para pendosa (musyrik) itu
tidak menyukai(-nya).

Pertolongan Allah kepada Kaum Muslim
dalam Perang Badar

9.

10.

(Ingatlah) ketika kamu memohon per-
tolongan kepada Tuhanmu, lalu Dia
mengabulkan(-nya) bagimu (seraya
berfirman), “Sesungguhnya Aku akan
mendatangkan bala bantuan kepadamu
berupa seribu malaikat yang datang ber-
turut-turut.”

Allah tidak menjadikannya (bala bantu-
an itu), melainkan sebagai kabar gembira
dan agar hatimu menjadi tenteram
karenanya. Kemenangan itu hanyalah
dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha-
perkasa lagi Mahabijaksana.

11. (Ingatlah) ketika Allah membuat kamu

mengantuk sebagai penenteraman dari-
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306l Dua golongan tersebut adalah kafilah Abu Sufyan yang membawa dagangan dari Syam dan pasukan
bersenjata yang datang dari Makkah di bawah pimpinan ‘Utbah bin Rabi‘ah bersama Abu Jahal.
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Nya dan menurunkan air (hujan) dari
langit kepadamu untuk menyucikan
kamudengan (hujan) itu, menghilangkan
gangguan-gangguan setan dari dirimu,
dan menguatkan hatimu serta mem-
perteguh telapak kakimu.

12. (Ingatlah) ketika Tuhanmu mewahyukan
kepada para malaikat, “Sesungguhnya
Aku bersamamu. Maka, teguhkanlah
(pendirian) orang-orang vyang ber-
iman. Kelak Aku akan menimpakan rasa
takut ke dalam hati orang-orang yang
kufur. Maka, tebaslah bagian atas leher
mereka dan potonglah tiap-tiap ujung
jari mereka.’”

13. (Ketentuan) yang demikian itu adalah
karena sesungguhnya mereka menentang
Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang me-
nentang Allah dan Rasul-Nya, sesung-
guhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.

14. Demikian itu (hukuman dunia yang di-
timpakan atasmu). Maka, rasakanlah
hukuman itu, dan (di hari Kiamat) se-
sungguhnya bagi orang-orang kafir ada
azab neraka.

Larangan Melarikan Diri dari Medan
Tempur

15. Wahai orang-orang yang beriman, jika
kamu bertemu orang-orang yang kufur
yang akan menyerangmu, janganlah
kamu berbalik membelakangi mereka
(mundur).

16. Siapa yang mundur pada waktu itu,
kecuali berbelok untuk (siasat) perang
atau hendak menggabungkan diri dengan
pasukan yang lain, dia pasti akan kembali
dengan membawa kemurkaan Allah.
Tempatnya adalah (neraka) Jahanam dan
(itulah) seburuk-buruk tempat kembali.

8. AL-ANFAL

’rii;;o'b )«VSJ.@LJ ;L_,J\“
’rgvbd‘jﬂ’ﬂ) uw\

53

}\qu 4

\)i,i;rij;@/\ ”;/\ v/’l\j\ i\fj . /)j _;\/ -\¢
12K il )bggéb A g3l
300 GBS 538 13,46 <22

£ B,

OJL..A [y 43 ey 4.3.5\ \)3\..#)_4;\; JJ; -\
S paal 368254
Bl olie u;,&ﬂ Q\j o)./;)::e -\¢

158 5 m;:u 15 (e ;Mé iy
JLA\JJMY\OJ;;.};@;VQ e -\
f\b\uﬂ ; . L;\/.‘//},

/;/)//}\

w’“} T 55

307 |ni terjadi dalam peperangan. Sasaran yang mematikan adalah leher. Akan tetapi, apabila lawan memakai
baju besi sehingga sulit dikalahkan, tangannyalah yang dilumpuhkan agar tidak dapat memegang senjata supaya

mudah ditawan.



17.

18.

19.

8. AL-ANFAL

Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, melainkan Allah
yang membunuh mereka dan bukan
engkau yang melempar ketika engkau
melempar, melainkan Allah yang me-
lempar. (Allah berbuat demikian untuk
membinasakan mereka) dan untuk
memberi kemenangan kepada orang-
orang mukmin dengan kemenangan
yang baik.3%® Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Demikian itu (adalah kemenangan yang
besar) dan sesungguhnya Allah me-
lemahkan tipu daya orang-orang kafir.

Jika kamu (kaum kafir) meminta putusan
(tentang pihak mana yang benar),
sungguh putusan itu telah datang ke-
padamu (kemenangan kaum muslim
pada Perang Badar). Jika kamu berhenti
(memusuhi Rasul), itulah yang lebih baik
bagimu. Jika kamu kembali (melakukan
kezaliman serupa), niscaya Kami akan
kembali (mengalahkan kamu). Pasukan-
mu sedikit pun tidak akan dapat me-
nolak bahaya darimu biarpun (banyak
jumlahnya). Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang beriman.

Larangan Berpaling dari Perintah Allah
dan Rasul-Nya

20.

21.

Wahai orang-orang vyang beriman,
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan
janganlah kamu berpaling dari-Nya,
padahal kamu mendengar (perintah dan
larangan-Nya).

Janganlah kamu menjadi seperti orang-
orang (munafik dan musyrik) yang ber-
kata, “Kami mendengarkan.” Padahal,
mereka tidak mendengarkan (tidak meng-
amalkannya).
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308) peristiwa ini terkait Perang Badar sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Dia bercerita bahwa ketika
Perang Badar berkecamuk, Nabi Muhammad saw. berkata kepada Ali, “Ambilkan aku segenggam pasir!” Ali
segera mengambil pasir tersebut dan menyerahkannya kepada beliau. Lalu, beliau melemparkan pasir itu ke
muka para musuh sehingga tidak seorang pun yang matanya luput darinya. Oleh karena itu, hancurlah mereka.”
(Hadis riwayat Tabrani).
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22. Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk
yang bergerak di atas bumi dalam
pandangan Allah ialah mereka yang tuli
dan bisu (tidak mau mendengar dan
tidak mau mengatakan kebenaran),
yaitu orang-orang yang tidak mengerti.

23. Seandainya Allah mengetahui ada ke-
baikan pada diri mereka, pasti Dia jadikan
mereka dapat mendengar.3® Seandainya
Allah menjadikan mereka dapat men-
dengar, niscaya mereka berpaling dan
memang memalingkan diri.

Kewajiban Memenuhi Seruan Allah dan
Rasul-Nya

24. Wahai orang-orang yang beriman, pe-
nuhilah seruan Allah dan Rasul (Nabi
Muhammad) apabila dia menyerumu
pada sesuatu yang memberi kehidupan
kepadamu!3® Ketahuilah bahwa se-
sungguhnya Allah membatasi antara
manusia dengan hatinya3'? dan sesung-
guhnya kepada-Nyalah kamu akan di-
kumpulkan.

25. Peliharalah dirimu dari siksaan yang
tidak hanya menimpa orang-orang yang
zalim saja di antara kamu. Ketahuilah
bahwa Allah Mahakeras hukuman-Nya.

26. Ingatlah ketika kamu (umat Islam) masih
(berjumlah) sedikit lagi tertindas di bumi
(Makkah). (Saat itu) kamu takut bahwa
orang-orang akan menculikmu, lalu Dia
memberimu tempat menetap (Madinah),
menjadikanmu kuat dengan pertolongan-
Nya, dan memberimu rezeki yang baik
agar kamu bersyukur.
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309 pengandaian dalam ayat ini bukan berarti Allah Swt. tidak tahu, tetapi Allah Swt. Mahatahu bahwa pada

mereka tidak ada kebaikan.

3109 Seruan tersebut berupa seruan untuk berperang demi meninggikan kalimat Allah Swt. serta menghidupkan
Islam dan muslimin. Hal itu juga berarti menyeru kepadaiman, petunjuk, jihad, dan segala yang ada hubungannya

dengan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

319 Allah Swt. menguasai hati manusia dan mengarahkannya sesuai kehendak-Nya. Maka, Allah Swt. menghalangi
ketika hati itu condong untuk menuruti hawa nafsu dan membimbing manusia menuju jalan yang lurus.



8. AL-ANFAL

Larangan Berkhianat dan Perintah
Bertakwa

27. Wahai orang-orang yang beriman, jangan-
lah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
serta janganlah kamu mengkhianati
amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui.

28. Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai ujian dan
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala
yang besar.

29. Wahai orang-orang yang beriman, jika
kamu bertakwa kepada Allah, niscaya
Dia akan memberikan furgan (ke-
mampuan membedakan antara yang
hak dan batil) kepadamu, menghapus
segala kesalahanmu, dan mengampuni
(dosa-dosa)-mu. Allah memiliki karunia
yang besar.

Tipu Daya Kaum Musyrik terhadap Nabi

30. (Ingatlah) ketika orang-orang yang kufur
merencanakan tipu daya terhadapmu
(Nabi Muhammad) untuk menahan,
membunuh, atau mengusirmu. Mereka
membuat tipu daya dan Allah membalas
tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik
pembalas tipu daya.

31. Apabila ayat-ayat Kami dibacakan kepada
mereka, mereka berkata, “Sungguh,
kami telah mendengar (yang seperti ini).
Jika kami menghendaki, niscaya kami
dapat mengucapkan yang seperti ini
juga. (Al-Qur’an) ini tidak lain hanyalah
dongeng orang-orang terdahulu.”

32. (Ingatlah) ketika mereka (orang-orang
musyrik) berkata, “Ya Allah, jika (Al-
Qur’an) ini adalah kebenaran dari sisi-
Mu, hujanilah kami dengan batu dari
langit atau datangkanlah kepada kami
azab yang sangat pedih.”

33. Allah sekali-kali tidak akan mengazab
mereka selama engkau (Muhammad)
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34.

35.

36.

37.

JUuz 9

berada di antara mereka dan Allah
sekali kali tidak akan mengazab mereka
selama mereka memohon ampunan.

Mengapa Allah tidak mengazab mereka,
sedangkan mereka menghalang-halangi
(orang) untuk (beribadah di) Masjidil-
haram? Mereka bukanlah orang-orang
yang berhak menjadi pengurusnya.
Orang yang berhak menjadi pengurus-
nya hanyalah orang-orang yang ber-
takwa, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui.

Salat mereka di sekitar Baitullah tidak
lain hanyalah siulan dan tepuk tangan.
Maka, rasakanlah azab ini karena kamu
selalu kufur.

Sesungguhnya orang-orang yang kufur
menginfakkan harta mereka untuk
menghalang-halangi (orang) dari jalan
Allah. Mereka akan (terus) menginfakkan
harta itu, kemudian (hal itu) menjadi
(sebab) penyesalan yang besar bagi
mereka. Akhirnya, mereka akan dikalah-
kan. Ke (neraka) Jahanamlah orang-
orang yang kufur itu akan dikumpulkan

agar Allah memisahkan (golongan) yang
buruk dari yang baik dan menjadikan
(golongan) yang buruk itu sebagiannya
di atas yang lain, lalu Dia menumpuk-
kan semuanya. Kemudian, Dia men-
jadikannya ke dalam (neraka) Jahanam.
Mereka itulah orang-orang yang rugi.

Ancaman untuk Orang Munafik dan
Perintah Memelihara Agama

38.

Katakanlah (Nabi Muhammad) kepada
orang-orang yang kufur itu, “Jika mereka
berhenti (dari kekufurannya dan masuk
Islam), niscaya akan diampuni dosa-
dosa mereka yang telah lalu. Jika mereka
kembali lagi (memerangi Nabi), sungguh
berlaku (kepada mereka) sunah (aturan
Allah untuk menjatuhkan sanksi atas)
orang-orang terdahulu.”
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8. AL-ANFAL 250 Juz 10

39. Perangilah mereka sampai tidak ada = - \ . 1,):g PR
' ,i» L3 ,ﬁ By -va
lagi fitnah (penganiayaan atau syirik) d*’d DN A2 0 L?VA)L 2

d.an agama seutuhnyz.a han\(a bagi Allah. :)’)’ “ C; 2&\ &\; \,,/,\ Q\-’ 4.\5 A\K

Jika mereka berhenti (dari kekufuran),

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 4,
yang mereka kerjakan. T

40. Jika mereka berpaling, ketahuilah bahwa =
sesungguhnya Allah pelindungmu. Dia V” )" Q\ \)"k’b JJJ’ Q e
adalah sebaik-baik pelindung dan se- fu B
baik-baik penolong. JJJ\

JUZ 10

Ketentuan Pembagian Ganimah

41. Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang ‘&5 377 P /{\ \i;’\/
' s e e & -1
kamu peroleh sebagai rampasan pe- -~ ) oL 58 O 2t = ).J.c}

rang,*? maka seperlimanya untuk Allah, P (PR Ao e sl
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, u““i‘j\) dJ“J\ &3‘)) JJ*U'QJ A

orang-orang miskin, dan ibnusabil*® .. \ & L Ll L& il
jika kamu beriman kepada Allah dan \g"‘sdi J“"“‘J\ \J LX.&"“J\)
kepada apa yang Kami turunkan kepada SERY . B

hamba Kami (Nabi Muhammad) pada A% Qbfd \"'\'&J“uf\ vatb\.:
hari al-furgan (pembeda), yaitu pada hari

bertemunya dua pasukan.®'¥ Allah Maha- jd;ﬁ (s UKJ“ ‘\mj ué\u:;-\ L;Z‘M

kuasa atas segala sesuatu.

Peristiwa Perang Badar

(Yaitu,) ketika kamu berada (?Ii pinggir §3Jj\) V’gj \;‘_’\3\ S/Lﬂ\.’ (‘i\ 3\ s¢
lembah yang dekat (kota Madinah) dan

mereka berada di pinggir lembah yang “/ S ' \ S 3\
jauh (dari kota Madinah), sedangkan V) j 55 JJJ&
kafilah itu berada lebih rendah daripada l 2322
kamu (menelusuri pantai).’® Seandai- 4,\5\ - Ug} S Y

312) Yang dimaksud dengan ‘rampasan perang’ di sini adalah harta yang diperoleh dari orang-orang kafir melalui
pertempuran. Adapun harta yang diperoleh tanpa melalui pertempuran disebut fai’ Pembagian dalam ayat ini
hanya berkaitan dengan ganimah saja.

313) Seperlima dari ganimah itu dibagi kepada: 1) Allah Swt. dan Rasul-Nya, 2) kerabat Rasul (Bani Hasyim dan Bani
Muttalib), 3) anak yatim, 4) orang miskin, 5) ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan, sedangkan
empat perlima dari ganimah itu dibagi kepada mereka yang ikut bertempur.

314 Hari bertemunya dua pasukan pada Perang Badar, hari Jumat tanggal 17 Ramadan tahun kedua Hijriah.
Sebagian mufasir berpendapat bahwa ayat ini mengisyaratkan kepada permulaan turunnya Al-Qur’an pada
malam 17 Ramadan.

315 Kaum muslim waktu itu berada di pinggir lembah yang dekat ke Madinah, dan orang-orang kafir berada di
pinggir lembah yang jauh dari Madinah. Sedang kafilah yang dipimpin oleh Abu Sufyan berada di tepi pantai
kira-kira 5 mil dari Badar.



43.

44,

JUuz 10

nya kamu mengadakan perjanjian (untuk
menentukan hari pertempuran), niscaya
kamu berbeda pendapat dalam me-
nentukan hari pertempuran itu, tetapi
(pertempuran itu terjadi) supaya Allah
melaksanakan suatu urusan yang harus
terjadi, yaitu agar orang yang binasa itu
binasa dengan bukti yang nyata dan agar
orang yang hidup itu hidup dengan bukti
yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

(Ingatlah) ketika Allah memperlihat-
kan mereka kepadamu (Nabi Muham-
mad) di dalam mimpimu (dalam
jumlah) sedikit. Seandainya Allah mem-
perlihatkan mereka kepadamu (dalam
jumlah) banyak, niscaya kamu gentar
dan kamu akan berbantah-bantahan
dalam urusan itu, tetapi Allah telah
menyelamatkan (kamu). Sesungguhnya
Dia Maha Mengetahui apa yang ada
dalam hati.

(Ingatlah) ketika Dia memperlihatkan
mereka kepada kamu (orang-orang
beriman), ketika kamu berjumpa dengan
mereka (berjumlah) sedikit menurut
penglihatan matamu dan Dia memper-
lihatkan kamu (berjumlah) sedikit dalam
penglihatan mereka supaya Allah me-
laksanakan suatu urusan yang harus
terjadi. Hanya kepada Allah segala
urusan dikembalikan.

Etika Berperang

45.

46.

Wahai orang-orang yang beriman,
apabila kamu bertemu dengan pasukan
(musuh), maka berteguh hatilah dan
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyak-
nya agar kamu beruntung.

Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah
kamu berbantah-bantahan yang me-
nyebabkan kamu menjadi gentar dan
kekuatanmu hilang, serta bersabarlah.
Sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar.
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47. Janganlah kamu menjadi seperti
orang-orang yang keluar dari kampung
halamannya dengan rasa angkuh dan
ingin dipuji orang (riya) serta meng-
halang-halangi (orang) dari jalan Allah.
Allah Maha Meliputi apa yang mereka
kerjakan.

Janji Setan kepada Kaum Musyrik dan
Ejekan Kaum Munafik kepada Kaum
Mukmin pada Perang Badar

48. (Ingatlah) ketika setan menjadikan
terasa indah bagi mereka perbuatan-
perbuatan (dosa) mereka dan mengata-
kan, “Tidak ada (seorang pun) yang dapat
mengalahkan kamu pada hari ini dan
sesungguhnya aku adalah penolongmu.”
Maka, ketika kedua pasukan itu telah
saling melihat (berhadapan), ia (setan)
berbalik ke belakang seraya berkata,
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari
kamu, sesungguhnya aku melihat apa
(para malaikat) yang tidak kamu lihat.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah.”
Allah sangat keras hukuman-Nya.

49. (Ingatlah) ketika orang-orang munafik
dan orang-orang yang ada penyakit
dalam hatinya berkata, “Mereka itu
(orang-orang mukmin) ditipu oleh
agamanya.” (Allah berfirman,) “Siapa
pun yang bertawakal kepada Allah, se-
sungguhnya Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.”

Kondisi Sekarat Kaum Musyrik dan Munafik

50. Seandainya engkau melihat ketika para
malaikat mencabut nyawa orang-orang
yang kafir sambil memukul wajah-wajah
dan punggung-punggung mereka (dan
berkata), “Rasakanlah olehmu siksa yang
membakar,” (niscaya engkau saksikan
sesuatu yang sangat dahsyat).

51. Yang demikian itu disebabkan oleh per-
buatan tanganmu (sendiri) dan se-
sungguhnya Allah (sama sekali) tidak
menzalimi hamba-hamba-Nya.
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JUuz 10

52. (Keadaan mereka) serupa dengan ke-
adaan pengikut Firaun dan orang-orang
yang sebelum mereka. Mereka meng-
ingkari ayat-ayat Allah, maka Allah me-
nyiksa mereka disebabkan dosa-dosanya.
Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi sangat
keras hukuman-Nya.

53. Yang demikian itu karena sesungguh-
nya Allah tidak akan mengubah suatu
nikmat yang telah dianugerahkan-Nya
kepada suatu kaum sehingga mereka me-
ngubah apa yang ada pada diri mereka.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

54. (Keadaan mereka) serupa dengan ke-
adaan pengikut Firaun dan orang-orang
yang sebelum mereka. Mereka men-
dustakan ayat-ayat Tuhannya. Maka,
Kami membinasakan mereka disebabkan
oleh dosa-dosanya dan Kami tenggelam-
kan pengikut Fir‘aun (bersamanya).
Semuanya adalah orang-orang zalim.

Pengkhianatan Yahudi Bani Quraizah

55. Sesungguhnya seburuk-buruk makhluk
melata dalam pandangan Allah ialah
orang-orang yang kufur karena mereka
tidak beriman.

56. (Yaitu,) orang-orang yang engkau telah
mengikat perjanjian dengan mereka, ke-
mudian setiap kali berjanji mereka meng-
khianati janjinya sedangkan mereka tidak
bertakwa.

57. Maka, jika engkau (Nabi Muhammad)
benar-benar mendapati mereka dalam
peperangan, cerai-beraikanlah orang-
orang yang di belakang mereka dengan
(menumpas) mereka agar mereka me-
ngambil pelajaran.

58. Jika engkau (Nabi Muhammad) benar-
benar khawatir (akan terjadi) peng-
khianatan dari suatu kaum, kembali-
kanlah (perjanjian itu) kepada mereka
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8. AL-ANFAL 254 Juz 10

dengan cara seimbang (adil dan jujur).
Sesungguhnya Allah tidak menyukai
para pengkhianat.

59. Janganlah sekali-kali orang-orang kafir \1 %) .\,f;/ B \’){ /,j\ o o7 \5/
itu mengira (bahwa) mereka dapat lolos R el ON e 9 —04
(dari kekuasaan Allah). Sesungguhnya P .
mereka tidak dapat melemahkan (Allah). de-’;*i

Membangun Kekuatan dalam
Menghadapi Musuh Islam

60. Persiapkanlah untuk hadapi -
ersiapkanlah untuk (menghadapi) me u”)fu"r""'h“‘\ \",r_éj\}x\) _1e

reka apa yang kamu mampu, berupa
kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan fgi)‘é/ \ .\c 2 ‘ ! ja\.,
berkuda. Dengannya (persiapan itu) J J OJ f 2

kamu membuat gentar musuh Allah, A e g 1 \
musuh kamu, dan orang-orang selain ~& /“—4’) Sy u—’j"

mereka yang kamu tidak mengetahuinya, 3 5 )/,
(tetapi) Allah mengetahuinya. Apa pun 503\ J/ . éidﬂu" J \'A S 6
yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya

akan dibalas secara penuh kepadamu, U)’*Lb XZ

sedangkan kamu tidak akan dizalimi.

'y

Seruan Perdamaian dan Kewaspadaan

61. (Akan tetapi,) jika mereka condong pa- ,",
da perdamaian, condonglah engkau \‘@J ( b { J Q # -0
(Nabi Muhammad) padanya dan berta- . / . 5\ -
wakallah kepada Allah. Sesungguhnya C“"J

hanya Dialah Yang Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.

62. Jika mereka hendak menipumu, se- \5}/ I
sungguhnya cukuplah Allah (menjadi 403 O\JJ}C'\; O\ \J'\"f Q\ -

Pelindung) bagimu. Dialah yang mem- D (TP P TR S (R
perkuat kamu dengan pertolongan-Nya d..‘:'f)““? ?J:A“’i'b‘i\ é’d\ﬁ
dan dengan (dukungan) orang-orang

mukmin.

63. Dia (Allah) mempersatukan hati mereka P N f
5 -
(orang yang beriman). Seandainya S & ""u")j )_@a).b

engkau (Nabi Muhammad) menginfak- 1/ 3 ‘ 2o 2N Te |25 <
kan semua (kekayaan) yang berada di SR Uﬁ)”‘?)b u'q'“ \'AL*”'?
bumi, niscaya engkau tidak dapat mem- 4, - (< %; 20
persatukan hati mereka, tetapi Allah J‘J'c‘b

telah mempersatukan hati mereka.

Sesungguhnya Dia Mahaperkasa lagi

Mahabijaksana.



64.

65.

66.

JUuz 10

Wahai Nabi (Muhammad), cukuplah
Allah (menjadi pelindung) bagi engkau
dan bagi orang-orang mukmin vyang
mengikutimu.

Wahai Nabi (Muhammad), kobarkanlah
semangat orang-orang mukmin untuk
berperang. Jika ada dua puluh orang
yang sabar di antara kamu, niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ratus
(orang musuh); dan jika ada seratus
orang (yang sabar) di antara kamu,
niscaya mereka dapat mengalahkan
seribu orang kafir karena mereka (orang-
orang kafir itu) adalah kaum yang tidak
memahami.3®

Sekarang (saat turunnya ayat ini)
Allah telah meringankan kamu karena
Dia mengetahui sesungguhnya ada
kelemahan padamu. Jika di antara kamu
ada seratus orang yang sabar, niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ratus
(orang musuh) dan jika di antara kamu
ada seribu orang (yang sabar), niscaya
mereka dapat mengalahkan dua ribu
orang dengan seizin Allah. Allah beserta
orang-orang yang sabar.

Ketentuan Hukum tentang Tawanan
Perang

67.

68.

Tidaklah (sepatutnya) bagi seorang nabi
mempunyai tawanan sebelum dia dapat
melumpuhkan musuhnya di bumi. Kamu
menghendaki harta benda duniawi,
sedangkan Allah menghendaki (pahala)
akhirat (untukmu). Allah Mahaperkasa
lagi Mahabijaksana.

Seandainya tidak ada ketetapan ter-
dahulu dari Allah,?” niscaya kamu
ditimpa siksaan yang besar karena
(tebusan) yang kamu ambil.

JW‘ Je Gl 2
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318l Mereka tidak mengerti bahwa berperang itu haruslah untuk membela keyakinan dan menaati perintah
Allah Swt. Mereka berperang hanya semata-mata mempertahankan tradisi jahiliah dan maksud-maksud
duniawi lainnya.

317 Bahwa Allah Swt. tidak akan menjatuhkan siksa sebelum terjadi pelanggaran atas ketentuan yang jelas.



8. AL-ANFAL

69. (Jika demikian halnya ketetapan Allah,)

70.

71.

makanlah (dan manfaatkanlah) sebagi-
an rampasan perang yang telah kamu
peroleh itu sebagai makanan yang halal
lagi baik dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah
kepada para tawanan perang yang ada
di tanganmu, “Jika Allah mengetahui ada
kebaikan di dalam hatimu, niscaya Dia
akan menganugerahkan kepada kamu
yang lebih baik daripada apa (tebusan)
yang telah diambil dari kamu dan Dia
akan mengampuni kamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Akan tetapi, jika mereka (para tawananitu)
hendak mengkhianatimu (Nabi Muham-
mad), sungguh sebelumnya mereka telah
berkhianat kepada Allah. Lalu, Dia men-
jadikanmu menguasai mereka (pada pe-
rang Badar). Allah Maha Mengetahui lagi
Mahabijaksana.

Peristiwa Hijrah sebagai Ujian Keimanan

72.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
berhijrah, dan berjihad dengan harta dan
jiwanya pada jalan Allah, serta orang-orang
yang memberikan tempat kediaman dan
memberi pertolongan (kepada Muhajirin),
mereka itu sebagiannya merupakan
pelindung®® bagi sebagian yang lain.
Orang-orang yang beriman tetapi belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban
sedikit pun atas kamu untuk melindungi
mereka sehingga mereka berhijrah. (Akan
tetapi,) jika mereka meminta pertolongan
kepadamu dalam (urusan pembelaan)
agama (Islam), wajib atas kamu memberi-
kan pertolongan, kecuali dalam meng-
hadapi kaum yang telah terikat perjanjian
antara kamu dengan mereka. Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

318) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/2: 28.
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JUuz 10

73. Orang-orang yang kufur, sebagian mere-
ka menjadi penolong bagi sebagian yang
lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa
yang telah diperintahkan Allah (untuk
saling melindungi), niscaya akan terjadi
kekacauan di bumi dan kerusakan yang
besar.

74. Orang-orang yang beriman, berhijrah,
dan berjihad di jalan Allah, serta orang-
orang yang memberi tempat kediaman
dan memberi pertolongan (kepada
orang Muhajirin), mereka itulah orang-
orang mukmin yang sebenarnya. Bagi
mereka ampunan (yang besar) dan reze-
ki yang mulia.

75. Orang-orang yang beriman setelah itu,
berhijrah, dan berjihad bersamamu,
maka mereka itu termasuk (golongan)
kamu. Orang-orang yang mempunyai
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih
berhak bagi sebagian yang lain menurut
Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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AT-TAUBAH
(PENGAMPUNAN)

Madaniyyah, Surah ke-9: 129 ayat

Pengingkaran Perjanjian oleh Kaum
Musyrik dan Konsekuensinya

1. (Inilah pernyataan) pemutusan hubung-
an dari Allah dan Rasul-Nya (Nabi Mu-
hammad) kepada orang-orang musyrik
yang kamu telah mengadakan perjanjian
dengan mereka (untuk tidak saling ber-

perang).

2. Berjalanlah kamu (kaum musyrik) di
bumi selama empat bulan dan ke-
tahuilah bahwa kamu tidak dapat me-
lemahkan Allah. Sesungguhnya Allah
menghinakan orang-orang kafir.

e i s 3 e
PR 27



9. AT-TAUBAH

Suatu maklumat dari Allah dan Rasul-
Nya kepada umat manusia pada hari haji
akbar3'® bahwa sesungguhnya Allah dan
Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang
musyrik. Jika kamu (kaum musyrik)
bertobat, itu lebih baik bagimu; dan
jika kamu berpaling, ketahuilah bahwa
kamu tidak dapat melemahkan Allah.
Berilah kabar ‘gembira’ (Nabi Muham-
mad) kepada orang-orang yang kufur
(bahwa mereka akan mendapat) azab
yang pedih.

(Ketetapan itu berlaku,) kecuali atas
orang-orang musyrik yang telah meng-
adakan perjanjian dengan kamu dan
mereka sedikit pun tidak mengurangi
(isi perjanjian) dan tidak (pula) mereka
membantu seseorang pun yang me-
musuhi kamu. Maka, terhadap mereka
itu penuhilah janjinya sampai batas
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertakwa.

Perintah Memerangi Kaum Musyrik
Makkah

5.

Apabila bulan-bulan haram telah ber-
lalu,??® bunuhlah (dalam peperangan)
orang-orang musyrik (yang selama ini
menganiaya kamu) di mana saja kamu
temui! Tangkaplah dan kepunglah me-
reka serta awasilah di setiap tempat
pengintaian! Jika mereka bertobat dan
melaksanakan salat serta menunai-
kan zakat, berilah mereka kebebasan.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.

Orang-Orang Kafir yang Perlu Dilindungi

6.

Jika seseorang di antara orang-orang
musyrik ada yang meminta pelindungan

258 JUz 10
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319 para mufasir berbeda pendapat tentang pengertian ‘haji akbar’ pada ayat ini. Ada yang mengatakannya hari

nahar, ada yang mengatakannya hari Arafah. Yang dimaksud dengan ‘haji akbar’ di sini adalah haji yang terjadi
pada tahun ke-9 Hijriah.

320 Yang dimaksud dengan bulan haram di sini adalah masa empat bulan yang diberi tenggang waktu

kepada kaum musyrik pada waktu itu, yaitu mulai 10 Zulhijah (hari turunnya ayat ini), sampai dengan 10
Rabiulakhir.



JUuz 10

kepada engkau (Nabi Muhammad),
lindungilah dia supaya dapat mendengar
firman Allah kemudian antarkanlah dia ke
tempat yang aman baginya. (Demikian)
itu karena sesungguhnya mereka adalah
kaum yang tidak mengetahui.

Alasan Pembatalan Perjanjian dengan
Kaum Musyrik Makkah

7.

10.

11.

Bagaimana mungkin ada perjanjian
(damai) untuk orang-orang musyrik di
sisi Allah dan Rasul-Nya, kecuali untuk
orang-orang yang kamu telah membuat
perjanjian (Hudaibiah) dengan mereka
di dekat Masjidilharam? Selama mereka
berlaku lurus terhadapmu, berlaku lu-
ruslah pula kamu terhadap mereka.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang bertakwa.

Bagaimana (mungkin ada perjanjian
demikian,) padahal jika mereka mem-
peroleh kemenangan atas kamu, me-
reka tidak memelihara hubungan ke-
kerabatan terhadap kamu dan tidak pula
(mengindahkan) perjanjian. Mereka me-
nyenangkan kamu dengan mulut me-
reka, sedangkan hati mereka enggan.
Kebanyakan mereka adalah orang-orang
yang fasik.

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah
dengan harga yang murah lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan-Nya.
Sesungguhnya sangat buruk apa yang
selalu mereka kerjakan.

Mereka tidak memelihara (hubungan)
kekerabatan dengan orang mukmin dan
tidak (pula mengindahkan) perjanjian.
Mereka itulah orang-orang yang me-
lampaui batas.

Jika mereka bertobat, menegakkan salat,
dan menunaikan zakat, mereka adalah
saudara-saudaramu seagama. Kami men-
jelaskan secara terperinci ayat-ayat itu
bagi kaum yang mengetahui.
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9. AT-TAUBAH

12. Jika mereka melanggar sumpah sesudah

perjanjian mereka dan menistakan
agamamu, perangilah para pemimpin
kekufuran itu karena sesungguhnya

mereka adalah orang-orang yang tidak
dapat dipegang sumpahnya supaya
mereka berhenti (dari kekufuran dan
penganiayaan).

Alasan Pembenaran untuk Memerangi
Orang Kafir

13. Mengapa kamu tidak (bersegera) me-
merangi kaum yang melanggar sumpah-
sumpah (perjanjian-perjanjian) mereka,
padahal mereka (dahulu) berkemauan
keras mengusir Rasul dan mereka yang
mulai memerangi kamu pertama kali?
Apakah kamu takut kepada mereka?
Allahlah yang lebih berhak kamu takuti jika
kamu benar-benar orang-orang mukmin.

14. Perangilah mereka! Niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu, menghinakan mereka,
dan memenangkan kamu atas mereka,
serta melegakan hati kaum mukmin

15. dan menghilangkan kemarahan (dari)
hati mereka (orang-orang mukmin). Allah
menerima tobat siapa yang Dia kehen-
daki. Allah Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana.

Ujian Keimanan

16. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan
dibiarkan (tanpa diuji), padahal Allah
belum mengetahui (dalam kenyataan)
orang-orang yang berjihad di antara
kamu dan tidak menjadikan selain Allah,
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin se-
bagai teman setia. Allah Maha Menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.

Orang yang Berhak Memakmurkan Masjid

17. Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik
itu memakmurkan masjid-masjid Allah,
sedangkan mereka bersaksi bahwa diri
mereka kafir. ltulah orang-orang yang sia-
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JUuz 10

sia amal mereka dan di dalam nerakalah
mereka kekal.

18. Sesungguhnya yang (pantas) memakmur-
kan masjid-masjid Allah hanyalah orang
yang beriman kepada Allah dan hari Akhir,
mendirikan salat, menunaikan zakat, serta
tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah.
Mereka itulah yang diharapkan termasuk
golongan orang-orang yang mendapat
petunjuk.

19. Apakah kamu jadikan (orang yang me-
laksanakan tugas) pemberian minuman
(kepada) orang yang menunaikan haji
dan mengurus Masjidilharam sama
dengan orang yang beriman kepada
Allah dan hari Akhir serta berjihad
di jalan Allah? Mereka tidak sama di
hadapan Allah. Allah tidak memberikan
petunjuk kepada kaum yang zalim.

20. Orang-orang yang beriman dan berhijrah
serta berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di
hadapan Allah. Mereka itulah orang-orang
yang beruntung.

21. Tuhan mereka memberi kabar gembira
kepada mereka dengan rahmat dari-
Nya, dan keridaan serta surga-surga.
Bagi mereka kesenangan yang kekal di
dalamnya.

22. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya di sisi Allahlah
pahala yang sangat besar.

Larangan Menjadikan Orang yang
Memusuhi Islam sebagai Pelindung

23. Wahai orang-orang beriman, jangan-
lah  kamu jadikan bapak-bapakmu
dan saudara-saudaramu sebagai pe-
lindung3?? jika mereka lebih mencintai
kekufuran atas keimanan. Siapa pun di

321) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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9. AT-TAUBAH 262 JUz 10

ant.ara kamu yang menjadikan mereka .~“ vujb § (1-2-)// L’J"} d\w\”

pelindung, maka mereka itulah orang-
orang yang zalim. :)’) Al

~

24. Katakanlah (Nabi Muhammad), “lika r&\ |- - g‘§ K \
-t
bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara- J I3 © d J_e

saudaramu, pasangan-pasanganmu, ke- -, i zz| (-5 -Cher L 2o s A7)
luargamu, harta kekayaan yang kamu uﬁﬂ\ud\ \ Ll Vi’bj

usahakan, dan perniagaan yang kamu T -, _
khawatirkan kerugiannya, serta tempat Lﬁ")””f’
tinggal yang kamu sukai lebih kamu oz Yool LA 2 T
cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 'J 3\'@"') )z ) ¢ (‘Q\/ ‘f"'\
daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah P
sampai Allah mendatangkan keputusan- \/ ‘{/"\-’ 40.5\ d\‘ Lj"' )@JU ‘\L"\:‘
Nya.” Allah tidak memberi petunjuk ke- -

Y \.M\_SQ B 55\£5

v\

pada kaum yang fasik. :f.‘-’f":“d\ j}ﬂ\ v N
Pertolongan Allah di Berbagai Medan
Perang

25. Sungguh, Allah benar-benar telah me- ., Y _ . & (. . .} & <]
nolong kamu (orang-orang mukmin) “**J %gu%\)" e A pe 34 e
di medan peperangan yang banyak AT ’)ij\/f oy /\ {| \‘.,7 y
dan pada hari (perang) Hunain ketika g“" g"\‘e (S‘ A -l g..‘*"

banyaknya jumlahmu menakjubkanmu . G 7 Lo o . .-
(sehingga membuatmu lengah). Maka, \"i f)w r&l{« C"’\"”} B rﬁ‘;
jumlah kamu yang banyak itu tidak mem- 3 It s

beri manfaat kepadamu sedikit pun dan u’f V"'J ra "“"J
bumi yang luas itu terasa sempit bagimu

kemudian kamu lari berbalik ke belakang
(bercerai-berai).

26. Kemudian, Allah menurunkan ketenang- - , yp S z 4.\3
—('\
an (dari)-Nya kepada Rasul-Nya dan JQ) ‘-}C Jj

kepada orang-orang mukmin, serta _ I__ , REtr / 2r. za
menurunkan bala tentara yang kamu s EJ Y }J\
tidak melihatnya, juga menyiksa orang- < TAPPERAIS .
orang yang kafir. Itulah balasan terhadap ui;i&“ “J’f "5’\;3) ) "\S

orang-orang kafir.

27. Setelah itu, Allah menerima tobat

T . f, }
orang yang Dia kehendaki. Allah Maha ‘L""} u‘ J‘C "’“’ A‘N u}*’ ("’ -tV
Pengampun lagi Maha Penyayang. 4. o a.d7 4t

=5 eas Al

Larangan Masuk Masjidilharam bagi
Kaum Musyrik

28. Wahai orang-orang yang beriman, se- 55 1.8 24t S5 (24 o g T
sungguhnya orang-orang musyrik itu d‘"g O)%MJ\ \"“\/ \}"‘\ Ui-ﬁM AN



JUuz 10

najis (kotor jiwanya). Oleh karena itu,
janganlah mereka mendekati Masjidil-
haram setelah tahun ini.??? Jika kamu
khawatir menjadi miskin (karena orang
kafir tidak datang), Allah nanti akan
memberikan kekayaan kepadamu dari
karunia-Nya jika Dia menghendaki.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana.

Alasan Perang dengan Ahlulkitab

29. Perangilah orang-orang yang tidak ber-
iman kepada Allah dan hari Akhir, tidak
mengharamkan (menjauhi) apa yang
telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-
Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak
(Islam), yaitu orang-orang yang telah di-
berikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) hingga
mereka membayar jizyah’®®) dengan
patuh dan mereka tunduk.3?%

Keyakinan Kaum Yahudi dan Nasrani

30. Orang-orang Yahudi berkata, “Uzair putra
Allah,” dan orang-orang Nasrani berkata,
“Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan
mereka dengan mulut-mulut mereka.
Mereka meniru ucapan orang-orang
yang kufur sebelumnya. Allah melaknat
mereka; bagaimana mereka sampai ber-
paling?

31. Merekamenjadikanpararabi(Yahudi)dan
para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-tuhan
selain Allah®?®® serta (Nasrani memper-
tuhankan) Al-Masih putra Maryam. Pa-
dahal, mereka tidak diperintah, kecuali
untuk menyembah Tuhan Yang Maha
Esa; tidak ada tuhan selain Dia. Mahasuci
Dia dari apa yang mereka persekutukan.

263 9. AT-TAUBAH
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322) Setelah tahun 9 H. orang-orang musyrik tidak diperbolehkan mengerjakan haji dan umrah, atau memasuki
masjid dan daerah haram menurut pendapat yang lain, baik untuk keperluan haji dan umrah maupun untuk

keperluan yang lain.

323) Jizyah adalah imbalan atau balasan atas rasa aman dan fasilitas yang diperoleh penganut agama Yahudi,

Nasrani, dan lainnya dalam masyarakat Islam.

324 Ayat ini dan ayat-ayat yang senada berlaku dalam situasi perang agama bukan dalam situasi normal.

325 Maksud kalimat tersebut adalah bahwa mereka mematuhi ajaran yang telah ditetapkan oleh para rabi dan

rahib, meskipun bertentangan dengan ajaran Allah Swt.



32.

33.

9. AT-TAUBAH

Mereka hendak memadamkan cahaya
(agama) Allah dengan mulut-mulut (ucap-
an) mereka, tetapi Allah menolaknya,
justru hendak menyempurnakan cahaya-
Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak
menyukai.

Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan
(membawa) petunjuk dan agama yang
benar agar Dia mengunggulkannya atas
semua agama walaupun orang-orang
musyrik tidak menyukai.

Keunggulan Islam dari Agama Lain

34.

35.

Wahai orang-orang yang beriman, se-
sungguhnya banyak dari para rabi dan
rahib benar-benar memakan harta ma-
nusia dengan batil serta memalingkan
(manusia) dari jalan Allah. Orang-orang
yang menyimpan emas dan perak,
tetapi tidak menginfakkannya di jalan
Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada
mereka (bahwa mereka akan mendapat)
azab yang pedih

pada hari ketika (emas dan perak) dipa-
naskan dalam neraka Jahanam lalu dise-
trikakan (pada) dahi, lambung, dan pung-
gung mereka (seraya dikatakan), “Inilah
apa (harta) yang dahulu kamu simpan
untuk dirimu sendiri (tidak diinfakkan).
Maka, rasakanlah (akibat dari) apa yang
selama ini kamu simpan.”

Bulan-Bulan yang Dihormati dan Perintah
Memerangi Kaum Musyrik

36.

Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah
ialah dua belas bulan,??® (sebagaimana)
ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada
waktu Dia menciptakan langit dan
bumi, di antaranya ada empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang
lurus, maka janganlah kamu menzalimi
dirimu padanya (empat bulan itu), dan

264 JUz 10
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326) Allah Swt. menetapkan periode orbit bumi mengitari matahari selama setahun yang setara dengan dua belas
bulan, yaitu dua belas kali ketampakan bulan sabit akibat bulan mengitari bumi. Keteraturan periode waktu ini
yang dimanfaatkan untuk perhitungan waktu.
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perangilah orang-orang musyrik se-
muanya sebagaimana mereka pun me-
merangi kamu semuanya. Ketahuilah
bahwa sesungguhnya Allah bersama
orang-orang yang bertakwa.

Sesungguhnya pengunduran (bulan ha-
ram) itu hanya menambah kekufuran.
Orang-orangyang kufur disesatkan dengan
(pengunduran) itu, mereka menghalalkan-
nya suatu tahun dan mengharamkannya
pada suatu tahun yang lain agar mereka
dapat menyesuaikan dengan bilangan
yang diharamkan Allah, sehingga mereka
menghalalkan apa yang diharamkan Allah.
(Oleh setan) telah dijadikan terasa indah
bagi mereka perbuatan-perbuatan buruk
mereka itu. Allah tidak memberi petunjuk
kepada kaum yang kafir.

Perintah Berjihad dan Kisah Perang Tabuk

38.

39.

40.

Wahai orang-orang yang beriman, me-
ngapa ketika dikatakan kepada kamu,
“Berangkatlah (untuk berperang) di jalan
Allah,” kamu merasa berat dan cenderung
pada (kehidupan) dunia? Apakah kamu
lebih  menyenangi kehidupan dunia
daripada akhirat? Padahal, kenikmatan
hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) di akhirat hanyalah sedikit.

Jika kamu tidak berangkat (untuk ber-
perang), niscaya Allah akan menghukum
kamu dengan azab yang pedih serta
menggantikan kamu dengan kaum yang
lain, dan kamu tidak akan merugikan-
Nya sedikit pun. Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu.

Jika kamu tidak menolongnya (Nabi
Muhammad), sungguh Allah telah me-
nolongnya, (yaitu) ketika orang-orang
kafir mengusirnya (dari Makkah), se-
dangkan dia salah satu dari dua orang,
ketika keduanya berada dalam gua,
ketika dia berkata kepada sahabatnya,
“Janganlah engkau bersedih, sesung-
guhnya Allah bersama kita.” Maka, Allah
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9. AT-TAUBAH

menurunkan ketenangan kepadanya
(Nabi Muhammad), memperkuatnya
dengan bala tentara (malaikat) yang
tidak kamu lihat, dan Dia menjadikan
seruan orang-orang kafir itu seruan
yang paling rendah. (Sebaliknya,) firman
Allah itulah yang paling tinggi. Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

41. Berangkatlah kamu (untuk berperang),
baik dengan rasa ringan maupun dengan
rasa berat, dan berjihadlah dengan
harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang
demikian itu adalah lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.

Reaksi Kaum Munafik terhadap Perintah
Perang

42. Sekiranya (yang kamu serukan kepada
mereka) adalah keuntungan vyang
mudah diperoleh dan perjalanan yang
tidak seberapa jauh, niscaya mereka
mengikutimu. Akan tetapi, (mereka
enggan karena) tempat yang dituju itu
terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka
akan bersumpah dengan (nama) Allah,
“Seandainya kami sanggup niscaya kami
berangkat bersamamu.” Mereka mem-
binasakan diri sendiri®?”) dan Allah me-
ngetahui sesungguhnya mereka benar-
benar para pembohong.

43. Allah memaafkanmu (Nabi Muhammad).
Mengapa engkau memberi izin kepada
mereka (untuk tidak pergi berperang)
sehingga jelas bagimu orang-orang yang
benar-benar (berhalangan) dan sehingga
engkau mengetahui orang-orang yang
berdusta?

44. Orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari Akhir tidak akan meminta izin
kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad
dengan harta dan jiwa mereka. Allah Maha
Mengetahui orang-orang yang bertakwa.

JUz 10
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327) Maksud dari ‘membinasakan diri sendiri’ dalam ayat ini adalah bahwa mereka akan binasa disebabkan

sumpah palsu dan kebohongan mereka.



45,

JUuz 10

Sesungguhnya yang meminta izin ke-
padamu (Nabi Muhammad untuk tidak
berjihad) hanyalah orang-orang vyang
tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir,
dan hati mereka ragu, karena itu mereka
selalu bimbang dalam keraguan.

Sifat Orang Munafik yang Suka Mengadu
Domba

46.

47.

48.

Seandainya mereka mau berangkat
(sejak semula), niscaya mereka menyiap-
kan persiapan untuk keberangkatan itu.
Akan tetapi, (mereka memang enggan
dan oleh sebab itu) Allah tidak menyukai
keberangkatan mereka, maka Dia me-
lemahkan keinginan mereka, dan dikata-
kan (kepada mereka), “Tinggallah kamu
bersama orang-orang yang tinggal itu.”

Seandainya mereka keluar bersamamu,
niscaya mereka tidak akan menambah
(kekuatan)-mu, malah hanya akan mem-
buat kekacauan dan mereka tentu ber-
gegas maju ke depan di celah-celah
barisanmu untuk mengadakan kekacau-
an (di barisanmu), sedang di antara kamu
ada orang-orang yang sangat suka men-
dengarkan (perkataan) mereka. Allah
Maha Mengetahui orang-orang yang zalim.

Sungguh, sebelum itu mereka benar-
benar sudah berusaha membuat ke-
kacauan dan mereka membolak-balik
berbagai urusan (dengan berbagai tipu
daya) untuk (mencelakakan)-mu, hing-
ga datanglah kebenaran (berupa perto-
longan Allah) dan menanglah urusan
(agama) Allah, padahal mereka adalah
orang-orang yang tidak menyukainya.

Sifat Orang Munafik yang Suka Berpura-
pura dan Dengki kepada Kaum Muslim

49.

Di antara mereka ada orang yang ber-
kata, “Berilah aku izin (tidak pergi
berperang) dan janganlah engkau (Nabi
Muhammad) menjerumuskan aku ke
dalam fitnah.” Ketahuilah, bahwa me-
reka (dengan keengganannya pergi ber-
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50.

51.

52.

9. AT-TAUBAH

jihad) telah terjerumus ke dalam fitnah.
Sesungguhnya (neraka) Jahanam benar-
benar meliputi orang-orang kafir.

Jika engkau (Nabi Muhammad) mendapat
kebaikan (maka) itu menyakitkan mereka.
Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana,
mereka berkata, “Sungguh, sejak semula
kami telah berhati-hati (dengan tidak
pergi berperang)” dan mereka berpaling
dengan (perasaan) gembira.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak
akan menimpa kami melainkan apa yang
telah ditetapkan Allah bagi kami. Dia-
lah Pelindung kami, dan hanya kepada
Allah hendaknya orang-orang mukmin
bertawakal.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak
ada yang kamu tunggu-tunggu (ke-
datangannya) bagi kami, kecuali salah
satu dari dua kebaikan (menang
atau mati syahid). (Sebaliknya,) kami
menunggu-nunggu bagi kamu bahwa
Allah akan menimpakan azab kepadamu
dari sisi-Nya atau (azab) melalui tangan
kami. Maka, tunggulah, sesungguhnya
kami menunggu (pula) bersamamu.”

Balasan Kemunafikan di Dunia dan
Akhirat

53.

54.

Katakanlah (Nabi Muhammad), “(Wahai
orang-orang munafik,) infakkanlah (harta-
mu) baik dengan sukarela maupun dengan
terpaksa, (tetapi ketahuilah bahwa infak
itu) sekali-kali tidak akan diterima (oleh
Allah) dari kamu. Sesungguhnya kamu
adalah kaum yang fasik.”

Tidak ada yang menghalangi infak me-
reka untuk diterima kecuali karena se-
sungguhnya mereka adalah orang-orang
yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya
dan mereka tidak melaksanakan salat,
melainkan dengan malas dan tidak (pula)
menginfakkan (harta) mereka, melainkan
dengan rasa enggan (terpaksa).
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55.

56.

57.

58.

59.

JUuz 10

(Oleh karena itu,) janganlah harta dan
anak-anak mereka membuatmu kagum.
Sesungguhnya Allah hendak menyiksa
mereka dengan itu dalam kehidupan
dunia dan kelak nyawa mereka keluar
dengan susah payah, sedangkan mereka
dalam keadaan kafir.

Mereka (orang-orang munafik) ber-
sumpah dengan (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk go-
longanmu, padahal mereka bukanlah
dari golonganmu, tetapi mereka adalah
kaum yang sangat takut (kepadamu).

Seandainya mereka memperoleh tempat
berlindung, gua-gua, atau lubang-lubang
(dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari)
ke sana dengan secepat-cepatnya.

Di antara mereka ada yang mencela
engkau (Nabi Muhammad) dalam hal
(pembagian) sedekah-sedekah (zakat
atau rampasan perang). Jika mereka di-
beri sebagian darinya, mereka bersenang
hati, dan jika mereka tidak diberi bagian,
dengan serta merta mereka marah.

Seandainya mereka benar-benar rida
dengan apa yang diberikan kepada
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan
berkata, “Cukuplah Allah bagi kami, Allah
akan memberikan kepada kami sebagian
dari karunia-Nya, dan (demikian pula)
Rasul-Nya. Sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang selalu hanya berharap
kepada Allah.”

Delapan Pihak Penerima Zakat

60.

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin,
para amil zakat, orang-orang yang di-
lunakkan hatinya (mualaf), untuk (me-
merdekakan) para hamba sahaya, untuk
(membebaskan) orang-orang yang ber-
utang, untuk jalan Allah dan untuk orang-
orang yang sedang dalam perjalanan
(yang memerlukan pertolongan), sebagai
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9. AT-TAUBAH

kewajiban dari Allah. Allah Maha Menge-
tahui lagi Mahabijaksana.

Perilaku Buruk Kaum Munafik dan
Ancaman Atasnya

61.

62.

63.

64.

65.

Di antara mereka (kaum munafik)
ada orang-orang yang menyakiti Nabi
(Muhammad) dan mengatakan, “Dia
adalah telinga (yang menampung dan
memercayai semua apa yang didengar-
nya tanpa seleksi).” Katakanlah, “(Nabi
Muhammad adalah) telinga yang baik
bagi kamu, dia beriman kepada Allah,
memercayai orang-orang mukmin, dan
menjadi rahmat bagi orang-orang yang
beriman di antara kamu.” Orang-orang
yang menyakiti Rasulullah bagi mereka
azab yang sangat pedih.

Mereka (orang-orang munafik) ber-
sumpah kepadamu (kaum muslim) de-
ngan (nama) Allah untuk membuat kamu
rida, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih
pantas mereka (raih) keridaan-Nya jika
mereka adalah orang-orang beriman.

Tidakkah mereka (orang-orang munafik)
mengetahui bahwa siapa yang menen-
tang Allah dan Rasul-Nya, maka sesung-
guhnya neraka Jahanamlah baginya. Dia
kekal di dalamnya. ltulah kehinaan yang
besar.

Orang-orang munafik khawatir jika di-
turunkan suatu surah yang mengungkap-
kan apa yang ada dalam hati mereka.
Katakanlah (kepada mereka), “Olok-olok-
lah (Allah, Rasul-Nya, dan orang ber-
iman sesukamu). Sesungguhnya Allah
pasti akan menampakkan apa yang kamu
khawatirkan itu.”

Sesungguhnya jika kamu tanyakan ke-
pada mereka, mereka pasti akan men-
jawab, “Sesungguhnya kami hanya ber-
senda gurau dan bermain-main saja.”
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66.

67.

68.

69.

70.

JUuz 10

Katakanlah, “Apakah terhadap Allah,
ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya kamu
selalu berolok-olok?”

Tidak perlu kamu membuat-buat alasan
karena kamu telah kufur sesudah ber-
iman. Jika Kami memaafkan sebagian
dari kamu (karena telah bertobat),
niscaya Kami akan mengazab golongan
(yang lain), karena sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang berbuat dosa.

Orang-orang munafik laki-laki dan
perempuan, satu dengan yang lain
(adalah sama saja). Mereka menyuruh
(berbuat) mungkar dan mencegah
(berbuat) makruf. Mereka pun meng-
genggam tangannya (kikir). Mereka
telah melupakan Allah, maka Allah me-
lupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik adalah orang-orang yang
fasik.

Allah telah mengancam orang-orang
munafik laki-laki dan perempuan
serta orang-orang kafir dengan neraka
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya.
Cukuplah (neraka) itu bagi mereka. Allah
melaknat mereka. Bagi mereka azab
yang kekal.

(Kamu, orang-orang munafik,) seperti
orang-orang sebelummu. Mereka lebih
kuat daripada kamu dan lebih banyak
harta dan anak-anaknya. Mereka telah
menikmati bagiannya dan kamu telah
menikmati  bagianmu  sebagaimana
orang-orang yang sebelummu menikmati
bagiannya. Kamu mempercakapkan (hal-
hal yang batil) sebagaimana mereka
mempercakapkannya. Mereka itu sia-sia
amalnya di dunia dan di akhirat. Mereka
itulah orang-orang yang rugi.

Apakah tidak sampai kepada mereka
berita (tentang) orang-orang sebelum
mereka, (yaitu) kaum Nuh, ‘Ad, Samud,
kaum Ibrahim, penduduk Madyan,
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9. AT-TAUBAH

dan (kaum Lut) yang kota-kotanya di-
jungkirbalikkan? Telah datang kepada
mereka rasul-rasul dengan membawa
bukti-bukti yang nyata. Allah tidak
akan pernah menzalimi mereka, tetapi
merekalah yang selalu menzalimi diri
sendiri.

Perilaku Baik Kaum Mukmin dan
Balasannya

71.

72.

Orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain.3®
Mereka menyuruh (berbuat) makruf
dan mencegah (berbuat) mungkar, me-
negakkan salat, menunaikan zakat,
dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.

Allah telah menjanjikan kepada orang-
orang mukmin laki-laki dan perempuan,
surga-surga yang sungai-sungai mengalir
di bawahnya, mereka kekal di dalamnya,
dan tempat-tempat yang baik di surga
‘Adn. Rida Allah lebih besar. Itulah keme-
nangan yang agung.

Jihad Melawan Orang-Orang Kafir dan
Munafik

73.

74.

Wahai Nabi, berjihadlah (melawan)
orang-orang kafir dan orang-orang mu-
nafik dan bersikap keraslah terhadap
mereka. Tempat mereka adalah (neraka)
Jahanam. (ltulah) seburuk-buruk tempat
kembali.

Mereka (orang-orang munafik) ber-
sumpah dengan (nama) Allah bahwa
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang
menyakiti Nabi Muhammad). Sungguh,
mereka benar-benartelah mengucapkan
perkataan kekafiran (dengan mencela
Nabi Muhammad) dan (karenanya)
menjadi kafir setelah berislam. Mereka

328) | jhat catatan kaki surah Ali ‘Imran/3: 28.
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JUuz 10

menginginkan apa yang tidak dapat
mereka capai.’®®) Mereka tidak mencela
melainkan karena Allah dan Rasul-Nya
telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu
lebih baik bagi mereka. Jika berpaling,
niscaya Allah akan mengazab mereka
dengan azab yang pedih di dunia dan
akhirat. Mereka tidak mempunyai pe-
lindung dan tidak (pula) penolong di
bumi.

Kebohongan dan Ingkar Janji Orang
Munafik

75.

76.

77.

78.

Di antara mereka ada orang yang telah
berjanji kepada Allah, “Sesungguhnya ji-
ka Dia memberikan sebagian dari karu-
nia-Nya kepada kami, niscaya kami akan
benar-benar bersedekah dan niscaya ka-
mi benar-benar termasuk orang-orang
yang saleh.”

Akan tetapi, ketika Allah menganu-
gerahkan kepada mereka sebagian dari
karunia-Nya, mereka menjadi kikir dan
berpaling seraya menjadi penentang
(kebenaran).

Maka, (akibat kekikiran itu) Dia me-
nanamkan kemunafikan dalam hati
mereka sampai pada hari mereka me-
nemui-Nya karena mereka telah meng-
ingkari janji yang telah mereka ikrarkan
kepada-Nya dan (juga) karena mereka
selalu berdusta.

Tidakkah mereka mengetahui bahwa
Allah mengetahui rahasia dan bisikan
mereka dan bahwa sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui segala yang gaib?

Celaan Orang-Orang Munafik terhadap
Orang-Orang Mukmin

79.

Orang-orang (munafik) yang mencela
orang-orang beriman yang memberikan
sedekah dengan sukarela, (mencela)

329 Mereka ingin membunuh Nabi Muhammad saw.
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9. AT-TAUBAH

orang-orang yang tidak mendapatkan
(untuk disedekahkan) selain kesanggup-
annya, lalu mereka mengejeknya. Maka,
Allah mengejek mereka dan bagi mereka
azab yang sangat pedih.

80. (Sama saja) engkau (Nabi Muhammad)
memohonkan ampunan bagi mereka
atau tidak memohonkan ampunan bagi
mereka. Walaupun engkau memohon-
kan ampunan bagi mereka tujuh puluh
kali, Allah tidak akan memberi ampunan
kepada mereka. Demikian itu karena
mereka kufur kepada Allah dan Rasul-
Nya. Allah tidak akan memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik.

Sikap Kaum Munafik pada Perang Tabuk

81. Orang-orang yang ditinggalkan (tidak
ikut berperang) merasa gembira de-
ngan duduk-duduk setelah kepergian
Rasulullah (ke medan perang). Mereka
tidak suka berjihad dengan harta dan
jiwa mereka di jalan Allah dan me-
reka (justru) berkata, “Janganlah ka-
mu berangkat (ke medan perang) di
tengah panas terik.” Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Api neraka Jahanam le-
bih panas.” Seandainya saja selama ini
mereka memahami.

82. Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit
(di dunia) dan menangis yang banyak (di
akhirat) sebagai balasan terhadap apa
yang selalu mereka perbuat.

83. Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi
Muhammad) ke satu golongan dari mereka
(orang-orang munafik), kemudian mereka
meminta izin kepadamu untuk keluar
(pergi berperang), katakanlah, “Kamu
tidak boleh keluar bersamaku selama-
lamanya dan tidak boleh memerangi
musuh bersamaku. Sesungguhnya sejak
semula kamu telah rida duduk (tidak
berperang). Oleh karena itu, duduklah
(tinggallah) bersama orang-orang yang
tidak ikut (berperang).”
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84.

85.

JUuz 10

Janganlah engkau (Nabi Muhammad)
melaksanakan salat untuk seseorang
yang mati di antara mereka (orang-
orang munafik) selama-lamanya dan
janganlah engkau berdiri (berdoa) di
atas kuburnya. Sesungguhnya mereka
ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan
mereka mati dalam keadaan fasik.

Janganlah harta dan anak-anak mereka
membuatmu kagum. Sesungguhnya de-
ngan (sebab harta dan anak) itu Allah
berkehendak untuk menyiksa mereka di
dunia dan (membiarkan) nyawa mereka
melayang dalam keadaan kafir.

Perbandingan antara Sikap Para Tokoh
Munafik dengan Sikap Rasul dan Kaum
Mukmin terhadap Perintah Jihad

86.

87.

88.

89.

Apabila diturunkan suatu surah (yang
memerintahkan orang-orang munafik),
“Berimanlah kepada Allah dan berjihad-
lah bersama Rasul-Nya,” niscaya orang-
orang yang berkemampuan di antara
mereka meminta izin kepadamu (untuk
tidak berjihad) dan mereka berkata,
“Biarkanlah kami berada bersama orang-
orang yang duduk (tinggal di rumah).”

Mereka rida berada bersama orang-
orang yang tidak pergi berperang.33®
Hati mereka telah dikunci sehingga tidak
memahami.

Akan tetapi, Rasul dan orang-orang yang
beriman bersamanya berjihad dengan
harta dan jiwanya. Mereka memperoleh
berbagai kebaikan. Mereka (pula)-lah
orang-orang yang beruntung.

Allah telah menyediakan bagi mereka
surga yang sungai-sungai mengalir di
bawahnya. Mereka kekal di dalamnya.
ltulah kemenangan yang agung.

330) Orang yang tidak pergi berperang dalam ayat ini adalah perempuan, anak-anak, orang yang lemah, sakit, dan

sudah tua.
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9. AT-TAUBAH

Kemunafikan Kaum Arab Badui

90. Orang-orang Arab Badui yang mem-
buat-buat alasan datang (kepada Nabi)
agar diberi izin (untuk tidak berperang).
Adapun orang-orang yang mendusta-
kan Allah dan Rasul-Nya duduk berdiam
(tidak mengemukakan alasan). Kelak
orang-orang yang kufur di antara mereka
akan ditimpa azab yang sangat pedih.

Pihak-Pihak yang Diizinkan untuk Tidak
Ikut Berjihad

91. Tidak ada dosa (karena tidak pergi ber-
perang) bagi orang-orang yang lemah,
sakit, dan yang tidak mendapatkan apa
yang akan mereka infakkan, jika mereka
ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak
ada jalan apa pun untuk (menyalahkan)
orang-orang yang berbuat baik. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

92. Tidak (ada dosa) pula bagi orang-orang
yang ketika datang kepadamu (Nabi
Muhammad) agar engkau menyedia-
kan kendaraan kepada mereka, lalu
engkau berkata, “Aku tidak mendapatkan
kendaraan untuk membawamu.” Mereka
pergi dengan bercucuran air mata karena
sedih sebab tidak mendapatkan apa
yang akan mereka infakkan (untuk ikut
berperang).

93. Sesungguhnyasatu-satunya celah (untuk
menyalahkan) adalah kepada orang-
orang yang meminta izin kepadamu
(untuk tidak ikut berperang), padahal
mereka orang mampu. Mereka rida
berada bersama orang-orang yang tidak
ikut berperang. Allah telah mengunci
hati mereka sehingga mereka tidak me-
ngetahui.
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